PROLOG 
« Good morning, Adimas> 


Sudah setahun semenjak ijab kabul itu berlangsung, dan 
hubungan ini masih sama. Bahkan untuk bertegur sapa sulit 
sekali dilakukan. Entah karena tertahan ego atau hal lain, 
Riana tak mengerti. Bukan tak mengerti dengan dirinya 
melainkan dengan Suaminya, Adimas. 


Berbagai cara telah Riana lakukan agar bisa mengobrol 
bersama Adimas. Hingga suatu hari ia menemukannya 
melalui secangkir kopi. Semenjak hari itu secangkir kopi 
dapat ditukar dengan sebuah cerita di pagi hari. 


Maaf aku publish ulang karena ada kesalahan. Ini 
cerita ketiga aku dan sedang mencoba genre baru. 
Mohon dukunganya 

Follow instagram aku juga @petuah kumal 


THE CAST 


dr. Adimas Aksara Ivander : Lead Male. Dokter muda yang 
tidak bisa mengekspresikan perasaannya. 


Fun fact : Dia pemalu dan cengeng. 
Sad fact : Dia tidak mau menjadi dokter. 


Martha Ariana Wulandari : Female Lead. Mahasiswi jurusan 
hukum semester enam yang ceroboh dan polos. 


Fun fact : Adimas adalah cinta pertamanya. 


Sad Fact : Dia rela melakukan apapun untuk orang yang dia 
cintai. 

Aretha Ariani : second female cast. Kembaran Riana. 
Mengidap penyakit gagal ginjal. Ceria dan tak patah 
semangat. 


Fun fact : Alasan dia mau dirawat di Halim karena ingin 
dekat dengan Adimas. 


Sad Fact : kesembuhannya selalu dihalangi David. 


Danish Anarya : second male cast. Anak pemilik Olilac Cafe. 
Berusaha mendapatkan hati Riana dengan 
kesombongannya. Terkadang bertingkah konyol dan 
terkesan bodoh. 


Fun fact : Dia suka menguntit Riana. 
Sad fact : Dia tak punya teman selain Jun dan Riana. 


Dr. David Ivander : supporting cast, Ayah Adimas. Baginya 
Halim adalah nomor satu, tak ada yang bisa menghalangi 


keputusannya sekalipun itu Adimas. 


Fun fact : Sebenarnya dia tidak merestui pernikahan 
Adimas. Selalu mendorong Adimas agar menjadi nomor satu 
dari dokter lainnya. 


Sad Fact : Dia sering sakit-sakitan. 


Matari Kirana Wulandari : supporting cast, Ibu Riana dan 
Riani. Ibu tunggal bagi Riani. Sangat menyayangi Riani, dan 
rela menghabiskan uang untuk pengobatan Riani. 


Fun fact : Dia hamil diluar nikah. 
Sad fact : Pernikahannya tidak direstui. 


Gusti Mayasari : supporting cast, Oma Riana. Orang yang 
merawat Riana sejak bayi. 


Fun fact : Berkatnya Riana bisa menikah dengan Adimas. 
Sad fact : Anaknya meninggal, suaminya meninggal. 


Ratu Araselly : supporting cast, Mama Adimas. Sosok mertua 
yang baik hati dan ceria. Dia sangat senang Riana menikah 
dengan Adimas. 


Fun fact : Sering minta cucu pada Adimas. 
Sad fact : Tak bisa menolong Adimas dari kekangan David. 


Nadine Pandita : supporting cast. Sosok Suster yang anggun 
dan ramah. 


Fun fact : Menyukai Adimas sejak awal bekerja di Halim. 


Sad Fact : Adimas tidak membalas cintanya. 


Bonus! 


Ayo beri semangat agar Riana bisa semakin dekat 
dengan Adimas dengan cara klik bintang dan beri 
dukungan di kolom komentar 


Follow instagram aku juga ya : 
@petuah kumal 


Chapter1 
I'm your home, she said. 
Then he replied, so, i'Il never go home again. 


Sudah setahun semenjak ijab kabul itu berlangsung, dan 
hubungan ini masih sama. Bahkan untuk bertegur sapa sulit 
sekali dilakukan. Entah karena tertahan ego atau hal lain, 
Riana tak mengerti. Bukan tak mengerti dengan dirinya 
melainkan dengan Suaminya, Adimas. 


Riana pun masih meingat apa saja hal-hal yang pernah ia 
bicarakan dengan Adimas dan ternyata jumlahnya dihitung 
oleh jari. Yang pertama ketika Adimas mengatakan akan 
tidur di ruang kerja dan memintanya tidur di kamar. Kedua, 
ketika Adimas memberitahunya akan sering pulang larut 
malam. Ketiga, memberitahu ada operasi dadakan. Keempat, 
diminta pergi ke rumah mertua. Kelima, mengucapkan lahir 
bathin ketika lebaran. Ke enam, "Aku sudah makan malam 
di luar." 


"Eh, ngelamun aja," Ovi menyenggol lengan Riana yang 
bertumpu di atas meja. 


"Jadi les TOEFL gak?" 


Riana mengangguk lemah, matanya masih menerawang 
pada jalanan yang lengang melalui jendela cafe, "Jadi kok." 


"Kenapa lesu gitu sih. Semangat dong." 
Riana mamasang tasnya "Ya, Aku pergi dulu." 


"Hati-hati dijalan, Na." 


Begitulah hari-hari Riana, senin sampai kamis pagi kuliah, 
siang kerja di cafe, jum'at sore les TOEFL dan setiap hari ia 
pulang jam 6 sore. Jam segitu tidak bisa dikatakan larut 
namun semenjak memiliki suami Riana selalu was-was jika 
terlalu lama menghabiskan waktu di luar. Terkadang ia sedih 
pada dirinya sendiri karena selalu berpikir seolah-olah 
Adimas mencarinya padahal mungkin pria itu sama sekali 
tak perduli. 


Ceklek 
"Assalamua' laikum." 


Hening. Riana membuang nafas berat, memang selalu 
hening yang membalas salamnya. 


Selesai membersihkan diri dan berganti pakaian, Riana 
turun ke dapur menyiapkan makan malam seadanya. Ya 
seadanya, karena ia tidak pandai memasak. 


Selesai menata makanan di meja, seperti biasa ia akan 
duduk menunggu Adimas pulang dengan ditemani segelas 
teh hangat. Belajar, atau menonton film tanpa menyentuh 
makanan lebih dulu sebelum suaminya pulang. Jika 
perutnya sudah mulai berbunyi atau bosan belajar ia akan 
pergi tidur. Jam 10, ia selalu tidur tepat jam segitu. 


Drrtt 
From : Adimas 
Aku jaga pasien malam ini. 


Riana mengangguk dengan wajah kantuknya kemudian 
kembali merebahkan diri. Ia terlalu ngantuk dan malas turun 
ke bawah untuk makan malam. 


Setiap kali kejadian seperti ini, maka besok pagi maagnya 
akan kambuh. Riana tak perduli, ia sering sakit perut 
sehingga sudah terbiasa. Bukan berarti didiamkan pula, ia 
tetap mengkonsunssi obat, sedari dulu malah. 


Good morning, Adimas 
To : Adimas 
Hari ini pulang jam berapa Kak? 


Tak ada balasan. Riana mengetik kembali, Jangan lupa 
makan. 


Tanpa menunggu balasan lagi, Riana mematikan 
handphonenya dan fokus pada kelas. Memang seperti itu, 
Adimas memposisikan diri menjadi pembaca dan ia 
pengirim. Selalu seperti itu, sehingga Riana sudah terbiasa. 
Juga terbiasa akan sakit hati. 


Sementara di tempat lain di sebuah ruangan dimana 
seorang sedang terbaring berjuang untuk hidup dan 
matinya. Tapi ia tak sendiri ada para para dokter yang 
membantunya hingga ia pun berhasil melewati ketakutan 
itu. 


Bukan hanya keluarga yang dapat menghela nafas lega 
ketika operasi berjalan lancar namun juga para dokter. 
Khususnya Adimas, dia adalah sosok yang disegani bukan 
karena ia cucu pemilik rumah sakit Halim tapi karena 
kepintaran dan ambisinya yang kuat. Sedari awal ia paham 
bahwa pekerjaannya beresiko. Baginya dokter adalah 
perantara Tuhan dalam menyampaikan takdir-Nya. Hidup 
mati seseorang dalam genggamannya maka ia rela 
mengesampingkan segala hal yang dapat memecah 
konsentrasinya ketika berada di ruang operasi. Keselamatan 
pasien adalah fokus utamanya. Sebagaimana yang tertera 


pada Kode Etik Kedokteran Indonesia pasal 8 bahwa dalam 
melakukan pekerjaannya seorang dokter harus 
memperhatikan kepentingan masyarakat dan 
memperhatikan semua aspek pelayanan kesehatan yang 
menyeluruh baik fisik maupun psiko-sosial, serta berusaha 
menjadi pendidik dan pengabdi masyarakat yang sebenar- 
benarnya. 


Selesai mengganti pakaian Adimas menyalakan 
handphonenya kembali. Hal yang menyapanya pertama kali 
adalah pesan yang dikirim oleh Istrinya. 


From : Riana 

Hari ini pulang jam berapa Kak? 
From : Riana 

Jangan lupa makan 


Sudut bibirnya tertarik membaca pesan tersebut namun 
kembali pudar ketika melihat waktu kapan pesan itu dikirim 
oleh istrinya. Jam delapan pagi dan ini sudah jam enam sore. 


Adimas membuang nafas berat, memandang matahari sore 
lambat laun kembali ke peraduannya dan membaca kembali 
pesan istrinya yang mengingkatkannya agar jangan lupa 
makan siang. 


Seharusnya Riana tak lagi mengiriminya pesan atau paling 
tidak gadis itu memarahinya. Tapi itu jika ia menikahi wanita 
lain, ini adalah Riana. Ia tahu betul seberapa sabar Istrinya 
itu. 


Good morning, Adimas 


Like dan komen 


Instagram : petuah kumal 


Chapter 2 
why don't we ever eat together? She asked. 


Then he answer without hesitation, because i don't 
want to eat with you. 


"Cuma kita berdua doang yang dipindah? Kenapa cuma kita 
sihhh," Riana merengek kesal di depan kertas 
pemberitahuan yang tertempel di dinding kafe pagi ini. 


"Ya mau gimana lagi," Ovi mengangkat bahu, "Namanya 
juga kerja sama orang. Lagian di kontrak kerja sudah tertulis 
persyaratan kalau kita harus siap ditempatkan dimana aja." 


"Kok gue gak tau ya?" 


Ovi mengelus rambut Riana layaknya pada anak kecil, 
"Saatnya mengganti kepala lo dengan yang lebih estetik." 


"Sialan." 
"Lo gak berangkat les?" 


"Meliburkan diri," jawab Riana membuka bekal makan 
siangnya. la masih kesal dengan pemindahan dirinya yang 
tiba-tiba ini. 


Dengan secangkir flat white di tangannya, Ovi melipat kaki 
dan bertanya, "Gimana perkembangan Pak Dokter?" 


Pak Dokter adalah panggilan yang dibuat olehnya untuk 
Adimas. Meski belum pernah melihat Adimas secara 
langsung, tapi jika dilihat dari cerita Riana tampaknya 
Adimas adalah sosok yang serius terkesan dingin tapi cukup 
tampan. 


"Gak ada," Riana menjawab singkat menyuap satu sendok 
nasi goreng buatannya sendiri. 


Menikmati bekal makan siang membuatnya teringat akan 
Adimas. Apakah pria itu sudah makan atau belum. Ah, 
setiap saat ia memang selalu teringat akan Adimas. 


"Lo kok gak ada usaha sama sekali sih," Ovi kesal dengan 
Riana. 


"Percuma kalau cuma satu yang usaha sementara yang 
satunya enggak," balas Riana. 


Riana telah melakukan berbagai cara untuk membangun 
sebuah keluarga yang harmonis layaknya pasangan lain. 
Dari cara yang paling mudah yaitu mengajak sarapan pagi, 


"Sarapan Kak?" tawar Riana sembari menata piring di atas 
meja makan. 


"Aku gak biasa sarapan," tolak Adimas sembari lewat hingga 
disusul suara pintu ditutup dan pria itu menghilang. 


Mengajak makan siang bersama. 


"Kalau Aku ngajak Kakak makan siang bareng, kira-kira 
kakak mau gak?" tanya Riana dengan hati-hati. 


"Gak sempat." 


"Kalo gitu aku masakin bekal makan siang aja, mau?" tawar 
Riana lagi tanpa patah semangat. 


Adimas menutup laptop membuang nafas berat, matanya 
menatap serius pada Riana, "Gak usah." 


Hingga mengajak makan malam. 


From : Kak Adimas 
Aku jaga pasien. 


Sejak malam itu Riana tak mau lagi mengajak Adimas 
sarapan, makan siang ataupun makan malam. la sudah 
menyiapkan segala hal sampai pakaian pun tak luput dari 
hitungannya namun Adimas tidak pulang malam itu. la 
nyaris menangis. 


Flashback off 


Ovi mengangguk mengerti setelah mendengar cerita Riana 
barusan. 


"Daripada lo mikirin itu, gimana kalau kita ke pasar malam 
sepulang kerja?" 


Riana mengangguk senang, "Ayuk." 


Riana sangat suka pergi ke pasar malam, karena itu 
mengingatkannya tentang kenangan di masa lalu. 
Seseorang yang dulunya begitu hangat pernah 
mengajaknya melarikan diri sejenak dari tugas sekolah 
kepada keramaian pasar malam. Masih terpatri jelas apa 
saja yang Riana lakukan dengan orang itu. Salah satu 
wahana yang paling mereka suka adalah kora-kora. 


"Kita naik kora-kora yuk," ajak Ovi. 


"Ayuk. Eh, tapi tunggu bentar," Riana mengambil 
handphone dari dalam tasnya. 


"Yah," keluhnya mendapati handphonenya mati total. 


"Sorry ya Na gara-gara gue pakai main handphone lo jadi 
habis baterai." 


"Haha apaan sih, bukan salah lo kok. Emang udah saatnya 
aja dia mati," Riana memasukan kembali handphone nya ke 
dalam tas. Gelisah, itulah yang ia rasakan. Takut jika Adimas 
pulang lebih dulu dan tak mendapati dirinya berada di 
rumah. 


"Boleh pinjem hp lo?" 
"Gue gak ada pulsa Na hehe." 
Good morning, Adimas 


Sampailah Riana di rumah pada jam 8 malam. Semerbak 
wangi mie menyapa indra penciumannya. la terkejut 
melihat Adimas sudah duduk di meja makan dengan satu 
cup mie rasa kari. 


Riana menundukan kepala merasa bersalah, "Tadi aku habis 
dari pasar malam sama temen. Handphone aku habis baterai 
jadi gak bisa ngabarin Kakak," Riana menunggu reaksi 
Adimas dan pria itu hanya mengangguk sembari mengaduk 
mie. 


Mata Riana bergerak turun melihat tangannya masih 
menenteng plastik berisi dua bungkus nasi goreng. Dengan 
cepat ia mengambil piring, membuka bungkus nasi goreng 
dan menaruhnya di piring. Tak lupa ia mengambil sendok 
dan segelas air putih. 


"Aku beli nasi goreng tadi, dimakan ya Kak," Riana 
meletakkan sepiring nasi goreng di samping cup mie. 


Adimas melirik nasi goreng tersebut dan melanjutkan 
makannya. 

Riana kembali menundukan kepala, Adimas menolak 
memakan nasi goreng bawaannya yang rupanya telah 
dingin akibat kelamaan di jalan. 


Riana mengambil duduk berhadapan dengan Adimas. Tidak 
membuka bungkus nasi goreng miliknya, ia hanya duduk 
tenang menunggu Adimas selesai makan. Ketika dirasa haus 
barulah ia membuat segelas teh hangat. 


Diam-diam Adimas melirik Riana yang melamun sambil 
memutar-mutar gelas teh. la bingung mengapa Riana tidak 
makan. Bukan hanya malam ini tapi juga malam-malam 
yang kemarin. Setiap kali ia pulang larut, makanan di meja 
tak tersentuh sama sekali. 


Adimas menarik piring dan menyuap satu sendok nasi 
goreng. Menit berikutnya ia memperhatikan Riana bergerak 
mengambil piring dan membuka bungkus nasi goreng 
satunya kemudian ikut makan bersamanya. 


"Selamat makan," seru Riana menyuap nasi gorengnya 
dengan lahap. Merasa senang karena ini kedua kalinya ia 
dapat makan satu meja dengan Suaminya. 


"Kakak mau mandi? Biar aku siapin air hangat," ujar Riana 
sigap berdiri ketika melihat Adimas hendak masuk ke kamar 
mandi. 


Adimas menggeleng di depan pintu, "Gak usah, kamu 
makan aja." 


Beberapa menit kemudian Adimas keluar dari kamar mandi 
sambil menggosok rambutnya. 


"Pasti airnya dingin banget ya Kak? Maaf ya gara-gara aku 
datang kemalaman kakak jadi mandi air dingin." 


Tanpa menanggapi Riana, Adimas berjalan menuju ruang 
kerja. Ruangan itu kini memiliki dua fungsi, yaitu sebagai 
ruang kerja dan tempat tidur. la duduk di kursi dan 
membuka tab. Memijat pangkal hidungnya memikirkan ide 


untuk melanjutkan 'pekerjaannya'. la tak habis fikir 
mengapa ia mau menyisihkan waktu untuk hal ini padahal 
ia sangat sibuk. Hanya satu yang ia sadari bahwa 
perasaannya mulai berubah, tapi sulit baginya untuk 
mengutarakannya. 


Good morning, Adimas 


Give Riana likes to fill her spirits and give comments to 
encourage Riana to get closer to Adimas. 


GAK USAH NGETIK BAHASA INGGRIS KALO MASIH PAKAI 
GOOGLE TRANSLETE!!! Intinya aku ngemis like dan 
komentar kalian. SEE YOUUU difollow juga instagram aku : 
petuah kumal 


Chapter 3 


She whines, i'm not a good wife! You have to find 
another woman. 


The husband laughs and replies, if i do then i am not 
a good husband. 


Pagi ini adalah hari pertama kepindahan Riana dan Ovi ke 
cabang baru Olilac Cafe. Tak ada alasan jelas mengapa 
hanya mereka yang dipindahkan. Berpikir positif saja 
mungkin karena mereka pegawai senior dan akan mendapat 
kenaikan gaji. Riana dan Ovi hanya bisa mengaminkan. 
Ting! 


"Selamat pagi, selamat datang di Olilac Cafe," sambut Riana 
dengan ramah. 


"Pagi, saya mau iced americano satu." 

Riana menulis pesanan ke dalam tab, "Ada tambahan lagi?" 
"Gak ada." 

"Atas nama siapa?" 

"Nadine." 


"Nadine," tulis Riana sambil bergumam mengeja, "Oke, 
silahkan menunggu," ia tersenyum ramah kembali. 


Disini Riana hanya bertugas sebagai pelayan bukan sebagai 
barista. Pekerjaan itu adalah bagian Ovi. la tidak mengerti 


bagaimana cara membuat kopi meski ia sering melihat Ovi 
membuat kopi. 


"Cantik banget ya suster itu," dengan menumpukan dagu 
Riana memandangi Nadine yang duduk sendirian. 


Ovi yang sedang membuatkan pesanan ikut dibuat 
penasaran akan seberapa cantik suster yang dimaksud 
Riana itu. 


"Lo tau gak Vi dulu gue sempet bercita-cita jadi perawat 
tapi..." 


"Tapi apa?" sahut Ovi menuang air panas 
mencampurkannya dengan espresso. 


"Gue takut lihat jarum suntik." 


Ovi terbahak kencang mendengar alasannya. Nyaris saja ia 
menumpahkan air panas ke tangannya. 


"Tapi gak papa, setidaknya harapan gue punya suami dokter 
tercapai," Riana berujar dengan senyum malu. 
Membayangkan betapa bangga ia memiliki Adimas sebagai 
suaminya. 


"Vi," panggil Riana. 
"Hm?" 
"Menurut lo suami gue bakal datang gak ke Olilac Cafe?" 


"Menurut penerawangan gue nih ya kemungkinannya 20%. 
Meingat kata lo dia sampai gak sempat makan siang jadi 
gak mungkin banget kan dia pergi ke kafe buat nyari makan 
siang?Mungkin dia bakal makan di kantin rumah sakit atau 
nyuruh OB beliin makanan." 


"Bener juga sih, tapi tetep aja gue was-was." 


"Astaga! jangan bilang lo gak ngasih tau suami lo kalau lo 
kerja di kafe?" Ovi berkacak pinggang dengan satu tangan. 


"Gimana mau bilang," Riana mengangkat bahu, "kita gak 
pernah ngobrol." 


"Kalo gitu lo duluan yang mulai obrolan," Ovi menyerahkan 
satu gelas iced americano ukuran short ke tangan Riana. 


"Gue udah ngelakuin berbagai cara. Mulai dari ngajak 
sarapan tapi ternyata dia gak biasa sarapan, ngajak makan 
siang bareng tapi dia sibuk. Mau makan malam bareng tapi 
dia lembur. Apa perlu gue nanya ke orang pinter biar bisa 
duduk satu meja dan ngobrol sama dia?" 


"Gini deh, coba cari apa hal yang bisa buat dia betah." 
"Kok gue mikir kotor ya." 

Pletak! 

Ovi menjitak kepala Riana, "Otak lo emang." 

"Setahu gue hal yang bisa bikin suami betah itu adal-" 


"Stop! Gue tau apa kelemahan dia," potong Riana. 


"Apa?" 
"Kopi," Riana mengangkat gelas iced americano di 
tangannya. 


Good morning, Adimas 


Hari minggu pun kembali tiba, hari yang paling diminati 
seluruh pelajar di Indonesia mungkin juga pekerja kantoran. 


Dulu kesenangan itu juga berlaku bagi Riana ketika masih 
mengenyam bangku sekolah tapi semenjak resmi menjadi 
seorang istri hari minggu adalah hari yang melelahkan 
baginya. 


Pekerjaan rumah menjadi alasan utama. Mencuci pakaian, 
mengepel dan menyapu lantai, menyetrika pakaian, ah 
pokoknya hari minggu hanya diisi oleh bersih-bersih. 
Beruntung sejak dulu ia bukan tipe orang yang malas. 
Namun ia selalu merasa tidak puas dengan hasil 
pekerjaannya. 


Terkadang ia merasa kecewa pada diri sendiri dan takut jika 
Adimas juga merasakan hal yang sama. la bukan istri yang 
baik, karena tidak pandai memasak. Dulu Riana 
berpendapat bahwa perempuan tak harus bisa memasak 
tapi sekarang ia merasa malu pernah berpendapat seperti 
itu. 


Riana mendesah berat dalam lamunannya sembari 
mengelap pantry. la tengah memikirkan cara bagaimana 
membagi waktu agar dapat ikut kursus memasak. Mengapa 
hasrat ingin ikut kursus baru sekarang datangnya sih? Dulu 
ketika ia punya banyak waktu malah ia habiskan untuk 
bermain. 


"Cari tempat kursusnya dulu deh baru pikirin waktunya." 


Riana membuka internet mencari tempat kursus memasak 
terdekat. Selain membagi waktu berarti ia juga harus 
menyisihkan uang lagi jika ingin ikut kursus. 


"Les TOEFL," Riana menghitung gaji dan pengeluarannya 
setiap bulan ke dalam buku. 


Ketika mendengar pintu terbuka ia segera menyembunyikan 
buku tersebut dengan asal. Suaminya datang sehabis 


berolahraga pagi. la menyambut dengan senyuman meski 
tanpa balasan. 


Adimas berjalan ke arah dapur sembari melepas earphone 
yang masih menyangkut di telinganya. 


"Ini kak," Riana menyerahkan susu protein. 


Adimas menarik kursi dan menegak susu tinggi protein 
miliknya. Sebagai seorang dokter ia juga harus menjaga 
stamina. Lucu bukan memberi masukan pada pasien tapi ia 
sendiri tidak melakukannya? 


Riana memperhatikan Adimas, yah setidaknya ia bisa 
membuatkan susu untuk Suaminya. Nasi goreng, macam- 
macam olahan telur seperti omelet dadar dan ceplok. 


"Siang ini Kakak mau makan apa?" 
"Gak kuliah?" 
"Kan hari minggu libur." 


Sedetik kemudian Riana tersadar akan ucapannya barusan 
dan teringat akan kebohongannya. Minggu kemarin ia 
berbohong pada Adimas, mengatakan bahwa ia ada kelas 
padahal sebenarnya ia pergi mendaftar les TOEFL. 


"Oh itu anu, hari ini gak ada make up class," jelasnya 
sebelum Adimas semakin curiga. 


Sekujur tubuh Riana membeku ketika Adimas 
memandangnya tanpa ekspresi. Tatapan itu sebenarnya 
sudah biasa ia dapatkan, tapi acap kali ditatap begitu ia 
merasa lumpuh. Seperti tersesat pada mata tajam Adimas 
dan terpesona pada wajah tanpa senyumnya. Begitu saja 
Adimas sudah membuatnya jatuh hati bagaimana jika 


suaminya itu menatapnya penuh sayang disertai senyum? 
Bisa lepas jantungnya. 


"Jadi, mau makan siang apa?" Riana mengalihkan suasana. 


"Oh astaga!" Riana lekas berlari ke arah mesin cuci 
kemudian mematikannya dengan cepat. 


"Please please please aku mohon..." ia merengek dengan 
ketakutan membuka penutup mesin cuci. Matanya 
membulat sempurna melihat air cucian yang semula 
berbusa kini berwarna merah kecoklatan. 


Riana mengangkat salah satu pakaian, "Huaaa...luntur," 
rengeknya sedih. 


la semakin sedih mengetahui bahwa kemeja putih itu milik 
Adimas terkena lunturan baju berwarna maroon miliknya. Ia 
lupa bahwa seharusnya memisahkan baju berwarna ketika 
mencuci kemeja putih Adimas. Ceroboh sekali dirinya jika 
sejak tadi ia ingat mungkin kemeja yang lain bisa 
diselamatkan. 


Adimas ikut mendekat dan kaget melihat kemeja putih 
miliknya memiliki warna. Riana semakin merasa bersalah, ia 
menatap Adimas dengan wajah khawatir dan nyaris 
menangis. 


"Maaf..." rengeknya. 


Adimas membuang air di mesin cuci lalu mengambil kemeja 
dari tangan Riana, menaruhnya kembali ke dalam mesin 
cuci agar Riana tidak melihatnya lagi. 


"Gak papa," Adimas berucap santai meski ia juga sempat 
terkejut melihat kemejanya. 


"Tapi bajunya..." Riana memandangi pakaian yang lain juga 
bernasib sama. 


"Huaaa." 


Riana akhirnya menangis sembari memandangi air kotor di 
dalam mesin cuci sedikit demi sedikit terbuang. Air itu 
seolah mengejeknya sebagai istri yang ceroboh dan berotak 
lemot. 


"Aku bukan istri yang baik," Riana mengusap air matanya 
dengan kasar. 


Adimas terkekeh mendengarnya, satu tangannya tergerak 
hendak mengusap punggung Riana namun ia urungkan dan 
memasukannya ke dalam kantong celana training yang ia 
kenakan saat ini. 


"Maafin aku ya Kak, hiks," Riana meminta maaf lagi dengan 
suara serak. 


"Masih ada baju yang lain," ujar Adimas mencoba 
menenangkan. 


Riana menggeleng lemah matanya ke bawah melihat pada 
isi mesin cuci, "Masalahnya semua kemeja putih Kakak ada 
di dalam sini." 


Kedua alis Adimas terangkat, terkejut mendengarnya. 
Namun ia tak sanggup untuk marah ketika melihat air mata 
terus mengalir jatuh ke pipi Riana. 


"Udah, gak papa," ia tersenyum memaklumi kecerobohan 
Istrinya kali ini. 


Good morning, Adimas 
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Chapter 4 
Everyone says, you have to get a beautiful girlfriend! 


He smiled because everyone didn't know that he was 
married. 


Then he replied, yeah i just found a perfect wife and 
she waiting me to go home now. 


Minggu ini dan seterusnya akan menjadi hari-hari yang 
suram bagi dokter Adimas, Fajar, Bima serta suster Nadine 
dan Tika. Penyebabnya adalah kembalinya Dokter John 
setelah berbulan madu kedelapan kalinya bersama sang 
istri di Hawaii, sungguh pasangan yang romantis. 


Salah satu hal yang menyebalkan adalah karena Dokter ahli 
urologi ini akan mengabsen kehadiran dan penampilan 
mereka setiap pagi sebelum masuk ruang kerja. Ia 
mewajibkan anak buahnya memakai pakaian putih dari 
senin sampai rabu layaknya anak sekolah. 


"Dokter Adimas," panggil dokter John setelah memutari 
yang lain. Ia berdiri di hadapan Adimas kemudian meminta 
Fajar mengambil kursi karena ia tidak mau tingginya 
terkalahkan oleh Adimas. 


"Kenapa hari ini hanya kamu yang berwarna?" 
"Kemeja putih saya kelunturan, Pak," jawab Adimas. 


Dokter John melirik Adimas dari atas sampai bawah. 
Tersenyum dan menepuk pundak Adimas dua kali, "Cepet 
nikah kalau gitu biar ada yang cuciin." 


Semua menahan tawa mendengarnya. 


"Hari ini makan siang di rumah makan seberang, acc?" ajak 
Bima. 


"Ada apa di rumah makan tersebut?" sahut Fajar. 
"Ada makanan," Bima menjawab. 


"Dasar receh," sahut Tika mematut diri di cermin kecil yang 
selalu ia bawa kemanapun. 


"Pelayan di sana cantik-cantik." 
"Acc!" Fajar langsung berdiri dari duduknya. 


"Kalau dengar cewek cantik aja langsung gas ngalahin 
kecepatan motor Lorenzo. Dasar cowok!" sindir Tika. 


"Liat anak koas yang ganteng langsung ngaca, nebelin 
bedak, pakai lipstik. Dasar cewek!" balas Fajar. 


"Intinya cowok cewek sama aja. Yang beda itu cuma....noh," 
Bima menunjuk Adimas yang sibuk berkutat dengan 
pekerjaannya. 


"Heran gue, punya muka ganteng tapi disia-siakan," Fajar 
mengelus dagu memandangi Adimas dengan bertanya- 
tanya. 


"Gue tantang lo ngajak dia makan siang," ujar Bima 
menantang Fajar. 


"Gak bakal mau dia. Nih ya bentar lagi Mang Encep datang, 
spesial buat dia seorang," tolak Fajar selaku saksi hubungan 
Mang Encep dan Adimas. 


"Tapi kan hari ini Mang Encep gak kerja," sahut Nadine. 


"Emang iya?" tanya Tika. 


"Istrinya Mang Encep melahirkan," jawab Nadine. 


"Makannya cari bini biar dianterin makan siang," Fajar 
mengejek Adimas dari kejauhan. 


"Di, kita mau makan siang nih, lo ikut gak?" ajak Bima. Satu- 
satunya orang yang tak memanggil Adimas dengan embel- 
embel Dokter. Karena Bima satu angkatan dengan Adimas 
mereka sudah lama kenal sejak menjadi anak magang di 
rumah sakit. 


"Hari ini Mang Encep gak masuk kerja loh," Fajar 
menambahkan. 


Adimas menarik laci dan menaruh tab nya disana. Tak lupa 
ia mengunci laci dan memasukan kunci tersebut ke dalam 
kantong kantong jasnya. 


"Dia ikut dia ikut," Bima, Fajar dan Tika heboh sendiri karena 
berhasil mengajak Adimas makan siang bersama untuk 
pertama kalinya. 


Good morning, Adimas 


"Ini kenapa suasana mencekam gini ya," cicit Fajar karena 
ini pertama kalinya meja mereka tak heboh. 


"Gimana kalau kita main game aja?" usul Tika. 
"Acc!" seru Bima. 


"Gamenya Trut or Dare," Tika melirik Adimas, "Dokter Adi 
harus ikut!" 


"Gak ngerti cara mainnya," tolak Adimas. 


"Gampang kok. Kita mulai dari...Fajar!" Tika menunjuk Fajar, 
"Truth or Dare?" 


"Gue mah gak cemen, truth!" 
Nadine mengangkat tangan, "Biar aku yang nanya." 


"Apa bener kamu yang naruh burger MCD setiap hari senin 
di meja Tika?" 

"Ah, apaan sih. Ngapain juga gue ngasih burger buat dia. 
Kecuali lo nanya siapa yang naruh kotak berisi ancaman, 
nah itu baru dari gue." 


"Orang yang ngeles panjang lebar tandanya bohong," ujar 
Tika. 


Nadine dan Tika melakukan high five. 


"Ketahuan bohong berarti lo dapat Dare!" Bima berseru 
senang karena ia sudah menyiapkan dare untuk Fajar. 


"Darenya lo antar Tika pulang hari ini." 

"Kok gue terus sih!" sewot Tika. 

"Oke!" putus Fajar. 

Tika mendumel melanjutkan makannya, "Thank you, next!" 
"Din, Truth or Dare?" Fajar bertanya. 

"Truth aja deh," jawab Nadine. 

"Menurut lo gue ganteng gak?" Fajar menaikan alis. 
"Ganteng kok." 


"Ah bohong! Seluruh dunia aja bilang dia buruk rupa," 
teriak Tika tak terima. 


Bima terbahak, "Ya Allah Tika itu mulut apa cabe-cabean." 
"Haha...serius, Kak Fajar ganteng kok." 


Bima merangkul Adimas dan Fajar, "Menurut lo diantara kita 
bertiga siapa yang paling ganteng?" 


"Ya udah jelas lah jawabannya. Lo berdua pake nanya 
begitu!" 


"Tik, diam deh! habis ini lu ya," tegur Fajar. 


Nadine melirik ketiga laki-laki di hadapannya, "Ng...kalian 
bertiga ganteng." 


"Ah, gak asik. Pilih salah satu dong." 


Nadine melirik Adimas yang terus makan tanpa 
memperdulikan semua orang, "Dokter Adimas," jawabnya 
malu-malu. 


"Hahahaha...anak paud juga bisa bedain mana cogan mana 
ulekan. Nyesel kan lu pada nanya begitu," tawa Tika. 


"Dokter Adimas, truth or dare?" Nadine bertanya. 


Adimas berhenti mengunyah, ia tidak mau bermain game ia 
hanya ingin makan. Sekarang ia menyesali keputusanya 
untuk ikut makan siang bersama mereka. la tahu semua 
orang sangat penasaran dengan hubungan percintaannya 
dan ia tak ada satupun yang tahu bahwa ia telah berstatus 
menikah. 


"Ayolah...Di jangan diem-diem bae," desak Bima. 
"Dare," jawabnya karena tak mau ditanya tentang kejujuran. 


"Uuuu gantle," Fajar berseru. 


"Makan siang bareng Nadine," Bima memberikan tantangan. 
"Kak jangan gitu..." ujar Nadine merasa tak enak. 


"Uhuk! Kalau gue sih ambil tantanganya. Kapan lagi kan 
makan sama cewek paling cantik," Fajar menambahkan. 


Nadine melirik Adimas ia yakin bahwa Dokter berwajah 
tampan itu tak akan mau menerima tantangan dari Bima. 


Adimas acuh, teman-temannya selalu saja mengusik 
kehidupan percintaannya. la tahu Bima, Fajar dan Dokter 
John mencoba menjodoh-jodohkannya dengan Nadine. la 
akan membuktikan pada mereka bahwa ia tidak memiliki 
perasaan apapun pada Nadine. 


"Oke," terima Adimas. 


Satu tangannya menyentuh gelas dan menyadari bahwa 
tangan kirinya tak tersemat cincin nikah. Ada perasaan 
aneh dalam dirinya, seolah ia memikirkan bagaimana 
perasaan Riana nanti jika melihatnya makan bersama 
perempuan lain. 


Good morning, Adimas 
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Chapter 5 


The woman said, I would do anything to be closer to 
you. 


The man was stunned then answered, do it! and I will 
try to stay away from you 


"Gue baru sadar kalau suami gue orang kaya," cerita Riana 
yang baru saja menyadari semua barang milik Adimas ber- 
merk. 


"Iya, dan istrinya yang telat nyadar ini malah kerja jadi 
pelayan coffe shop," Ovi tertawa. 


Saat ini keduanya sedang berjalan mengitari mall. Sepulang 
bekerja Riana meminta Ovi menemaninya membeli kemeja 
baru untuk Adimas. Sebenarnya Adimas tidak meminta 
ganti rugi padanya, namun ia tetap menggantinya karena 
merasa tidak enak. Bayangkan saja setelah membuat luntur 
kemeja Adimas malam harinya ia tidak bisa tidur dan 
paginya ia semakin merasa bersalah melihat Adimas pergi 
bekerja dengan kemeja maroon. 


"Gue itu kerja karena..." Riana menggantung kalimatnya. 
Melipat kedua tangan sambil berpikir. 


"Karena apa?" 


"Gak papa, gue bosan aja di rumah sendirian," Riana 
mengangkat bahu dan menyeruput Thai tea miliknya. 


"Kalo lo kaya gini lo jadi keliatan kaya istri simpanan 
petinggi negara tau gak." 


Riana terkekeh, "Sialan." 

Keduanya memasuki salah satu toko pakaian pria. 
"Oh, kamu yang kerja di Coffe Shop itu kan?" 
"Suster Nadine kan?" tunjuk Riana. 

Dengan senyum Nadine bertanya, "Lagi nyari apa?" 


Dari kejauhan Ovi melirik keduanya kemudian kembali sibuk 
melihat-lihat pakaian tanpa berniat membeli. Mengambil 
salah satu baju yang dirasa menarik kemudian melihat 
harganya lalu memasang wajah tidak suka sembari 
menggantung pakaian itu kembali. Hanya pencitraan saja, 
padahal hatinya menjerit ingin memiliki pakaian itu. 


Salah satu pelayan toko menghampiri Riana dengan 
selembar kemeja berwarna cream, "Yang warna putih sudah 
habis, tinggal yang warna cream kalau mba mau." 


Riana mendesah berat, pupus sudah harapannya 
mendapatkan kemeja putih dengan merk yang sama 
dengan kemeja Adimas yang sudah ia lunturkan. 


"Oh nyari kemeja putih juga, kalo gitu ambil ini satu," 
Nadine mengeluarkan selembar kemeja putih dari paper 
bagnya. 


Riana mendorong pelan tangan Nadine, "Jangan, kan suster 
datang lebih dulu. Aku bisa cari di toko lain kok," tolaknya. 


"Yaudah kalo gitu aku duluan ya." 
Setelah kepergian suster Nadine, Ovi menghampiri Riana. 


Bibirnya sudah gatal ingin nyinyir, "Kenapa gak diambil aja 
sih, dia borong banyak banget loh. Kok gue jadi mikir dia 


jualan baju di rumah sakit ya. Atau jangan-jangan selama ini 
dia cuma ngaku-ngaku jadi suster." 


"Hush! Orangnya masih kelihatan juga udah dijulidin," tegur 
Riana. 


"Aku mau coba cari ke H&M deh semoga ada," Riana 
berjalan keluar dari toko disusul Ovi yang masih sempat- 
sempatnya menyentuh pakaian yang ia suka tadi untuk 
terakhir kali dan berkata suatu hari ia akan menjemput 
pakaian itu. 


"Ck ck ck Rich sekali teman kerjaku satu ini," Ovi berdecak 
melihat Riana mengambil banyak kemeja putih. 


"Lo serius mau ambil yang ini?" 
"Ya..mau gimana lagi." 
"Beli online gih," suruh Ovi. 


"Kepepet Vi, dia butuh selusin kemeja putihnya dalam 
minggu ini," tolak Riana sembari sibuk memilih kemeja. 
Mencoba mencari yang sama persis. 


Meskipun tak mendapatkan yang sama persis setidaknya 
Riana bersyukur mendapatkan kemeja putih. Rasa 
bersalahnya sedikit terobati. 


"Udah? Seneng?" 


Riana mengangguk. Memegangi belanjaannya hari ini 
dengan rona bahagia. 


Ovi meringis melihat ekspresi Riana macam anak kecil yang 
baru dibelikan mainan, "Untuk pertama kalinya gue melihat 
rona bahagia seorang istri disaat duitnya habis." 


"Ternyata duit habis buat suami malah bikin gue bahagia," 
kata Riana masih dengan wajah sumringah. 


"Mungkin itu juga yang dirasakan kaum cowok kalau bisa 
belanjain ceweknya. Ada rasa bangga gitu ya, Vi" 


"Terlebih buat gue yang baru pertama kali bisa ngasih 
sesuatu buat dia," lanjutnya sendu. 


"Nah kan nah kan," tunjuk Ovi, " lo beneran kaya istri 
simpanan kalo gini." 


Riana tertawa mendengarnya. Beberapa menit kemudian ia 
tersadar akan sesuatu. 


"Vi," Riana menahan lengan Ovi, "temenin gue beli mesin 
espresso." 


"Uhuk," Ovi tersedak bumbu chicken wings miliknya yang 
90% mengandung micin, "serius lo?" 


Riana mengangguk dan menarik lengan Ovi agar berputar 
balik menuju toko yang menjual berbagai peralatan rumah 
tangga. Keputusannya sudah bulat, mungkin pula ini adalah 
cara terakhir agar dapat mengobrol bersama Adimas yang 
suka sekali minum kopi. 


Good morning, Adimas 


Dalam hidup tentunya harus ada hal baru untuk dipelajari. 
Sebuah keberuntungan jika salah satu teman kita bisa 
menjadi guru terbaik. Riana salah satu yang beruntung 
karena memiliki Ovi yang pandai membuat kopi. 


"Barista gak sekedar pembuat kopi yang berdiri di balik 
mesin espresso. Barista itu penentu apakah kopi yang 
diracik bisa memberi kepuasan kepada pelanggan atau 


enggak. Membuat kopi gak semudah menuangkan air ke 
bubuk kopi. Ada ketelitian dan pemahaman serta 
pengalaman yang gak didapat dalam semalam. Barista 
mesti paham tentang komposisi, rasa dan hal-hal yang 
menunjang nikmatnya sebuah kopi. Dan barista juga harus 
komunikatif dan mengenal lebih jauh karakteristik para 
pelanggan yang datang." 


Riana menumpukan kepala di atas tangannya yang terlipat, 
"Vi, gue cuma minta diajarin cara buat kopi loh. Harus 
banget tahu sejarah kopi dan bagaimana menjadi barista 
yang baik?" 


"Hehe..." 


"Kalo gitu gue akan kasih liat gimana cara buat espresso! 
Hal pertama yang harus lo tau bahwa Espresso adalah 
langkah awal dari semua kopi. Dia penentu nikmat tidaknya 
sebuah kopi." 


"Emang kopi itu ada berapa macam sih? perasaan sama 
aja," tanya Riana dengan menekuk sikutnya ke atas meja 
sembari memperhatikan Ovi. 


"Habis ini lo searching sendiri di google. Sekarang biarkan 
gue kasih liat cara membuat Espresso ala Novita. Dijamin 
espresso ini mampu memikat hati Pak Dokter." 


"Pak dokter yang lo maksud itu suami gue!" sewot Riana. 


"Iye iye, maksud gue lo yang nerapin entar ke pak dokter. 
Gitu Buk, takut banget suaminya diembat," Ovi mencolek 
dagu Riana. 


"Lanjut ya, lo harus pilih biji kopi yang bagus. Cara 
mengetahui biji kopi yang segar atau nggaknya bisa dilihat 


dari roasted date-nya. Atau tanggal kapan kopi disangrai. 
Semakin baru semakin bagus." 


"Masukan biji kopi ke coffee grinder. Setelah itu siapkan 
portafilter. Ingat! portafilter harus dalam keadaan bersih 
sebelum digunakan." 


"Taruh biji kopi yang sudah digiling ke dalam portafilter." 


Riana memperhatikan dengan seksama. la telah bertekad 
kuat untuk belajar membuat kopi dengan menjadikan 
Adimas sebagai motivasinya. 


"Berapa banyak kira-kira?" tanya Riana. 


"Gue bakal isi sampai 17,5 gram. Tergantung dari ukuran 
portafilternya sih. Gue biasanya 17,5 kadang juga gue 
lebihin sedikit," Ovi menggindikan bahu, "Well, sebenarnya 
gue pakai insting ala ibu-ibu kalau lagi nuang garam." 


"Yang bener, masalahnya entar yang dicerai itu gue bukan 
lo." 


Ovi tertawa mendengarnya. 


"Setelah itu lakukan tamping, gunanya untuk meratakan 
kopi dan memastikan permukaan bubuk kopi padat dan 
rata." 


"Lo mesti hati-hati dibagian ini. Banyak orang yang salah 
dibagian ini. Padahal caranya gampang banget, tinggal 
ditekan terus putar pelan. Udah deh, rata kan?" Ovi 
menunjukan hasilnya pada Riana. 


Riana mengangguk. 


"Bersihkan grouphead sebelum pasang portafilternya," Ovi 
memperlihatkan bagaimana cara membersihkan grouphead. 
"Jangan lupa ambil timbangan taruh gelas di atas 
timbangan. Tarik pistonnya dan mulai deh ekstrasi." 


"Sambil lihat timer, durasi yang baik untuk membuat 
espresso umumnya adalah selama 25-30 detik," 


Riana memandangi gelas mulai terisi penuh. Ovi mematikan 
timer, mempehatikan hasil timbangan, "Kalau timbangan 
menunjukan angka 30,7 gram maka dianggap hasil yang 
ideal untuk satu shot espresso." 


"Espresso ini rasanya kuat dan pahit jadi jangan banyak- 
banyak," Ovi menyerahkan gelas berisi Espresso kepada 
Riana. 


Riana memandangi gelas tersebut, "Tanpa gula sama 
sekali?" 


"Nope." 

Dengan percaya diri dan tanpa pikir panjang Riana pun 
menegak habis Espresso hingga tubuhnya dibuat 
merinding. 


"Kenapa? Pahit?" tanya Ovi menahan tawa. 


Riana mengangguk kemudian menegak air putih banyak- 
banyak karena menyisakan rasa pahit. 


"Tambah susu kental manis gih." 
"Emang enak?" 


"Ya enggak lah," Ovi tertawa, "pantes baju pak dokter 
luntur." 


"Gak ada hubungannya ya. Jangan dingetin lagi, udah lunas 
rasa bersalah gue." 


"Besok ajarin gue buat americano sama latte art ya," pinta 
Riana. 


"Ngelunjak lo ya." 


"Gue traktir bubble tea deh tiap hari," ujar Riana 
memberikan penawaran karena ia tahu kelemahan Ovi 
adalah Bubble tea. 


"Deal!" Ovi menjabat tangan Riana. Tentu saja ia senang 
mengetahui ia akan sering ditraktir Riana Bubble tea, 
minuman kesukaannya. 


Good morning, Adimas 
Like dan komen. See you in next chapter 
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Chapter 6 
She asked, what I can't get from you? 
He answered, nothing. You got me completely. 


Selain membuat peraturan memakai pakaian putih setiap 
senin sampai rabu, Dokter John juga membuat tradisi tukar 
hadiah setiap bulan. Tradisi itu dilaksakan tepatnya satu 
hari setelah gajihan. Tujuan ia membuat tradisi itu agar 
membentuk ikatan yang kuat antar sesama dokter. Alasan! 
padahal ia hanya ingin mendapat hadiah setiap bulan dari 
anak buahnya. 


"Isi ulang tisu?" 


Tika menertawakan remeh hadiah pemberian Fajar. la tahu 
alasan mengapa Fajar memberinya isi ulang tisu, itu karena 
Fajar sering menghabiskan tisu miliknya yang selalu ia taruh 
di atas meja. 


"Emang lo ngarep apa? Cincin nikah?" goda Fajar hingga 
membuat Tika nyaris muntah mendengarnya. 


Kesempatan ini diambil pula oleh Dokter John untuk 
membagikan oleh-oleh dari Hawaii kepada seluruh anak 
buahnya. Mulai dari kemeja aloha yaitu kemeja bermotif 
ramai yang sering dipakai orang-orang ketika di pantai. 
Boneka goyang perempuan dengan pakaian khas Hawaii 
yang biasa dijadikan hiasan dalam mobil. Dan juga kacang 
khas Hawaii yaitu macadamia dengan berbagai rasa. 


Krek. 


Pintu dibuka, Adimas baru saja kembali setelah memeriksa 
pasien bersama suster Nadine. 


"Wah, kayaknya kita ketinggalan momen seru deh," ujar 
Nadine pada Adimas. 


"Sini-sini gabung. Dokter John lagi bagi oleh-oleh," panggil 
Tika pada Nadine agar bergabung bersama. 


Sementara Adimas melenggang pergi ke mejanya karena 
tiba-tiba saja badannya terasa lemas. 


"Dokter Adimas, berhenti disitu." 


Langkah kaki Adimas pun berhenti mendengar perintah 
Dokter John. 


"Suster Nadine mau kasih hadiah buat kamu," ujar Dokter 
John. 


Adimas menoleh pada Nadine. 


Nadine meraih kotak yang terletak di atas meja kerjanya, 
dengan gugup ia menyodorkan kotak itu kepada Adimas, 
"Ini kemeja buat Dokter. Karena katanya kemarin kemeja 
dokter kelunturan." 


"Cieee..." semua berseru kecuali Tika yang terbakar api 
cemburu. 


"Tukeran kado dong..." goda Bima. 


Adimas hanya diam tak tahu harus melakukan apa. la lupa 
membeli kado karena orang yang selalu ia suruh membeli 
kado masih belum bekerja hari ini yaitu Mang Encep, 
sahabatnya. 


"Jangan bilang kamu gak bawa kado," tebak Dokter John. 


"Saya lupa, Pak," jujur Adimas. 


"Kamu ini!" kesal Dokter John. 


Nadine tersenyum memaklumi, “Gak papa kok, asalkan 
kemejanya nanti dipakai." 


"Haduhh manisnya..." Fajar menyenggol lengan Tika, 
"saingan baru tuh." 


"Ekhem ekhem," Tika berdiri dari duduknya, mencoba 
bersikap anggun seperti Nadine namun jatuhnya seperti 
mimi peri dimata Fajar, Bima dan Dokter John. 


Tika berjalan ke arah Adimas dengan sebuah kotak 
berwarna biru berpita pink, "Dua hari yang lalu kan aku 
jatuhin mug kesayangan kamu, jadi aku beliin kamu mug 
baru. By the way, itu mug couple." 


Adimas menerima kotak tersebut dengan kikuk. Membuka 
sedikit untuk menengok seperti apa bentuk mug pemberian 
Tika. Setelah melihatnya ia segera menutupnya kembali. 


"Makasih," ujar Adimas mengangkat dua kotak hadiah 
pemberian Nadine dan Tika. 


"Sama-sama, aku gak papa kok kalau kamu gak kasih kado 
asalkan nanti kita pakai mugnya barengan," pinta Tika 
dengan senyum malu-malu dan diakhiri kedipan mata. 


Fajar, Bima dan Dokter John dibuat merinding melihatnya. 
Good morning, Adimas 

"Assalamua' laikum." 

Tak ada sahutan. 


"Hah, sendiri lagi," Riana melepas sepatu dan menaruhnya 
di rak. Kemudian menekan saklar lampu karena keadaan 


rumah gelap. 


"Astaga," ia dibuat kaget melihat sosok Adimas tengah 
duduk di sofa dengan mata terpejam. 


Riana mengambil mug untuk membuat teh hangat seperti 
biasa, "Aku pikir Kakak lembur malam ini." 


Tak ada jawaban, Riana pun berpikir bahwa Adimas benar- 
benar tidur. la pun duduk di meja makan sembari menikmati 
teh. Lima menit kemudian ia merasa ada yang aneh pada 
Suaminya. la mendekat karena melihat Adimas bergerak tak 
nyaman. Baru kali ini ia melihat suaminya tidur di sofa. 


"Kakak kenapa?" tanyanya dengan pelan. 


"Gak enak badan," Adimas menjawab dengan mata 
terpejam. 


Riana meletakkan telapak tangan ke kening Adimas. 
Tindakannya itu membuat kedua mata Adimas terbuka. 
Lekas-lekas ia menjauhkan tangannya lagi. 


"Iya, badan kakak hangat. Aku ambilin obat ya." 


Adimas memperhatikan punggung Riana yang sedang 
mencarikan obat untuknya di dapur. Kemudian ia menutup 
mata kembali ketika Riana membalikan badan dan berjalan 
kearahnya dengan obat dan segelas air putih. 


"Gak usah mandi dulu malam ini tapi kalau kakak tetap mau 
mandi, panggil aku aja nanti aku siapin air hangat," ujar 
Riana membukakan bungkus obat penurun panas 
andalannya. 


Adimas menerima obat tersebut dari tangan Riana. 
Menegaknya bersamaan air putih. 


"Kepalanya pusing gak?" 

Adimas menggeleng. 

"Perutnya mual? Oh iya, kakak udah makan belum?" 
Adimas menggeleng lagi. 

"Mau aku buatin bubur?" tawar Riana. 


Adimas menggeleng, "Gak usah," ia menggantung 
kalimatnya, entah mengapa ia merasa jahat pada Riana 
karena selalu mengatakan kata tidak tanpa memberikan 
alasannya. 


"Aku lagi gak nafsu makan," lanjutnya. 
"Yaudah kalo gitu Kakak lanjut istirahat di kamar aja." 


Hening, Adimas tak beranjak dari sofa sementara Riana 
duduk berhadapan dengannya. la memperhatikan Riana 
yang sedang menikmati teh. 


"Kakak mau? Biar aku buatin lagi, soalnya itu aku pakai gula 
biasa," tawar Riana. 


Tanpa menunggu jawaban, Riana langsung pergi ke dapur 
membuatkan teh hangat untuk Adimas. 


"Kenapa gak pakai gulanya?" 


"Itu kan punya Kakak," jawab Riana dari arah dapur yang 
letaknya hanya bersebrangan dengan sofa yang tengah 
diduduki Adimas. 


"Punya aku punya kamu juga," gumam Adimas. 


Riana mendengarnya, gerakannya menuang gula rendah 
kalori ke gelas terhenti. la tersenyum bersamaan hatinya 
yang berdesir. 


Good morning, Adimas 
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Chapter 7 


The woman asks with tears, can you see the love 
that i gave? 


The man looked away, i can see it but i can't feel it. 


Ternyata begini rasanya menjadi seorang ibu ketika anaknya 
sedang sakit, rela terjaga di malam hari demi mengecek 
setiap saat apakah demam anaknya sudah turun atau 
semakin naik. Riana seperti memiliki anak laki-laki malam 
ini, ia sudah tertidur setengah jam yang lalu kemudian 
terbangun karena alarm yang sengaja ia pasang setiap 30 
menit sekali. 


Ini adalah alarm yang pertama, dengan mata yang belum 
terbuka sempurna ia berjalan sembari mengikat rambut 
dengan asal. Dengan pelan ia membuka pintu kamar 
Adimas yang ternyata tidak dikunci. Terhitung tiga kali ia 
pernah masuk ke ruangan ini. Pertama, ketika Adimas 
memintanya untuk tidur di sini karena AC di kamarnya mati 
dan saat itu sedang musim kemarau. Kedua, saat orang tua 
Adimas menginap dan memakai kamarnya. 


la tak menemukan sosok Suaminya di atas tempat tidur. 
Lantas dimana? Kasurnya masih tertata rapi tandanya 
Adimas tidak merebahkan diri disana. Riana panik, ia pun 
turun ke bawah dan menemukan Adimas tidur di sofa 
lengkap dengan selimut. Ia pun menghela nafas lega. 


Dengan langkah hati-hati Riana mendekat, berjongkok 
menatap wajah damai suaminya. Memeriksa kembali kening 
Adimas yang ternyata masih panas. la pergi ke dapur 
menuang air hangat ke dalam baskom kecil dan mengambil 
kain. 


Riana duduk bersila di bawah, memeras kain dan 
meletakkannya ke kening Adimas dengan hati-hati agar 
suaminya tidak bangun. Kemudian kembali memandangi 
wajah damai yang bergerak gusar karena merasakan 
sesuatu yang basah di keningnya. la tak habis pikir 
mengapa Adimas memilih tidur di sofa bukannya di kamar. 


Riana mengambil bantal sofa dan tidur di bawah. Kembali 
menyalakan alarm dan merubah suara menjadi getar saja. Ia 
harus mengganti kain beberapa kali sampai panas Adimas 
turun. la melamun, apakah jika ia memiliki seorang ibu, ia 
juga mendapatkan perlakuan yang sama seperti yang ia 
lakukan pada Adimas sekarang? Entahlah, karena sejak bayi 
ia belum pernah merasakan sosok ibu dalam hidupnya. 


Tak apa, ia punya Oma dan Ayah yang merawatnya sampai 
usia 8 tahun. Hanya ada beberapa ingatan masa kecil 
bersama ayahnya. Andai Tuhan tidak secepat itu mengambil 
Ayahnya, ia pasti punya banyak kenangan yang bisa diingat 
diwaktu-waktu seperti ini. 


Asik melamun, Riana pun kembali memejamkan mata. 
Berusaha tak terlalu terjaga dan menaruh handphone di 
atas perutnya agar ia merasakan getaran alarm kedua. 


Good morning, Adimas 
Tuk 


Bunyi benda terjatuh ke lantai membuat Adimas terjaga. Ah, 
sudah pagi rupanya. Tubuhnya terasa sakit karena tidur di 
sofa semalaman. Namun ia tidak merasakan pusing lagi 
pada kepalanya dan tubuhnya pun tidak meriang lagi. 
Hanya saja perutnya lapar karena sejak malam tadi ia belum 
menyentuh makanan. 


Tangannya terulur mengambil sebuah kain yang berada 
keningnya. la pun memutuskan untuk bangun dan kaget 
melihat Riana tidur di bawah tanpa selimut dan hanya 
beralaskan karpet. la baru sadar selimutnya ada dua, 
seingatnya ia hanya bawa satu tadi malam. la mengulurkan 
tangan hendak membangunkan Riana namun ia urungkan. 


Dengan pelan Adimas menurunkan kedua kakinya agar tak 
mengenai tubuh Riana. Ia tertegun melihat baskom berisi air 
di atas meja. Apa tadi malam Riana mengompresnya? 
Adimas menyentuh air di dalam baskom yang ternyata 
masih hangat, tanda Riana baru saja menggantinya. 


Drrrtt 


Adimas mengambil handphone Riana, ia pikir itu adalah 
telepon namun ternyata alarm. Adimas membuka riwayat 
alarm yang dipasang Riana tadi malam. Ia tahu sekarang 
mengapa air di baskom masih hangat, itu karena Riana 
memasang alarm setiap 20 menit sekali untuk mengganti 
air di baskom. 


Dan ada sekitar 7 riwayat alarm, itu tandanya Riana 
terbangun sebanyak tujuh kali untuk mengganti air. Tanpa 
pikir panjang Adimas langsung mengangkat tubuh Riana ke 
atas sofa dan menyelimutinya. Sekarang ia tidak tahu harus 
melakukan apa lagi. la hanya bisa terdiam memandangi 
Riana dan bertanya-tanya mengapa gadis itu mau 
melakukan itu tadi malam. 


Sedetik kemudian ia tersadar setelah melihat jam dinding 
sudah menunjukan pukul 7. la terlambat! padahal hari ini 
ada penyambutan anak koas. 


Selesai mandi dan berpakaian, Adimas masih menemukan 
Riana tertidur di sofa. la tak tega membangunkan, lagipula 
hari ini Riana tak ada jadwal kuliah. Meski perutnya lapar ia 


juga tetap tidak membangunkan Riana untuk 
membuatkannya sarapan. 


la pun memutuskan untuk berangkat saja, ketika sudah 
mencapai pintu, Adimas melangkah kembali. Entah 
dorongan dari siapa ia pergi ke dapur membuatkan teh 
panas dengan gula rendah kolestrol miliknya kemudian ia 
letakkan di atas meja. Sekarang ia bingung harus 
melakukan apalagi sementara jarum jam terus bergerak. 


"Notes, iya notes." 


Adimas mengambil pulpen dari jas putihnya dan sekarang ia 
butuh kertas. Ah, ia sempat melihat sebuah buku di dapur 
tadi saat membuat teh. la mengambil buku tersebut dan 
membukanya. 


la melihat isi dari buku tersebut, disana tertulis perincian 
dana penghasilan kerja di Coffe Shop untuk bayar les 
TOEFL, dan brosur kursus memasak. Sebenarnya apa yang 
sedang istrinya rencanakan? Setahunya selama ini Riana 
hanya sibuk kuliah dan ikut kegiatan BEM sehingga selalu 
pulang sore. la merasa buruk sekarang, setahun sudah dan 
mengapa ia baru tahu hal ini? 


Adimas tahu jawabannya, Ini karena mereka tak pernah 
duduk berdua bertukar cerita. Adimas sadar bahwa ia telah 
mengabaikan istrinya selama ini. 


Adimas tak jadi memberi notes dan meletakkan kembali 
buku tersebut di tempat semula. Ia pun memutuskan untuk 
langsung pergi ke rumah sakit. Kembali pada kenyataan 
dengan perasaan aneh dalam dirinya. la butuh kopi 
sekarang untuk menenangkan hatinya karena ia tidak boleh 
terlihat buruk di mata para anak koas pagi ini. la pun 
menghentikan mobilnya di sebuah kafe yang letaknya 
bersebrangan dengan rumah sakit. 


Di depan pintu kafe Adimas dibuat bingung melihat para 
pelayan berdiri berbaris menundukan kepala. Di depan 
mereka ada seorang laki-laki duduk dengan melipat satu 
kaki. 


"Belum buka ya?" 


"Sudah," laki-laki itu berdiri, melepaskan kaca mata dan 
mempersilahkan Adimas masuk, "silahkan." 


Ovi langsung bergerak melayani Adimas, dengan 
bergemetar ia bertanya apa pesanan Adimas. Antara takut 
dengan laki-laki berkacamata hitam itu atau terpesona pada 
Adimas. 


"Espresso Macchiato satu." 


Adimas menunggu dengan dikelilingi suasana yang aneh, 
ada apa sebenarnya dengan kafe ini? la melihat para 
pelayan masih berbaris dengan ekspresi takut. Ia yakin jika 
para pelayan sedang dimarahi oleh laki-laki yang 
menyambutnya dengan ramah tadi. 


"Ini," Ovi menyerahkan pesanan Adimas. 
Hening. 


"Berapa?" tanya Adimas karena Ovi tak menyebutkan total 
yang harus ia bayar. 


"Gratis," Ovi mendapatkan tatapan tajam dari laki-laki 
berkacamata tadi, “Gak jadi gratis, totalnya 35 ribu." 


Setelah membayar, Adimas keluar dari kafe dengan ekspresi 
bingung. 


Ovi menggeram kesal, ia seperti baru saja membuang 
berlian. Biasanya ia akan mengatakan gratis bagi pelanggan 
yang menurutnya tampan dan menukarnya dengan nomor 
telepon. Tapi kali ini ia tidak bisa melakukannya karena bos 
baru bernama Danis itu melotot kearahnya ketika 
mendengar dirinya menyebut kata gratis. 


Aduh sayang sekali, laki-laki tadi sangat tampan dan 
memakai jas dokter. Benar-benar rasanya seperti membuang 
berlian ke tong sampah. 

Good morning, Adimas 
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Chapter 8 
That woman's angry, why are you so annoying! 


The man smiled slightly, because this is my way of 
making you talk to me. 


Cara paling ampuh membangunkan seseorang di pagi hari 
adalah bunyi perut yang kelaparan dan panggilan alam. 
Seperti yang Riana rasakan sekarang, ia kebelet buang air 
kecil dan akhirnya membangunkannya. Segera saja ia 
berlari ke wc menunaikan panggilan alam itu tanpa 
mengetahui nasib teman-temannya di Kafe saat ini. 


Riana sadar ia sudah terlambat ia pun langsung mandi dan 
berpakaian seadanya kemudian pergi bekerja meninggalkan 
segelas teh yang mulai dingin di atas meja. 


Sesampainya di Kafe ia disambut dengan suasana yang tak 
biasa. Ada apa ini? Ovi memberinya kode agar ikut berbaris. 
la pun berdiri di samping Ovi. Di depannya seorang laki-laki 
sedang asik memainkan tab melihat diagram penghasilan 
Olilac Cafe setelah seminggu beroperasi. 


"Siapa?" Riana bertanya pada Ovi dengan berbisik. 


"Kamu," Laki-laki itu mengangkat jari telunjuk ke arah Riana 
namun matanya tetap fokus pada layar tab. 


"Saya?" Riana menunjuk diri sendiri. 


"Iya kamu, yang tadi datang terlambat dan bisik-bisik, maju 
ke depan," jari telunjuknya bergerak memanggil Riana 
namun matanya masih fokus pada Tab. 


Riana pun melangkah maju dengan ekspresi bingung ketika 
melihat teman-temannya menundukan kepala. Sebenarnya 
ada apa kenapa teman-temannya sampai setakut itu? 


"Yang lain bisa kembali bekerja," ujar laki-laki itu kemudian 
melepaskan tabnya ke atas meja. Menurunkan sedikit 
kacamatanya dan melirik Riana melalui celah tersebut, 
"Kamu tau siapa saya?" 


Riana menggeleng. Ia jujur kok, siapa sebenarnya laki-laki di 
hadapannya ini? apa seorang pelanggan? Tapi kenapa bisa 
membuat teman-temannya mati kutu seperti tadi? 


"Hari ini kamu pulang paling akhir dari temen-temen kamu 
yang lain." 


Deg! la langsung teringat akan suaminya. Pulang jam 6 saja 
sudah membuatnya tak enak pada Adimas. 


"Tapi, saya ada jad-" 


"Jadwal kuliah?" Laki-laki itu berdiri, seorang pria 
memasangkan jas kepadanya. Laki-laki itu menarik jasnya 
ke depan, "Jangan coba-coba bohong, saya tahu." 


Kemudian melenggang pergi dari hadapan Riana yang 
dibuat bengong karenanya. 


Ketika jam istirahat makan siang Riana dan Ovi menggosip 
seperti biasa. Kali ini bukan membahas perkembangan Pak 
Dokter melainkan laki-laki yang sedang duduk di ujung sana 
dengan seorang pria yang sepertinya adalah asistennya. 


"Namanya Danis tapi gak mau dipanggil Pak. Dia anaknya 
Pak Jerry dan mulai hari ini dia yang akan mimpin cabang 
Olilac Cafe," cerita Ovi. 


Riana ber'oh' ria mengangguk-anggukan kepala. 


"Ganteng sih tapi gara-gara dia gue kehilangan berlian pagi 
ini." 


"Lo punya berlian?" tanya Riana yang kaget Ovi punya 
berlian. 


"Cogan." 


Riana memutar bola mata jengah dengan jawaban Ovi. 
Dasar Ovi, ia yakin sekali alasan Ovi rela bekerja di kafe 
adalah semata-mata ingin mencari jodoh. 


"Kayaknya mulai hari ini gue gak akan dapat nomor cogan 
lagi deh. Soalnya dia galak," Ovi menunjuk kearah Danis 
dengan memajukan bibirnya. 


Riana mengangguk setuju. Ia saja masih dibuat kesal karena 
Danis memerintahnya pulang paling akhir dari pegawai lain. 


Jika kedua sahabat itu tengah membicarakan Danis, maka 
Danis juga sedang melakukan hal yang sama bersama 
asistennya. 


"Masa sih dia gak kenal gue," gumam Danis memperhatikan 
Riana yang sedang berbicara bersama Ovi di meja 
bartender. 


"Emang gue kurang ganteng ya?" tanyanya pada Jun 
asistennya yang bernama asli Junaidi. Meskipun namanya 
katro Jun adalah orang yang paling bisa diandalkan dan 
satu-satunya orang yang bisa ia percaya. 


"Wajah bos udah selicin dan semulus duit yang baru keluar 
dari bank. Masa iya dia gak ngenalin bos," ujar Jun mencoba 
menyenangkan hati Danis. 


Danis memicingkan mata memperhatikan Riana yang 
tertawa. Apa yang bisa membuat gadis itu tertawa pikirnya. 


"Padahal di kampus gue selalu cari tempat duduk yang 
deket dia." 


"Bos serius pilih dia? Maksud saya bos beneran suka sama 
perempuan itu?" 


"Kenapa memang?" 


"Kalau ditinjau dari penampilan bos nih ya," Jun 
menggerakkan tangan seolah memuja penampilan stylist 
seorang Danis, "Dia kurang cocok berdiri di samping bos." 


"Maksud lo dia pendek? Emang sih," Danis mengangguk- 
anggukan kepala memperhatikan penampilan Riana. Dilihat 
dari jauh gadis itu jadi makin pendek, ia terkekeh melihat 
betapa imutnya Riana. 


Jun menggerutu, bukan itu maksudnya. Terkadang Bosnya 
ini bodoh daripada dirinya. 


"Bukan. Ya itu termasuk juga sih. Maksud saya penampilan 
perempuan itu biasa saja beda jauh dari penampilan bos." 


"Justru itu yang bikin gue suka sama dia." 


"Semakin tinggi posisi gue, gue lebih suka sama yang 
sederhana. Dia anaknya lucu, tingkah ceroboh dia di 
kampus kadang bikin gue katawa dan kebawa sampai 
rumah." 


Benar, Bos nya memang bodoh. Tepatnya bodoh karena 
cinta. Jun tersenyum mesem-mesem melihat cara Danis 
menatap Riana. la senang jika Bos nya senang. 


"Jadi, perempuan itu alasan kenapa bos akhirnya mau ambil 
alih cabang olilac cafe dan mindah dia untuk kerja di sini?" 


Danis tersenyum. 
Good morning, Adimas 


Like dan komen yaa difollow juga nih, Instagram 
petuah kumal 


Chapter 9 
The man asks his wife, what things women like? 
His wife answered, you're, if that woman is me. 


Akhirnya Riana bisa pulang juga setelah seharian berdiri di 
meja kasir dan mengantar pesanan ke meja pelanggan. 
Semakin hari olilac semakin ramai khususnya hari ini, entah 
mengapa tiba-tiba saja terjadi antrian panjang yang hanya 
didominasi perempuan. Kata Ovi ini adalah efek dari 
ketampanan Danis. 


Bodo amat, ia tidak perduli apa dan siapa penyebabnya 
yang penting ia senang Olilac Cafe ramai. Sebentar, ia jadi 
bingung harus bersyukur atau sedih mendapatkan bos 
seperti Danis. Karena laki-laki itu ia jadi pulang kesorean. 


Sebelum membuka pintu Riana menarik nafas dalam, 
sepanjang jalan pulang tadi ia sudah merancang berbagai 
alasan yang kiranya masuk akal agar suaminya percaya. 


"Assalamua' laikum," salamnya seperti biasa. 
"Wa' alaikumsallam." 


Riana tertegun mendengar seseorang menjawab salamnya. 
la melihat Adimas sedang berada di dapur berdiri di 
hadapan kompor. 


Riana tersenyum kecil, meletakkan tasnya di kursi dan 
mendekat untuk melihat apa yang tengah Suaminya masak. 
Ah, memasak mie rupanya. 


"Astaga, aku lupa belanja bulanan," Riana menepuk kening. 


Pantas saja Adimas memasak mie karena persedian bahan di 
kulkas sudah habis bahkan garam dalam keadaan sakaratul 
maut. 


"Aku pergi dulu ya Kak," Riana memasang tas kembali, bodo 
amat soal belum mandi karena akan semakin malam jika ia 
tak berangkat sekarang. 


Adimas menahan lengan Riana, "Makan dulu." 


Riana pun menurut, ia letakkan kembali tas nya dan 
menarik kursi. 


Adimas menuang mie, membaginya menjadi dalam dua 
porsi. Lalu meletakkannya di atas meja. 


"Makasih kak," ujar Riana ketika Adimas mengambil alih 
bungkus bumbu mie dari tangannya. 


Keduanya makan dalam diam. Sesekali Riana melirik Adimas 
yang makan di hadapannya. Ada perasaan senang dalam 
dirinya berarti ini ketiga kalinya ia makan satu meja dengan 
Adimas. Begini saja, ia sudah bahagia. 


Selesai makan Riana membereskan piring dan lagi-lagi 
Adimas mengambil alih bagian cuci piring. 


"Kamu siap-siap, katanya mau pergi." 
Riana mengangguk, ia pun mandi dengan cepat. 


"Kakak mau kemana?" tanyanya ketika melihat Adimas 
memasang jaket dan mengambil kunci mobil. 


"Ikut kamu belanja bulanan," jawab Adimas berjalan lebih 
dulu keluar rumah. 


"Ha? Oh-iya boleh." 


Tentu saja boleh, batin Riana. 


Keduanya sampai di supermarket biasa yang sering Riana 
datangi setiap bulannya. Namun kali ini rasanya berbeda, ia 
pergi ditemani suami. Senang? Tentu saja meski sedikit 
canggung. Tak apa, tanpa pembicaraan apapun asalkan itu 
bersama Adimas ia sudah merasa bahagia. 


"Apa kado yang disukai perempuan?" tanya Adimas sembari 
mendorong trolli. la baru terpikir akan Nadine dan Tika yang 
memberinya kado ketika melihat gerombolan ibu-ibu di 
stand make up. 


"Kado? Siapa yang ulang tahun?" 

Adimas menggeleng, "Bukan ulang tahun." 
"Oh, kirain." 

"Buat temen kantor." 


Buat teman kantor? Perempuan? ada perasaan aneh dalam 
Riana ketika Adimas membahas hal ini. Apakah Adimas 
memiliki pacar? la tahu Adimas tidak mencintainya bahkan 
dihari pernikahan pun ia tahu Adimas tak mencintainya tapi 
bisakah Adimas tak membahas perempuan ketika 
bersamanya. 


Riana mencoba bertingkah seperti biasa, dengan ceria ia 
menjawab, "Beliin aja hal apa yang dia butuhin. Perempuan 
suka kalau cowok kasih mereka barang yang mereka 
butuhin tandanya cowok itu perhatian sama mereka." 


"Aku gak tau dia butuh apa." 


Adimas menggantung kalimatnya, ia merasa jika Riana 
salah paham sekarang. 


"Karena dia bukan pacar," lanjutnya. 


Dan benar saja ia melihat ekspresi Riana berubah. Lucu 
sekali, ini pertama kali ia melihat Riana cemburu. 


"Kasih tau aku aja kado apa yang disukai perempuan. Tapi 
kadonya jangan yang ribet." 


Riana berpikir dan perhatiannya tertuju pada stand make 
up, "Coba kita kesana." 


"Ah iya lipstik," ujar Adimas setelah mengingat Tika yang 
suka memoles lipstik ketika jam istirahat tiba. 


Riana mengangguk, "Mba, saya mau lihat lipstik yang warna 
nude." 


SPG itu membawakan beberapa lipstik berwarna nude. 
"Beli dua." 
"Dua?" kaget Riana. 


"Iya, tapi bedain warnanya soalnya yang satu suka warna 
nge-jreng." 


"Oh gitu," Riana mengangguk, "Kalo gitu saya ambil warna 
nude dan satunya warna ruby deh mba." 


Saatnya pulang, ketika melewati toko perhiasan tak sengaja 
Riana melihat sebuah kalung yang sengaja dipajang di 
instalasi depan toko tersebut. Kalung itu seolah 
memanggilnya hingga akhirnya langkahnya pun terhenti. 


"Wah..." 


Riana berseru kagum melihat sebuah kalung berbandul 
bunga yang terlihat sangat manis dimatanya. 


Langkah Adimas terhenti ketika ia bertanya apa yang akan 
dibeli lagi tapi Riana tak menyahut. la menoleh ke belakang 
dan benar saja Riana berdiri jauh darinya. la pun 
menghampiri dan ikut melihat apa yang sedang Riana 
pandangi sekarang. 


"Kenapa?" 


Riana tersadar, ia menggeleng tersenyum, “Gak papa. Yuk," 
ajaknya melanjutkan langkah pulang. 


Good morning, Adimas 


Tolong ya yang punya kuota, lagi nge-wifi, atau yang minta 
tethering temen wkwk dilike. 


Yang punya instagram (ya pasti punya dong) difollow : 
petuah kumal 


Chapter10 


She asked while holding back tears, why do you love 
her? 


He answered, because that girl it's not you. 


Pagi ini tak seperti pagi-pagi sebelumnya. Bukan sarapan 
bersama karena Adimas tidak biasa sarapan melainkan 
Adimas minta dibuatkan bekal. Tentu saja dengan senang 
hati Riana buatkan. Sepanjang memasak ia berdoa agar 
masakannya ini tidak akan meracuni suaminya. Duh, jika 
Adimas terus-terusan meminta dibuatkan bekal ia jadi ingin 
cepat-cepat ikut kursus memasak. 


"Ini buat kakak, buat ganti kemeja kakak yang udah aku 
lunturin waktu itu. Sekali lagi aku minta maaf ya kak karena 
udah lunturin kemeja putih kakak," Riana menyerahkan 
paper bag berisi beberapa lembar kemeja putih. 


Adimas terkejut tak menyangka Riana benar-benar 
mengganti kemejanya. Lantas ia teringat tentang perincian 
dana yang ditulis Riana di dalam sebuah buku. 


"Dan maaf juga karena gak sama persis sama kemeja kakak 
waktu itu," ujar Riana yang terus-terusan mengucapkan 
maaf. 


"Makasih," balas Adimas. Bagaimana pun ia harus 
menghargai pemberian istrinya. Terlebih Riana membelinya 
dengan uang sendiri. 


"Oh, ini kan," tangan Riana tergerak menyentuh kemeja 
putih yang Adimas pakai pagi ini. 


Deg! Adimas membeku di tempat, apa yang harus ia 
katakan bahwa kemeja ini adalah pemberian Nadine? 


"Kakak udah beli duluan ternyata. Maaf lagi deh karena aku 
telat gantinya." 


Lega, Adimas pikir Riana akan bertanya yang aneh-aneh. 
"Ngomong-ngomong kakak beli dimana?" 

Dugaan Adimas salah, ujung-ujungnya Riana pun bertanya. 
Drrtt 


Tuhan mengirim bala bantuan dengan cepat. Adimas 
membuka isi pesan dari Bima yang mengatakan bahwa 
Dokter David mencarinya. Gawat, kenapa pagi ini ia dibuat 
jantungan sih. 


"Aku berangkat," Adimas berdiri meraih jas putih dan kunci 
mobilnya. Baru berapa langkah ia berbalik lagi, "aku gak 
pulang malam ini." 


"ya kak, hati-hat-" Riana tak melanjutkan kalimatnya. 
Percuma, Adimas tak mendengarkannya dan berlalu begitu 
saja. 


"Jangan lupa makan," lanjutnya pelan. 
Good morning, Adimas 


Satu tangan Adimas terkepal kuat, rupanya benar bahwa di 
dunia ini tak ada yang bisa ia percaya bahkan orang tuanya 
sendiri. la sungguh kecewa dengan Dr. David-ayahnya. la 
pikir pagi ini ia akan mendapat berita bagus setelah 
kepulangan Ayahnya dari Singapore tapi ternyata Ayahnya 


pulang untuk membawa berita yang mematahkan hatinya 
lagi. 


"Seperti yang kamu tahu, Halim baru saja dituntut oleh 
keluarga miskin yang mengatakan bahwa anaknya 
meninggal karena tidak mendapat penanganan yang 
cepat." 


Adimas terkekeh sinis. 


"Papa yakin kamu cukup pintar untuk mengerti alasan Papa 
mendahulukan keluarga Presiden daripada pacar kamu itu." 


Adimas menatap sinis ayahnya, "Untuk menaikan kembali 
citra rumah sakit Halim?" 


David menyentuh bahu Adimas, "Son, i only do the best for 
all of us." 


"For yourself," Adimas berdiri dari duduknya, "Permisi." 
"Apa kabar Riana?" 


Gerakan tangan Adimas berhenti pada knop pintu ketika 
nama istrinya disebut. 


"Papa punya penawaran yang bagus, kalau kamu mau tahu 
silahkan duduk kembali," ujar Dr. David dengan santai 
menyenderkan punggung di kursi kebesarannya. 


Brak! Adimas keluar dengan membanting pintu. 


"Serem," bisik Fajar pada Bima yang mengintip Adimas dari 
balik tembok. 


"Dr. David minta izin nikah lagi kayaknya," tebak Fajar. 


Bima menoyor kepala Fajar, “Goblok." 


Adimas berjalan tanpa memperdulikan orang-orang yang 
menatapnya saat ini. Tak ada para suster yang biasa 
menyapanya mungkin karena takut melihat ekspresi 
kesalnya sekarang. Hingga sebuah kursi roda berhasil 
menghentikan langkahnya. Gadis yang duduk di kursi roda 
itu menahannya dengan mengulurkan kelima jarinya. 


Adimas menarik kedua sudut bibirnya, begitulah menjadi 
dokter selelah apapun, sekesal apapun ia harus ramah pada 
pasien. 


"Kenapa disini?" 


"Bosan. Mama pulang ambil baju bersih. Aku gak ada 
teman," jawab gadis itu. 


Adimas mengambil alih mendorong kursi roda gadis 
bernama Riani itu. 


"Kita mau kemana?" 
"Makan. Aku lapar," jawab Adimas mendorong kursi roda. 


"Sebentar," ia teringat akan bekal makan siang yang 
dibuatkan Riana. la pun pergi ke ruang kerjanya dan 
bertemu Nadine dan Tika sedang berbincang. 


Adimas mengambil dua kotak hadiah berisi lipstik, "Buat 
kalian," menyerahkannya sambil berlalu karena Riani sudah 
menunggunya di luar. 


Riani mengintip dari kaca pintu. 
"Apa tadi?" tanyanya sesaat Adimas keluar dari ruangan. 
"Hadiah," jawab Adimas kembali mendorong kursi roda. 


"Maksud aku apa isi hadiahnya?" 


"Lipstik." 
"Serius?" 
"Kenapa?" 

"Aku juga mau." 


Adimas terkekeh. la menjatuhkan pantatnya di sebuah kursi 
di taman rumah sakit. 


"Aku serius, aku butuh lipstik karena muka aku terlalu 
pucat. Ya kan?" 


Adimas memperhatikan wajah Riani yang memang selalu 
pucat dan semakin tirus, "Besok aku belikan." 


"Yee..." Riani berseru senang. 
Adimas membuka bekal makan siang buatan Riana. 


"Tumben bawa bekal. Gitu dong, bawa dari rumah biar 
sehat. Dokter juga harus sehat." 


"Mau?" tawar Adimas kemudian menyendok dalam porsi 
besar. 


"Eum...ini persis kaya buatan mama! Sumpah!" 
"Iya?" kaget Adimas. 


Riani mengangguk, "Emang ya kalo jodoh gak kemana," 
ujarnya dengan senyum lebar. 


Adimas tertegun, Riani tidak tahu jika ia telah menikahi 
saudari kembarnya, Riana. 


Satu tangan Adimas tergerak membersihkan nasi yang 
menempel di sudut bibir Riani. la segera menjauhkan 
tangannya kembali, mengapa ia begitu mudah melakukan 
ini pada Riani tapi tidak pada Riana? Sebenarnya hatinya 
berhenti pada siapa? la merasa jahat sekarang, dimana 
seharusnya Riana lah yang pantas mendapatkan seluruh 
dirinya tapi ia malah memberikan separuh hatinya pada 
Riani. 


"Maafin aku ya," Adimas mengusap kepala Riani. Tidak, ia 
meminta maaf pada sosok Riana yang ada dalam diri Riani. 


Riani mengerjapkan mata, "Untuk?" 
"Semuanya," jawab Adimas diakhiri senyuman getir. 


Riani menggenggam tangan Adimas, "Sekalipun kamu 
melakukan kesalahan aku yakin bahwa kamu punya alasan 
melakukan itu. Karena keadaan lah yang memaksa orang 
baik untuk melakukan kejahatan dan juga sebaliknya. Tapi 
kamu orang baik kedua setelah mama. Aku percaya sama 
kamu." 


Adimas tersenyum. Mungkinkah Riani sama dengan Riana? 
Mungkinkah ia dapatkan pula damai pada Riana seperti saat 
ia bersama Riani? Atau mungkin Tuhan sedang merubah 
rencana agar dirinya bersama Riani saja? Entahlah, ia mulai 
meragu. 


Good morning, Adimas 
Voment alias vote and coment 


Instagram : petuah kumal 


Chapter11 


Teach me how to love you without getting hurt, he 
said. 


Then she replied, don't start a friendship with 
feelings. 


Kembali pada kenyataan, hari ini Riana sedang dalam mood 
yang normal. Antara malas dan masih memiliki niat untuk 
pergi kuliah. Mengapa hari minggu ke senin itu sebentar 
sekali, sedangkan senin ke minggu itu sangat lama. Kenapa? 


Sembari menunggu dosen datang, Riana memainkan 
handphone tanpa kuota. Entah apa yang harus ia buka, 
sebenarnya ia hanya mencari pelarian karena tak ada teman 
bicara. 


"Ekhem." 


Wangi parfume menyapa indra penciumannya. Tanpa 
menoleh pun Riana tahu ada seseorang yang mengambil 
duduk di sebelahnya. 


"Ekhem." 


Riana berusaha tak perduli. la tahu bahwa orang itu sedang 
berusaha menarik perhatiannya. 


"Ekhem! Uhuk! Batuk." 


Riana pun menoleh dengan malas. Kedua matanya 
membesar melihat Danis alias bosnya duduk di sebelahnya. 
Dia kenapa bisa ada disini? Jangan-jangan dia ngikutin aku 


sampai ke kampus dan minta aku segera pergi kerja, 
batinnya. 


"Gini Pak, senin sampai kamis pagi saya ada jadwal kuliah 
nah sepulang kuliah itu baru saya pergi kerja. Jadi, Bapak 
duluan aja ke Kafe," jelasnya dan kembali meraih 
handphone. 


Danis dibuat kesal, ia merebut handphone itu dari tangan 
Riana, "Jangan panggil gue bapak." 


Kening Riana mengerut. Aneh, baru kali ini ada seorang bos 
yang tidak mau dipanggil dengan embel-embel Pak, terus 
maunya apa? Bro? Sis? 


"Nama gue Danis. Mahasiswa hukum semester lima." 
"Hah? Jadi Bap-maksudnya Danis kuliah disini juga." 


Danis melongo mendengar Riana benar-benar 
memanggilnya dengan Danis saja. 


"Eh, yang sopan ya," tegurnya. 
"Tadi, katanya mau dipanggil Danis." 


"Aish," Danis menggerakan tangan seolah hendak menjitak 
kepala Riana namun urung ia lakukan, "Lo tuh ya bener- 
bener." 


Riana menundukan kepala, membuang tatapannya ke arah 
lain lalu bergumam pelan, "Aneh, aku gak pernah lihat dia di 
kampus." 


"Gue denger ya." 


Riana menoleh pada Danis, "Kok bisa?" 


Danis semakin dibuat geregetan, ternyata Riana itu polos 
tapi kepolosannya itu justru menyebalkan. 


"Masa sih lo gak kenal gue? Gue sering duduk di samping, 
belakang, dan depan lo," kesal Danis. 


Ups! Danis keceplosan. 


"Iya?" kaget Riana. Mengerikan sekali, apa bosnya ini 
seorang penguntit? atau pedofil? pikirnya. 


Tak lama seorang dosen berkepala plontos datang dan 
duduk di kursi kebesarannya. Semua mahasiswa kembali 
duduk dengan tenang begitu pula Riana dan Danis. Pak 
Danu adalah dosen galak nomor satu di kampus ini. Beliau 
jarang tersenyum dan jika sampai salah seorang mahasiswa 
disenyumi olehnya maka tamatlah riwayat mahasiswa 
tersebut. 


Pak Danu memicingkan mata melihat sosok yang duduk di 
samping Riana, "Danis, akhirnya kamu masuk kuliah juga. 
Jangan sering bolos ya atau kamu gak bisa ikut yudisium," 
ujarnya dengan senyum lebar. 


"Pfftt," Riana menutup mulut menahan tawa, "gimana aku 
bisa kenal kalau Danis jarang masuk kuliah." 


"Gue bilang jangan panggil gue Danis," tegur Danis dengan 
senyum pamer gigi pada Pak Danu. 


"Serba salah," kata Riana pelan membuka bukunya. 


Akhirnya mahasiswa bisa bernafas lega lagi. Hari ini total 
ada lima mahasiswa yang mendapat senyuman dari Pak 
Danu. Tentunya bukan Riana, ia berhasil melewati mata 
kuliah mengerikan hari ini. 


"Nyebelin banget sih tuh cewek. Untung gue suka," ujar 
Danis menatap Riana dari kejauhan. Gadis itu nampak ceria 
berjalan dengan segelas jus mangga. 


Jun menyerahkan kacamata ke tangan Danis, "Kenapa bos?" 


Danis memasang kacamatanya, "Mulai besok ingetin gue 
buat kuliah." 


"Alhamdulillah," ujar Jun senang lalu membukakan pintu 
mobil untuk Danis. la senang jika Riana bisa menjadi 
motivasi Bosnya untuk kuliah lagi dan meneruskan bisnis. 


Good morning, Adimas 


Hal paling seru dari ketemu sahabat adalah bergosip ria, 
Riana dan Ovi salah satu dari sekian banyak wanita yang 
menyukai hal itu. 


"Ah pak dokter bisa aja, punya aku juga punya bapak. Kalo 
gue jadi lo, gue bakal jawab gitu sih." 


Dan bahan gosip mereka selalu saja tentang Pak Dokter 
alias Adimas. 


"Jijik." 


"Na, sebenarnya titik masalahnya itu adalah kalian kurang 
menggoda satu sama lain," ujar Ovi yang mulai merasa 
geregetan dengan rumah tangga Riana. 


"Maksud lo menggoda gimana?" tanya Riana mulai salah 
paham. 


"Nih ya, kalo gue diposisi lo waktu pak dokter bilang gitu, 
gue sama pak dokter udah berakhir di ranjang. Pasti!" 


"Vi," panggil Riana. 


"Ya kan? Bener gak gue?" 


"Kayaknya mulai hari ini gue gak mau minta saran dari lo 
lagi deh." 


Ovi tertawa, "By the way lo udah baca episode 17 belum?" 
"Lagi gak ada kuota." 
"Hidup lo gak dibiayain sama pak dokter?" 


"Gue gak mau karena penghasilan dia itu buat keperluan 
rumah tangga bukan buat bayarin segala keperluan gue. 
Itulah kenapa perempuan penting punya pekerjaan sendiri 
walaupun udah punya suami." 


"Istri yang baik," Ovi menepuk-nepuk kepala Riana lalu 
kembali sibuk membaca webtoon. 


Riana mengibaskan rambut pendeknya lalu tertawa. 


Ting! Suster Nadine memencet bel yang tersedia di atas 
meja. 


"Iced Americano kan?" tebak Riana. 
Suster Nadine tersenyum, "Betul. Dua ya." 
"Oke, satunya buat suami ya?" 

"Suami? Haha aku belum nikah." 


"Sorry," ucap Riana. Inilah efek terlalu lama berteman 
dengan Ovi, mulutnya jadi ikut /emes. 


"Ini buat teman kantor," koreksi Suster Nadine. 


Riana mengangguk mengerti. la bertanya lagi, "Kalo boleh 
tahu americano itu kopi yang paling banyak peminatnya ya 
sus?" 


"Tergantung. Kalo aku sama temen aku kebanyakan suka 
americano, selain rendah kalori juga bisa bikin mata melek," 
canda Suster Nadine. 


"Ini," Riana menyerahkan dua gelas americano berukuran 
short. 


"Titip salam buat temen-temen suster ya," teriak Ovi pada 
suster Nadine. 


Riana menatap Ovi dengan tatapan kesal, bisakah 
temannya ini bersikap anggun sedikit. 


Ovi menggindikan bahu tak perduli, "Kali aja kan salah satu 
temen suster Nadine itu adalah 'berlian' gue," ucapnya dan 
kembali bekerja. 


Riana menghela nafas, hanya bisa berharap semoga saja 
berlian yang dimaksud Ovi bukanlah Adimas dan suster 
Nadine bukan salah satu teman dari Adimas pula. Terkadang 
Riana mensyukuri sikap Adimas yang begitu dingin, ada sisi 
positif yang ia dapatkan yaitu suaminya juga akan bersikap 
dingin pada perempuan lain. Hanya dirinya yang kebal dan 
tak berpikir untuk mundur. 


Good morning, Adimas 


aku lagi bermasalah kayaknya. Tiba-tiba aja cerita yang 
belum dipublish keacak sendiri (serem2keseljadinya) 
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Chapter12 My Boss is My New Friend 
That woman's nervous, i thought we're just friends. 


The man laughed bitterly, yeah and i thought only i 
was in love. 


Dulu Riana suka sekali melihat laki-laki tampan, ah 
sepertinya semua perempuan juga suka. Apalagi jika laki- 
laki itu terlihat seperti mencari perhatian padanya, ia suka 
sekali. Tapi mengapa untuk yang satu ini ia justru merasa 
aneh. Danis, si bos Olilac Cafe yang berhasil menarik banyak 
pelanggan wanita pada hari pertama kedatangannya. Wajah 
tampan, hidup mapan tapi ternyata seorang penguntit. 


Bagaimana tidak, tiba-tiba saja Riana bertemu kembali 
dengan Danis di tempat les. Ini pertama kali ia melihat 
Danis disini, sebelumnya ia tak pernah mendengar ada 
nama Danis ada dalam buku presensi. Tandanya laki-laki itu 
baru saja mengikuti les hari ini. 


Riana berusaha untuk tidak perduli dengan memainkan 
game di handphonenya. Sialnya, ia merasa gugup ketika 
Danis memperhatikan apa yang tengah ia lakukan. 


"Gak usah gugup gitu, gue tau gu-" 
"Enggak," Riana membantah cepat. 
"Gue belum selesai ngomong," balas Danis dengan kesal. 


"Oke maaf," Riana mengalihkan perhatian pada handphone 
lagi. 


Drrt 


Sh*t! Sedikit lagi Riana menang jika saja tak ada telepon 
masuk. 


"Itu nomor gue, kalau-kalau lo butuh bantuan atau mau izin 
gak masuk kerja. Tapi sayangnya gue gak pernah kasih izin 
karyawan untuk libur," ujar Danis dengan santai seolah tak 
merasa bersalah apapun sudah mengacaukan game Riana. 


"Terus buat apa dong?" 


Riana bingung dengan Danis, jadi untuk apa laki-laki itu 
memberinya nomor telepon jika bukan untuk keperluan 
kerja. 


"Ya...buat apa kek. Pokoknya simpan nomor gue!" 


Riana melihat baterai handphonenya hampir habis ia 
langsung mematikan dan menaruhnya ke dalam tas lagi 
tanpa sempat menyimpan nomor Danis. 


"Mau lanjut S2 kemana?" tanya Riana membuka 
pembicaraan. 


Danis mengusap tengkuknya, "Ng...gampang lah itu urusan 
nanti. Gue bisa kuliah dimanapun tinggal pilih," jawabnya 
sombong seperti biasa. Padahal itu hanya alibi saja, 
sebenarnya ia tidak memiliki rencana untuk melanjutkan 
S2, hanya saja ingin ia ikut les TOEFL agar bertemu Riana. 


"Jago bahasa inggris?" 
Danis terkekeh sombong, "Yaiyalah." 
"Kalo gitu kenapa ikut les TOEFL?" 


Danis skakmat. Secara tak langsung Riana mengusirnya. Ia 
menarik nafas dalam dan tersenyum jahat, "Hari ini lo cuci 


piring sebelum pulang." 
"Kenapa aku?" protes Riana. 
"Karena gue bosnya." 


Riana memalingkan muka dan bergumam, "Mentang- 
mentang bos." 


"Lo emang suka ngomong sendiri gitu ya." 
"Maaf." 


"Mulai sekarang lo ngomong sama gue. Saat les dan di 
kampus. Gue gak terima penolakan." 


Selain wajah tampan, hidup mapan ternyata Danis juga tak 
punya teman. Ternyata benar, semakin tinggi jabatan 
seseorang semakin sedikit ia memiliki teman. Beberapa 
datang berpura-pura baik namun sebenarnya bermaksud 
untuk menjatuhkan atau numpang hidup saja. 


"Iya, Danis." 


"Ya Gustili..gue bilang jangan panggil gue Danis doang. 
Ganti lo-gue atau aku-kamu kek." 


"Serba salah," gumam Riana. 


"Iya emang lo salah maka dari itu gue salahin kalau gue 
benerin berarti gue yang salah!" 


Riana tertawa ketika Danis mengomelinya. 


Danis terdiam memperhatikan Riana tertawa, "Lo tadi 
ketawa?" 


"Hah?" 


"Gak papa," Danis mengibaskan tangan dan memalingkan 
muka berusaha meredam jantungnya yang berdekat terlalu 
cepat, 


Good morning, Adimas 
Les hari ini selesai, Riana buru-buru pulang untuk bekerja. 
"Bareng gue." 


Langkah kakinya langsung terhenti, terkejut ketika 
mendapati Danis dengan gaya sombongnya bersender di 
sebuah mobil mewah. Laki-laki itu kenapa suka sekali 
muncul tiba-tiba dan membuatnya kaget sih. 


"Gak bisa," tolaknya. 
"Kenapa?" 


“Gojek lagi ada promo," Riana menunjukan layar 
handphonenya. 


Jun menutup mulut menahan tawa mendengar alasan yang 
diberikan Riana. 


Danis menutup mata menahan emosinya, "Lo tau gak ada 
banyak perempuan yang mau naik mobil gue!" 


"Berarti mereka cuma naksir sama mobil kamu." 
Danis bungkam. 
"Duluan ya, abang gojeknya udah datang," pamit Riana. 


Danis memperhatikan Riana yang berlari kecil menghampiri 
gojek. 


"Kenapa lagi bos?" 


"Besok ingetin gue buat bawa mobil biasa aja." 


Jun mengangguk dengan senyum dan membukan pintu 
mobil, "Siap, bos!" 


Good morning, Adimas 


Malam ini rumah sepi, biasanya juga sepi mungkin karena 
malam kemarin ada sosok Adimas maka malam ini terasa 
dua kali lebih sepi. 


Jarum jam sudah menunjukan pukul sepuluh sudah 
seharusnya Riana tidur tapi ia malah asik membaca 
webtoon. Berhubung baru membeli paket kuota ia pun 
mengejar ketertinggalannya, saat ini ia sedang jatuh cinta 
dengan webtoon karya Paul Kuma yang berjudul The 
Greatest Wife. Entah mengapa ia merasa bahwa tokoh Anne 
sangat mirip dengannya yaitu ceroboh dan polos. Meskipun 
begitu Anne sangat mencintai Suaminya yang bernama 
Daniel. 


"Gila ya, Paul Kuma emang paling bisa buat hati pembaca 
jungkir balik. Dia pasti berbakat banget dalam hal gambar," 
Riana menzoom layar handphonenya untuk melihat lebih 
jelas gambaran Paul Kuma yang sangat detail dan seolah 
nyata. 


Ting! 
ups 
up" 
up" 


"Siapa sih gak jelas," Riana melempar handphonenya ke 
samping tak berniat membalas spam dari nomor tidak 


dikenal. 


KKK 


Keesokan harinya, dengan gaya angkuh dan kacamata 
andalannya Danis berjalan membuka pintu kafe melangkah 
ke arah Riana dan menekan bel yang ada di meja. 


Ting! 


Riana yang sedang menyusun pastry kembali dibuat kaget 
melihat Danis berdiri begitu dekat dengannya. la pun 
mundur satu langkah. 


"Kenapa chat gue gak dibalas?" 


Ovi membuka mulut kaget, meski sedang dalam posisi 
membelakangi ia sangat yakin bahwa suara itu milik Danis. 


"Oh, jadi orang yang ngespam aku tadi malam itu kamu," 
ujar Riana berusaha santai meski sebenarnya ia takut. 
Bodoh sekali dirinya yang tidak sempat menyimpan nomor 
Danis semalam. Jika terus begini bisa-bisa ia dipecat tanpa 
hormat. 


"What!" kaget Ovi tanpa suara ketika mendengar Riana 
menyahut. Dengan gerakan pelan ala burung hantu ia 
memutar kepala untuk mengintip. 


"Nih," Danis meyodorkan kartu kuota kepada Riana, "habis 
ini balas chat gue." 


Riana mendorong kartu tersebut kepada Danis lagi, "Aku 
gak bales bukan karena gak punya kuota tapi gak tau kalau 
itu nomor kamu." 


"Jadi lo belum nyimpan kontak gue?" kaget Danis. 


"Lupa." 


Setelah mengucapkan itu Riana mengangkat nampan, 
berjalan ke arah pelanggan untuk mengantarkan pesanan. 


Jun menghampiri, "Kenapa lagi bos?" 
"Nanya mulu lo, bikin gue tambah kesel aja." 
"Kok saya yang dimarahin." 


Dengan cepat Ovi memalingkan kepala lagi dan pura-pura 
sibuk. Bisa panjang urusannya jika ia sampai ketahuan 
menguping. 


Good morning, Adimas 
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Chapter13 
The man is angry, why are you with him? 


Then the woman screamed, and why are you with her 
too? 


"Kita harus atur strategi," ujar Dokter John mengumpulkan 
anak buahnya. 


"Tik, sini Tik," panggil Fajar. 
"Gak ah," tolak Tika. 


"Ck!" Bima menarik kursi Tika agar bergabung bersama 
mereka. 


"Saya berniat menjodohkan Adimas dengan Nadine. Tapi 
saya butuh bantuan kalian." 


"Apa yang bisa kita bantu paduka?" tanya Fajar. 


Belum sempat Dokter John menjabarkan rencananya dari 
jendela terlihat Adimas dan Nadine berjalan. Tak ada waktu 
lagi Bima mendorong kursi Tika dengan kakinya agar gadis 
itu kembali ke mejanya. Fajar nyaris saja terpeleset dan 
akhirnya duduk di pangkuan Bima, dengan terpaksa Bima 
pun melingkarkan tangan di perut Fajar bertingkah seolah ia 
menikmati. 


"Mau makan siang dimana hari ini?" tanya Nadine pada 
mereka semua. 


"Kita sudah makan tadi," jawab Fajar. 


"Iya, kita barusan aja balik," Bima menimpali. 


"Ya kan, Tik?" tanyanya pada Tika. 


"Hm," jawab Tika tanpa mengalihkan pandang dari buku 
rekam medis. 


"Kenyang banget gue habis dua piring," Fajar mengelus 
perut dan berjalan kembali ke mejanya. 


"Maaf ya Dim, Dine kita duluan makan siang," ujar Bima 
yang akhirnya bisa bernafas lega saat Fajar turun 
dari pangkuannya. 


"Gak papa kok. Aku bisa cari makan siang sendiri." 


Adimas berjalan kembali ke mejanya dengan menenteng 
kotak bekal yang sudah kosong. 


"Ekhem, dokter Adimas," panggil Dokter John, "Kamu temani 
Nadine makan siang ya," perintahnya. 


"Tapi saya sudah makan," tolak Adimas dengan menunjukan 
kotak bekalnya. 


Dokter John menjatuhkan pulpen dari tangannya ke meja 
hingga membuat suara yang menganggu. 


Adimas pun mengangguk, "Oke." 
Good morning, Adimas 


"Maaf ya, gara-gara aku Dokter Adi jadi harus nemenin 
makan siang," ujar Nadine sembari berjalan beriringan di 
lorong rumah sakit. 


"Gak papa," sahut Adimas singkat seperti biasanya. 


"Gimana kalau kita nyemil aja di Kafe sekalian cari kopi biar 
mata melek. Kan malam ini kita ada jadwal jaga." 


Adimas mengangguk saja. Lagipula ia butuh kafein untuk 
menenangkan hatinya hari ini setelah bersitegang dengan 
Ayahnya. 


Good morning, Adimas 


Semakin hari kafe semakin ramai terlebih saat jam makan 
siang. Rata-rata pelanggan didominasi oleh orang-orang 
kantor dan juga para pegawai rumah sakit. Pak Jerry sangat 
pandai dalam memilih lokasi yang strategis untuk berbisnis. 
Dan anaknya Danis yang dianugerahi wajah tampan 
sepertinya sengaja dikirim untuk dijadikan umpan menarik 
pelanggan wanita. 


Sayangnya Olilac Cafe masih kekurangan karyawan. Dua 
hari yang lalu beberapa orang melamar kerja namun si Bos 
nyebelin alias Danis menolak mereka semua tanpa alasan 
yang jelas. Maka ketika Olilac Cafe dalam keadaan ramai 
salah satu karyawan yang dibuat kelimpungan adalah 
Riana. Dengan bantuan Nadya, pun ia masih dibuat bolak- 
balik mengantarkan pesanan. 


Suara bel pada pintu kafe menandakan datangnya 
pelanggan lagi. Riana menoleh sebentar, tubuhnya 
membeku di tempat melihat sosok yang berdiri dua meter di 
depan matanya. 


Bruk! seorang anak kecil menyenggol pinggangnya hingga 
membuat baki di tangannya terjatuh. 


Prang! 


Disusul suara pecah gelas berisi kopi panas. Riana kaget, ia 
lansung menunduk memungut pecahan gelas tersebut. 
Sosok itu juga ikut menunduk membantunya. 


Matanya menatap lekat sosok di depannya, "Kak Adimas," 
gumamnya. 


20% kemungkinan Adimas akan datang ke kafe yang pernah 
Ovi katakan kini menjadi 100%. Adimas benar-benar datang 
kemari disaat makan siang. 


Sorot dingin Adimas menatapnya balik. Riana mengaku 
salah karena sudah bekerja diam-diam dan juga tidak 
meminta izin Adimas terlebih dahulu. Itu adalah sebuah 
kesalahan yang fatal. Tak seharusnya seorang istri 
melakukan itu. 


Danis datang dan menyentuh kedua bahu Riana, "Lo gak 
papa?" 


"Kaki lo berdarah," paniknya. 


Riana menatap kakinya, sangking terkejutnya ia sampai tak 
sadar punggung kakinya terkena serpihan gelas. Barulah ia 
merasa sakit sekarang. 


Adimas ikut khawatir melihat kondisi Riana. la melihat Danis 
melingkarkan tangan ke pinggang Riana, membantu istrinya 
agar berdiri. Adimas menurunkan tangannya yang terlambat 
merangkul Riana. 


Riana sempat menatap Adimas bersamaan tubuhnya yang 
diangkat Danis. 


Yun, lo bersihin," perintah Danis pada Jun untuk 
membersihkan pecahan gelas dan tumpahan kopi di lantai 
lantaran karyawan lain sibuk dengan tugas masing-masing. 


Disaat semua karyawan kaget melihat Danis membantu 
Riana, justru Ovi semakin menaruh curiga dengan perhatian 
Danis pada Riana yang tak biasa. Tidak ada seorang bos 


yang memperlakukan karyawan dengan sangat manis 
terkecuali bos itu menaruh rasa pada karyawan tersebut. 
Aneh, tak seharusnya Danis bertindak sejauh itu pikirnya. 
Terlebih karena Riana sudah menikah. 


Mengalihkan perhatian pada Danis dan Riana, Ovi langsung 
memasang senyum anggun ketika 'berliannya' datang lagi 
ke kafe. Meski ada sedikit rasa cemburu mengetahui bahwa 
'berliannya' datang bersama Nadine. 


"Selamat siang, selamat datang di Olilac Cafe, ada yang bisa 
saya bantu?" 


"Bapak mau pesan apa?" tanya Nadine pada Adimas. 


"Samakan aja," jawab Adimas seadanya. Sebenarnya ia 
sudah merencanakan apa yang akan ia pesan namun 
sekarang moodnya hancur karena dua insan manusia yang 
duduk di ujung sana. 


"Gak papa kok, serius aku gak papa," tolak Riana ketika 
Danis menunduk untuk melepas flat shoesnya. 


"Bisa diem gak sih, bentar aja. Gue khawatir tau," omel 
Danis dan meletakkan kaki Riana ke atas pahanya. 


"Biar aku obatin sendiri." 


"Gue bilang diem. Tahan bentar ya," Danis membubuhkan 
betadine ke punggung kaki Riana hingga membuah gadis 
itu medesis sakit. 


"Makan disini atau-" 


"Bungkus aja," potong Adimas sebelum Nadine menjawab. 


Nadine menatap wajah dingin Adimas. la tak berani 
bertanya kenapa tiba-tiba Adimas membatalkan makan 
siang di kafe bersamanya. 


Adimas menerima pesanan dari tangan Ovi menyerahkan 
kartu ATM-nya lalu keluar dari kafe tanpa menatap sekalipun 
pada Riana. 


Bibir Riana tertahan hendak memanggil, ia juga tak bisa 
mengejar Suaminya karena kakinya ditahan oleh Danis. 
Hatinya terluka ketika tak sekalipun Adimas menoleh 
padanya. Adimas pasti sangat marah karena ia sudah 
membohonginya dengan mengatakan bahwa ia ikut BEM di 
kampus sehingga akan sering pulang sore. Riana menunduk 
karena lagi-lagi ia bukan istri yang baik. 


Good morning, Adimas 


"Na, lo tau gak kalau dokter yang tadi siang itu adalah 
'berlian' yang gue buang lusa lalu," cerita Ovi sembari 
mengaduk bubble dengan sedotan stenlis katanya untuk 
mengurangi pemakaian plastik namun gelasnya terbuat dari 
plastik. 


"Suster Nadine siapanya dia ya? Mereka pacaran ya, Na?" 
tanyanya kembali menyeruput bubble tea. 


"Cocok sih, dia ganteng dan suster Nadine cantik anggun 
gitu. Apalah gue yang kucel buluk bau kopi gini." 


"Sedih gue Na, berasa diselingkuhin padahal belum 
memiliki," lanjutnya memandangi pasangan muda yang 
tengah bermesraan sembari menunggu MRT. 


Riana tak merespon Ovi sejak tadi. la melamun 
memperhatikan kakinya yang dibalut kain kasa. Berangkat 
dengan flat shoes pulang dengan sandal dan hati yang 


terluka. la tersenyum getir, ia rasa hubungan rumah 
tangganya akan semakin buruk. 


"Na! Lo denger curhatan galau gue gak sih." 


"VI, ajarin gue buat kopi sekali lagi ya. Kalau bisa besok gue 
udah bisa buat segala macam kopi." 


"Gue gak peduli besok bakal pulang semalam apa asalkan 
gue bisa buat kopi." 


"Lo gak usah khawatir soal imbalan. Gue bayar lebih dari 
sekedar bubble tea. Asalkan lo mau ajarin gue buat kopi 
besok." 


Ovi mengerjapkan mata menurunkan sedotan dari bibirnya, 
"Na, lo kesurupan?" 


Riana kembali menunduk menatap kakinya, kini tak ada 
alasan lagi untuk menutupi semuanya. Mulai sekarang ia 
tidak akan menutupi sesuatu dari orang lain, khususnya 
Adimas dan orang-orang terdekatnya. Memang benar 
adakalanya sesuatu disimpan sendiri tapi jika sesuatu itu 
akan berujung menyakiti orang lain lebih baik berterus 
terang saja. 


"Berlian yang lo maksud selama ini dan yang tadi datang 
sama Suster Nadine adalah orang yang lo kasih nama Pak 
Dokter, yaitu suami gue, Adimas," ucap Riana mengakui 
semuanya. 


Ovi membuka mulut tak percaya. la memutar kedua bahu 
Riana agar berbicara menghadapnya. 


"Na, lo gak bohong kan? Dia suami lo? Yang tadi-" 


Riana menundukan kepala. 


Ovi menarik Riana ke dalam pelukannya, "Ya ampun 
Na...maafin gue ya karena udah bilang suster Nadine cocok 
sama Adimas." 


Riana melingkarkan kedua tangannya ke pinggang Ovi, 
"Gak papa," 


"Okedeh, mulai besok gue bakal ngajarin lo caranya buat 
kopi untuk meluluhkan hati Pak Dokter." 


Riana tersenyum, "I love you Zheyeng." 
"Love you too Zheyeng," balas Ovi dan keduanya tertawa. 
Good morning, Adimas 
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Chapter14 
I won't touch you even if I want to, he said. 
Then she asked, why? because my body isn't good? 


He shook his head, because I love you. And I don't 
want to destroy you. 


Katakanlah Riana orang yang suka lari dari masalah. la pikir 
malam ini ia tidak akan bertemu Adimas namun tujuh menit 
yang lalu Oma meneleponnya untuk segera datang ke 
rumah sakit dan membiarkan Ovi pulang sendirian. 


Disinilah ia sekarang, berjalan di koridor rumah sakit tempat 
Adimas bekerja sembari berdoa agar tak bertemu Pria itu 
malam ini, karena Riana belum siap untuk menjelaskan 
kesalahannya. 


Riana membuka pintu ruangan tempat omanya dirawat. Dan 
dikejutkan oleh seseorang yang sedang bersama Omanya 
saat ini. 


Riana menarik nafas sebelum melangkah mendekat, "Oma," 
panggilnya dan orang itu ikut menoleh. 


Riana menarik kedua sudut bibirnya namun orang itu malah 
membuang pandangan. Bibir Riana mengerucut karena 
Adimas tak membalas senyumnya. 


"Oma kenapa lagi? Riana udah bilang kan kalau cuma sakit 
pinggang panggil Riana aja gak perlu ke rumah sakit 
segala," omelnya mendekati Omanya yang duduk di bangsal 
rumah sakit. 


Plak! 


Oma memukul lengan Riana, "Baru datang sudah marah- 
marah. Oma bukan sakit pinggang tapi Oma habis 
kecelakaan." 


"Hah? Kecelakaan? Dimana? Yang mana yang luka oma? 
Parah gak?" Riana mengecek keadaan Oma. 


"Oma cuma luka lecet." 


"Siapa yang nabrak oma? Berani-beraninya," Riana 
mengepalkan tangan kanan dan meninju telapak tangan 
kirinya. 


Oma tertawa dan mengusap lengan Riana, "Hahaha lihat 
Dimas, istri kamu ini sok jagoan sekali." 


Adimas hanya tersenyum kecil sebagai tanggapan. 


"Aku serius oma, siapa yang nabrak oma?" desak Riana. Ia 
berusaha keras tak menghiraukan Adimas tapi omanya 
malah mengajak pria itu berbicara. 


"Tadi siang oma pergi mini market terus tiba-tiba oma 
keserempet mobil. Tapi gak papa, soalnya mobil itu buru- 
buru mau bawa istrinya yang mau melahirkan. Oma ikut ke 
rumah sakit sama mereka dan ketemu Suami kamu." 


"Kejadiannya dari tadi siang tapi Oma baru ngabarin aku 
malam ini," kesal Riana. 


"Kata Dimas kamu lagi kuliah dan pulangnya sore." 
Riana tertegun, refleks ia menatap Adimas. 
Good morning, Adimas 


Canggung, Riana benci keadaan itu. Mungkin mudah 
baginya mengakui kesalahan pada Oma atau Ovi tapi tidak 


kepada Adimas. la pun hanya bisa memandangi sendalnya 
dan pantulan dirinya pada lantai rumah sakit. 


Sementara Adimas bersender pada dinding dengan melipat 
tangan menunggu Riana membuka suara. 

Matanya mengikuti arah pandang Riana. la mendesah pelan, 
"Ikut aku," 


Adimas membawa Riana ke sebuah ruangan yang menjadi 
tempat istirahat para dokter jika sedang mendapat giliran 
jaga. Kebetulan semua teman-temannya sedang tidak ada 
disini sehingga ia bisa membawa masuk Riana. 


Adimas mengambil kotak P3K dan meminta Riana agar 
duduk di sisi ranjang susun tempat ia biasa istirahat. 


Riana memperhatikan Adimas mengganti kain kasa pada 
kakinya. Terlihat sekali Adimas sangat pandai dalam 
melakukan hal seperti ini. 


"Maaf, karena udah bohongin kakak selama ini." 


"Kakak jangan mikir macam-macam ya, aku kerja bukan 
karena uang dari kakak kurang tapi karena aku pengen aja 
sekalian nambah pengalaman juga." 


Adimas menutup kotak P3K dan beralih menatap kedua 
mata Riana. Memandangi wajah lugu istrinya sekarang 
membuatnya tak bisa untuk mengatakan tidak. la pun 
mengangguk, "Iya, selama kamu senang." 


Riana mengerjapkan mata tak percaya dengan apa yang 
diucapkan Adimas barusan. Senyumnya mengembang, lega 
sekali rasanya. la pikir Adimas akan marah dan 
mendiamkannya selama bertahun-tahun lamanya. Lebay 
sekali ia sempat berpikir begitu. 


"Makasih kak." 


Riana memasang tasnya kembali, "kalo gitu aku mau pulang 
dulu." 


Adimas menarik pergelangan tangan Riana hingga 
membuat gadis itu duduk kembali. Kemudian ia 
merebahkan kepala di pangkuan Riana, "Lima menit aja," 
pintanya. 


Riana yang kaget pun hanya bisa terdiam. Jantungnya 
berdetak tak karuan ditambah suasana hening yang 
membuat keadaan semakin canggung. Satu menit berlalu, 
Riana mulai asik memandangi wajah Adimas. Laki-laki itu 
menutup kedua mata dengan tangan bersedekap. Begitu 
saja padahal-tapi terlihat begitu tampan. Tak terhitung 
berapa kali Riana berterimakasih pada Tuhan karena 
memberikannya suami berparas tampan. 


"Kakak udah makan?" 


"Aku capek," Adimas menjawab beberapa detik kemudian 
dengan mata yang masih terpejam. 


Riana mengerutkan kening atas jawaban tak nyambung 
suaminya itu. 


"Kalo gitu kakak rebahan aja pakai bant-" 


Adimas menarik leher Riana agar menunduk kemudian 
menyambut bibir Istrinya. 


Kedua mata Riana membulat kaget, ia meremas kuat bantal 
yang sempat ia raih, lambat laun kedua matanya pun 
tertutup. 


Seperti ada sesuatu yang meledak dalam hati Adimas ketika 
Riana membalas dengan membuka mulut seolah 
menyambutnya. 


Pagutan keduanya terlepas, Adimas membiarkan Riana 
menarik nafas. Kedua mata Riana kembali terbuka. Adimas 
bangun dari posisinya dan mengarahkan Riana agar 
merebahkan diri di kasur dengan satu tangannya sebagai 
bantalan untuk kepala gadis itu. 


Memandangi sebentar tatapan lugu Riana kemudian 
menempelkan kembali bibirnya-memagut lebih dalam dari 
sebelumnya. Satu tangannya yang bebas memeluk erat 
pinggang Riana dan turun menyentuh rok yang dikenakan 
istrinya saat ini. 


Eluhan kecil Riana menyadarkan Adimas. Kedua mata pria 
itu terbuka, ia pun langsung menarik diri dan kembali dalam 
posisi duduk. 


Riana ikut bangun dari posisinya. la memandang Adimas 
penuh tanya. Apa ia melakukan kesalahan? Atau jangan- 
jangan ia tak sengaja mengigit bibir Adimas? Jika iya, malu 
sekali rasanya. 


Adimas menatap Riana mengusap kepala istrinya dengan 
tatapan bersalah kemudian menarik Riana ke dalam 
pelukannya, "Maaf." 


Riana tak mengerti namun ia tetap membalas pelukan 
Adimas dan menyenderkan kepalanya di dada suaminya. 
Memejamkan mata dan menghirup harum suaminya yang 
tak mungkin ia dapatkan setiap hari. 


"Ng...kalo gitu aku pulang ya kak. Udah lebih dari lima 
menit," ujar Riana disela-sela pelukan. la sedang 


menyembunyikan senyum malu-malunya karena Adimas tak 
melepaskan tubuhnya. 


Adimas melepaskan pelukan ia berdehem sekali kemudian 
mengangguk dan mengambilkan tas Riana yang terjatuh 
karena 'tindakan bodohnya' beberapa menit yang lalu. 


"Aku pulang ya kak," Riana menutup pintu dengan gerakan 
lambat. Kenapa rasanya berat sekali meninggalkan Adimas 
malam ini. 


Setelah kepergian Riana, Adimas tertuduk di sisi kasur, "Aku 
gak boleh ngelakuin itu. Iya gak boleh, tunggu dia lulus 
kuliah Adimas. Tunggu dulu, sabar," satu tangannya 
mengelus dada. 


Jika boleh jujur perasaanya tak karuan sejak kembali dari 
kafe tadi siang. la sudah mencoba menepis perasaan aneh 
yang datang ketika melihat Riana bersama laki-laki lain tapi 
ingatan itu menari-nari di kepalanya seharian ini seolah 
sedang mengejek kekalahannya dari laki-laki itu. 


Dan hal itu membuatnya marah hingga nyaris melakukan 
hal yang tak seharusnya ia lakukan saat melihat Riana. la 
sudah berjanji tak akan menyentuh Riana sebelum Riana 
lulus kuliah. 


Adimas merebahkan diri dan memejamkan mata. Bodoh 
sekali ia nyaris menyentuh Riana disaat dirinya dalam 
keadaan marah. Jika diteruskan ia yakin Riana akan kecewa 
padanya atau mungkin tidak sadar karena gadis itu terlalu 
lugu. Bahkan Riana tak sadar bahwa ia sedang marah. 
Adimas dibuat tertawa mengingat tatapan lugu seorang 
Riana ketika ia menciumnya. 


Lain kali ia akan melakukannya dalam keadaan sadar, atas 
persetujuan Riana dan tentunya juga tidak di rumah sakit. 


Biarkan istrinya mengejar cita-citanya terlebih dahulu. 
Biarlah ciuman lima menit tadi sebagai obat atas rasa 
cemburunya. Dan juga penanda bahwa Riana itu 
sepenuhnya miliknya. 


"Aku kenapa sih. Wajar kan suami istri ngelakuin itu bahkan 
lebih dari itupun juga gak papa. Tapi...kenapa rasanya gak 
karuan gini sih," Riana berbicara sendiri di dalam taksi. 


Sebenarnya ia ingin pulang naik MRT tapi sepertinya 
wajahnya saat ini sudah seperti kepiting rebus. Bisa malu ia 
kelihatan penumpang lain. Lebih baik ia naik taksi saja 
dengan alasan sudah malam. 


Good morning, Adimas 


Aku gak liat mataku kecolok kabel earphone. Aku gak baca 
layarnya burem kena embun. Aku gak dengar telingaku 
kesumbat sedot wc. Aku gak baper tapi pengen burger MCD. 
Aku gak iri soalnya aku udah jones dari semenjak berbentuk 
zigot. Difollow mumpung masih anget Instagram 
@petuah kumal 


Chapter 15 


You are jealous! which means that you love me, she 
said. 


l'm not. I only respond to you who look like looking 
for my attention, he replied. 


"Hoam..." 


Jun menguap lebar, menyenderkan kepala ke kursi mobil, 
"Saya izin lanjut tidur lagi ya Bos." 


"Hm," sahut Danis. 


la sedang menunggu seseorang sekarang. Beberapa kali ia 
mengecek jam di tangannya dan menggerak-gerakan 
kakinya dengan tidak sabar. Tindakannya itu membuat Jun 
menahan dongkol dalam hati. Bisakah bosnya ini sabar 
sedikit? Lagipula siapa suruh datang ke kampus pagi-pagi! 
Andai Danis bukan bosnya sudah ia buang di tengah jalan 
tadi. 


"Jun!" 


Jun menarik nafas berusaha untuk sabar, membuka mata 
dan menoleh ke kursi belakang tempat dimana Danis duduk 
biasanya, "Iya bos?" 


"Kita kepagian ya?" 


Suara ayam menyahut dari kejauhan, Danis tersenyum lega, 
"akhirnya siang juga." 


Jun tersenyum getir, outfit sih boleh mahal, wajah bak 
pahatan dewa, gaya udah ngalahin hotman paris tapi otak 
Danis hanya sebiji anakan kacang hijau. Astagfirullah, Jun 
mengelus dada memohon ampun pada yang Maha Kuasa 
karena telah menghina bosnya. Biar gini-gini dengan 
kehadiran Danis ia bisa makan dan beli baju lebaran plus 
jalan-jalan nonton bola ke luar negeri. 


"Jun!" 


Baru saja Jun menutup mata untuk kedua kalinya Danis 
memanggil lagi. 


"Iya bos?" 
"Lo dengar sesuatu gak?" 


Jun mencoba mendengarkan tapi tak ada suara apapun, 
sedari tadi hanya suara ayam bersahutan yang menandakan 
ini masih pagi. 


"Enggak bos, memang ada bunyi apa?" 


"Perut gue bunyi barusan," jawab Danis menyentuh 
perutnya. 


Wajah Jun langsung datar. 
"Beliin gue makan dong, buruan sebelum dia datang!" 


Dia yang dimaksud oleh Danis adalah Riana. Danis rela 
bangun pagi-pagi dan bersiap untuk kuliah karena Riana. 
Dan Jun dipaksa bangun untuk mengantarkan Danis ke 
kampus. 


Jun kembali ke mobil dengan dua bungkus nasi uduk. Yah 
setidaknya ada efek positif dari Danis yang mengeluh lapar 


yaitu ia bisa mendapat makanan juga bagi perutnya yang 
selalu lapar ini. 


"Gak ada sendok garpu?" 
"Piring? Pisau?" 


Jun tak jadi menyuap makanannya karena sedari tadi Danis 
heboh mencari benda yang tidak mungkin ada ketika 
membeli nasi uduk bungkusan. 


"Please Jun help me. Gue gak bisa makan pakai tangan. Dan 
gue gak boleh kotorin tangan gue sebelum dia datang," 
Danis merengek menendang-nendang kakinya. 


Jun mengangkat jari telunjuk, "Aha! Saya tau gimana 
solusinya bos. Pakai daun pisang." 


Pletak! 


Danis menarik karet gelang hingga mengenai kening Jun 
yang seluas lapangan bola. 


"Suapin gue," perintahnya. 


Matahari mulai menampakkan keagungannya. Satu persatu 
mahasiswa pun mulai berdatangan. Danis membuka mulut 
menerima suapan Jun sedang matanya fokus ke depan 
mencari-cari sosok Riana. 


"Itu dia!" 


"Udahan! Lo mau buat gue gendut ya Jun?" Danis 
mendorong tangan Jun yang mengarahkan makanan lagi 
padanya. 


"Awas sampai lo bilang ke dia kalau gue makan disuapin, 
gue pecat lo!" ancam Danis sebelum membuka pintu mobil. 


"Danis?" kaget Riana ketika dirasa seseorang ikut berjalan di 
sampingnya. 


"Kuliah?" 


"Enggak, numpang mandi di wc kampus," jawab Danis kesal 
ditanya seperti itu. 


"Oooh..." balas Riana memperbaiki letak tasnya. 


Danis melongo dengan jawaban Riana, benar-benar gadis di 
sebelahnya ini. "Yaiyalah kuliah. Gue datang lebih pagi 
daripada lo," ia tersenyum bangga. 


"Oh ya?" sahut Riana. 


"Bentar," Riana berhenti berjalan begitupun Danis. Satu 
tangannya terulur menyentuh pipi Danis, "Ada serundeng di 
pipi kamu." 


Suara ayam kembali terdengar. Danis malu setengah mati, 
apakah ini karma yang dikirim oleh Jun? Kenapa secepat itu. 
Bagaimana ini, malu sekali ia, rasanya ketampanannya 
turun 40 persen. 


"Gim-gimana kakinya?" tanya Danis mengalihkan 
pembicaraan. 


"Aku kayaknya kenal deh sama tekstur serundeng ini. Mirip 
kaya nasi uduk punya ibu seberang kampus. Iya gak ya?" 
gumam Riana sembari memperhatikan serundeng di ujung 
telunjuknya. 


Danis menutup mata kesal melihat Riana asik sendiri. Ia 
mengusap tangan Riana-membuang serundeng sialan yang 
berani-beraninya menempel di wajah pahatan dewa 
miliknya ini. 


"Emang serundeng atau apalah itu lebih menarik dari gue?" 
omelnya. 


Riana mengerutkan kening menatap Danis dengan tatapan 
aneh. Bicara apa sih bosnya ini kenapa jadi membanding- 
bandingkan serundeng dengan dirinya sendiri? Bagi Riana 
satu-satunya yang paling menarik di dunia ini hanyalah 
Adimas. Aish! la jadi teringat lagi kejadian tadi malam. 


"Kaki aku udah baikan kok," jawab Riana. 

"Apa kata orang rumah sakit? Gak sampai diamputasi kan?" 
"Hah? Maksudnya?" langkah Riana terhenti lagi. 

"Iya, gue lihat lo tadi malam keluar dari rumah sakit." 

Deg! 

"Oh itu!," Riana tertawa, "Oma aku masuk rumah sakit." 
Good morning, Adimas 


Terkutuklah mulutnya yang sudah mengatakan alasan ia 
pergi ke rumah sakit tadi malam pada Danis. Dan disinilah ia 
sekarang bersama Danis dan Jun, berjalan di koridor rumah 
sakit. Beberapa perawat menutup mulut terpesona dengan 
ketampanan Danis dan pria itu terus berjalan tak perduli. 


Riana akui Danis memiliki wajah yang tampan tapi baru kali 
ini ia menemui manusia yang kelewat bangga atas 
ketampanannya itu. 


"Selamat siang Oma," sapa Danis ketika membuka ruang 
rawat inap Oma Riana. Lalu menyalami tangan wanita paruh 
baya yang duduk di bangsal rumah sakit. 


"Siang," Oma menjawab sapaan Danis. la menatap Riana 
dengan wajah penuh tanya. "Siapa?" tanyanya tanpa suara. 


"Saya Danis, calon." 
"Calon?" 


Riana menepuk jidat, ini tidak bisa dibiarkan jangan sampai 
Oma salah paham, "Ini Danis oma, temen kuliah Riana." 


"Oohh...calon temen kuliah maksudnya. Gimana Riana di 
kampus?" 


Kenapa ibu-ibu suka sekali menanyakan bagaimana sikap 
anaknya di sekolah pada teman anaknya sih? Dulu Riana 
sering ditanya oleh orang tua temannya seperti itu dan ia 
pun menjawab jujur. Keesokan harinya temannya itu tidak 
mau berteman dengannya lagi. 


Danis menatap Riana dengan jahil, ini kali pertama ia 
mendapatkan pertanyaan ini karena sebelumnya ia tidak 
punya teman, "Riana kalau di kampus baik banget oma. Kita 
sering ngerjain tugas bareng, makan siang bareng, 
pokoknya apa-apa bareng deh oma. Barusan kami kesini 
juga bareng." 


"Hahaha," Riana dan Jun tertawa garing. 
"Oh iya, aku juga bawa sesuatu buat oma." 
"Jun!" panggilnya. 

"Siap bos!" 


Jun mengangkat berbagai macam buah-buahan segar yang 
ia ambil dari rumah Danis. Kebetulan di rumah Danis sudah 
seperti supermarket dimana ada banyak makanan impor 


termasuk buah-buahan yang belum disentuh sama sekali. 
Danis melakukan itu agar ia merasa di rumahnya ada 
banyak orang. 


"Ya ampun gak usah repot-repot," ujar Oma merasa tak enak 
menerima berbagai buah-buahan dari Danis. 


"Gak papa oma, anggap aja saya ini calon menantu," ujar 
Danis dengan pedenya. 


Riana menepuk jidat, Oma tertawa mendengar Danis 
berucap begitu. 


"Ini melon singapore, anggur jepang, jeruk china, apel..." 


Gerakan tangan Danis berhenti, ia berbisik pada Jun, "Kok 
beli apel murah?" 


"Anu bos-" 
"Selamat siang." 


Pintu dibuka memunculkan dua orang suster yaitu Nadine 
dan Tika. Jun mengelus dada, ia selamat berkat kedatangan 
mereka. 


Deg! 


Jantung Riana berpacu cepat bukan karena orang yang 
mengucapkan selamat siang barusan melainkan orang yang 
datang bersama suster Nadine dan Tika. 


"Selamat siang suster," Oma menyapa balik. 


"Gimana kakinya oma?" Tika mendekat pada Oma bertanya 
dengan ramah. 


"Pacar?" Nadine menyenggol lengan Riana. 


"Bu-bukan," jawab Riana gugup. la melirik Adimas yang 
membantu Tika mengecek keadaan kaki oma. Laki-laki itu 
hanya diam seperti biasanya. Bolehkah ia berharap 
suaminya itu tersenyum sedikit saja padanya atau kalau 
bisa cemburu melihatnya datang bersama Danis. 


"Calon," Danis menyalami suster Nadine. 


Mendengar itu Adimas langsung Riana. Kemudian beralih 
memandang Danis dengan pandangan tak suka. 


"Hahaha calon sarjana maksudnya," koreksi Riana 
menyadari perubahaan air muka Adimas. 


"Oma, Riana mau pamit ya," Riana mencium tangan Oma 
lalu menarik lengan Danis keluar disusul Jun, "Kami pamit 
Sus, dok," suaranya memelan ketika menyebut kata 'dok' 
yang ditujukan untuk Adimas. 


"Kenapa pulang?" protes Danis di luar pintu. 


"Anu-aduh kaki aku gak tahan lama-lama berdiri," Riana 
menyentuh kakinya berpura-pura kesakitan. 


Danis panik dan melingkarkan tangan Riana di pundaknya, 
"Hari ini lo gue izinin libur kerja." 


"Tapi-" 
"Gak ada alasan. Lo harus istirahat." 


"Kayaknya kaki aku udah enakan deh," Riana menarik 
tangannya kembali dan berdiri tegap. Ia juga menghentak- 
hentakan kakinya. 


"Rumah lo dimana?" 


"Mau ngapain?" panik Riana. 


"Nganter lo pulang." 


"Kalau aku di rumah aku bisa kesepian. Mending aku kerja 
aja biar bisa ketemu Ovi." 


KKK 


"Anjir, sering-sering aja lo ngeluh sakit Na." 


"Hah," Riana membuang nafas berat. Setelah mengatakan 
bahwa ia akan kesepian di rumah jika tidak bekerja, Danis 
pun memberikan izin libur juga untuk Ovi dan mengirim 
sahabatnya itu ke rumahnya. 


"Rumah lo mewah juga, tunjukin dong kamar lo sama Pak 
Dokter," ujar Ovi menatap sekeliling rumah Riana yang 
sangat luas dengan barang-barang mewah disana sini. 


"Kita gak tidur bareng," Riana berucap pelan. 


"What! Gak boleh, ini gak boleh dibiarin," Ovi melangkah 
naik ke lantai atas. 


"Eh-eh lo mau kemana," Riana menyusul dengan panik. 


"Menurut penerawangan gue, pasti kamar Pak Dokter di 
sebelah sini," Ovi membuka pintu, "bukan ternyata," ia 
menutup kembali ruangan yang ternyata adalah walking 
closet. 


"Ovili jangan macam-macam," tegur Riana. 


"Ini dia!" Ovi menarik knop pintu, "Assalamua' laikum," 
sapanya dan menghirup aroma kamar bercat putih dengan 
sentuhan warna hitam di setiap barang-barangnya. Jelas ini 
bukan kamar Riana karena ia tahu Riana tidak suka warna 
hitam. 


"Dari aroma-aromanya sih persis kaya aroma cogan 
kebanyakan. Bener ini pasti kamar Pak Dokter," Ovi 
mendaratkan pantatnya di kursi kerja Adimas. Tangannya 
mengusap meja dan tak menemukan sisa debu di jemarinya. 


"Ovilii... dia bisa marah kalau kamarnya dimasukin orang 
lain," omel Riana di depan ambang pintu kamar Adimas. 


"Suami lo bukan emo kan, Na? Serba hitam gini, gue jadi 
penasaran dia nyimpan bra pink punya lo gak ya?" 


Ovi membuka setiap laci meja kerja Adimas. 
"Udah ah keluar-keluar," Riana menarik lengan Ovi. 


"Na, mana ada suami istri yang tidurnya beda kamar. Nih ya, 
gue pernah lihat orang tua gue abis berantem habat tapi 
malamnya bokap nyokap tetep tidur bareng. Meskipun 
nyokap gue batasin pakai guling." 


"Naaa..." Ovi mengguncang bahu Riana karena temannya 
itu malah melamun ketika ia sedang memberi petuah. 


"Udah yuk keluar, mending lo ajarin gue buat kopi," Riana 
mendorong bahu Ovi agar keluar dari kamar. 


"Ya ampunnn Rianaaa.... lo tiap kali ketemu gue minta 
diajarin buat kopi mulu. Emang muka gue mengingatkan lo 
sama biji kopi apa!" 


Riana tertawa, satu tangannya menutup kembali kamar 
Adimas. 


Good morning, Adimas 


Jangan bosen-bosen ini masih permulaan entar 
bakalan panas kok wkwk. Apanya yg panas! Follow 


ya instagram aku: Petuah Kumal 


Chapter 16 


"Il make you coffee, to improve your mood, the wife 
said. 


Not yet, i need coffee and you too. It's a perfect 
combination, the husband raplied and made her 
smile. 


Adimas adalah orang yang tidak pandai mengeskpresikan 
perasaan marah, sedih, bahagia ataupun rasa cemburunya. 
Semua orang menyebutnya sebagai manusia berdarah 
dingin terkecuali Riana. Dan ternyata istrinya itu tidak 
mengerti bagaimana perasaannya ketika melihatnya datang 
bersama laki-laki lain. Boleh jadi kejadian tadi malam 
membuat perasaan Adimas membaik tapi bisakah Riana 
jangan berurusan lagi dengan pria berkacamata hitam itu? 


Kekesalan Adimas tak berhenti disana bahkan bertambah 
mengingat siang ini akan ada rapat yang dipimpin langsung 
oleh Ayahnya-Dokter David. Tak perlu bertanya pada Bima 
pun ia sudah tahu apa yang akan dibicarakan saat rapat 
nanti. 


Ketika semua teman-temannya pergi ke ruang rapat, ia 
justru melenggang pergi tak tentu arah. Langkahnya pun 
terhenti pada sebuah ruangan dimana Riani dirawat. 
Dengan pelan ia menarik knop pintu dan menemukan Riani 
tengah tertidur. 


Adimas mengulurkan tangan merapikan anak rambut yang 
mengenai mata terpejam gadis itu. 


"Maaf," ia berucap pelan. 


la diingatkan kembali pada hari dimana ia mengemis pada 
David agar mau memasukan Riani dalam daftar pasien yang 
membutuhkan donor cepat, namun sampai saat ini Riani 
belum juga mendapatkan pendonor. la harap Riani bisa 
bertahan lebih lama lagi, untuknya dan untuk semua orang 
yang menyayangi Riani. 


KKK 


"Dimana dokter Adimas?" David bertanya setelah melihat 
kursi yang biasa ditempati Adimas kosong. 


Selang beberapa menit setelah rapat berjalan pintu ruangan 
dibuka-Adimas berjalan masuk dengan santainya. Menarik 
kursi dan duduk tanpa memperdulikan tatapan peserta 
rapat lainnya. 


David memandang Adimas dengan dingin. Putranya itu 
sepertinya sengaja membuatnya malu dengan datang 
terlambat dari dokter lainnya. 


Rapat berlangsung tiga puluh menit, inti dari rapat ini 
adalah bahwa cucu Presiden akan melakukan operasi 
transplantasi ginjal di rumah sakit Halim Gunawarman dan 
Adimas ditunjuk untuk memimpin jalannya operasi. 


Adimas terkekeh sinis mengetukan-ngetukan pulpen pada 
meja rapat yang terbuat dari kaca hingga membuat bunyi 
yang mengusik semua orang yang ada disini. Tak satupun 
terkecuali ia yang mengetahui apa tujuan sebenarnya dari 
Ayahnya yang memaksakan operasi keluarga Presiden 
dilaksanakan di Halim. 


Sedari dulu Adimas menunggu protes dari seseorang tapi 
tak ada satupun yang melakukan itu. Mungkin mereka tidak 
berani mengusik keputusan Ayahnya. Adimas benci keadaan 


ini, ia sudah capek didorong maju dengan paksa oleh 
Ayahnya sejak SMP. 


Adimas mengangkat tangan, "Saya keberatan. Beberapa 
hari ini saya sedang dalam kondisi buruk. Saya tidak berani 
mengambil resiko jika terjadi kesalahan saat operasi karena 
keadaan saya. Jadi, saya serahkan tugas itu kepada atasan 
saya yang lebih berpengalaman," ia arahkan tangannya 
pada Dokter John. 


Dokter John kaget dan menunjuk diri sendiri, "Saya?" 


Adimas berdiri dari duduknya, "Saya akan mengambil cuti 
mungkin satu minggu. Permisi." 


Kepergian Adimas meninggalkan suasana yang semakin 
tegang. Para dokter tak menyangka Adimas akan 
menyerahkan wewenangnya pada Dokter John. Sebagian 
dari mereka iri dengan Dokter John dan sebagian lagi 
senang ketika Adimas melakukan itu. 


Rahang David mengeras, ia tidak mengerti dengan jalan 
pikir Adimas. Rencananya gagal untuk menunjukan pada 
media bahwa Halim Gunawarman adalah rumah sakit yang 
memiliki pelayanan cepat dengan para dokter yang hebat. 
Salah satu dari dokter hebat itu adalah Putranya sendiri, 
Adimas. 


Good morning, Adimas 


"Kak Adimas," Riana berujar kaget melihat Adimas pulang 
dengan wajah gusar dan menenteng jas putihnya. 


"Kok Kakak udah pulang?" 


Adimas hendak menjawab namun perhatiannya teralih pada 
mesin espresso yang sedang Riana bersihkan dengan lap. 


"Oh ini," Riana memukul pelan mesin espresso tersebut, 
"aku baru aja beli mesin espresso soalnya aku tau kakak 
suka kopi." 


Adimas hanya mengangguk sebagai tanggapan. Semua 
orang tahu bahwa ia adalah pecandu kafein alias kopi. 
Meskipun tidak baik tapi kehadiran kopi membuatnya rileks 
dan tetap terjaga. 


"Kakak mau mandi? Sebentar, Aku siapin air hangat dulu." 


Adimas menahan lengan Riana, "Gak usah, aku lagi mau 
mandi pakai air dingin." 


"Tumben," gumam Riana setelah Adimas melenggang masuk 
ke kamar mandi. 


Sebuah ide terlintas dalam kepalanya. Kebetulan sekali 
Adimas pulang lebih awal dan juga mesin espresso yang 
akhirnya bisa ia bawa pulang, ia pun akan mulai membuat 
kopi untuk Adimas hari ini. 


Berbekal pelajaran dari Ovi, dua cangkir americano berhasil 
Riana buat. Adimas sedang berada di kamarnya, Riana pun 
memberanikan diri membuka pintu kamar Adimas. 


"Anu-ada yang mau aku omongin sama kakak. Aku minta 
waktu kakak lima menit aja, boleh?" 


Adimas diam sejenak, kemudian menaruh tab dan keluar 
dari kamar. 


Riana meletakkan secangkir americano ke hadapan Adimas, 
"Aku buatin kakak kopi. Maaf kalau gak enak soalnya aku 
masih belajar," 


Keduanya duduk di meja makan. Riana memperhatikan 
Adimas menegak kopi buatannya. la mengigit bibir bawah 
menunggu reaksi Adimas namun ternyata tak ada ekspresi 
apapun dari Suaminya itu. Ia pun juga tak berani bertanya. 


"Ng..." 
"Ng..." 
"Anu-" 


"Duh gimana ya ngomongnya," Riana menunduk dan 
menggaruk kepala. 


"Kenapa?" tanya Adimas. 


Astaga, izinkan Riana bertindak lebay sedikit. Ketika Adimas 
bertanya kenapa, jantungnya berpacu lebih cepat dari 
biasanya. Padahal hanya hal sepele seperti itu. Bahkan 
mungkin di luar sana ada suami yang menambahkan kata 
sayang setelah kata kenapa. 


"Cowok yang datang bareng aku semalam dan cowok yang 
nolongin aku di kafe waktu itu bukan siapa-siapa aku kok, 
Kak. Dia itu atasan aku di kafe dan temen kuliah juga 
kebetulan kita satu jurusan. Jadi, kakak jangan mikir yang 
aneh-aneh ya." 


Adimas melongo kemudian tertawa kecil karena Riana 
berbicara secepat kilat kemudian diakhiri dengan meminum 
kopi dan wajah gadis itu langsung berubah masam 
menahan rasa pahit americano olahannya sendiri. 


Riana mengusap bibirnya, ternyata olahan americanonya 
sangat pahit. Sekarang ia tahu bagaimana rasanya untung 
ia tidak bertanya tadi. 


"Oke, giliran aku sekarang. Perempuan yang datang sama 
aku waktu itu cuman rekan kerja. Kayaknya kamu udah 
kenal dia jadi aku gak perlu jelasin lagi kan?" 


Riana mengangguk, sama sekali tak perlu Adimas 
menjelaskan tentang perempuan lain padanya. Ngomong- 
ngomong barusan ucapan Adimas adalah kalimat 
terpanjang selama satu tahun mereka menikah. Riana 
tersenyum dalam hati, sepertinya kopi berhasil menciptakan 
percakapan meski hanya lima menit. 


Handphone Riana bergetar, rupanya timer yang ia pasang 
sudah habis, "Udah lima menit. Makasih atas waktunya." 


"Udah?" 


Adimas tertawa dalam hati, ternyata Riana benar-benar 
mengajaknya mengobrol selama lima menit saja dan bahkan 
istrinya itu memasang timer agar tidak kelewatan. 


"Kayaknya aku kebanyakan ngomong 'Ng' doang tadi hehe," 
kekeh Riana. 


Adimas mengangkat cangkir americanonya dan eranjak dari 
duduknya. 


"Jangan diminum lagi kak, pahit!" cegah Riana. 
"Gak papa," Adimas berdehem, "aku suka kok." 


Pipi Riana bersemu merah, Adimas juga dibuat gugup dan 
akhirnya keduanya pun sama-sama terjebak dalam suasana 
canggung. 


Adimas memutuskan untuk naik ke kamarnya lagi saja. 


"Kak!" panggil Riana. 


Adimas menoleh kembali. 

"Mau makan siang apa hari ini?" 

"Kamu gak kerja?" Adimas bertanya balik. 
"Aku libur, lusa baru masuk lagi." 
"Serius?" kaget Adimas. 

Riana mengangguk, "Iya." 

Good morning, Adimas 


Nah loh sama-sama libur, gimana tuh kira-kira 
mereka berduaan di rumah. Lapak ini sepi yes, 
komen dung. Tapi bersyukur viewersnya cukup cepat 


Follow instagram aku : Petuah Kumal. Aku bukan 
selebgram kalau mau follback komen aja pasti aku 
follback. 


I purple u guys 


Chapter17 


I gave my heart to you to hold but you broke it, she 
said while holding back tears. 


You're wrong. I never held your heart, ileft it and it's 
still beating, he replied. 


She murmured, yeah, it still beats even when you 
leave it. 


Ayam kecap manis begitu jawab Adimas ketika Riana 
bertanya ingin makan siang apa. Riana tak bisa 
menyembunyikan kebahagiaannya. Mungkin hal itu adalah 
hal biasa bagi para istri di luar sana tapi tidak baginya. 
Adimas nyaris tidak pernah meminta dibuatkan makanan 
karena pada dasarnya mereka jarang makan bersama 
selama satu tahun ini. 


Setelah Adimas menjawab, Riana gelabakan dan langsung 
menghubungi Oma untuk mengiriminya resep ayam kecap. 
Beruntung ia punya oma yang pintar memasak. 


Riana menunggu balasan Oma dengan mengigit kukunya, 
salah satu kebiasaan buruknya jika sedang menunggu 
dengan rasa gelisah. 


Drrt 

From : Oma Sayang 

Daging ayam, potong jadi beberapa bagian. 
ILiter air 


Zsdm kecap manis 
3 butir cengkih 


sdt pala bubuk 

Isdt garam 

sdt merica bubuk 

1 buah tomat, potong dadu 

3 buah cabai rawit merah, iris 


Untuk bumbu halus oma pakai 
8siung bawang merah 

4siung bawang putih 

3butir kemiri 


"Thanks for saving me Oma," Riana menempelkan 
handphone di dadanya, merasa lega karena kali ini Omanya 
membalas dengan cepat. 


Riana langsung mengecek bahan-bahan yang ia punya di 
kulkas. la tersenyum puas melihat semua yang diperlukan 
ada di sana. Inilah efek dari jarang memasak sehingga 
persediannya masih utuh. Bodoh sekali memang. 


Tap 
Tap 
Tap 


Adimas turun dari kamarnya, entah dorongan darimana 
hatinya tergerak ingin membantu Riana memasak. Ia 
berdehem membuang rasa gugupnya ketika melihat Riana 
sedang mengeluarkan bahan-bahan dari dalam kulkas. 


"Aku boleh bantu?" 


Riana menoleh, matanya mengerjapa tak menyangka 
dengan permintaan Adimas. 


"Oh, boleh kak," jawabnya. 


Adimas melangkah mendekat pada Riana. 


"Pakai ini," Riana menyerahkan apron ke tangan Adimas. 
Melihat suaminya kesusahan mengikat apron ia pun 
bergerak membantu. 


Adimas menahan kegugupannya ketika kedua tangan Riana 
melingkari pinggangnya. Dengan jarak sedekat ini ia bisa 
mencium wangi rambut Riana. la akan mengingat wangi ini 
dimulai dari hari ini dan seterusnya. 


"Oke," Riana memperhatikan Adimas yang sudah memakai 
apron, ternyata suaminya selain pakai jas dokter pakai 
apron juga cocok. la mulai membayangkan jika Adimas itu 
pandai memasak jadi ia tak perlu ikut kursus lagi. Andai 
dulu ia berdoa meminta jodoh seorang chef saja. 


Riana menggelengkan kepala membuang pikirannya. Sudah 
bagus Tuhan mengabulkan doanya memiliki suami dokter 
dan diberi bonus yang tampan. 


"Kakak bisa kupas bawang?" 


Adimas mengangguk. Dulu ia sering melihat Mamanya 
mengupas bawang sambil menangis. Dan ia diminta 
menghapus air mata mamanya karena tangan mamanya 
pedas. 


Riana meletakkan 8 siung bawang merah dan 4 siung 
bawah putih. Tak lupa ia juga menyerahkan pisau ke tangan 
Adimas. la mengambil bagian mencuci ayam kemudian 
memotongnya menjadi beberapa potong berukuran sedang. 


"Hiks." 


Riana menoleh mendapati Adimas sibuk mengusap mata 
dengan lengan bajunya. Riana tertawa, ia pun menghampiri 
Adimas dan membantu Suaminya mengupas sisa bawang. 


Riana mengambil alih pisau dari tangan Adimas, dengan 
ilmu yang pernah diberikan oma ia tahu bagaimana cara 
mengupas bawang putih dengan cepat. Yaitu menusuknya 
dengan ujung pisau mencongkelnya pelan dan menariknya 
keluar hingga kulitnya terlepas. 


Adimas memperhatikan dengan seksama, begitukah cara 
mengupas bawang putih yang sebenarnya? la baru tahu ada 
cara seajaib itu. Jadi air mata yang ia dan mamanya 
tumpahkan selama ini sia-sia setelah melihat Riana 
mengupas bawang putih tak sampai satu menit. la harus 
memberi tahu mamanya bahwa ada cara mengupas bawang 
yang tak akan membuat mata menangis. 


"Bisa potong tomat?" 


Adimas mengangguk lagi. Sepertinya tidak ada cara cepat 
untuk memotong tomat. 


"Potong dadu ya kak," pesan Riana meletakkan satu buah 
tomat berukuran besar. 


Meninggalkan Adimas, Riana mengambil tugas untuk 
menghaluskan bumbu halus sembari menunggu minyak 
memanas. Beberapa kali ia menengok pada Adimas, sudah 
sejauh mana atau apakah suaminya itu butuh bantuannya 
lagi. 


Riana mengangkat telapak tangan di atas wajan mengecek 
apakah minyak sudah panas. Dirasa sudah panas, ia pun 
menuang bumbu halus dan mengaduknya hingga 
mengeluarkan wangi. 


la melihat senyum terukir di wajah Adimas ketika berhasil 
memotong tomat menjadi ukuran dadu. Tanpa sadar Riana 
ikut menyunggingkan senyum. 


Adimas menyerahkan hasil potongan tomatnya. Riana 
terkekeh, pantas saja lama ternyata Adimas memotongnya 
sangat rapi dan begitu detail. Riana yakin jika setiap 
potongan memiliki ukuran yang sama rata. 


"Makasih," ucap Riana dengan senyuman untuk menghargai 
pekerjaan suaminya. 


Adimas tak menjawab dan memutuskan untuk mencuci 
tangannya di westafel. Sengaja berlama-lama agar perasaan 
aneh dalam dirinya setelah mendapat ucapan terimakasih 
Riana dengan senyum manisnya itu menghilang. 


Riana lanjut memasak, memasukan daging ayam dan 
mengaduknya sebentar agar bumbu meresap. Kemudian 
menuang air, cengkeh, pala bubuk dan garam. 


Adimas duduk memperhatikan di meja makan. Awalnya ia 
fokus pada masakan namun matanya mulai bergerak 
memperhatikan penampilan Riana. la tertarik pada 
gelungan rambut Istrinya yang sepertinya digelung asal 
hingga membuat beberapa helai rambut berjatuhan. Adimas 
menyerongkan pandangan tak mau memanandangi lebih 
lama. 


Riana memasukkan kecap manis, merica, cabai yang sudah 
diiris kecil, dan tomat yang dipotong oleh Adimas tadi. 
Sepanjang memasak ia berdoa agar masakannya berhasil 
tak lupa ia mencicipi sedikit untuk mengecek rasanya 
sebelum dihidangkan pada Adimas. 


Pas! Riana tersenyum bangga, hasilnya sesuai dengan 
ekspetasinya. la meraih mangkuk dan menuang hasil 
masakannya ke dalam sana. Kemudian mempersiapkan 
segala hal dan menatanya di meja makan. 


Riana menuangkan nasi ke piring Adimas. Meskipun 
menikah diusia muda, ia tahu bagaimana cara menjadi istri 
yang baik karena sejak kecil ia tumbuh dalam keluarga yang 
masih keturunan ningrat. la tidak belajar dari siapapun 
melainkan orang-orang di sekitarnya menerapkan itu hingga 
akhirnya ia mencontoh. Kelak jika suatu hari ia memiliki 
anak ia akan mendidiknya seperti Oma dan Opungnya dulu 
mendidiknya. 


"Selamat makan," Riana berseru dan menyuap satu sendok 
begitupula dengan Adimas. 


Keduanya makan dalam diam. Dalam hati Adimas memuji 
masakan Riana tapi mulutnya terasa berat untuk 
menyampaikannya. Lantas ia teringat akan isi buku yang 
pernah ia temui di dapur waku itu. la rasa Riana tak perlu 
ikut kursus memasak lagi. la akan tetap memakan masakan 
Riana bagaimana pun rasanya. Seenak apapun makanan 
yang ia pernah coba di luar sana makanan buatan istri 
adalah yang paling enak karena dibuat sepenuh hati. 


Meskipun saling diam, Riana sudah merasa bahagia. Karena 
tanpa pembicaraan apapun satu meja berhadapan dengan 
Adimas sudah membuatnya merasa beruntung. Jika suatu 
hari ia dan Adimas harus berpisah ia akan mengingat hari 
ini. 


Riana melirik Adimas dan tersadar bahwa tak ada cincin 
yang melingkar di jari suaminya. Benar, tak seharusnya 
sebahagia tadi. 


"Biar aku aja kak," Riana mengambil alih piring kotor dari 
tangan Adimas. 


Seperti biasa sebelum mencuci piring ia akan melepaskan 
cincin pernikahannya agar tidak kotor. la tersenyum getir 
sembari menarik lepas cincin itu dari jari manisnya. Selama 


ini ia menganggap bahwa cincin ini adalah hati yang 
diberikan Adimas untuknya sehingga ia harus 
memperlakukannya dengan baik. Begitu pula sebaliknya, 
cincin yang ia sematkan pada Adimas dihari pernikahan 
adalah hatinya pula namun ternyata Adimas tidak 
memakainya, itu tandanya Adimas tidak membutuhkan 
hatinya. 


Riana menarik nafas dalam mencoba agar tak menangis. la 
mengalunkan lagu dengan pelan dan mulai mencuci piring 
untuk mengalaihkan rasa sakit hatinya. 


Good morning, Adimas 


Buat kalian yang lagi sekolah, kuliah, kerja, sidang 
skripsi, mencari kerjaan atau menunggu panggilan 
interview, yang lagi kasamaran atau dapat pacar 
baru, lagi liburan, lagi sakit, lagi ada masalah, putus 
asa, putus harapan, putus cinta, dikhianati orang 
terdekat, dijauhi teman, difitnah, di body shamming, 
yang lagi kehilangan ataupun berduka, kalian semua 
pasti bakal baik-baik aja. Karena kalian punya Tuhan 
yang maha besar untuk memukul mundur masalah 
kalian. Jangan lupa bersyukur buat yang lagi bahagia 
hari ini dan jangan sampai lupa bahagia bagi yang 
bersedih hari ini. Semangat! I purple u guys dari aku 
yang sedang sedih tapi ingin menghibur kalian 
dengan cerita ini. 


Follow instagram aku ya : Petuah_Kumal. Mari 
berteman, aku bukan selebgram apalagi artis jadi 
jgn sungkan buat komen atau minta follback 


Chapter18 


The Wife asked her husband, Coffee is not good for 
your health, why do you still drink it? 


I love you and it's also not good for my health but I 
still do it. You know why? 


Because you love me, she replied. 


"Good morning, kak," sapa Riana dengan senyum manis 
pada Adimas yang baru bangun tidur. 


Senyumnya berubah kikuk sepertinya ini tidak berhasil. 
Ingin sekali ia menjambak rambut keriting Ovi karena sudah 
memberikannya ide untuk menyapa Adimas setiap pagi. 


"Morning," balas Adimas dengan suara serak khas bangun 
tidur. 


Riana mengerjapkan mata, senyumnya kembali 
mengembang. Sepertinya ia tidak jadi menjambak Ovi tapi 
ia akan memeluk Ovi dan berterimakasih karena telah 
memberikannya ide ini. 


"Ng...kakak mau pergi jogging?" 


Adimas menggeleng mengambil handuk kecil dan masuk ke 
dalam kamar mandi untuk menyikat gigi dan membasuh 
muka. 


Sembari menunggu Adimas keluar dari kamar mandi Riana 
menuang nasi goreng ke dalam piring. Ada satu ide dari Ovi 
tapi ia tak yakin melakukan ini. 


Riana melirik pintu kamar mandi yang belum terbuka. Ia 
juga menatap ke sudut-sudut rumah jika saja ada 
terpasanga kamera cctv. Dirasa aman ia pun melakukan ide 
bodoh dari Ovi yaitu mencium sendok yang akan digunakan 
Adimas katanya ini jurus jampe-jampe. Dengan cepat ia 
menciumnya kemudian menaruhnya kembali ke piring berisi 
nasi goreng yang akan ia hidangkan untuk Adimas. 


"Sarapan kak," ajaknya. 
"Kenapa? Oh iya kakak kan gak biasa sar-" 


Kalimat Riana terhenti ketika Adimas menarik kursi dan 
duduk menghadap sepiring nasi goreng olahannya. Riana 
tersenyum senang dan ikut menarik kursi yang berhadapan 
dengan Adimas. 


"Bisa buatin americano lagi?" pinta Adimas. 


Riana mengangguk cepat kemudian bergerak membuatkan 
americano. Kali ini lebih hati-hati agar semua takarannya 
pas. 


"Ini kak, aku baru bisa buat americano. Semoga kakak gak 
bosan ya, nanti aku belajar lagi deh buat kopi yang lain," 
ujar Riana menghidangkan secangkir americano ke hadapan 
Adimas. 


"Gak papa kalo pagi-pagi minum kopi kak?" 


"Sebenarnya gak boleh sering-sering khususnya untuk 
penderita maag," jawab Adimas setelah mencicipi 
americano kedua buatan Riana. 


Khususnya penderita maag, Riana langsung teringat akan 
dirinya yang menderita penyakit itu. la berhenti di depan 


kulkas untuk mengambil es krim vanilla dari sana lalu 
memasukan satu skop ke dalam cangkir americano miliknya. 


"Americano terlalu pahit buat aku. Jadi aku pikir bakalan 
kurang pahitnya kalau dimakan sama es krim vanilla." 


"Kalau gak mau pahit kamu coba latte atau capucino. Kalau 
suka es krim ada kopi yang namanya affogato. 


"Masalahnya aku gak bisa buat semua kopi itu. Ralat, bukan 
gak bisa tapi belum bisa," jawab Riana dengan kekehan. 


"Apa rencana kakak hari ini?" Riana bertanya lagi. 
"Gak ada." 


"Kalo gitu aku izin beres-beres kamar kakak boleh? Bukan 
bermaksud apa-apa kok, mumpung aku libur kerja dan gak 
ada jadwal kul-" 


"Boleh," Adimas memotong kembali, ia tidak suka cara 
Riana berbicara padanya. Terlalu baku dan seolah mereka 
adalah orang yang baru mengenal. 


Adimas melirik Riana yang menikmati es krim dan 
melupakan nasi goreng olahannya sendiri. Rasa kesal 
Adimas perlahan menghilang melihat ekspresi lucu istrinya 
ketika menikmati americano dengan es krim. 


Selesai sarapan Riana langsung memulai kegiatan bersih- 
bersih rumah. Kebetulan hari ini adalah hari jum'at katanya 
hari jum'at bagus untuk bersih-bersih. Riana setuju dengan 
itu, kalau hari ini ia bersih-bersih hari minggu ia tak perlu 
bersih-bersih lagi. 


Soal memasak ia memang tidak terlalu jago tapi soal bersih- 
bersih ia sudah khatam. Kata oma seorang wanita harus bisa 


multitastking ketika bersih-bersih. Seperti mencuci baju 
sambil menyapu atau menggoreng lauk sambil mengelap 
meja hal-hal seperti itu bisa dilakukan dalam satu waktu. 
Saat ini Riana sedang mengelap meja ruang tamu 
sementara mesin cuci terus berputar. 


Adimas terkekeh melihat Riana bersih-bersih dengan 
haeadset yang terpasang di kedua telinga gadis itu. Baik, ia 
akan membantu dengan membuang sampah yang sudah 
menggunung. la pun keluar menenteng satu kantong besar 
berisi sampah tanpa sepengetahuan Riana. 


Ternyata berat juga apa selama ini Riana mengangkat 
kantong sampah sendiri? Ia jadi merasa bersalah, mulai hari 
ini ia akan mengambil tugas membuang sampah. 


Sebelum berbalik ke rumah Adimas melirik ke arah kanan, ia 
yakin tak salah lihat kalau ada seorang pria dengan 
kacamata hitam menatap ke arah rumahnya tepatnya pada 
jendela di lantai dua. Kemudian orang itu langsung 
menutup kaca mobilnya. 


Brak 


Adimas kaget mendengar suara seperti barang jatuh. Ia 
segera masuk dan naik ke lantai atas karena suaranya 
berasal dari sana. Adimas pergi ke arah kamarnya hal 
pertama yang ia lihat adalah iron man beserta teman-teman 
satu teamnya alias action figure miliknya sudah 
berhamburan di lantai. 


Riana terduduk di lantai memutar kepala, menatap pada 
Adimas yang berdiri di ambang pintu. Wajahnya berubah 
sendu dan mulai menangis. 


"Huaaaa..." 


Adimas melangkah masuk dengan pelan karena takut 
menginjak salah satu team avengers. Sepertinya ini akan 
menjadi hari yang melelahkan baginya. la ingat ketika 
pertama kali pindah ke rumah ini dan harus menyusun 
kembali action figurenya ke dalam lemari dan itu 
menghabiskan waktu seharian. 


"Maaf kak....aku tadi lagi lap kaca lemarinya terus aku lihat 
ada laba-laba di dalam aku co-hiks-coba ambil laba-labanya 
tapi kabur, terus-terus hiks semuanya jatuh," jelas Riana 
sambil sesenggukan. 


"Terus laba-labanya dapat?" 


Riana menunjuk laba-laba yang sudah terkapar mati 
tertindih tubuh hulk. 


Adimas tak tahan untuk tidak tertawa. Riana bingung 
dengan Adimas yang tiba-tiba tertawa. 


Adimas membuang laba-laba yang sudah mati itu ke dalam 
bak sampah kering yang tersedia di kamarnya. Kemudian 
memungut satu persatu action figurenya, 
mengumpulkannya jadi satu. 


"Aku bantu ya kak," tawar Riana. 
Adimas mengangguk. 


Setelah mengumpulkan semua team avengers, guardian of 
galaxy dan star wars Adimas dan Riana memutuskan untuk 
sekalian mengelap 'mereka' semua sebelum menyusunnya 
kembali ke dalam lemari. 


Dengan masih sesenggukan Riana mengelap kepala captain 
america. Masih menyalahkan sikapnya yang selalu ceroboh. 


la pernah mendapat julukan magic hand kerena segala 
barang yang ia sentuh akan berakhir rusak. 


"Udahlah gak papa," ujar Adimas. 


Lucu sekali, ini kali kedua Adimas mendapati Riana ceroboh 
lagi dan gadis itu akan meminta maaf sambil menangis 
karena berpikir ia akan marah. Bagaimana bisa ia marah 
melihat istrinya menangis lebih dulu? terlebih Riana selalu 
bertanggung jawab atas kesalahannya padahal ia tak 
meminta gadis itu untuk membantunya mengelap dan 
menyusun kembali semua action figure ini. Jahat sekali jika 
ia masih memarahi gadis itu bukan? 


Adimas menatap wajah serius Riana, hidung istrinya merah 
bulu matanya pun masih basah. Adimas turun ke bawah 
karena ia merasa haus, jika ia haus pasti Riana juga. la pun 
kembali ke atas dengan membawa dua gelas air putih. 


Kembali ke kamar dan menemukan Riana berdiri di atas 
kursi untuk membersihkan bagian atas lemari. Adimas 
menaruh gelas di meja. Melingkarkan kedua tangannya di 
perut Riana dan mengangkat turun tubuh gadis itu. 


"Gak usah macem-macem," ujarnya setelah menurunkan 
tubuh Riana. 


"Maaf kak, aku cuma mau bersihin atasnya doang." 


"Yaudah kalau gitu kita langsung mulai susun aja," ajak 
Riana. 


Adimas dan Riana mulai menyusun satu persatu action 
figure ke dalam lemari. Adimas tidak memikirkan lagi 
bagaimana menyusunnya karena akan menghabiskan 
banyak waktu seperti dulu. 


"Enggak kak, bukan di sebelah hulk, sususan awalnya iron 
man berdiri di tengah-tengah Thor sama Captain America," 
Riana mengambil alih Iron Man dari tangan Adimas dan 
menaruhnya di tengah. 


Adimas menatap tak percaya. Bagaimana bisa Riana 
mengingat susunan awal action figure miliknya? Sementara 
Riana jarang sekali masuk ke dalam kamarnya. 


"Salah-salah, Han Solo ada di depan Darth Vader," gumam 
Riana memperbaiki sendiri kesalahannya yang hendak 
menaruh Han Solo di belakang. 


"Beres!" Riana menggesekan kedua tangannya memandangi 
semua action figure sudah tertata kembali seperti semula. 


Adimas ikut memandangi, apa benar susunan awalnya 
seperti ini? la selaku pemilik kamar bahkan tidak tahu. 
Mungkinkah Riana memiliki ingatan fotografis? 


"Riaaanaaa sayanggg....Mami datangggg." 


"Mama," gumam Adimas mengenali suara wanita yang 
memanggil Riana dari lantai bawah. 


Good morning, Adimas 


Lagi enak berduaan eh mertua datang kira-kira mau 
ngapain nih mama mertua? 


Instagram : Petuah Kumal 
Bukan selebgram apalagi artis jangan sungkan untuk 
minta follback ataupun komen. Mari berteman 


I purple u guys selamat bermalam mingguan dengan 
ayank ataupun bantal guling. 


Chapter19 


Why are you always mad at me? What did I do 
wrong? She asked. 


Then He replied, your mistake is because you forget 
to love yourself by loving me! 


Memiliki mertua yang baik adalah harapan semua menantu. 
Riana tak henti-hentinya bersyukur pada Tuhan yang tak 
hanya memberikannya suami rupawan tapi juga mertua 
yang baik hati. Bahkan kelewat baik setiap hari jum'at Selly- 
Mamanya Adimas datang untuk mengisi kulkas. Ia sudah 
pernah menolak dengan sopan namun Selly tetap datang 
pada jum'at berikutnya. 


Dan hari ini Riana lupa bahwa Mertuanya akan datang. la 
tersedak ketika mendengar seruan khas Selly dari lantai 
bawah. la langsung menaruh gelasnya di meja dan turun 
bersama Adimas. 


"Ups! Mami ganggu kalian yaaa..." kaget Selly setelah 
melihat kaos yang dikenakan Riana basah dibagian atasnya. 


Riana mengikuti arah pandang Selly. Astaga, air putih 
mesum. Bagaimana bisa menetes mengenai kaosnya dan 
parahnya kenapa harus dibagian dada? Membuat orang 
salah paham saja. 


"Kita gak habis ngapa-ngapain kok," sanggahnya lebih dulu 
sebelum Selly berpikir macam-macam. 


"Ngapa-ngapain juga gak papa, ya kan Oma?" Selly 
menyenggol lengan Oma. 


"Cepatlah kasi oma cicit," sahut Oma. 


Pipi Riana langsung bersemu, ia malu sekali saat Omanya 
mengatakan itu di hadapan Adimas. 


Adimas tersenyum dan meraih tangan oma lalu 
menciumnya, "Gimana kakinya oma?" 


"Sudah enakan. Buktinya oma bisa nyampe rumah kalian," 
jawab Oma menggerak-gerakan kakinya. 


Adimas beralih pada Selly, "Mama ngapain kesini?" 


Wajah Selly langsung berubah masam, ia mencubit lengan 
Adimas, "Kamu yang ngapain di rumah? Kok gak ke rumah 
sakit? Tumben." 


"Lagi cuti," jawab Adimas dengan ekspresi kesal. 


"Oh iya ini," Selly menyerahkan sebuket bunga mawar putih 
pada Riana, "nemu di depan pintu tadi. Dim! Kamu tuh kalo 
mau kasih bunga langsung ke Riana dong jangan pake 
segala taruh di luar pintu." 


Adimas tak menjawab, matanya memperhatikan sebuket 
bunga yang beralih ke tangan Riana. la tidak memberi 
bunga, jikapun iya untuk apa juga ia menaruh di depan 
pintu. Tiba-tiba ia teringat akan orang yang ia lihat saat 
membuang sampah tadi. 


Riana membaca pesan yang tertulis dalam sebuah kertas 
kecil berwarna pink. 


Cepat sembuh. Gue gak punya teman buat ngomong. 
Ingat! Besok kerja. 


Regards, D. 


Setelah membacanya, Riana langsung menyelipkan kertas 
itu ke dalam bunga agar tak terlihat. Mertuanya mengira 
bahwa inisial D adalah Dimas yang berarti Adimas. Ini 
adalah bunga dari Danis entah kapan pria itu menaruh ini di 
depan pintu, tapi yang pasti Riana bersyukur Danis tidak 
mengetok karena bisa saja Adimas yang membukakan 
pintu. 


"Mari duduk mami, oma. Mau minum apa?" tawar Riana. 


"Kita buat es serut melon bareng yuk," ajak Selly 
mengeluarkan satu buah melon, nata decoco dan sirup. 


Riana membantu membuka barang-barang yang dibawa 
oleh mertuanya dan omanya siang ini. Dan menemukan 
kotak berisi makanan kesukaannya dari kecil yaitu kue bolu. 


"Bolu gula merah buatan Oma emang terbaik," Riana 
memeluk  Omanya dengan sayang karena telah 
membawakan bolu gula merah kesukaannya. 


"Kamu beneran cuti Dim?" tanya Selly sekali lagi karena ia 
tak percaya Adimas bisa mendapatkan cuti. Secara 
suaminya-Dr. David tidak suka melihat Adimas membuang- 
buang waktu selain bekerja. 


"ya ma," jawab Adimas mengunyah bolu gula merah. 
Ekspresinya langsung berubah, ia memandangi bolu di 
tangannya dan memakannya kembali. Bolu ini enak sekali, 
padahal ia tidak suka makanan manis. Menurutnya ini 
adalah ide yang bagus untuk mengolah kue ataupun cake 
dengan gula merah atau gula rendah kolestrol saja. 


"Bagus! Ini bagus banget oma!" heboh Selly. 


"Iya ya, kok bisa pas waktunya." 


Riana dan Adimas dibuat bingung dengan Selly dan oma 
yang tiba-tiba berseru senang. 


"Kenapa? Apanya yang pas?" tanya Riana. 


"Kalian kan udah satu tahun menikah. Gimana kalau 
honeymoon lagi? Gak usah jauh-jauh ke luar negeri cukup di 
Bali aja satu minggu, ya kan oma?" 


Oma mengangguk senang. 

"Tapi-" 

"Gak ada tapi-tapian. Oma udah pesenin tiket," paksa Oma. 
Riana menatap Adimas meminta pendapat laki-laki itu. 


"Ma, pikirin kuliah Riana. Dia udah semester lima harus rajin 
turun," Adimas ikut membantu Riana mencegah rencana 
bulan madu dadakan ini. 


"Yah gitu yaa..." 


Melihat wajah kecewa Mertuanya dan tatapan marah 
omanya Riana pun menjawab, "Riana bisa izin kuliah kok." 


Adimas menatap Riana tak percaya, ia pikir Riana berada di 
pihaknya sejak awal tapi ternyata....ah! semua perempuan 
sama saja. Apalah dia yang laki-laki sendirian disini. Duduk 
terapit pada dua wanita tua sementara Riana duduk di 
hadapannya. Tolong lah istrinya itu mengerti sedikit 
posisinya ini. 


"Beneran?" wajah Selly kembali ceria, "Okedeh, gak ada 
alasan lagi ya." 


Selly menepuk paha Adimas, "Dim kamu cuti sampai berapa 
hari?" 


"Besok udah mulai masuk kerja lagi," Adimas masih 
berusaha menolak. 


"Bohong. Dimdim gak boleh bohongin mama, mama tau! 
Pokoknya satu minggu di Bali mulai besok," omel Selly. 


Adimas hendak protes karena mamanya itu masih 
memanggilnya Dimdim, nama panggilannya saat kecil. Dan 
ia benci nama itu. 


"Tiga hari, atau gak sama sekali," Adimas memberi 
penawaran. 


"Fine, tiga hari. Tapi setelah pulang dari Bali mama mau 
denger kabar Riana sudah hamil." 


"Hah?" kaget Riana. Bagaimana bisa ia hamil dalam tiga 
hari? Bayi tabung saja perlu proses yang panjang. 


"Maaa..." tegur Adimas, karena permintaan mamanya 
barusan membuatnya malu. 


KKK 


Sebelum azan maghrib berkumandang Selly dan Oma Maya 
pulang meninggalkan kediaman Adimas dan Riana. 


Adimas menyalami Mamanya yang akan pulang. 


"Cincin mana cincin? Kok gak dipakai," Selly membolak- 
balikan tangan Adimas mencari pada jari manakah Adimas 
memasang cincin namun tak berhasil menemukannya, 
"Awas aja sampai kamu ketahuan mama selingkuh. Mama 
sunat dua kali!" 


Adimas berdecak, bisa tidak mamanya pulang saja tanpa 
membuatnya malu lagi. Seharian ini mamanya menjahilinya 


terus dengan memanggilnya Dimdim. Sekarang mengancam 
dengan sunat dimana ia dulu takut sekali disunat sampai 
kabur dari rumah. Tak banyak yang tahu bahwa sebenarnya 
ia takut dengan rumah sakit dan peralatannya. 


"Lusa kalian berangkat ya." 


Riana menerima dua buah tiket dari Omanya, "Iya, makasih 
sudah datang hari ini oma. Jangan banyak gerak dulu nanti 
asam uratnya kambuh lagi," pesannya. 


Jujur ia sangat menikmati hari ini. Rumahnya yang biasa 
sepi, hari ini begitu ramai dengan kedatangan mertua dan 
omanya. Salah satu yang paling ia syukuri adalah dapat 
melihat Adimas seharian dengan sikap yang berbeda 180 
derajat. Ia tidak melihat wajah dingin suaminya melainkan 
wajah kesal karena selalu digoda oleh Selly. 


Keduanya masuk kembali ke dalam rumah. Suasana 
langsung sepi lagi. Rumah yang sudah Riana bersihkan pun 
juga kembali berantakan karena dipakai Mertua dan 
Omanya karokean. 


"Bisa aku minta waktu lima menit lagi?" Riana menaruh 
secangkir kopi di atas meja ruang tamu dan mengambil 
duduk di sebelah Adimas yang sedang meyusun kaset-kaset 
yang sempat dikeluarkan oleh Selly. 


"Aku bakal cepat. Soal bulan madu, maaf kalau aku 
mengiyakan permintaan mama kakak. Aku tahu kakak pasti 
menolak keras. Tapi kakak gak perlu khawatir aku punya 
rencana," Riana menyerongkan tubuhnya menghadap 
Adimas. 


"Setelah sampai di Bali kakak bisa pulang ke Jakarta, lanjut 
kerja. Aku yang akan di Bali. Nanti kalau Mama atau Oma 
nelpon aku bakal jawab kalau kakak lagi sama aku." 


"Atau kalau gak mau repot kakak gak usah berangkat aja 
sekalian. Biar aku berangkat sendiri. Mereka gak tahu kok." 


Adimas mematikan televisi yang sedari tadi menyala dan 
menaruh remote dengan sedikit melemparnya ke atas meja 
yang berbahan kaca hingga menimbulkan suara yang 
membuat jantung Riana berpacu cepat. 


"Kata siapa aku gak mau?" 


Suasana semakin hening. Riana menggengam erat cangkir 
kopi dengan kedua tangannya. la kembali berhadapan 
dengan Adimas yang dingin namun sorot mata suaminya 
begitu sendu. Riana bungkam seribu bahasa seharusnya ia 
tak mengatakan itu, jelas ia tahu Adimas marah padanya 
namun mata adalah jendela jiwa ia tahu Adimas tengah 
menyimpan luka. Tapi ia tidak tahu luka apa yang tengah 
disimpan oleh suaminya itu. 


Good morning, Adimas 


Kan dimarahin kan, serem juga ya orang diem kalau 
marah. Katanya marahnya orang sabar juga gak 
kalah serem. Untung aku bukan keduanya aku kalo 
marah, ngomel sambil mewek wkwkwk 

(Malah curhat) 


Like dan komen yaa. Follow instagram aku juga 
Petuah Kumal. Bukan artis atau selebgram, jangan 
sungkan komen atau minta follback. Mari berteman i 
purple u guys 


Chapter 20 


I know you more than you know. I also know your 
feelings for me, She said. 


Then he replied, Nothing, right? 


Ya, you don't have any feelings for me, She 
murmured while holding back tears. 


Riana tak kuasa berlama-lama menatap mata Adimas ia pun 
membuang pandangan dan melanjutkan kalimatnya. 


"Dan soal cincin, maaf kalau lancang tapi aku mohon kakak 
pakai saat Mama sama oma datang. Aku minta dipakai 
sebentar.... aja. Setelah itu mau kakak lepas lagi juga aku 
gak masalah kok." 


Tak terhitung sudah berapa kali Riana membohongi diri 
sendiri. Tak mengatakan sejujurnya apa mau hatinya. 
Membunuh sesak di dadanya ketika mengatakan itu dan 
berusaha keras agar suaranya tidak bergetar apalagi sampai 
menitikkan air mata. Beginikah rasanya mencintai 
seseorang yang tidak mencintai dirinya. 


Adimas membuang nafas kasar karena Riana mengalihkan 
pembicaraan. Dan lagi-lagi memakai bahasa baku seolah 
mereka baru saja mengenal. 


"Oh iya biasanya Mami datang setiap jum'at buat isi kulkas. 
Kalau oma jarang kesini, biasanya aku yang nyamperin 
soalnya oma sibuk sama usaha cateringnya." 


"Oke, waktunya udah habis," Riana mematikan timer dua 
detik sebelum benar-benar habis. 


Adimas merebut handphone Riana, memasang timer untuk 
lima menit lagi. Dan meletakkannya benda persegi itu di 
sisinya. 


"Berhenti bicara seolah kamu tahu apa isi pikiran aku dan 
apa yang hati aku mau," kata Adimas begitu tenang namun 
berhasil menyentil hati Riana. 


Ini karena kita gak pernah lagi berbicara sehingga kita 
saling berasumsi satu sama lain, batin Riana menyahut. 


Andai Adimas dan Riana saling berbicara dan bertukar cerita 
serta isi pikiran masing-masing mungkin tak ada asumsi 
yang berakhir salah. Baik Riana ataupun Adimas terkadang 
keduanya seolah mengerti apa isi pikiran dan hati 
pasangan. Riana yang berasumsi bahwa Adimas tidak 
mencintainya dan Adimas yang berasumsi bahwa Riana 
tidak bahagia bersamanya. 


"Aku gak suka cara bicara kamu yang terdengar seolah kita 
baru kenal kemarin. Cukup bilang maaf saat kamu bener- 
bener ngelakuin kesalahan. Aku gak akan ngelarang kamu 
pulang sampai sore tapi jangan bohongin aku. Aku gak 
marah kamu kerja di kafe kalau memang kamu senang. 
Dan..." Adimas menggantung kalimatnya sudah lama ia 
ingin mengatakan ini karena sejujurnya ia sangat khawatir, 
"makan kalau memang kamu lapar jangan nunggu aku 
pulang." 


Riana tertegun. Matanya terpaku pada Adimas dan 
menunggu laki-laki itu melanjutkan kalimatnya. 


"Aku gak seperti yang kamu pikirkan dan aku gak sedingin 
yang kamu lihat." 


Tapi kamu bukan Adimas yang dulu lagi. Bukan anak laki- 
laki yang sering tersenyum dan suka bercanda, batin Riana. 


"Memang apa isi pikiran dan isi hati kakak sebenarnya?" 
tanya Riana. 


Kali ini giliran Adimas yang bungkam. la melarang dan 
marah pada orang lain yang lancang menebak isi pikiran 
dan hatinya. Karena ia sendiri gagal menjabarkan 
bagaimana isi pikiran dan hatinya ini. 


"Aku gak tahu, semuanya berantakan. Aku gak tahu yang 
mana yang harus didahulukan," jujur Adimas menatap 
pekatnya kopi di dalam cangkirnya. 


Riana meraih tangan Adimas, "Kata orang selalu dahulukan 
kata hati. Tapi jangan juga terlalu mengabaikan logika, 
karena cinta yang datangnya dari hati aja pakai logika saat 
menjalankannya. Gak semua hal berjalan lancar melalui 
kata hati. Memang sih mengikuti kata hati kita bisa keluar 
dari zona nyaman tapi pikirkan juga orang lain. Hidup 
emang selalu diisi oleh pilihan tapi aku yakin kakak bisa 
memutuskan yang terbaik." 


Riana mengakhiri kalimatnya dengan senyuman. Tanpa tahu 
ada orang yang terpesona karena lengkung manisnya itu. 
Sekarang Adimas bisa percaya bahwa senyuman ternyata 
dapat mengusir kesedihan. 


"Jadi dokter emang susah, kakak pasti sering dihadapkan 
sama dua pilihan," Riana menggeleng-gelengkan kepala 
dan kembali menikmati kopinya. Mulai sekarang ia harus 
terbiasa dengan americano karena Adimas menyukainya. 


Adimas terkekeh jadi tadi Riana berpikir bahwa dirinya 
sedang bingung soal pekerjaannya sebagai dokter. Riana 
tidak tahu tentang hubungannya dengan Riani selama ini, 
Adimas benci posisinya yang mundur salah maju pun salah. 
Inilah alasan mengapa ia tak memakai cincin karena Riani 
belum tahu bahwa dirinya telah menikahi saudari 


kembarnya. Dan ia diminta bungkam tentang keberadaan 
Riani selama ini. 


"Aku bakal ikut ke Bali." 


Riana tersedak, ia tak salah dengar kan? Adimas dan dirinya 
akan pergi bulan madu? Ya ampun ia jadi salah tingkah 
sekarang, ia langsung menutupi kedua pipinya yang terasa 
panas. 


Riana berdiri dari duduknya, "Ya-yaudah ak-aku mau tidur 
duluan ya kak." 


KKK 


jodoh memang tidak pernah terduga. Datangnya melalui 
berbagai cara. Katanya seseorang yang sudah berumur 16 
tahun sebenarnya ia sudah bertemu dengan jodohnya. Ada 
pula jodohnya adalah orang yang tidak pernah dikenal 
sebelumnya. Tapi tahukah ada orang di dunia ini yang 
bahkan jodohnya belum lahir. Maksudnya seseorang yang 
sudah berusia lanjut menikah dengan remaja. Tak ada yang 
tahu memang, Tuhan menitipkan jodoh dengan berbagai 
cara. Cukup percaya bahwa apa yang telah ditakdirkan oleh- 
Nya adalah yang terbaik. 


Seperti Jun contohnya, menjomblo selama bertahun-tahun 
akhirnya menemukan jodohnya disini. Bukan jodoh sih, ia 
baru saja melakukan PDKT dengan Ovi. la menemukan 
kecocokan dengan Ovi yaitu sama-sama penggila Webtoon. 


Jun yang awalnya tidak suka membaca akhirnya menjadi 
suka. Sejak semalam ia membaca rekomendasi webtoon dari 
Ovi. 


Kedua mata Danis menyipit memperhatikan Jun dari 
kejauhan. Oh beginikah rasanya diabaikan oleh seseorang 


yang selama ini selalu menjadikannya prioritas nomor satu. 


Danis membuang tatapannya, tak kuasa hatinya melihat Jun 
lebih bahagia bersama Ovi. Senyumnya kembali merekah 
ketika matanya berhasil menemukan sosok yang ia rindukan 
setengah mati beberapa hari ini. Terlihat Riana sedang 
berjalan melalui jendela kafe, segera saja ia menghentikan 
senyum dan memasang wajah angkuhnya kembali. 


Ovi melambaikan tangan, mengucapkan kata hai tanpa 
suara. Riana membalas, rasanya satu hari tanpa Ovi seperti 
satu purnama Rangga dan Cinta. Jun memperhatikan 
penampilan Riana kemudian beralih menatap layar 
handphonenya lagi. Sosok Anne dalam cerita webtoon yang 
tengah ia baca saat ini memiliki kemiripan dengan Riana, 
dari rambut hingga penampilan. 


Sebelum mengganti pakaian kerja Riana melangkah ke meja 
dimana Danis sedang duduk. Menarik kursi yang 
berhadapan dengan Danis. 


Danis asik menatap keluar jendela seperti memandang 
pemandangan bangunan di Eropa padahal hanya sepeda 
motor dan mobil lalu lalang. 


"Ekhem," Riana memanggil. 


Danis menoleh dengan angkuh seolah ia tak butuh Riana 
padahal hatinya sudah meledak-ledak ketika Riana 
melangkah kearahnya 


"Langsung aja, aku mau minta cuti." 


Kedua mata Danis membesar begitupula kedua lubang 
hidungnya. 


"Apa? | H 


Tidak bisa, cukup sudah tiga hari tanpa kehadiran Riana ia 
merana ditambah Jun yang mulai berpaling darinya. 


"Lebay," cibir Riana dengan pelan. 

Danis menggerutu mendengar Riana mengatainya lebay. 
Riana memasang senyum lagi, "Boleh kan?" 

"Cuti untuk apa?" 

"Aku mau liburan." 


Danis menyentuh dadanya yang terasa begitu sakit, Riana 
meminta cuti seolah seperti ingin menghilang dari 
hidupnya. 


"Enggak!" tolak Danis menyesap kembali lattenya barulah ia 
merasa tenang. 


"Boleh!" Riana memaksa. 


Tenggorokan Danis terasa tercekat mendengar Riana 
membalas perkataannya. Oh Tuhan, ia tak sanggup 
diperlakukan seperti ini tolong tunjukan keadilan-Mu. 


"Cuma tiga hari kok, aku minta langsung karena kata kamu 
kalau aku minta lewat telepon kamu gak bakal kasih ijin." 


Tapi ketika kamu minta langsung seperti sekarang rasanya 
Jauh lebih sakit, batin Danis. 


"Hari-hari aku cuma diisi kuliah, pulang kuliah kerja sampai 
sore belum lagi les TOEFL, sampai rumah harus ngurusin 
sua-" 


Ups! la nyaris keceplosan jika tak cepat-cepat menutup 
mulutnya. 


Danis memicingkan mata curiga. 

"Boleh ya?" pinta Riana lagi. 

"Gak!" Danis melipat tangan. 

"Boleh dong," Riana mulai memasang wajah memelas. 
"Enggak boleh titik gak pakai koma." 

"Boleh, titik gak pakai koma." 

Danis menggeleng keras, "Enggak." 


"Boleh, ya ya ya," Riana memasang wajah memohon dengan 
imutnya. 


Danis terkekeh melihatnya, tanpa sadar ia mengucapkan, 
"Oke boleh." 


Riana tertawa, "haha boleh. Makasih bos." 
Danis menampar pipinya sendiri. 


KKK 


Pekerjaan rumah adalah tugas terberat di seluruh dunia. 
Khususnya bagi pelajar semester akhir. Sistem kebut 
semalam rupanya masih menjadi prinsip Riana sejak SMP. la 
hanya bisa berdoa agar anaknya tidak menuruni sikapnya 
ini, biar anak-anaknya nanti menuruni sifat Adimas saja. Apa 
ia baru saja mengatakan kata anak-anak? Memang berapa 
banyak anak yang ia inginkan? 


Riana menampar pipinya keras, kenapa jadi mikir kesana 
sih. Pikirkan saja tugas kuliah yang belum bergerak sama 
sekali ini. 


Ting! 
From : Ovi bukan cewek gampangan 


My Greatest Wife episode 18! Buruan baca! Ada adegan 
cipok-cipok. 


Riana menggerutu, sial! sekarang setan sudah berwujud 
manusia, dan itu adalah Ovi! Riana tak mau membalas 
pesan dari Ovi dan kembali fokus pada tugas. Beberapa 
detik kemudian ia mengerang kesal, ia tidak bisa begini. Ia 
menggeser semua buku dari tubuhnya, merubah posisi 
menjadi telentang dan mulai membuka aplikasi webtoon. 


Aduh, gemas sekali rasanya ketika adegan yang paling 
ditunggu-tunggu selama ini akhirnya muncul. Sekarang ia 
mulai tenggelam dalam imajinasi, kembali dibuat kagum 
dengan hasil gambaran Paul Kuma serta para tokoh yang 
dirasa begitu nyata. 


"Lagi ngapain?" 
Duarr 


Riana langsung bangun dari posisi leyeh-leyehnya dan 
mendapati Adimas telah berdiri di ambang pintu kamarnya. 


"Oh ini anu," Riana menarik kembali buku-buku yang 
berserakan di atas kasurnya, "lagi ngerjain tugas aja." 


"Oh," Adimas berbalik badan hendak pergi. 


Riana mengerucutkan bibir kesal karena ditanggapi begitu 
oleh Adimas. 


"Kakak habis darimana?" panggil Riana lagi. 


Adimas berbalik lagi, "Rumah mama." 


"Oh," balas Riana. Ada rasa puas dalam dirinya setelah 
berhasil membalas Adimas. 


Adimas masih berdiri disana dan Riana masih duduk di atas 
kasurnya yang berantakan. 


"Udah makan?" tanya Adimas dengan ragu-ragu. 
"Eum...nanti aja. Kakak sendiri?" 

"Lagi males." 

Setelah mengatakan itu Adimas berbalik pergi. 


"Oke," gumam Riana dan disusul perutnya yang berbunyi. 
Baik, ia lapar sekarang. Segera saja ia turun ke dapur, dan 
menemukan kotak berisi martabak manis susu keju di meja 
makan. Rasanya bagai menemukan sungai di tengah 
padang panas. 


Diam-diam Adimas memperhatikan dari balik tangga. la 
tersenyum kecil mengetahui Riana memakannya dengan 
lahap. Lusa lalu ia melihat Riana uring-uringan seperti orang 
yang sedang mengidam, mengeluh tugas menumpuk dan 
butuh camilan sebagai teman belajar. 


Adimas memutuskan turun untuk berpura-pura ingin 
mengambil air minum. 


"Kakak beliin ini buat aku kan," ujar Riana dengan senyum 
malu-malu dan mulut celemotan parutan keju. 


"Enggak," bohong Adimas. 
Ekspresi Riana langsung berubah murung, "Yahh....kirain." 


"Itu dari mama, katanya buat nemenin belajar." 


"Hehe...iya bilangin makasih," Riana menyembunyikan 
handphonenya yang masih menampilkan aplikasi webtoon 
ke balik punggungnya. 


Terlambat, Adimas telah menangkap basah Riana yang 
ternyata cekikikan membaca webtoon bukannya belajar. Ia 
kembali ke atas dengan segelas air putih, senyum terpatri di 
wajahnya setelah mengetahui itu. 


Good morning, Adimas 


Diam-diam memperhatikan, diam-diam perhatian itu Adimas 
banget. Besok bulan madu! Kira-kira gimana nih pasangan 
menjalaninya? 


Like dan komen dulu. Jangan lupa follow instagram aku juga 
Petuah Kumal 

Jangan sungkan jika minta follback atau nyampah di kolom 
komentar wkwk aku bukan selebgram apalagi artis, jadi mari 
kita berteman. I purple u guys selamat malam rabu. 


Chapter 21 


Little do you know that i always think about you, he 
said. 


And little do you know that every time you thinking 
about me i was think about you too, she replied with 
smile. 


Pada awalnya meliburkan diri itu rasanya menyenangkan 
tapi selang beberapa hari kemudian malah berakhir 
kegabutan. Seharusnya sebelum meminta cuti Adimas 
menyusun rencana ingin menghabiskan waktu liburan 
dengan apa selain tidur. Tapi karena ia terlahir sebagai 
manusia yang tidak suka jalan-jalan, pikirnya waktu libur 
dihabiskan untuk tidur saja sudah cukup. Hari ini ia tahu 
alasan mengapa laki-laki ditugaskan untuk mencari nafkah 
karena jika tidak bekerja mereka bingung ingin melakukan 
apa di rumah. 


Pagi ini rumah sepi, Riana telah kembali bekerja. Selesai 
membersihkan diri Adimas kembali bergelut dengan 
'pekerjaannya'. Dirasa bosan ia memutuskan untuk pergi ke 
Mall teringat akan permintaan Riani waktu itu. 


Ini pertama kali ia pergi ke stand make up seorang diri. 
Bukan mau geer atau apa tapi perempuan dari usia remaja 
sampai ibu-ibu di sini memandangnya seolah akan 
menerkamnya hidup-hidup. Beruntung ia masih ingat merk 
dan warna make up yang pernah disebut Riana waktu itu 
jadi ia tak perlu berlama-lama ditempat itu. 


Sekarang ia bingung mau pergi kemana dan melakukan apa 
lagi. la bukan tipe pria boros yang jika melihat pakaian, 
sepatu, gadget keluaran terbaru langsung tertarik dan 


mendatangi toko tersebut. Memang ia pernah membeli 
beberapa barang bermerk-tapi tidak sering itupun jika ia 
benar-benar meinginkannya. Terlebih sekarang ia memiliki 
seorang istri, ia harus meminta izin terlebih duhulu jika 
ingin membeli sesuatu meski pada nyatanya ia membeli 
dengan uang sendiri. 


Menyebut kata istri, ia jadi teringat akan Riana. Langkah 
kakinya pun berhenti di depan instalasi toko perhiasaan. 
Kalung yang saat itu Riana pandangi masih ada disana. 
Dengan langkah ringan Adimas masuk ke dalam toko 
tersebut. Tak berapa lama ia keluar pulang dan kalung 
tersebut sudah tak ada lagi di depan instalasi toko. 


Mobil yang dikemudikan Adimas memasuki area rumah 
sakit. la keluar dari mobil dengan menenteng paper bag 
kecil. Gerombolan para wartawan menjadi pemandangan 
pertamanya. la melangkah santai membelah kerumunan itu 
sementara ia melihat Fajar dan Bima terus dicerca para 
wartawan. Beruntung ia tak memakai atau menenteng jas 
dokter dimana ada namanya disana dan wartawan bisa tahu 
jika dirinya adalah putra dari Dr. David. 


Langkahnya santai di setiap koridor rumah sakit. Tak perduli 
akan pandangan penuh tanya para suster yang bingung 
bagaimana dirinya bisa lolos dari kejaran wartawan. Adimas 
tersenyum miring merasa puas akan keberuntungannya hari 
ini. 


Krek 
"Adimas!" 


Adimas menyambut pelukan Riani, satu tangannya 
mengusap surai gadis itu. Dapat ia rasakan betapa kurus 
tubuh Riani dalam dekapannya kali ini. 


Adimas melepaskan pelukan,"Aku bawain kamu sesuatu." 


Riani menerima paper bag dari Adimas. Membukanya dan 
mengeluarkan sebuah lipstik dan parfum. 


"Makasih, aku tahu kamu pasti nepatin janji," ucap Riani 
dengan senyuman setelah melihat hadiah pemberian 
Adimas. 


"Dan aku harap janji yang lain juga bisa kamu tepati." 


Adimas tertegun mendengarnya. la menatap Riani seolah 
bertanya apakah kamu tahu tentang operasi transplantasi 
ginjal cucu presiden yang dilaksanakan hari ini? 


"Aku tahu," Riani mengangguk, "Tapi gak papa, memang 
selalu begitu terus bukan, orang-orang dengan jabatan 
tinggi akan selalu didahulukan dari orang biasa seperti aku." 


Adimas tak bisa menjawab apa-apa karena memang 
begitulah yang terjadi. Ayahnya mendahulukan orang 
dengan jabatan tinggi guna menaikan citra Halim 
Gunawarman yang sempat tercoreng sehabis dituntut oleh 
pasien dari keluarga kurang mampu dengan tuduhan 
penanganan yang lambat. 


"Di dunia ini sulit menemukan orang yang benar-benar baik 
tapi aku yakin kamu salah satunya," Riani mengenggam 
tangan Adimas, "Aku bakal bertahan sedikit lagi karena aku 
percaya kamu bakal nepatin janji," Riani mengangkat 
kembali paper bag berisi barang yang ia minta tiga hari lalu 
pada Adimas. 


"Riani, mama boleh pinjam Adimas sebentar?" Wulan 
menengok melalui celah pintu. 


Adimas pergi keluar menemui Wulan yaitu mamanya Riani 
dan Riana yang juga berarti mertuanya. Hanya saja Wulan 
sama seperti Raini yang tidak mengetahui dirinya telah 
menikahi Riana. 


Plak! Wulan menampar pipi Adimas dengan seluruh rasa 
kecewa dalam dirinya. 


"Riani sudah menunggu lama tapi kenapa keluarga presiden 
didahulukan? Bukannya kemarin kamu bilang kalau ayah 
kamu lagi cari pendonor di Singapore dan kenapa malah 
hari ini cucu presiden yang melakukan operasi?" amuk 
Wulan. 


"Maafin Adimas tante. Maafkan ayah saya juga," ujar Adimas 
dengan menundukan pandangannya. 


"Sekarang apa lagi alasannya?" 


"Pendonor itu memilih sendiri kepada siapa organnya ingin 
diberikan," jawab Adimas terpaksa berbohong. 


Wulan menarik nafas lalu mengangguk mencoba menerima 
semua ini, "Ini adalah yang terakhir kali, kalau terjadi lagi 
saya akan membawa Riani pergi dari sini dan jangan harap 
kamu bisa bertemu dengan Riani lagi, Adimas. Kalau kamu 
memang mencintai dia lakukan yang terbaik." 


Adimas mengangguk, "Sekali lagi Adimas minta maaf 
tante." 


Wulan pergi meninggalkan Adimas. Tanpa keduanya ketahui 
seseorang tak sengaja menguping pertengkaran mereka 
dari balik tembok. Suster Nadine melempar senyum ramah 
ketika Wulan melewatinya bertingkah seolah ia tidak 
mendengar dan melihat itu semua. 


Adimas memutuskan untuk pulang saja, perasaannya kacau 
dan bisa bertambah kacau jika bertemu Ayahnya lagi. Di 
tengah jalan Adimas tak sengaja bertemu Dr. John, 
sepertinya dokter berusia kepala empat itu baru saja 
diwawancarai terkait operasi yang dipimpin olehnya 
langsung hari ini. 


"Dokter Adimas Aksara Ivander," panggilnya lantang sambil 
merentangkan tangan hingga membuat beberapa wartawan 
menoleh ke arah Adimas. 


"Pasti dokter kesini ingin mengucapkan selamat pada saya 
bukan?" Dokter John mengarahkan telunjuknya pada 
Adimas. 


Tak ada perubahan ekspresi dari Adimas. Tebakan dokter 
John bahwa dirinya akan mengucapkan selamat pun juga 
salah. Pikirnya mengapa ia harus mengucapkan selamat? 
Tak ada bedanya melakukan operasi pada keluarga kaya 
raya dengan keluarga dari rakyat biasa. 


"Gimana operasinya?" tanya Adimas. Well, setidaknya ia 
bertanya. 


"Lancar. Saya ingin mengucapkan terimakasih atas 
kemurahan hati dokter menyerahkan wewenangnya kepada 
saya." 


"Sama-sama." 
Adimas hendak melangkah pergi lagi. 


"Tunggu dulu," Dokter John menahan lengan Adimas, "saya 
mau kasih ini." 


Adimas menerima sebuah kertas persegi panjang. 


"Tenang, saya bukan mau menjodoh-jodohkan dokter 
dengan suster Nadine lagi. Dokter bisa pakai ini dengan 
siapa saja." 


"Permisi," Adimas melanjutkan langkahnya. 


"Sama-sama. Eh, Dok! itu bisa dipakai di kota mana aja 
selama ada cabang restorannya. Have a great dinner with 
someone you love!!" teriak Dokter John pada Adimas yang 
sama sekali tak berpaling padanya. 


Adimas kembali ke mobil, mengecek jam di pergelangan 
tangannya. Rupanya jarum jam menunjukan waktu makan 
siang pantas saja perutnya sudah berbunyi dari tadi. 


Sebelum menjalankan mobil ia terpikir akan sesuatu. la raih 
ponselnya dan membuka ruang obrolannya dengan Riana. 
Senyumnya yang semula rekah mulai memudar seiring 
jemari panjangnya menggulir riwayat obrolan dan 
menyadari bahwa selama ini ia jarang membalas pesan 
Riana. 


Baik, mulai sekarang ia harus mencoba lebih baik lagi pada 
Riana. Kali ini ia akan mengirim pesan lebih dulu. Tapi 
mengirim pesan apa ya? la jadi bingung sendiri sekarang. 


"Gini aja," Adimas mulai mengetik sesuatu yang 
berhubungan dengan makan siang. 


Sudah makan? 
Hapus. 
Pulang jam berapa? 


Hapus. 


Pulang naik apa?" 
Hapus. 
Nanti aku jemput. 
Hapus. 
"Argh!" 


Adimas mengerang kesal menempelkan keningnya pada stir 
kemudi. Kenapa rasanya berat sekali, gengsinya terlalu 
besar untuk melakukan ini. 


Sementara di tempat lain Riana sedang asik menikmati 
makan siang satu meja bersama Ovi, Jun dan Danis. Ralat, ia 
bahkan belum menyentuh makanannya sama sekali. Ia 
sibuk menatap layar ponsel sedang dalam mulutnya sibuk 
mengigiti sedotan. Rasanya gemas sekali berada dalam 
keadaan menunggu kabar yang kemungkinannya sangat 
kecil, yaitu menunggu kabar Adimas. 


Tadi pagi ia meninggalkan Adimas yang masih tertidur. la 
sedang berpikir apakah Adimas sudah bangun dan makan? 
Atau jangan-jangan Adimas demam lagi. Pikirannya mulai 
melayang jauh kan jadinya. 


"Fine! Kalau emang maunya gitu!" 

Danis, Ovi dan Jun kaget mendengar Riana berteriak. 
Kakak sudah bangun? 

Hapus. 

Sudah makan? 


Hapus. 


Jangan lupa makan. 

Kirim. 

Handphone Adimas bergetar, ia kembali mendongak. 
From : Riana 

Jangan lupa makan. 

Iya. 

"Gak boleh gitu lagi Adimas..." 


Adimas menegur diri sendiri. la kemudian mengetik sesuatu 
lagi. Sempat ragu dan mengubah kalimatnya berkali-kali 
sampai akhirnya ia pun mengirim. 


Uhuk! Riana tersedak nasi. Tapi kali ini tidak sakit karena 
rasa bahagia mengalihkan segalanya. Ia langsung membuka 
pesan balasan dari Adimas. 


From : Suami 
Km jgn lupa makan juga. 


"Iya ini lagi makan kok," jawab Riana mengangguk- 
anggukan kepala dengan senang dan melanjutkan 
makannya dalam suapan besar. 


Good morning, Adimas 


Terimakasih untuk 1k nya. Viewers cerita ini lumayan cepet 
dari cerita yang lain. Semoga kalian jangan bosen-bosen 
yaw. Follow instagram aku juga Petuah Kumal, aku bukan 


artis bukan juga selebgram jadi mari kita berteman. I purple 
u guys 


Chapter 22 


He is a sweet husband, he picked me up early so that 
I wouldn't wait. 


She is a good wife, she never asked me to pick her 
up. 


Then everyone said, so they are a perfect couple. 


Sebenarnya tak ada orang yang benar-benar merasa puas 
atas pencapaiannya-seperti Danis contohnya, Olilac Cafe 
sudah mencapai target bahkan melebihi dari dugaannya. 
Namun karena manusia selalu haus akan ilmu maka dari itu 
ia ingin menambahkan sesuatu yang baru pada Olilac Cafe. 


"Saya sedang memikirkan tentang signature. Saya mau 
olilac cafe menjadi sesuatu yang memiliki ciri khas ketika 
orang bertanya tentang rekomendasi kafe yang bagus. 
Bukan cuma tempat tapi juga menunya." 


"Kalau kalian punya ide silahkan tumpahkan disini." 


"Saya punya ide, gimana kalau kita buat brown sugar 
coffee?" 


Danis mengangguk-anggukan kepala, ide yang bagus. Tapi 
ia tidak ingin segera memutuskan, ia ingin mendengarkan 
pendapat karyawan yang lain dulu. Dan salah satu orang 
yang ia tunggu adalah Riana. 


"Ada yang lain?" tanyanya melirik Riana yang malah asik 
melamun. 


"Tambahkan bubble. Sekarang kan lagi rame minuman pakai 
bubble gitu." 


"Ada lagi?" 
"Mochi!" 


Semua orang kaget mendengar seruan Riana yang tiba-tiba 
begitupula Danis. Namun ia langsung memasang senyum 
setelahnya dan mempersilahkan Riana untuk menuangkan 
pendapat. 


Riana cengengesan. Merasa malu sekali pada karyawan 
yang lain karena ia terlalu bersemangat menyebut kata 
mochi. 


"Mochi isi es krim rasa kopi. Ovi jago banget buat mochi 
loh," lanjutnya dengan suara pelan. 


"Americano es krim!" Ovi menggebrak meja, semua orang 
yang melingkari meja dibuat kaget kembali atas tingkah 
dua sahabat karib itu. 


Danis geleng-geleng kepala, lama-lama ia bisa kena 
penyakit jantung kalau setiap rapat akan selalu terjadi hal 
seperti ini. 


"Buat orang-orang yang gak terlalu suka americano tapi 
tetap mau diet bisa coba americano es krim." 


Berbeda dengan Riana yang langsung malu setelah 
berteriak mengajukan pendapat maka Ovi dengan bangga 
menuangkan idenya dengan berdiri seperti sedang 
kampanye politik. 


Riana menarik tangan Ovi agar duduk kembali. 


"Tapi kan es krim gak bagus buat diet," sanggah Reza. 


"Kita bisa buat es krim vegan yang terbuat dari buah," balas 
Ovi. 


"Oke-oke ada yang lain?" tanya Danis lagi. 
Reza mengangkat tangan, "Klepon latte." 
"Maksudnya dihias pakai kelapa parut gitu?" 


Semua orang langsung menatap pada Jun yang entah 
bagaimana sudah ada di samping Danis. 


"Lo sejak kapan duduk disini?" bisik Danis. 


"Sejak bos ngupil nunggu karyawan ngumpul buat rapat," 
jawab Jun dengan polosnya tanpa sadar ia sudah 
mempermalukan bosnya sendiri. 


"Bisa keluar dan gak balik-balik lagi gak?" usir Danis dengan 
suara lembut namun menohok Jun. 


"Bisa bos, permisi." 


aaa 


"Besok jangan lupa bawain kita mochi ya Vi," ujar Reza pada 
Ovi sambil berlalu pulang. 


"Iye iye kalau ingat," sahut Ovi setengah hati. 


"Lu sih Na pake bilang-bilang gue jago buat mochi. Nanti 
gue diminta buka usaha mochi lama-lama," Ovi mengomeli 
Riana karena setelah Riana mengatakan dirinya bisa 
membuat mochi, para karyawan lain langsung minta 
dibuatkan mochi. 


"Punya bakat tuh dijadiin usaha. Itung-itung lo investasi di 
Olilac Cafe. Kalau laku keras lo bisa dapat keuntungan 
berlimpah loh," balas Riana. 


Ovi menyenggol bahu Riana, "Es krim vegan americano lo 
kira-kira masuk pertimbangan bos juga gak ya?" 


Riana menggindikan bahu, "Gak yakin sih. Karena cuma gue 
yang minum americano pakai es krim." 


"Selera lo kan emang rada-rada mind blowing gitu. Eh, tapi 
emang ada kok kopi pakai es krim pakai namanya Affogato. 
Tapi bukan sama Americano tapi Espresso." 


Keduanya melangkah keluar dari Kafe. Riana dikagetkan 
dengan sebuah mobil yang sangat ia kenal terparkir tidak 
jauh dari kafe. 


"Kak Adimas," gumam Riana. 
la pun segera menghampiri mobil tersebut. 


"Ralat, selera lo bagus na," gumam Ovi melihat kaca mobil 
dibuka dan terpampanglah seseorang yang ia sebut ' berlian' 
yang ternyata milik sahabatnya sendiri. Miris sekali 
nasibnya ini, tolong sisakan satu yang seperti milik Riana. 
Kalau tidak bisa satu duapun tak apa asal jangan setengah 
karena ia ingin memiliki seutuhnya. 


"Kakak ngapain disini?" 
"Jemput kamu." 
Pipi Riana langsung memanas mendengar jawaban Adimas. 


la berpaling pada Ovi, "Ovi, gue pulang sama kak Adimas, lo 
mau ikut aja sekalian?" 


"No, I'm good," tolak Ovi cepat. Sebenarnya ingin sekali ia 
ikut sekalian modus memandangi suami sahabat sendiri 
tidak apa-apa bukan. Tapi jika mengingat Riana tidak 
memiliki hubungan yang baik dengan Adimas dan juga ini 
kali pertama Riana dijemput Adimas, ia pun ikut merasa 
bahagia dan tak mau mengganggu keduanya. Lagipula ia 
bisa jadi obat nyamuk nanti, lebih baik menikmati 
kejombloan sendiri di MRT. 


"Yaudah kalo gitu gue duluan, lo hati-hati pulangnya," pesan 
Riana. 


Ovi mengangguk dan melambaikan tangan. 
Ckiitt 

Bremm 

"Sendirian aja," Jun menaikan satu alis. 


"Iya, Riana pulang sama sua-" Ovi menutup mulut, "Riana 
pulang naik grab car." 


"Tuh bos dia udah gak selera naik motor. Kemarin dia mau 
karena emang lagi ada promo doang," ujar Jun menengok 
Danis lewat kaca spion. 


Plak! Danis memukul kepala Jun yang terbungkus helm. 
"Diem lo!" 


Jangan sampai Ovi atau karyawan lain tahu jika ia membawa 
motor agar Riana mau pulang bersamanya. 


"Ikut aku aja yuk," ajak Jun pada Ovi dengan centilnya. 


"Sontoloyo! Gue sama siapa?" 


"Bos kenapa bawa motor?" Ovi bertanya pada Danis. 
"Emang gak boleh?" balas Danis sewot. 


"Eh, enggak gitu maksudnya," Ovi menggerak-gerakan 
kedua tangannya, "Galak amat sih," gumamnya membalikan 
wajah. 


"Saya dengar ya!" 


"Maaf bos. Gak usah deh Kak Jun, aku pulang naik MRT aja," 
tolak Ovi. 


"Eh jangan...gini aja deh aku antar kamu pulang dul-" 
Plak! Danis memukul helm Jun lagi. 
"Terus gue dikemanain?! Mulai laknat lo ya sama gue." 


"Bos gak bisa naik motor? Tapi kenapa bawa motor?" tanya 
Ovi lagi. 


"Terserah saya lah," balas Danis membuang tatapannya 
dengan sombong. Lebih tepatnya membuang malu karena 
sebenarnya ia tak bisa mengendarai motor namun ingin 
membawa motor. 


KKK 


Hampir seluruh teman-teman Riana awalnya berpikir bahwa 
dirinya adalah sosok yang pendiam dan kalem. Tapi 
sebenarnya dirinya itu sangat suka bicara bahkan ia pernah 
berbicara sepanjang malam bersama teman-temannya 
sewaktu kemah. Riana itu tidak tahan bersama seseorang 
dalam keadaan hening. la bisa mengajak orang yang tidak 
dikenal sekalipun agar menemaninya bicara. Contohnya 


ketika pada hari pertama masuk sekolah, ia salah satu orang 
yang mendapat teman baru dengan cepat. 


"Kakak habis darimana?" Riana membuka pembicaraan 
setelah hampir sepuluh menit perjalanan tak ada obrolan 
yang tercipta antara dirinya dengan Adimas. Jika pada orang 
yang tak dikenal ia bisa mengajak bicara mengapa dengan 
suami tidak? Itulah yang sering menjadi pertanyaan dalam 
benaknya. 


"Rumah sakit." 


"Kakak udah balik kerja hari ini? terus gimana besok? Kan 
kita mau pergi ke Bali." 


"Aku cuma mampir tadi." 
"Ohh...kirain." 


Ada perasaan lega dalam hati Riana. Ia tak mau dua kali 
kecewa karena dulu pada awal menikah Adimas pernah 
membatalkan bulan madu. 


Keadaan hening kembali. Adimas melirik sebentar pada 
Riana yang diam. 


"Biasanya pulang naik apa?" tanya Adimas. 


Riana menoleh senang karena Adimas mengajaknya 
berbicara. 


"MRT," jawabnya. 


Riana menyerongkan duduknya menghadap Adimas, "Biar 
aku tebak, pasti kakak belum coba naik MRT di Jakarta kan?" 


Adimas tersenyum dalam hati ketika Riana mulai cerewet 
lagi. 


"Sekali-kali coba deh kak, enak. Bisa bebas dari macet." 


"Nah yang kaya gini nih hehe," kekeh Riana ketika mobil 
yang dikemudikan Adimas harus berhenti lagi karena macet. 


"Next time kakak harus coba pulang naik MRT." 


"Sama aku," lanjut Riana memelankan suaranya dan 
kembali duduk dengan benar. la membuang tatapan keluar 
untuk menyembunyikan wajah malunya. 


Tiba-tiba Riana dikagetkan Adimas yang memajukan diri 
kearahnya, refleks ia menutup kedua mata. Mungkinkah 
kejadian waktu itu terulang lagi? Aduh, bisakah Adimas 
melakukannya di rumah saja, kenapa selalu di tempat- 
tempat seperti ini sih. Ternyata rasanya tak seperti yang ia 
bayangkan dalam drama korea. Berciuman dalam mobil dan 
di kamar rumah sakit sama-sama membuat jantungnya 
hampir copot. 


Adimas menaikan satu alisnya melihat Riana menutup mata. 
Satu tangannya terulur menarik tali seatbelt, "Ini salah satu 
efek keseringan naik MRT," ujarnya memasangkan seatbelt 
pada Riana. 


Riana membuka mata dan langsung menutup muka karena 
malu tak ketulungan. Mobil kembali dapat berjalan Adimas 
melirik Riana yang masih betah menutup muka. Tercipta 
senyum miring di wajahnya. Ternyata mengerjai istri sendiri 
seru juga, lain kali ia akan melakukannya lagi. 


~ X~ 
Mau ngucapin selamat malam minggu lagi. Mampir 


juga dicerita aku yang lain gengs. Follow instagram 
aku juga Petuah Kumal. Jgn sungkan nyampah 


disana atau minta polbek aku bukan selebgram 
ataupun artis, jadi mari kita berteman. 


Chapter 23 


The wife praises her husband, you are an angel for 
everyone. 


Then the husband smiled, and you are an angel in my 
life. 


Sebelum pulang ke rumah Riana dan Adimas memutuskan 
untuk membeli makan untuk malam ini. Dan pilihan mereka 
jatuh pada nasi goreng yang tak jauh dari perumahan 
mereka. Adimas meminta dibungkus saja dan dimakan di 
rumah dan Riana menurut. 


Riana menatap sekitar sedang Adimas sedang memesan. 
Matanya tak sengaja melihat seorang laki-laki dengan anak 
kecil duduk di seberang jalan. Riana pun menghampiri 
mereka karena anaknya terus menangis sampai akhirnya 
laki-laki itu memberikan es krim barulah anak itu berhenti 
menangis. 


"Bapak kenapa?" Riana menyentuh pelan bahu laki-laki 
yang sedang menunduk itu. 


"Saya lagi cari uang tambahan buat berobat anak saya tapi 
seharian ini belum dapat." 


"Kalau boleh tahu memang bapak butuh uang berapa?" 
"Delapan ratus ribu mba." 


Riana membuka tas, mengecek dompetnya dan hanya 
terdapat tiga lembar uang seratusan, ia butuh lima ratus 
lagi. 


"Oke, sebentar ya." 

Riana kembali ke seberang menghampiri Adimas. 
"Eum....kak," panggilnya. 

Adimas berbalik menatap Riana. 


"Kakak punya uang cash lima ratus ribu? aku mau pinjem 
nanti pasti aku ganti." 


"Buat apa?" 


"Buat bantu bapak itu," tunjuk Riana, "Anaknya lagi sakit 
dia butuh uang tambahan buat berobat." 


Tanpa pikir panjang Adimas pun menghampiri bapak itu dan 
Riana mengekor di belakangnya. 


"Permisi," panggilnya pada bapak itu. 


Adimas tersenyum, mengulurkan tangan, "Saya Adimas dan 
ini istri saya Riana." 


Riana tersenyum ramah pada bapak itu. Ada rasa senang 
dalam dirinya ketika Adimas memperkenalkannya sebagai 
istri. 


"Saya Yusuf dan ini anak saya Yasmin," ujar bapak itu 
memperkenalkan diri dan juga anaknya. 


Adimas mengambil duduk di samping bapak itu, tak perduli 
celananya nanti kotor. "Istri saya bilang kalau anak bapak 
lagi sakit, kalau boleh tahu sakit apa?" 


"Sudah dua hari ini dia demam dan pencernaannya gak 
lancar. Dia juga bilang kalau perutnya sering kram. Kalau 
sudah begitu dia pasti nangis." 


"Boleh saya cek anaknya?" 
Bapak itu tampak ragu akan permintaan Adimas. 


Adimas pun merogoh dompet, mengeluarkan kartu 
namanya, "ini kartu nama saya." 


Bapak itu membaca kartu nama Adimas dan memandang 
penampilan Adimas sejenak kemudian mengangguk 
memperbolehkan. 


Adimas bertukar duduk dengan bapak itu. 


"Hai Yasmin," sapanya pada Yasmin yang sedari tadi asik 
menikmati es krim. 


Anak itu menoleh, membalas senyum Adimas hingga 
menampilkan gigi depannya yang ompong. Dan tanpa 
terduga ia menyodorkan es krimnya kepada Adimas hingga 
membuat Adimas tertawa begitupula Riana. 


"Boleh kakak pegang perutnya? Kakak mau ngecek es 
krimnya sudah sampai mana. Boleh ya?" 


Yasmin menatap ayahnya sebentar dan sang ayah 
memintanya untuk mengangguk. 


Adimas memasukan tanganya ke dalam baju Yasmin 
menyentuh perut sebelah kanan Yasmin. 


"Tahan sebentar ya tapi perutnya jangan dikencengin," 
perintahnya. Kemudian ia menekan pelan perut Yasmin 
hingga membuat ekpresi anak itu berubah kesakitan. 


"Sudah, es krimnya sudah masuk perut ternyata," ujar 
Adimas dengan nada bersahabat agar Yasmin tidak 
menangis. 


Riana menumpukan dagu pada tangannya, memandangi 
Adimas dengan senyum mesem-mesem macam ibu-ibu yang 
melihat berondong lewat. Ia jadi kepikiran sepertinya lucu 
jika ia dan Adimas memiliki seorang anak. la yakin Adimas 
akan menjadi seorang ayah yang baik untuk anaknya kelak. 


"Kalau pinggangnya sakit gak?" 


Yasmin mengangguk. la melepaskan es krimnya dan 
menyodorkan kelima jarinya pada Adimas. 


"Tangan aku juga sakit." 
"Sakit? Jari yang mana?" 


"Yang ini," Yasmin menekuk keempat jari lainnya dan 
menyisakan jari telunjuk. 


"Coba ditekuk jarinya bisa gak?" 


Yasmin mencoba menekuk jarinya kemudian ia meringis 
sakit. la menggelengkan kepala pada Adimas. 


"Kalo gak bisa jangan dipaksa ya. Coba sini pegangan 
tangan." 


Yasmin menaruh tangan kecilnya pada telapak tangan 
Adimas. Dengan gerakan tiba-tiba Adimas mengurut 
telunjuk Yasmin. Sampai-samlai membuat Riana ikut merasa 
ngilu. 


Adimas mengusap puncak kepala Yasmin. la sengaja 
melakukan itu untuk melengkapi dugaannya. Dan benar 
saja ketika ia mengurut telunjuk Yasmin yang sudah 
bengkak ia dapat mendengar suara tulangnya. 


"Malam ini jarinya dibungkus dulu ya besok aja dilepasnya." 


Adimas mengambil stik es krim milik Yasmin, mengelapnya 
dengan ujung lengan kemejanya lalu mematahkannya 
menjadi dua. Sekarang matanya sibuk mencari-cari sesuatu 
dan berhenti pada rambut Riana. 


"Pinjam ikat rambut kamu," pintanya. 


Riana tampak bingung namun ia tetap melepaskan ikat 
rambutnya dan menyerahkannya pada Adimas. Apa yang 
akan suaminya itu lakukan dengan ikat rambutnya? 


Adimas melakukan pertolongan pertama dengan cara 
menaruh stik es krim di atas dan bawah telunjuk Yasmin lalu 
mengikatnya menjadi satu. 


"Kenapa jari aku diikat?" 
"Soalnya jarinya lagi sakit. Kamu ada jatuh hari ini?" 
"Kejepit pintu di sekolah. Tapi aku gak nangis, tapi sakit." 


Adimas tersenyum dan mencium tangan Yasmin, "Hebat. 
Tapi lain kali kalau sakit bilang ya." 


Riana menatap iri pada Yasmin, bisakah Yasmin bertukar 
posisi dengan dirinya sekarang. Jika dengan menjadi anak 
kecil ia bisa mendapat perlakuan manis dari Adimas ia rela 
deh menjadi anak kecil bukan istrinya. 


"Ada apa sama anak saya? Jarinya kenapa lagi dok?" 


"Kemungkinan putri bapak kena usus buntu. Dan tulang 
dijari telunjuknya retak, tapi tetap harus di rongent untuk 
tahu kebenarannya. Soal usus buntu saya menyarakan 
operasi sebelum semakin parah." 


"Astagaa..." 


Bapak itu langsung memeluk putrinya. 


Riana menatap sendu pada keduanya. Cinta seorang ayah 
pada putrinya sangat luar biasa. Bapak itu rela berkeliling 
seharian mencari tambahan uang untuk berobat putrinya 
sampai dirinya sendiri tak sempat makan seharian. 


Adimas melirik Riana yang memasang ekspresi nyaris 
menangis. 


"Besok pagi Bapak datang ke rumah sakit Halim 
Gunawarman langsung pergi ke ruang rontgen nanti temen 
saya yang namanya Nadine bakal bantu bapak disana. Soal 
biaya, InshaAllah biar saya yang tanggung." 


Riana menatap Adimas tak percaya. 

"Benar, dok?" tanya Bapak itu. 

Adimas mengangguk mantap. 

"Terimakasih banyak, dok. Saya berterimakasih sekali." 
Riana tersenyum bangga untuk kebaikan hati Adimas. 


Sebelum berpamitan Riana menyerahkan dua bungkus nasi 
goreng untuk Pak Yusuf dan Yasmin. 


"Ambil ini pak." 
Riana mengusap bahu Yasmin, "Cepat sembuh ya Yasmin." 


"Sekali lagi terimakasih semoga kehidupan pernikahan 
kalian selalu bahagia dan rezeki kalian dilancarkan. Saya 
dan Yasmin pamit dulu." 


Adimas mengamini semua doa itu di dalam hatinya 
begitupula Riana. Keduanya memandangi pasangan Bapak 


dan anak itu pergi dengan bergandengan tangan. Terlihat 
wajah sang Bapak kembali sumringah dan lega. 


Karena nasi goreng mereka serahkan pada orang lain maka 
mereka berdua pun kembali memesan dua bungkus lagi. 


"Aku baru tahu kalau kakak ngerti soal tulang juga." 
"Belajar itu jangan cuma satu," balas Adimas. 
"Çk!" 


Riana berdecak kesal, kemana sikap manis yang Adimas 
tunjukan beberapa menit yang lalu? Mengapa secepat itu 
hilang ketika berhadapan dengannya lagi sih. 


Adimas berdiri dari duduknya ketika abang penjual nasi 
goreng memanggil bahwa pesanan mereka sudah siap. 


la menyerahkan uang pas pada abang penjual nasi goreng, 
"Boleh minta karet gelangnya lagi satu, bang?" 


"Oh boleh mas," abang penjual nasi goreng menyerahkan 
satu gelang karet berwarna merah pada Adimas. 


"Makasih, bang." 


Adimas kembali pada Riana sambil menenteng plastik 
hitam. Dan memberikan karet gelang tersebut pada Riana. 


"Buat ganti yang tadi." 


Riana memandangi karet di telapak tangannya lalu tertawa 
dan menghampiri Adimas yang sudah berjalan lebih dulu 
meninggalkannya. 


"Tapi beda warna," rengeknya mencoba bersikap seperti 
Yasmin. 


"Fungsinya sama," balas Adimas. 


Gagal. Adimas tetaplah Adimas dan Riana tetaplah Riana 
bukan Yasmin. Meskipun badan Riana pendek umur tak bisa 
membodohi. Jelas suara imut yang ia buat-buat tadi tak 
akan meluluhkan hati Adimas untuk bersikap sedikit lebih 
lembut padanya. 


"Makasih ya kak sudah mau bantu pak Yusuf sama Yasmin. 
Kakak memang yang terbaik," Riana menunjukan dua 
jempol tangannya. 


Adimas memalingkan muka, tersenyum gengsi setelah 
mendapat pujian dari Riana. la melirik Riana mengikat 
rambut dengan karet gelang. Bohong jika ia mengatakan 
dirinya tak sedikitpun merasa gemas pada wanita bertubuh 
pendek di sebelahnya ini. 


"Emang gimana sih ciri-ciri usus buntu itu, kak?" 
"Cari sendiri di google." 


Adimas masuk ke dalam mobil lebih dulu dan Riana 
menyusul dengan cepat. 


"Kaki aku pendek jangan cepat-cepat," omel Riana setelah 
berhasil duduk di kursi mobil. Ila mengusap kepalanya yang 
sempat terhantup ketika masuk ke dalam mobil dengan 
buru-buru. 


Lihat kan bagaimana bisa Adimas tidak gemas dengan 
Riana. Beruntung ia pandai menahan diri untuk tidak 
mencubit istrinya itu sekarang. Kadangkala ia merasa 
seperti menikahi anak SD yang tidak bisa mengikat rambut 
dengan benar dan selalu bertindak ceroboh hingga 
menyakiti diri sendiri. 


"Jangan ketawa, iya tau malu-maluin. Tapi ini sakit." 


Riana masih mengusap atas kepalanya yang terasa nyut- 
nyutan. la kesal karena Adimas malah menertawakannya. 
Tawa laki-laki itu tidak lebar dan terbahak seperti seorang 
yang menertawakan temannya yang terpeleset tapi justru 
tawa Adimas itu membuatnya semakin kesal dan malu 
dalam satu waktu. 


"Yaudah sini," Adimas menarik kepala Riana dan 
menciumnya. 


Riana mengerjapkan mata tak percaya Adimas melakukan 
itu padanya. Oke, ia tidak mau iri pada Yasmin lagi. Menjadi 
istri Adimas jauh lebih indah. 


m Km 


Update dua kali donggg. Kasih like dan komen 
donggg. Okedeh sampai jumpa di chapter 
berikutnya. Terus kapan mereka berangkat bulan 
madu kak? Besok! Ada adegan ena-ena? nanti aku 
tanyakan Adimas sama Riana dulu mereka udah siap 
atau belum. 


Bye 


Chapter 24 


I fell in love with every inch of her body. Especially 
her lips, cause after i said i loved her, she smiled. 


And i fell in love with the way he looked me when he 
said he loved me. 


Bulan madu, apa yang terpikirkan oleh pasangan yang 
saling mencintai ketika mendengar kata bulan madu? 
Mungkin mereka akan menjawab seperti ini, menghabiskan 
waktu berdua menikmati indahnya masa-masa awal 
pernikahan. Lalu bagaimana dengan pasangan yang tidak 
saling mencintai? Apa yang akan mereka lakukan nanti? 
Bahkan tidur seranjang saja tidak. Itulah yang sedang 
dipikirkan oleh Riana sampai tidak bisa tidur malam ini. 
Meski sebenarnya ia senang-kelewat senang malah. Tapi, 
apakah Adimas merasakan hal yang sama dengannya juga? 


Tidak-tidak, harusnya pertanyaannya seperti ini. Apakah 
Adimas merasa tertekan pergi bulan madu bersamanya? 
Riana merubah posisi menjadi tengkurap dan 
menenggelamkan wajahya ke bantal. Mencintai orang yang 
tidak mencintai dirinya itu ternyata serumit ini. Andai 
Adimas juga mencintainya mungkin bulan madu tidak akan 
serasa seperti hendak melaksanakan ujian kelulusan. 
Gugup, takut, dan bingung rasanya, padahal belum juga ia 
berangkat bulan madu. 


Tanpa Riana tahu seseorang dibalik ruang yang berbatasan 
dengan dinding kamarnya juga masih terjaga karena 
memikirkan hal yang sama. Sepasang insan manusia yang 
terikat dalam sebuah janji pernikahan terhalang dinding 


kokoh yang bernama ego sedang memikirkan satu sama 
lain. Manis sekali, andai mereka berdua tahu. 


Sebagai seorang laki-laki Adimas tidak boleh terlihat 
bingung apalagi plin-plan. Tapi bagaimana caranya? Kenapa 
sih harus ada istilah bulan madu di dunia ini! Siapa yang 
membuat istilah itu pertama kali? Tolong beritahu, ia ingin 
bertanya apa yang dilakukan orang itu ketika bulan madu 
jika boleh sekalian meminta tips. 


Gerakan matanya berhenti pada layar laptop yang 
menunjukan foto kelulusan Riana saat SMP. la tidak pernah 
mengganti wallpaper laptopnya selama empat tahun 
belakangan ini meski laptopnya sudah berganti tiga kali. 


Adimas memutuskan untuk berseluncur ke internet dan 
bertanya pada mbah google yang banyak menyimpan tips 
untuk masalahnya saat ini. Tapi masa iya, dirinya yang 
masih muda dan berpikiran jernih ini kalah pengalaman 
dengan mbah google? dan otaknya yang sudah dirancang 
sempurna ini bisa kalah oleh sebuah aplikasi? Ternyata 
benar, melihat itu mudah mempraktikannya itu yang susah. 


Dengan lihai jemarinya bermain di atas keyboard mengetik 
pertanyaan yang terlintas dalam kepalanya. Dan mbah 
google dengan segudang tipsnya pun merespon dengan 
cepat. 


Apa yang dilakukan pasangan saat bulan madu? 


9 aktivitas seksi saat honeymoon, 
https://www.AsmaraKu.com 


Aktivitas seksi. 


Tips bercinta saat honeymoon biar cepat hamil, 
https://www. Halodoc. 


Oh, sebuah tips. 


Ingin suami puas saat malam pertama? Ini 5 hal yang 
harus diperhatikan, https: //www.hellosehat. 


Agar puas. 


Ini dia posisi bercinta malam pertama buat bulan 
madu tidak akan terlupakan, https://www. 
Jualobatkuat. 


Jual obat? 


Adimas geleng-geleng kepala, tanpa pikir panjang ia 
langsung menutup laptopnya. Nyaris saja jarinya mengetuk 
dua kali pada blog terakhir Daripada otaknya 
terkontaminasi lebih baik ia berpikir menggunakan kepala 
saja. 


Disaat sang suami hampir terkontaminasi pikirannya sang 
istri malah sedang sibuk sendiri membongkar kopernya. 
Bertujuan merombak barang-barang yang akan ia bawa 
besok tapi malah berujung menghambur-hamburkannya di 
atas kasur. 


"Pink atau hitam?" 


la mengangkat dua pasang bra miliknya yang tidak pernah 
dipakai karena ia benci dengan warnanya. Lantas kenapa ia 
memilikinya? Ini hadiah pernikahan, entah dari siapa yang 
pasti Riana malu sekali ketika mendapatkan ini. Saat itu ia 
dan Adimas membuka kado bersama dan menemukan ini. 


"Semuanya aja deh." 


Riana memasukan kedua-duanya ke dalam koper dengan 
asal. Ekor matanya melirik ke kanan pada pantulan dirinya 


di cermin. Ya ampun apa benar itu dirinya! Jelek sekali. Ia 
angkat sedikit pantatnya, mencondongkan wajahnya 
mendekati cermin. Ada masa ia bersyukur ketika orang 
bertanya kelas berapa sekarang yang berarti wajahnya awet 
muda masih seperti anak sekolahan tapi pada waktu seperti 
ini ia ingin seperti Galgadot yang terlihat seksi dan dewasa. 


Lirikan matanya turun pada kedua aset berharga miliknya 
yang bersembunyi di balik baju tidur doraemonnya. 
Tangannya tergerak menyentuh 'mereka' mengecek apakah 
jumlahnya masih dua. Tapi lama-lama pikirannya menjalar 
kemana-mana, ia duduk menegapkan badannya ke arah 
cermin. la merubah pose menjadi membusungkan dada dan 
menaikan sedikit bokongnya. 


"Kecil banget sih! Pantesan dia gak tergoda!!!" omelnya 
melemahkan tubuhnya seperti semula. Dan ia semakin 
dibuat kesal karena baju tidurnya tak menimbulkan 
gundukan apapun, sangat rata! 


la berbalik badan dan mendapati sepasang kaos kaki 
miliknya. la ambil kaos kaki yang sudah ia buat berbentuk 
bulat. Memandanginya sejenak, menegak liur dengan kasar, 
dengan pelan tangannya menyeludupkan kaos kaki tersebut 
ke dalam bajunya dan menyumpalkannya ke dalam bra. 


Kemudian ia berbalik menghadap cermin kembali. Ia 
serongkan ke kanan tubuhnya, senyum puas langsung 
terpatri di wajahnya. Nah beginilah seharusnya dia tumbuh. 
Hey! umurnya itu sudah 21 tahun tapi miliknya malah 
seperti milik anak 15 tahun yang itupun bengkak karena 
terhantup engsel pintu. 


Tok tok 


Riana menoleh pada pintu kamarnya yang diketuk oleh 
pangeran. Tanpa pikir panjang ia langsung bergerak 


membukakan. Tumben sekali Adimas mengetuk pintu 
kamarnya. 


Ceklek 
"Ada telpon dari mama." 


Gerakan tangan Adimas menyerahkan handphone pada 
Riana terhenti ketika melihat bagian atas baju Riana yang 
begitu menonjol, yang membuatnya kaget dan bingung itu 
adalah mengapa tonjolan itu hanya ada satu. 


Riana belum menyadari hal itu, ia masih terlalu bahagia 
ketika Adimas mengetok kamarnya. 


"Kenapa kak?" tanyanya. 


Adimas membuang pandangan mengusap belakang 
lehernya, "Telepon kamu gak aktif jadi mama telepon aku. 
Nih, katanya mama mau ngomong sama kamu." 


"Oh," Riana mengambil handphone tersebut dari tangan 
Adimas, "makasih kak." 


Adimas mengangguk canggung. Apa yang harus ia lakukan 
sekarang? Kenapa jadi canggung begini kenapa kakinya jadi 
berat begini dan kenapa pula matanya selalu ingin melihat 
ke arah sana. 


"Halo ma," Riana mulai berbicara dengan Selly. 


Riana melirik Adimas yang masih berdiri di hadapannya. la 
menjauhkan handphone beberapa centi dari telinganya, 
"kakak balik aja ke kamar nanti aku kembaliin 
handphonenya." 


Adimas mengangguk, mumatar badan siap untuk kembali 
ke kamarnya. la memejamkan mata, ini tidak boleh 
membiarkan hal ini. Ia berbalik lagi menghadap Riana. 


"Riana," panggilnya tegas. 


"Ya?" sahut Riana masih belum menyadari dan asik 
mendengarkan ucapan Selly. 


"Kalau kamu sakit langsung bilang ke kakak. Sebelum 
semakin parah ya." 


Setelah mengucapkan itu Adimas berbalik pergi ke 
kamarnya. 


Riana menyembulkan kepala memandangi punggung 
Adimas dengan ekspresi bingung. 


"Kenapa sih dia? Gak kaya biasanya." 


Riana mengangkat bahu berusaha melupakan apa yang 
diucapkan Adimas barusan. la meraih pintu dengan satu 
tangannya yang bebas dan menutupnya. Ia berjalan duduk 
di sisi ranjang sambil masih terus mendengarkan omongan 
Selly di seberang sana. 


Karena kebetulan ranjangnya menghadap cermin, akhirnya 
ia tersadar bahwa kaos kakinya masih berada di dalam 
branya. 


"Astaga!" 


la langsung mengeluarkan kaos kaki yang masih 
bersembunyi di balik bra-nya. Tubuhnya langsung 
terperosot ke bawah dengan ekspresi syok ia berkata, 
"Jangan bilang kalau sakit yang dia maksud itu ini," 
tunjuknya pada kaos kaki. 


"Huaaaa....malu-maluin ajaaa..." ia lempar buntalan kaos 
kaki itu ke arah kaca dan memantul kembali mengenai 
dadanya. Ini namanya pelecahan. Bukan-bukan, Adimas 
yang melakukan pelecahan melainkan ia sendiri yang 
melecehkan dirinya. Dimana ia menaruh muka habis ini. 


"Riana?" 
"Kamu masih disana kan sayang?" 


Riana mengambil handphone Adimas yang ikut jatuh 
bersamaan tubuhnya tadi. la tempelkan kembali benda 
persegi berlogo buah apel digigit itu ke telinganya, "wahai 
mama mertua aku mau minta cerai aja, boleh gak?" 
balasnya dengan wajah kusut. 


Terdengar tawa renyah milik Selly di seberang sana, "Ya gak 
boleh lah sayang. Kalian kan belum kasih mama cucu yang 
lucu-lucu." 


Bibir Riana langsung melengkung ke bawah, "Punya Riana 
keci, Ma. Adimas gak akan suka," rengeknya. 


m~ Km 


Kalau aku jadi Riana langsung oplas 100% biar beda 
mukanya. Biar Adimas gak kenal lagi. 


Adimas juga pakai segala nanya ke mbah. Dijawab 
mbah begitu eh malah stress sendiri. 


Author : Kalian tuh ya belum berangkat honeymoon 
aja udah rempong! Pasangan macam apa sih. 


Komen dan like dongg biar aku tahu kalau kalian tuh 
beneran manusia gitulooo wkwk 


Cuy follow juga instagram aku yaaa Petuah Kumal. 
Cuss berkawan kita 


Bonus buat kalian 


Chapter 25 


"Have you ever regretted marrying me?" her 
husband asked. 


"Never. But i will regret it if we get divorced," she 
answered. 


Suara alarm berhasil membangunkan Riana. la segera 
bergegas mandi dan mengecek kembali barang-barang 
bawaannya agar tidak ada yang ketinggalan atau masih 
belum masuk ke dalam koper. Semuanya sudah aman, dua 
pasang bra pink hitam itu juga sudah bersemayam disana. 


Adimas dan Riana keluar dari kamar masing-masing diwaktu 
yang bersamaan. Keduanya saling melirik canggung 
kemudian fokus mengunci kamar masing-masing. 


Pikiran tentang apa yang akan mereka lakukan selama tiga 
hari ke depan masih menari-nari di benak mereka. Tapi 
Adimas dan Riana begitu apik menutupinya dengan topeng 
masing-masing. Adimas yang selalu memasang wajah cuek 
seolah tak perduli dan Riana yang salahnya selalu 
menjadikan senyum sebagai tameng untuk menutupi sakit 
hatinya. 


Adimas mengambil alih koper dari tangan Riana, 
mengangkatnya dan memasukannya ke dalam bagasi. Inilah 
wujud asli dari sosoknya yang terkesan tak perduli. 
Sebenarnya ia hanya sedang membatasi diri karena di dunia 
ini tak ada yang bisa ia percaya lagi mungkin juga itu Riana, 
istrinya sendiri. 


"Makasih kak," ujar Riana dengan tulusnya. 


Adimas tidak tahu seberapa tulus Riana mengucapkan itu 
dan seberapa bahagia hati Riana ketika Adimas membantu 
hal-hal kecil yang sebenarnya lazim dilakukan oleh 
pasangan lain. Adimas tidak bisa melihat ketulusan itu 
hingga hatinya juga terlalu beku untuk Riana lelehkan. 


"Ini kak." 


Adimas menerima handphonenya kembali yang tadi malam 
dibawa tidur Riana. 


Dan Riana langsung masuk ke dalam mobil. 


Jadi kronologinya seperti ini, sekembalinya Adimas dari 
kamar Riana, ia langsung terduduk di sisi ranjang dengan 
wajah cengo kemudian sepanjang malam ia tidak berani 
mendatangi kamar Riana untuk meminta handphonenya 
kembali. Begitupula Riana yang menjadi sangat malu untuk 
bertemu Adimas karena insiden 'kaos kaki' itu sehingga ia 
memutuskan untuk menyimpan handphone suaminya 
sepanjang malam. 


Sesampainya di Bandara keduanya dikejutkan dengan 
kedatangan Selly dan Oma Maya. Kedua wanita berusia 
lanjut itu berjalan sambil menarik koper masing-masing. 


Adimas dan Riana saling pandang, mereka pikir bulan madu 
ini hanya akan dihabiskan berdua saja tapi sepertinya akan 
ada yang mengawasi mereka atau mungkin pula 
menghancurkan momen bulan madu singkat ini. 


Adimas menundukan kepala-malu melihat Mamanya sudah 
mengenakan baju pantai lengkap dengan topi pantai, 
kacamata hitam, dan kain bermotif bunga yang diikatkan di 
pinggang. Duh, benarkah itu mamanya? Tidak tertukar kan? 
Pantas saja Ayahnya jarang membawa mamanya jalan-jalan 
ternyata ini alasannya. 


Setelah satu jam penerbangan akhirnya mereka semua 
sampai di bandara Ngurah Rai pada jam 10 pagi. Sebuah 
mobil menjemput mereka untuk menuju Villa yang sudah 
dipesan oleh Selly untuk tiga hari kedepan. 


"Villa? Ma, kita cuma tiga hari disini. Kesannya terlalu 
berlebihan," Adimas protes setelah melihat sebuah Villa 
mewah berdiri di depan matanya. 


"Heh," Selly memukul pelan lengan Adimas, "kalau sama 
pasangan itu harus totalitas. Kasih sesuatu jangan 
setengah-setengah. Lagian dengan kalian tinggal di villa 
'ibadah' kalian jadinya gak akan ada yang ganggu." 


Oma tertawa cekikikan ketika Selly berucap seperti itu. 


"Oma," panggil Riana. la menggeram keberatan ketika 
mencoba menurunkan koper milik Omanya, "argh! Oma 
bawa apaan sih kok berat banget," keluhnya. 


"Kak boleh minta tolong?" panggilnya pada Adimas. 


"Kok masih manggil kak sih. Panggil sayang dong atau yang 
lagi zaman itu hubby bunny. Lucu, ya kan oma?" Selly 
menyenggol lengan Oma. 


Oma menggeleng keras kali ini ia tidak setuju dengan Selly, 
"Enggak-enggak, yang benar itu Riana harus manggil 
Adimas dengan panggilan 'mas' sebagai tanda menghormati 
suami," ia menyentuh lengan Riana, "mulai sekarang ganti 
panggilan kakak menjadi mas. Kamu sama Adimas sudah 
bukan lagi pasangan kakak dan adik kelas," perintahnya. 


Riana menoleh pada Adimas seolah meminta persetujuan. 
Dan Adimas hanya mengangguk dua kali sebagai tanda 
bahwa ia setuju. 


"Iya oma," ujar Riana pada akhirnya. 


"Kamar kalian ada di atas mami sama oma di bawah. Tenang 
aja, semua kamar disini kedap suara." 


Adimas melirik Mamanya dengan kesal karena selalu 
menyinggung soal 'itu' di hadapan Riana. 


"Kamar aku dimana?" celetuk Riana. 
"Lho, kalian kan tidur bareng," sahut Oma. 


Riana kikuk. Gawat, jangan sampai mertua dan omanya 
tahu kalau selama ini ia tidak tidur seranjang dengan 
Adimas. Bisa-bisa seharian ini ia hanya akan mendapat 
ceramah dari omanya, atau yang lebih parah Adimas 
disuruh untuk menceraikannya. Tidak boleh, ia dan Adimas 
tidak boleh berpisah secepat itu. Tidak boleh sampai ia 
berhasil membuat berbagai macam kopi dan mendengar 
Adimas mengucapkan i love you padanya. 


Riana kaget lengan Adimas melingkari bahunya. Tubuh 
mungilnya ditarik mendekat hingga dirasa menempel pada 
tubuh Adimas. Kerja jantungnya mulai tak beraturan lagi. 


"Kita mau naik dulu ya Oma. Mau lihat kamarnya," ujar 
Adimas. 


Riana meraih kopernya lagi namun sebuah tangan langsung 
menahannya untuk melakukan itu. 


"Biar mas yang angkat," Adimas mengambil alih koper 
Riana. 


Hati Riana langsung berdesir mendengar Adimas berucap 
seperti itu. Bibirnya terlipat ke dalam menahan senyum. 
Sempat ia rasakan tangan Adimas menyentuh jemarinya 


ketika mengambil alih pegangan koper dari tangannya. la 
pun mengekori Adimas naik ke kamar atas dengan wajah 
bersemu merah. 


"Manisnya pasangan muda. Semoga mereka cepet kasih kita 
cucu ya, Oma," ujar Selly memandangi punggung Anak dan 
menantunya. 


Ceklek 


Riana membukakan pintu dan membiarkan Adimas masuk 
lebih dulu untuk menaruh koper. 


Riana pun masuk dan langsung terkesima. Mulutnya 
membentuk huruf O. Ia berdiri di depan ranjang yang sudah 
dihiasi mawar merah yang sengaja dibentuk hati. Persis 
seperti di film-film yang pernah ia tonton. Tapi tunggu 
sebentar, setahunya di film setelah mendapatkan ranjang 
bertabur bunga mawar dilanjutkan dengan adegan....tiba- 
tiba saja ia merasa malu sekarang. Apa nanti malam ia dan 
Adimas akan tidur berdua di sana? Dan melakukan 'ibadah' 
di atas sana juga?Gawat! pipinya langsung terasa panas 
sekarang ketika membayangkan itu. 


Perasaan itu juga dirasakan oleh Adimas, ia berdehem sekali 
untuk membuang rasa malunya. Oke, ia ingin 
berterimakasih pada pihak Villa karena sudah memberikan 
service yang bagus meski sebenarnya keberadaan bunga 
mawar itu membuatnya malu. Setidaknya ia ikut senang 
melihat Riana menyukainya. Tapi bisakah istrinya itu 
berhenti memandangi ranjang dengan wajah bersemu 
merah seperti itu! 


Tiba-tiba keadaan canggung menyelimuti hari pertama 
bulan madu ini. Keduanya saling diam untuk waktu yang 
lama. 


Sampai Riana memilih berjalan ke arah jendela dan 
membuka gorden lebar-lebar. 


"Wahh...pemandangannya bagus banget," serunya. 


"Seger banget lihat pantai. Wah airnya biru, cantik banget," 
ia memutar kepala untuk melihat reaksi Adimas, "ada yang 
surfing, juga, keren banget. Wahh bisa sepedaan juga, aku 
pengen banget." 


Adimas terkekeh. la tahu Riana sedang mencoba 
mengalihkan suasana dengan cara memuji segala hal 
dengan lebaynya seolah gadis itu tidak pernah melihat air 
pantai dan orang yang sedang bersepeda. 


"Kak-eh Mas," panggil Riana. 


"Kalau gak terbiasa panggil kak lagi aja," Adimas meraih 
handphone untuk mengisi dayanya yang habis dibawa 
Riana semalaman. 


"Enggak kok. Bener kata oma mulai sekarang aku harus 
manggil kakak dengan mas. Biar lebih menghormati." 


Biar kita lebih dekat, biar lebih terdengar manis, biar lebih 
terasa suami istrinya, lanjut Riana dalam hati. 


Dulu ia dan Adimas hanyalah sepasang adik dan kakak 
kelas, itulah mengapa Riana kebiasaan memanggil Adimas 
dengan panggilan 'Kak'. la dan Adimas terpaut usia tiga 
tahun. Pertemuan pertama mereka ketika Riana bermain 
sepeda di salah satu pedesaan di Jogjakarta. Saat itu ia tak 
sengaja melihat Adimas sedang bermain layang-layang 
bersama teman-teman sebayanya di pinggir sawah. Yang 
menarik perhatiannya pertama kali adalah tubuh tinggi, 
kulit putih bersih dan baju bagus Adimas. Pada saat itu 
suaminya terlihat paling beda dari anak desa lainnya. Sejak 


awal ia langsung berpikir bahwa Adimas bukanlah anak dari 
keluarga biasa. 


"Yuk kita berangkat, tour guidenya udah dateng." 


Sudahi dulu cerita masa lalunya karena tiba-tiba aja Selly 
membuka pintu kamar dan mengajak mereka keluar. 


"Tur guide? Kita pakai paket honeymoon, mas?" tanya Riana 
mencoba membiasakan diri memanggil Adimas dengan Mas. 


Adimas menggindikan bahu tanda tidak tahu. 


Riana memasang sling bagnya kembali dan turun bersama 
Adimas. la dibuat tercengang melihat omanya bergantu 
pakaian seperti anak perempuan ketika musim panas. Ya 
ampun, kemana perginya naluri wanita jawa dari omanya? 
Riana tak kuasa menahan tawa, kalau begini terus ia bisa 
kalah gaya dari omanya. 


Destinasi pertama di hari pertama bulan madu ini adalah 
makan siang di Kintamani sambil menikmati indahnya 
panorama Gunung dan Danau Batur. Namun bukannya 
makan siang Adimas dan Riana justru dijadikan tukang foto 
dadakan oleh Selly dan oma. 


Beranjak dari Kintamani mereka melanjutkan perjalanan 
menuju Pura Tirta Empul yang terkenal dengan mata air 
sucinya. Selly dan Oma memutuskan untuk mandi bersama 
para turis dan pengunjung lainnya. 


Riana memilih mengikuti Adimas yang berjalan sendiri 
melihat-lihat sekitar. la tertawa geli dengan reaksi kaget 
Adimas ketika kawanan monyet menghampiri. Tahu Adimas 
takut dengan monyet, ia pun mencoba mengalihkan 
perhatian kawanan monyet tersebut dengan melemparkan 
kacang rebus yang sempat omanya beli di tengah 


perjalanan tadi. Padahal ia sendiri juga takut tapi demi 
Adimas ia lawan rasa takutnya itu. 


Riana menghampiri Adimas sambil terus melempari kacang 
rebus pada beberapa monyet yang masih betah berada di 
sekitar Adimas. Berani-beraninya para monyet ini 
menempeli suaminya, ia saja tidak berani. 


Riana dan Adimas berdiri bersampingan menghadap pada 
sebuah kolam besar menampung air yang nantinya dialirkan 
ke pancuran-pancuran di kolam penyucian, airnya menjadi 
bening karena dipenuhi dengan alga hijau dan ikan-ikan 
kecil. 


"Aku pernah pergi ke Bali sekali. Dan ini kedua kalinya aku 
ke Pura Tirta Empul. Sebenarnya mami sama oma gak perlu 
sewa tur guide segala, aku juga bisa kali." 


Adimas mendengarkan Riana bercerita. 
"Tempat apa yang paling bagus di Bali?" 


Riana menoleh senang karena Adimas menanggapinya. Ini 
adalah momen langka, sebelumnya Adimas tak pernah 
menanggapi ceritanya. 


"Pantai. Ada satu momen yang paling aku ingat dan pengen 
banget aku ulang lagi kalau pergi ke Bali. Yaitu loncat dari 
tebing dan jatuh ke dalam air. Tapi itu gak dilakuin di siang 
hari melainkan sewaktu sunset. Ah, pokoknya itu indah 
banget." 


Adimas diam-diam tersenyum mendengar Riana bercerita 
tentang pantai dan senja. Binar bahagia pada matanya dan 
lengkungan manis itu adalah dua dari banyak hal yang ia 
sukai di dunia ini. Sehingga membuatnya terkadang lupa 
untuk berkedip dan bingung harus merespon apa. la tidak 


tahu bahwa melihat seorang gadis bercerita bisa sampai 
membuatnya terpana. Baru kali ini terjadi, itupun hanya 
berlaku pada Riana. 


"Kaki aku gemeteran bangetttt waktu itu tapi pas lihat 
temen-temen udah pada loncat rasanya pengen cepet-cepet 
loncat juga. Dan boom! Akhirnya aku loncat juga meskipun 
harus gandengan sama temen aku haha. Bodohnya aku 
sempet mikir di bawah sana bakalan ada hiu soalnya aku 
jadi parno habis nonton film Megalodon....bla bla bla" 


Adimas menumpukan dagu memandangi Riana dan ikut 
membayangkan betapa bahagianya Riana waktu itu. 
Terkadang ia bertanya-tanya apakah Riana juga merasa 
bahagia hidup bersamanya atau justru merasa terkekang 
atau mungkin menyesal menikah dengannya. 


Riana menghentikan ceritanya. tersadar Adimas 
memandanginya begitu lekat, ia langsung memalingkan 
wajah tersipunya. 


"Eh, itu Oma sama Mami kita kesana yuk," tunjuk Riana. 


Refleks menarik tangan Adimas lalu tersadar dan langsung 
melepaskannya. Riana langsung berlari menghampiri oma 
dan bergelanyut pada lengan oma. 


Adimas menunduk tersenyum karena tingkah Riana. Ia tahu 
istrinya itu sedang salah tingkah. 


~ Xm 


Cielahhh sekarang manggilnya jadi 'MAZ' gaes. Mas 
Adimas bisa banget ngebuat anak SD (baca, Riana 
cebol) salah tingkah. Gitu kan kalo anak kecil malu- 
malu langsung nemplok di ketek emak atau 
sembunyi di belakang punggung emak. 


Chapter terpanjang loh ini. Kasih like dan komen 
dulu baru aku mau up lagi yg punya kuota jan pelit 
lah kalian wkwk apalagi yg pakai wifi nihh. 


Kalian bisa komen gini semisal ada typo, tanda baca 
salah, atau nama tokoh salah. Atau bisa juga kalian 
komen cerita aku kurangnya apa. Mari sama-sama 
kita belajar gaes 


Btw follow ig aku Petuah Kumal mari kita 
berkeluarga, eh berteman maksudnya 


Chapter 26 


I love you like a rose. I let it grow without intending 
to pick it, he said. 


She smiled, then i am grateful that i am owned by 
you. 


Hari mulai sore, acara bulan madu diatur mertua ini pun 
ditutup dengan makan malam romantis di pinggir pantai 
Jimbaran sembari melihat matahari kembali ke 
peraduannya. Indah sekali, tapi akan lebih indah jika 
momen ini dihabiskan berdua saja dengan Adimas. Riana 
mengeluh dalam hatinya, ini sih namanya bukan bulan 
madu tapi study tour. 


Riana menghampiri Adimas yang sedang membeli jagung 
bakar pada salah satu dari sekian banyak pedagang jagung 
yang berjualan di bibir pantai. Tak sengaja ia bertabrakan 
dengan salah satu pelayan restoran hingga bajunya 
ketumpahan orange jus. 


"Maaf mba," pelayan itu langsung menaruh nampannya di 
meja terdekat. Menyatukan kedua telapak tangan, meminta 
maaf pada Riana. 


"Iya, gak papa mas saya yang salah." 


Riana memaafkan pelayan tersebut karena dirasa dirinyalah 
yang menabrak lebih dulu. 


"Gak mba, saya yang salah. Pakai ini." 


Pelayan itu menarik keluar sapu tangan dari dalam kantong 
celananya. 


"Saya elapin mba." 


Riana langsung panik ketika tangan pelayan itu mulai 
menyentuh badannya. 


"Gak usah mas," tolaknya mendorong mundur tangan 
pelayan tersebut. 


Riana masih berusaha mencegah tangan pelayan itu untuk 
mengelap bagian baju atasnya yang basah. 


"Gak papa mba," dan pelayan itu tetap bersikeras, ia 
bahkan semakin mendekati Riana. 


Otomatis Riana memundurkan tubuhnya dan menutupi 
bagian dadanya sedang satu tangannya masih terus 
mendorong mundur tangan pelayan tersebut. 


"Saya aja mas." 
"Biar saya aja mba." 
Grep 


Kepala Riana langsung menoleh pada sosok tinggi yang 
berdiri di sebelahnya. Adimas menurunkan pergelangan 
tangan pelayan itu dari tubuh istrinya dengan sedikit 
mencengkramnya. 


"Biar saya aja," Riana menarik sapu tangan dari genggaman 
pelayan tersebut. 


Terlihat pelayan itu mengusap pergelangan tangannya yang 
terasa sakit setelah mendapat cengkraman dari Adimas. 


Pelayan itu menunduk dan meraih nampanya kembali, "Ma- 
maaf sekali lagi mba," kemudian pergi dari hadapan Adimas 
dan Riana. 


Takut-takut Riana melirik Adimas yang ternyata masih 
memandang tajam pada pelayan yang sudah lari terbirit- 
birit itu. Ternyata Adimas seram juga ketika sedang marah. 
Jangankan marah, diamnya pun kadang membuat Riana 
takut untuk menyapa lebih dulu. Tapi ganteng, gimana 
dong? Sulit baginya untuk melepaskan Adimas meskipun 
laki-laki itu terlihat galak dan seperti kulkas berjalan. 


"Sadar gak sih, itu tadi pelecahan." 


Wah gawat, kenapa dirinya yang malah mendapat omelan 
dari Adimas? 


Riana menggeleng polos. la itu tipikal orang yang selalu 
berpikiran positif pada orang lain bahkan mungkin kelewat 
positif sehingga terkadang ia tidak bisa membedakan mana 
orang yang berniat jahat padanya. 


"Ingat namanya?" Adimas mengarahkan dagu ke arah 
pelayan itu tadi pergi. 


"Mas mau ngapain? Jangan dilaporin ke manajernya nanti 
dia dipecat." 


"Tapi dia udah megang-megang kamu," suara Adimas mulai 
meninggi. 


"Enggak sampai megang kok mas," jawab Riana sambil 
mengelap bagian atas bajunya tepatnya pada bagian 
dadanya yang basah. Duh, ia ingin cepat-cepat balik ke villa 
dan mandi. Moodnya langsung hancur setelah kejadian 
barusan. 


Adimas mendesah berat setelah mendudukan dirinya di 
kursi sebelah Riana. la sangat kesal sekarang melihat Riana 
dibegitukan. Ekor matanya melirik Riana. Ia jadi sampai lupa 


bertanya bagaimana keadaan gadis itu setelah 
mendapatkan perlakuan tak mengenakkan seperti tadi. 


"Tuh orang beneran gak megang kan?" 


Tapi karena masih kesal ia malah memelesetkan pertanyaan 
gak papa kan menjadi kalimat barusan. 


"Engggakkk mas...." jawab Riana. 
Good morning, Adimas 


Boleh jadi beberapa jam yang lalu Riana dan Adimas merasa 
senang meski tak senang-senang amat sih karena acara 
bulan madu mereka direcoki mertua. Tapi ketika hari 
semakin gelap dan keduanya sudah kembali ke Villa, 
mereka justru dirundung perasaan aneh yang diselumuti 
kecanggungan. 


"Kamu duluan." 

"Mas duluan." 

Keduanya berbicara secara bersamaan. 
"Yaudah, aku duluan deh." 


Riana membuka koper untuk mengambil baju ganti dan 
peralatan mandi namun ia malah dibuat terkejut setelah 
melihat isi kopernya sendiri. 


Satu tangannya mengangkat keluar beberapa helai pakaian 
berpotongan pendek yang bahkan tak bisa dikatakan 
sebagai pakaian dimatanya. la juga menemukan pakaian 
tembus pandang dengan renda di bawahnya. Astaga, 
kemana kaos kebesaran dan sweater tebal miliknya? Kenapa 
semua isi kopernya adalah lingerie? 


Adimas juga ikut kaget melihat isi koper Riana. la baru tahu 
kalau istrinya suka memakai baju seperti itu di malam hari. 
Jika tahu itu dari awal ia minta tidur satu kamar saja. Eh, 
maksudnya kenapa Riana membawa banyak sekali lingerie. 
Apa maksud istrinya itu? Berniat menggodanya? 


Sadar diperhatikan Adimas, Riana segera memasukan 
kembali lingerie dengan berbagai macam model itu ke 
dalam kopernya. Karena asal memasukannya tanpa sadar 
salah satu bra pink sialan miliknya keluar dari koper. Ia pun 
juga langsung menyembunyikan benda itu di balik 
punggungnya. 


Adimas membuang pandangan, "Ak-aku gak lihat apa-apa 
kok," bohongnya. 


Riana menelungkupkan kepala di dalam kedua lengannya 
yang terlipat di atas lutut, persis seperti anak TK yang 
menangis. Tapi ia bukan sedang menangis sekarang 
melainkan moodnya yang sudah hancur semakin hancur 
belum lagi ditambah rasa malu. Sejak semalam emosinya 
tidak stabil, ia jadi mudah sensitif dan terus-terusan lapar. 


Adimas tahu Riana tidak pernah memakai pakaian terbuka 
bahkan untuk di rumah sekalipun. Jadi sangat tidak masuk 
akal jika Riana mengoleksi lingerie. Meski sebenarnya 
Adimas akan sangat senang jika Riana memakai salah satu 
dari lingerie itu di rumah. Adimas menggelengkan kepala, 
mikir apa sih dia. 


"Ini pasti kerjaan mama," kata Adimas dan beranjak keluar 
mendatangi kamar Mamanya. la yakin ini pasti ulah 
mamanya yang menukar isi koper Riana. 


Sesampainya di depan kamar ia menemukan selembar 
kertas yang tertempel di pintu. Tertulis seperti ini, Mami 
sama Oma pindah ke hotel, selamat menikmati malam 


pertama. Semangat Dimdimku zheyeng. Dari Mami kamu 
yang cantik. 


Adimas memejamkan mata, kasian sekali Riana dikerjai oleh 
Mamanya. Beruntung ia sudah kebal sejak kecil menjadi 
bahan keusilan mamanya sendiri. la kembali naik ke atas 
dan hal pertama yang ia lihat adalah wajah sedih Riana. 


"Mas mandi aja duluan, kayaknya aku gak mandi malam ini. 
Biar nanti aku tidur di sofa." 


Adimas tidak suka mendengar Riana bicara begitu. Ia 
membuka koper miliknya dan bersyukur bahwa kopernya 
tidak ditukar mamanya menjadi boxer saja. 


la ambil kaos putih miliknya dan menyerahkannya pada 
Riana, "Mandi, pakai ini dulu." 


"Gak usah mas. Aku pakai baju ini aja," tolak Riana meraih 
tissue basah untuk membersihkan bajunya yang masih 
terasa lengket sehabis insiden orange jus tadi sore. 


Adimas menahan senyumnya melihat Riana membersihkan 
pakaian dengan wajah ditekuk seperti itu. Sebenarnya ia 
menikahi wanita berusia 22 tahun atau anak TKsih. 


"Mas mau kemana?" tanya Riana melihat Adimas memasang 
jaketnya. 


"Ngambil isi koper kamu di hotel tempat mama nginap." 


Riana tidak mau merepotkan Adimas. Lagipula ini sudah 
malam dan suaminya pasti tidak tahu dimana hotel tempat 
Mertuanya menginap sekarang. Akan memakan waktu 
banyak untuk mencari alamat lagi. 


"Udah malam, aku pakai baju mas aja," Riana meraih kaos 
milik Adimas lalu melenggang masuk ke kamar mandi untuk 
membersihkan diri. 


Selesai mandi ia mematut diri di depan cermin sambil 
memikirkan apa yang harus ia persiapkan sebelum keluar 
dari kamar mandi dan apa yang harus ia lakukan setelah 
keluar dari kamar mandi. 


"Oke, Riana just do it!" ia mengepalkan tangan di depan 
cermin. Namun beberapa detik kemudian wajahnya kembali 
loyo. la memandangi penampilannya lagi. Ini pipi atau 
bakpao China sih, lengannya sudah macam tukang pikul di 
pasar. la menyingkap kaos Adimas dan tak menemukan abs 
pada perutnya. Matanya menyipit, kalau tidak salah ada 
rasa nyut-nyutan di keningnya sejak tadi siang. Tangannya 
tergerak mengangkat poni dan sebuah jerawat kecil 
berwarna merah menyapanya dari pantulan cermin. Ya 
ampun bagaimana bisa ia merasa begitu pede tadinya. 


Kasian Adimas, punya istri bentukannya begini, batinnya. 


Setelah acara body shamming diri sendiri Riana pun keluar 
dari kamar mandi. la menemukan Adimas sibuk berduaan 
dengan tab. Entah apa yang tengah pria itu lakukan tapi 
yang pasti Riana senang karena Adimas tidak 
memperhatikan penampilannya. 


Sebenarnya dugaan Riana salah, Adimas melirik penampilan 
Riana sehabis keluar dari kamar mandi namun dengan cepat 
ia alihkan lagi ke layar tab. 


"Sudah?" 


Riana langsung gugup ketika Adimas bertanya seperti itu. 
Pikirannya langsung melayang jauh kemana-mana. 


Adimas melepaskan tab, berdiri pergi ke kamar mandi 
sambil berusaha keras untuk tidak melirik Riana lagi. 
Sesampainya di kamar mandi ia langsung mengelus dada. 
Demi apapun Riana imut sekali ketika memakai kaosnya. 
Ditambah wajah malu-malu gadis itu ketika keluar dari 
kamar mandi. Adimas mati-matian menahan tawa sejak tadi. 
Tubuh mungil dan wajah bulat Riana membuatnya jadi 
gemas sendiri terlebih ketika tubuh mungil itu terbungkus 
kaosnya hingga terlihat kebesaran. 


Berhenti bertingkah menjijikan seperti ini Adimas, cepat 
mandi dan tidur. Jangan apa-apakan istrimu, hatinya 


Riana mendudukan diri di ranjang. Apa yang harus ia 
lakukan sekarang? Kabur saja? Telepon 991? Atau langsung 
pulang ke Jakarta mencari pertolongan Ovi? Bodoh! ia tidak 
sedang diculik sekarang, tapi sedang menunggu suaminya 
selesai mandi. Begitu saja lebaynya minta ampun-tapi serius 
ia benar-benar gugup sekarang. 


Riana menjentikkan jari, "Bener, aku pura-pura tidur duluan 
aja." 


Ketika sudah merebahkan diri dan menarik selimut tiba-tiba 
ia teringat petuah Ovi yang seperti ini, Na, sebenarnya titik 
masalahnya itu adalah kalian kurang menggoda satu sama 
lain. 


Riana mengurungkan niatnya. Ia kembali duduk berselonjor 
menunggu Adimas selesai mandi. 


Ceklek 


Adimas keluar dari kamar mandi dengan handuk kecil yang 
tersampir di bahunya. Hal pertama yang menyambutnya 
adalah Riana yang sudah duduk di atas ranjang dengan 
meluruskan kaki. Adimas menyerongkan pandangan dan 


memilih untuk mengeringkan rambut dengan handuk. 
Ternyata ada sisi positif dan negatif dari Riana memakai 
kaosnya. Awalnya imut tapi lama-lama kenapa jadi seksi 
begitu. 


Jemari Riana sibuk menarik ujung kaos agar menutupi 
pahanya. la menyesali keputusannya hari ini untuk 
memakai dress sehingga tidak memiliki celana panjang. Tapi 
setidaknya ia memakai dalaman meskipun pendek. Dan 
tidak mungkin pula ia meminjam celana Adimas yang 
tentunya kepanjangan untuk kakinya yang pendek ini. 


"Mau dimatiin atau tetep dinyalain?" 


"Matiin, eh jangan nyalain aja deh. Gak tau, terserah mas 
aja." 


Adimas mematikan lampu utama dan menyalakan lampu 
tidur yang ada di samping ranjang. Sekarang keadaan 
kamar menjadi remang. 


Adimas naik ke atas ranjang, merebahkan diri di samping 
Riana. Menarik selimut begitupula dengan Riana. Tak ada 
pembicaraan apapun ataupun sesuatu yang akan terjadi. 
Keduanya hanya diam memandang langit-langit kamar. 


"Ayo buat kesepakatan," ucap Adimas. 


Riana menolehkan kepala dan Adimas melakukan hal yang 
sama. Keduanya saling pandang. 


"Mas gak akan nyentuh kamu sampai kamu lulus kuliah." 


Tangan Adimas terulur menyentuh kepala Riana, mengusap 
surai milik istrinya, "Mas gak mau membebani kamu kalau 
kamu sampai hamil. Cukup fokus sama kuliah dan dapat 
kerja yang bagus." 


Kedua sudut bibir Riana tertarik membentuk lengkungan 
yang disukai Adimas. la terenyuh mendengar Adimas bicara 
begitu. 


"Deal?" 


Adimas mengacungkan jari kelingking. Riana mengangguk 
dan menautkan kelingkingnya. 


"Aku boleh peluk?" 
Ups! 


Apa yang baru saja mulutnya pinta? Ya ampun malu sekali 
rasanya. Tapi jujur ketika Adimas berbicara seperti itu 
dengan tangan pria itu mengusap kepalanya membuatnya 
jadi ingin memeluk Adimas sepanjang malam ini. 


Dengan gerakan tiba-tiba Adimas menarik kelingking Riana 
hingga tubuh gadis itu masuk ke dalam pelukannya. Riana 
terkesiap, ia mendongak melihat Adimas sudah 
memejamkan mata. Lengan Adimas sudah melingkari 
tubuhnya. Satu tangannya ia lingkarkan pada pinggang 
Adimas, dan menenggelamkan kepalanya pada dada 
Adimas, ya ampun ia tidak bisa berhenti tersenyum 
sekarang. 


Adimas semakin merasa gugup ketika Riana membalas 
pelukannya. Jantungnya bekerja sangat sehat karena 
berdetak begitu cepat. la sampai takut jikalau Riana 
mendengar suara detak jantungnya. la yakin malam ini ia 
tidak akan bisa tidur. 


an 
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Chapter 27 


"Tm so confused with you! Your cold attitude is very 
painful for me, but sometimes it also melts my 
heart," she said. 


He smiled in response, "I will be your poison, you will 
be sick and healed by me." 


Lagi-lagi panggilan alam berhasil membangunkan Riana, 
tapi kali ini rasa sakitnya berbeda. Keningnya berkerut, satu 
tangannya tergerak untuk meremas perutnya. la tarik ke 
atas kedua kakinya hingga membuat posisi memeluk diri. 


Ceklek. Adimas masuk dengan koper berisi pakaian Riana 
yang ternyata benar disembunyikan oleh Mamanya. Berdiri 
di ambang pintu melihat Riana seperti menahan rasa sakit. 
la mendekat menyentuh lengan istrinya, ingin bertanya apa 
yang sakit namun matanya tak sengaja melihat bercak 
merah di sprei. 


"Kenapa?" Riana membuka mata dan bertanya dengan 
suara serak. 


Adimas menggeleng, "Gak papa," dan menarik selimut 
menutupi bercak darah itu dan juga tubuh Riana- 
membiarkan istrinya untuk tidur kembali. 


Adimas turun meraih kunci lagi dan pergi membeli sesuatu. 
Tak lama ia pun kembali ke villa. Membuat teh jahe panas 
dan membawanya ke kamar bersamaan menenteng plastik 
hitam. 

Mendapati Riana sudah terjaga dan duduk bersender di 


ranjang. Wajahnya pucat dan keningnya berkeringat. Riana 
bahkan memejamkan mata dengan tangan meremas perut. 


Adimas menatap tak tega, baru kali ini ia melihat langsung 
bagaimana perempuan dihari pertama menstruasinya. 
Mamanya dulu sering mengeluh sakit perut dan sakit 
pinggang pada hari pertama sampai hari ketiga. 


Adimas menaruh teh jahe dan kantong plastik berisi 
pembalut di atas nakas, lalu mengambil duduk di sebelah 
Riana. 


"Mana yang sakit?" tanyanya. 


Riana membuka mata, ia tersenyum-senyum lemah, baru 
kali ini ia merasa menstruasi hari pertama sesakit ini. 


"Mas sudah sarapan?" 


Adimas mendengus kesal mendengar Riana malah bertanya 
balik. 


"Itu buat aku?" Riana menunjuk secangkir teh jahe dengan 
asap yang masih mengepul. la tidak bisa tidak tergoda 
melihat teh apalagi dalam kondisi seperti ini. la butuh teh 
dan air panas, baginya itu adalah perpaduan yang 
sempurna. 


Adimas mengangguk, mengambilkan dan menyerahkan teh 
tersebut dengan hati-hati karena masih sangat panas. Ia 
pikir Riana belum bangun sehingga ia buatkan teh yang 
panas. 


Jahe?" tanya Riana ketika wangi khas jahe menyapa indra 
penciumannya. 


"Itu bagus buat sakit perut," ujar Adimas jutek karena Riana 
memandang kecewa pada teh jahe olahannya. Tangannya 
mengambil bantal dan menaruhnya di belakang punggung 
Riana agar pinggang gadis itu tidak sakit. 


"Masih panas," peringatnya ketika Riana hendak langsung 
menyantap teh tanpa meniupnya. 


Riana meniup beberapa kali lalu meminumnya. Matanya 
melirik Adimas yang memandangnya tak biasa. Seperti 
khawatir namun wajahnya tetap datar. 


"Aku gak papa kok, mas," ujarnya. 


"Oh iya, mas habis darimana?" Riana meletakkan kembali 
cangkir teh. 


Adimas menangkap basah gerakan tangan Riana yang 
berusaha menutupi bercak darah yang ada sprei. 
Sayangnya ia sudah tahu lebih dulu. 


"Ngambil baju kamu." 


Riana terenyuh dengan perlakuan Adimas yang mau pergi 
mengambilkan kopernya pagi ini bahkan sebelum ia 
bangun. 


"Makasih. Terus ini apa?" 


"Buka sendiri," Adimas menjawab dengan nada jutek. Jujur 
ia menghabiskan waktu berdiri di depan pintu minimarket 
untuk mengumpulkan nyali demi sebuah pembalut. la jadi 
tahu Riana tidak membawa barang wajib perempuan itu, 
ketika ia membawa pulang isi koper Riana dari hotel 
mamanya. 


Riana tak menyangka Adimas membelikannya pembalut 
juga. Sepertinya gunung es yang ada di dalam tubuh 
Adimas sudah mulai mencair sejak tadi malam. Lucu sekali, 
ia baru tahu Adimas bisa semanis ini meskipun wajahnya 
tetap jutek. 


"Makasih mas," ucap Riana selalu tak ketinggalan. 
"Hm." 
"Kalo gitu aku mau mandi, mas tunggu diluar aja." 


"Kenapa?" 


jawab Riana dengan suara memelan. 
"Kaos mas kena-darah. Maaf, maaf banget." 


"Mas udah bilang kan minta maaf kalau benar-benar 
ngelakuin kesalahan. Memang ini kesalahan kamu kalau 
kamu pms? Mandi sana." 


Riana bungkam namun bibirnya berkedut ingin tersenyum. 
Omelan Adimas kali ini tak melukai batinnya tapi justru 
menggelitik hatinya. Entah dirinya yang geer atau apa, 
kalimat Adimas barusan seperti tersirat kasih sayang dan 
kesal dalam satu waktu. 


"Kenapa lagi?" Adimas menegur Riana yang malah diam 
memandanginya. 


Riana berdecak kesal, "Mas keluar dulu aja deh," usirnya 
lagi. 


Adimas menarik selimut dan melilitkannya ke tubuh Riana 
hingga menutupi bagian yang ingin Istrinya itu tutupi 


darinya-padahal ia sudah melihatnya lebih dulu tadi. 


Riana dibuat tertawa cekikikan ketika Adimas membungkus 
seluruh tubuhnya dengan selimut tebal. 


"Gimana caranya aku jalan kalau begini," protesnya masih 
dengan tawa. 


Adimas menggindikan bahu tak perduli, ia sibuk menarik 
keluar ujung sprei di setiap sisi ranjang. 


Riana pun melenggang pergi ke kamar mandi. Adimas 
melirik dan tersenyum geli melihat cara berjalan Riana 
seperti binatang pinguin. 


~ Xm 
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Chapter 28 
Let's be friends, He asked. 
But I want us to be life partners, she said. 


Riana tahu sekarang mengapa moodnya kemarin naik turun, 
rupanya ia akan kedatangan 'tamu' hari ini. Tapi kenapa 
mengapa harus datang di tengah-tengah liburan seperti ini 
sih, membuatnya jadi tak bisa leluasa melakukan sesuatu. 
Eits, jangan berfikir macam-macam dulu, ia dan Adimas 
telah sepakat untuk menunda anak sampai ia lulus kuliah. 


Keluar dari kamar mandi Riana melihat sprei sudah diganti 
dengan yang baru. Ternyata Adimas bisa bersikap manis 
juga, ia pikir Adimas akan memarahinya karena membuat 
sprei dan kaosnya kotor- tapi lihatlah, Adimas bahkan pergi 
membelikan pembalut, membuatkannya teh jahe dan 
mengganti sprei. Tapi dimanakah sekarang suaminya itu 
berada? 


Riana melangkah turun ke bawah mencari suaminya dan 
menemukannya sedang duduk berselonjor pada kursi 
panjang yang menghadap kolam renang. Pria itu lagi-lagi 
sibuk dengan tabnya. 


Riana mengambil duduk pada kursi di sebelah Adimas. 
Menyadari kehadiran sang istri, Adimas langsung 
mematikan tab lalu meletakkan terbalik di samping 
tubuhnya. 


"Hari ini rencananya mau pergi kemana?" Riana bertanya. 


"Gak kemana-mana." Adimas melipat tangan dan 
memejamkan mata seolah menunjukan pada Riana bahwa ia 
memang tidak akan keman-mana hari ini. 


"Loh, kenapa?" nada Riana mulai terdengar protes. 
"Bukannya kamu sakit?" 


"Cuma sakit perut biasa kok. Jalan aja yuk, kemana...gitu. 
Lusa kita udah pulang loh," Riana mulai mengeluarkan jurus 
merayunya. 


Ternyata PMS membuat sikap Riana berubah total. Baru kali 
ini ia secara gamblang berani mengajak Adimas pergi jalan- 
jalan. Biasanya untuk menyapa Adimas saja sulit ia lakukan. 


"Tunggu tur guide," kata Adimas masih dengan 
memejamkan mata. 


Riana merubah posisi duduknya menghadap Adimas, 
dengan wajah ceria ia berkata, "Gimana kalau hari ini kita 
gak usah ikut tur guide? biar oma sama mami aja." 


Tak ada tanggapan dari Adimas. 


Riana menundukan kepala menyesali ajakannya barusan, 
"Gak boleh gitu ya." 


Mulutnya ini terkadang suka kurang ajar. Jangan sampai 
Adimas berpikir dirinya terusik dengan kehadiran Selly, 
bisa-bisa ia dicap sebagai istri yang tidak menyayangi 
mertua sendiri. 


Adimas membuka satu mata kanannya untuk melihat reaksi 
Riana. Baik, cukup acara menjahilinya. 


"Oke," putus Adimas. 


Riana mengangkat kepala lagi, wajahnya pun kembali 
sumringah, "Beneran? Pokoknya mas tenang aja, aku jamin 
kita gak bakal nyasar hari ini." 


Adimas menelepon Selly, memberitahu bahwa ia dan Riana 
ingin pergi jalan-jalan berdua saja hari ini. Dan tentu saja 
Mamanya langsung setuju bahkan terdengar sangat senang. 


Keduanya keluar dari Villa. Riana terlihat begitu 
bersemangat, dalam kepalanya saat ini ia tengah menyusun 
rencana kemana saja ia dan Adimas akan pergi seharian ini. 


"Mas bisa bawa motor?" 


Riana bertanya setelah melihat sebuah motor bermerk 
Piagio Vespa berwarna hitam terpakir di halaman. 


"Emang bisa kan dari dulu." 


"Aku pikir mas udah lupa," ujar Riana menerima helm 
pemberian Adimas. 


Adimas sengaja menyewa motor karena sudah lama ia tidak 
mengendarai transportasi satu ini. Sebenarnya rencananya 
hari ini juga ingin mengajak Riana jalan berdua saja dan 
ternyata Riana memiliki pemikiran yang sama denganya. 
Karena ia malu dan sedikit gengsi untuk mengajak lebih 
dulu, maka tadi ia berpura-pura menolak ajakan Riana. Dan 
disinilah mereka sekarang, berdua mengukur jalanan Bali di 
atas sepeda motor. 


Diam-diam Adimas melirik wajah bahagia Riana lewat kaca 
spion. Rupanya membuat Riana bahagia cukup dengan hal 
sederhana. Begini saja, mudah ia cari dan tuluskan. Inilah 
salah satu dari banyak sifat yang disukai Adimas pada 
Riana, gadis itu selalu sederhana dan tidak suka pamer 
tahta. 


"Aku masih ingat waktu pertama kali mas dibeliin motor 
baru. Seminggu kemudian mas jadi tukang ojek aku. 
Nganter aku pulang pergi sekolah, padahal sekolah kita 


masih satu area," Riana mengakhiri kalimatnya dengan 
tertawa. 


Adimas ikut tersenyum dibuatnya. Bukan hanya Riana, ia 
juga masih ingat apa saja momen yang pernah terjadi 
antara dirinya dan Riana sewaktu masih tinggal di 
Jogjakarta. Apa yang barusan Riana ceritakan adalah benar, 
ketika beranjak remaja ia mulai tertarik untuk mengendarai 
motor ke sekolah. Tepatnya saat melihat teman-temannya 
mulai memiliki pacar setelah menaiki motor. Namun alih-alih 
mendapat atau mencari pacar ia justru memilih Riana 
sebagai satu-satunya perempuan selain mamanya yang 
boleh duduk di jok belakang motornya. Meski pada 
nyatanya sekolah mereka masih berada disatu lahan yang 
sama. Bedanya saat itu ia sudah duduk di bangku SMA 
sementara Riana masih SMP. Dan tak pernah ia sangka 
bahwa namanya dan Riana tercantum pada bukuh nikah. 
Jodoh itu memang unik, bisa seseorang yang selama ini ada 
didekat kita atau orang yang tak pernah dikenal sekalipun. 


Good morning, Adimas 


Tempat yang menjadi perhentian pertama mereka hari ini 
adalah Bali Safari Marine Park. Berkeliling menggunakan 
mobil pariwisata, menyapa dan memberi makan setiap 
binatang yang mereka jumpai. Adimas mengabadikan 
momen dengan kamera pocket yang sengaja ia bawa dari 
Jakarta. 


"Oh jadi itu yang namanya Babon. Dulu mas pernah belain 
aku karena aku dikatain mirip babon." 


"Emang bener aku mirip dia?" tunjuk Riana. 


"Bukan yang itu, tapi yang itu," alih-alih membela atau 
mengatakan tidak Adimas malah menunjuk Babon yang 


sedang duduk di pojokan asik menikmati makanannya 
sendiri. 


Riana tertawa akan jawaban Adimas, "Sama aja dong." 


Selesai melihat-lihat binatang dan bertemu kembarannya- 
Babon, Riana menjatuhkan pantatnya pada salah satu kursi 
bermaterial semen. 


"Aku haus." 

"Aku mau yang dingin-dingin." 

"Kalau lagi halangan gak boleh minum es. Beli air putih aja." 
"Tapi pengen yang dingin-dingin masss...." 

Adimas membuang nafas berat, "habis ini gak boleh lagi." 


Riana mengangguk patuh. Ternyata punya suami dokter ada 
pro kontranya juga, batinnya. 


"Mau makan siang apa?" tanya Adimas memperhatikan 
Riana menikmati minuman yang terbuat dari olahan jeruk. 


"Mas sendiri mau makan apa?" 
"Terserah." 


Terserah, sebuah kata yang biasanya diucapkan oleh 
perempuan kepada cowoknya ketika bertanya mau makan 
apa. Tapi ternyata kata itu juga berlaku pada Adimas. 


"Oke, kalau gitu kita ke warung Nasi Pedes Bu Andika!" 
Riana berdiri dari duduknya. la sih senang-senang saja jika 
seseorang menjawab terserah, tandanya ia memiliki 
kekuasaan untuk menentukan. 


Good morning, Adimas 


"Warung bu Andika ini udah terkenal banget loh mas. 
Menunya sih sama seperti warung-warung di Bali, cuman 
sambel pedesnya ini yang bikin orang nagih." 


Sembari menunggu pesanan datang Riana menceritakan 
alasan mengapa ia mengajak Adimas kemari. Adimas tentu 
saja hanya memposisikan diri sebagai pendengar dan 
sebagai bonusnya dapat memandangi wajah istrinya ketika 
bercerita. 


Adimas bisa merasakan perbedaan Riana dari hari kemarin 
dan hari ini. Istrinya sekarang tampak lebih ceria dan 
banyak bicara. Ternyata benar perempuan yang sedang 
menstruasi menunjukan dirinya yang sebenarnya. 


"Selamat makan," seru Riana. 
"Baca doa," tahan Adimas. 


Riana menaruh sendoknya lagi dengen cengengesan. 
Mengangkat kedua tangan dan memanjatkan doa sebelum 
makan. 


"Selamat makan," serunya lagi selesai mengucap kata amin. 


"Gimana? Enak kan? Mas tahan pedes kan?" tanya Riana 
setelah Adimas mencoba makanan. 


Adimas mengangguk. la memakan perkedel dan 
mencocolnya ke sambal. 


Riana tersenyum senang melihat Adimas makan dengan 
lahap. la pikir Adimas tidak akan suka dengan tempat 
makan pilihannya. Kalau diingat-ingat Adimas selalu 
menerima apa yang ia beri, seperti kemeja putih 


pemberiannya yang sekarang sedang dipakai oleh Adimas. 
Laki-laki itu mempadu padakannya dengan celana kain di 
atas lutut berwarna cream. Kedua, ketika ia membuatkan 
kopi americano yang mana ia terlalu sedikit menambahkan 
sedikit air panas sehingga terasa begitu pahit namun 
Adimas tetap meminumnya. Riana tentunya senang, tapi 
disatu sisi pula merasa khawatir jika Adimas melakukan itu 
semua hanya untuk menyenangkan hatinya saja. 


"Kenapa dikasih ke mas?" tanya Adimas ketika Riana 
memberikan perkedel ke dalam piringnya. 


"Aku gak suka, buat mas aja." 


"Bohong," Adimas mengembalikan perkedel itu ke piring 
Riana lagi. 


Karena warung Bu Andika tak menyediakan AC dan 
ditambah sensasi pedas dari beberapa menu yang dipesan 
Riana membuat Adimas berkeringat. Melihat itu hati Riana 
tergerak membantu, entah dorongan dari mana ia 
mengusap kening Adimas dengan jarinya. 


"Ng...aku ambilin tisu sebentar," ujarnya menjadi kikuk dan 
langsung menjauhkan tangan lancangnya. 


Sepulang dari makan siang dan membeli oleh-oleh hari pun 
semakin sore. Tak terasa seharian sudah mereka bersama, 
melakukan hal-hal yang biasa pasangan lakukan ketika 
bulan madu. 


Motor yang dikendarai Adimas melaju santai melewati 
pantai kuta dengan pemandangan matahari terbenam. Tak 
ada perbincangan yang tercipta, hanya saling diam 
menikmati jalanan sore ini. 


Riana memandangi pantai dan lembayung senja. la 
senderkan kepalanya pada punggung Adimas sedang kedua 
tangannya masih setia melingkari perut laki-laki itu. 
Sungguh begini saja ia sudah bahagia bahkan disaat tak 
ada obrolan manis yang tercipta. 


an 


Adimas dan Riana ketika zaman sekolah. 
Gemay(gemas) sekali ya mereka. Awalnya cuma 
temen sekarang jadi temen hidup 


Follow ig aku ya teman-teman : Petuah Kumal 


Chapter 29 


I want to hear a three magic words, She said (I love 
you, she was expecting) 


I'm yours forever, He replied. 
Peringatan 17+ 


Akhirnya mereka berdua sampai di Villa, Riana langsung 
pergi membersihkan diri karena tubuhnya sudah terasa 
lengket. Rasanya malu sekali jika Adimas melihat 
penampilan buluknya malam ini. Begitulah ketika 
kedatangan tamu, seketika ia merasa seperti wanita paling 
buluk sedunia. 


Riana keluar dari kamar mandi dengan kaos kebesaran yang 
dipadukan dengan celana pendek. Rambutnya menggelung 
ke atas, ia menamainya dengan apple hair. Dan mulai 
menyadari ketidak adaan Adimas di sekitarnya. Tadi ia 
menyuruh Adimas bergantian memakai kamar mandi. Tapi 
dimana sekarang suami es melelehnya itu pergi? 


Riana mendengar suara percikan air dari arah luar, ia pun 
menggeser jendela dan melihat Adimas sedang berenang di 
bawah sana. Dengan menumpukan dagu di atas tangan ia 
bersender pada pembatas balkon. Ya ampun rasanya makin 
segar saja sehabis mandi melihat pemandangan seperti ini. 
Pupil matanya membesar ketika Adimas berhenti di tepian, 
laki-laki itu mengusap wajah dan mengacak rambutnya 
yang basah. Bukan-bukan itu yang membuat mata Riana 
membulat melainkan karena tubuh Adimas. Tanpa sadar jari 
telunjuknya bergerak menghitung ada berapa jumlah 
'kotak' disana. Ketika Adimas membalikan badan ia buru- 
buru masuk ke kamar dan tak sengaja kelingkingnya 


menabrak jendela yang terbuat dari kaca. Ya ampun rasanya 
nikmat sekali. la langsung menutup mulut untuk menahan 
teriakannya. 


Namun Adimas sudah menangkap basah Riana. Ia 
mendongak memandang bingung pada istrinya yang 
sedang berjongkok membelakanginya di atas sana. 


"Aku gak papa kok masss...." teriak Riana mengangkat 
jempol tangannya. Sedang satu tanganya asik memijat 
pelan jari kelingkingnya yang terasa nyut-nyutan. 


Setelah dirasa baikan Riana pergi ke bawah menghampiri 
Adimas dengan secangkir teh hangat seperti biasa. Ia duduk 
di tepi kolam dengan memasukan setengah kakinya. 


"Mas gak takut masuk angin berenang malam-malam?" 
tanyanya pada Adimas yang masih asik berenang. 


"Kamu sendiri gak takut masuk angin pakai celana pendek 
begitu?" balas Adimas. 


Bibir Riana mengerucut dengan jawaban Adimas. Ternyata 
es dalam tubuh Adimas tidak meluluh sepenuhnya. Apa 
mungkin kembali beku karena Adimas bawa berenang? 
Bodoh, mengapa ia berpikir begitu sih. 


"Semua bakal baik-baik aja selama tahu batasannya. Kalau 
terlalu lama berenang malam bisa rematik dan kurangnya 
oksigen di malam hari yang membuat tubuh jadi tambah 
capek. Dan efek positif berenang malam bisa membuat tidur 
nyenyak dan ngebentuk tubuh lebih cepat." 


Riana mengangguk-anggukan kepala dengan penjelaskan 
Adimas, "Aku jadi pengen berenang juga." 


Tanpa sempat Adimas melarang Riana sudah menjatuhkan 
diri ke kolam. la menunjukan keahliannya dalam berenang 
dengan melakukan gaya telentang. 


Adimas memperhatikan, diingatkan kembali pada masa lalu 
saat dimana ia dan Riana pergi ke sungai. Niat awal 
membantu Riana mencari kepiting untuk tugas sekolah tapi 
akhirnya mereka malah turun ke sungai dan berenang. Saat 
itu Riana belum pandai berenang sehingga gadis itu hanya 
berada di tepian memperhatikannya sambil bersorak. Saat 
itu ia merasa sangat bangga dan setelah itu ia mengajari 
Riana berenang. 


Riana berhenti, ia mengusap wajahnya lalu melepas 
gelungan rambutnya. Tindakannya itu membuat Adimas 
terpana. Adimas langsung memalingkan muka. Kali ini Riana 
yang menangkap basah suaminya. Dan ucapan Ovi kembali 
menari-nari di kepalanya. "Na, sebenarnya titik masalahnya 
itu adalah kalian kurang menggoda satu sama lain." 


Dan ia ingin membuktikan kebenaran dari ucapan Ovi itu. 
Anggap saja adalah efek dari 'datangnya tamu' yang 
membuatnya menjadi lebih berani. 


Perlahan namun pasti, diiringi rasa gugup luar biasa Riana 
mengangkat kaosnya dan melepaskannya. 


Adimas menatap kaget dengan apa yang dilakukan Riana. 
Alasan ia berenang malam-malam adalah agar dapat tidur 
nyenyak malam ini. Tidur satu ranjang dengan Riana 
membuat perasaannya tidak karuan. Apalagi ketika kaos 
yang ia pinjamkan tersingkap hingga memperlihatkan kaki 
putih Riana. Dan sepertinya rencananya gagal karena Riana 
membuka kaos di hadapannya. Sial, sepertinya ia tidak akan 
bisa tidur nyenyak selama di Bali dan malam ini adalah 
puncaknya. 


Kaos yang sudah dilepaskan Riana masih berada dalam 
genggamannya, menyisakan bra dan celana pendek yang ia 
kenakan saat ini. la tutupi kembali dadanya yang terekspos. 
Menyesali tindakan bodohnya, ia malu sekali terlebih ketika 
Adimas memalingkan pandangan tak mau menatapnya 
sama sekali. 


"Ma-maaf," ucapnya menundukan kepala dan nyaris 
menangis. 


Adimas menoleh kembali, melihat Riana berusaha 
memasang kaosnya kembali. 


"Forget that," Adimas meraih pinggang Riana dan 
mendaratkan ciuman di bibir gadis itu. Satu tangannya 
menarik kaos dari tangan Riana dan melemparnya asal. 
Tangannya mulai bergerak naik sampai pada belakang leher 
Riana, menekannya untuk memperdalam ciuman. Sedang 
satu tangannya yang sudah berada pada pinggang Riana 
semakin menarik tubuh mungil istrinya itu agar menempel 
padanya. 


Adimas menarik diri untuk membiarkan Riana mengambil 
nafas. la satukan keningnya dengan kening Riana membuat 
hidung mancungnya bergesekan dengan hidung Riana. 


Nafas Riana masih tak beraturan, ia membuka kedua 
matanya dan bertemu pandang dengan mata Adimas. Kerja 
jantungnya tak karuan karena ditatap seperti itu. Satu 
tangannya berada di dada Adimas mulai naik menyentuh 
wajah suaminya. Mengusap bulu-bulu halus yang tumbuh di 
sekitar garis wajah Adimas. 


Tindakan Riana barusan membuat memejamkan mata, ia 
langsung menangkap tangan mungil Riana dan 
menciumnya. Tanpa tahu tindakannya itu membuat sang 
pemilik tangan terenyuh. 


Adimas kembali menatap Riana dengan wajah serius lalu 
berkata, "Kamu milik mas selamanya, ingat itu." 


Riana tersenyum mendengarnya. Perasaan senang 
membuncah di dalam hatinya. Sepertinya ia akan jatuh 
cinta pada kalimat itu daripada kalimat aku cinta kamu. 


Adimas menyentuh dagu Riana, mengangkatnya pelan. 
Tatapan polos seorang Riana membuatnya tersenyum tipis, 
ia cium sekali lagi bibir ranum milik istrinya itu lalu turun 
pada leher dan tulang selangka bahu istrinya yang terbuka. 


Kedua tangan Riana yang awalnya menggantung di bahu 
Adimas perlahan mulai turun pada lengan kokoh suaminya. 
Mencengkram kuat, beruntung kukunya tidak tajam karena 
ia bingung harus berpegangan pada siapa sementara 
hanyalah air yang mengelilingi dirinya dan Adimas saat ini. 
Matanya terpejam ketika ia rasakan bahunya dihisap kuat 
dan jemari Adimas mulai bermain pada punggungnya yang 
terbuka. Hingga ia dibuat terkesiap saat Adimas melepas 
pengait branya. Ia rasakan tubuhnya mulai memanas disaat 
air mulai dingin. 


"Ah," Riana mendesah berat ketika jemari Adimas mulai 
menurunkan satu tali dari bahu kanannya dan memberi 
ciuman disana. 


Adimas berhenti menciumi tubuh Riana, ia menurunkan 
tangan Riana yang mulai meraba perutnya. Kedua mata 
Riana menatapnya protes dan ia balas dengan senyuman. la 
pasangkan kembali pengait bra Riana dengan benar. 
Kemudian ia angkat tubuh Riana agar duduk di tepian 
kolam. Meraih kemeja putihnya yang ada di pinggir kolam 
lalu memasangkannya ke tubuh Riana. 


Riana hanya diam patuh saat Adimas melakukan itu. 
Matanya memandangi Adimas yang berdiri di antara kedua 


pahanya. Kedua tangan kokoh laki-laki itu berada di kedua 
sisi tubuhnya, seolah mengurungnya agar tidak kemana- 
mana. Kalau boleh jujur ia pun tak ingin beranjak dari sini. 


Adimas memandangi Riana dengan sedikit mengangkat 
kepalanya. la tarik kedua sudut bibirnya saat manik mata 
Riana balas menatapnya. la menyentuh dagu istrinya dan 
jari telunjuknya mengusap bibir mungil yang sudah 
membiru itu. Dingin, tapi ia tak rasakan dingin itu saat ia 
berhasil menyecap rasa dari bibir Riana malam ini. 


"1 love you Adimas." 


Adimas menatap tak menyangka pada apa yang Riana 
katakan barusan. 


Riana menunggu balasan dari Adimas namun suaminya itu 
malah tersenyum saja. la mengerucutkan bibir kesal. 
Kenapa sih ia bucin sekali. 


"Im yours," balas Adimas. 


Riana tersenyum senang, ia langsung memeluk leher 
Adimas dengan kuat hingga membuat Adimas terkejut akan 
tindakannya. 


m~ Km 


Ya maap kalau kurang hot. Aku kena panas dingin 
ngetiknya. Baru kali ini ngechallange diri sendiri 
dengan buat cerita genre romance setelah lama 
berkecimpung di teenlit. Gak mau banyak cingcong 
pokoknya baca aja, silahkan dibayangkan tapi jangan 
diterapkan 


Mulai sekarang aku up malam terus ya gaes karena 
pagi sampai siang sibuk kuliah. Mohon dimengerti. 


Sebenarnya sih khusus buat part ini upnya malem 
malem biar makin panas 


Follow yuk Petuah Kumal 


Chapter 30 


She is mine. No one can have it even for one day, 
Adimas. 


Not completely. Because i can make her fall in love 
with me even in just one day. And slowly she will be 
mine, Danis. 


Matahari kembali menyapa dunia lagi dengan cerahnya, kali 
ini bukan panggilan alam yang membangunkan Riana 
melainkan sesuatu yang berat di perutnya. Ia membuka 
mata dan menemukan tangan Adimas melingkari perutnya. 
Riana membalikan badan, hal pertama yang dilihat adalah 
wajah damai Adimas. Senyumnya mengembang, lagi-lagi ia 
bersyukur memiliki Adimas dalam hidupnya. 


Coba bayangkan jika Adimas tak pernah sekalipun hadir 
dalam hidupnya, mungkin saat ini Riana hanyalah 
mahasiswi biasa yang menikmati masa jomblonya dan iri 
melihat teman-temannya berpasang-pasangan. la bukan 
perempuan yang dikaruniai wajah cantik, kepopuleran 
ataupun otak pintar, itulah mengapa ia merasa begitu 
bersyukur mendapatkan Adimas yang tampan, berwawasan 
luas, dan tentunya juga mapan. 


"Tapi cuek," Riana memajukan bibirnya mengejek Adimas. 


Perlahan jemarinya bergerak untuk menyentuh wajah 
tampan itu. Telunjuknya menyusuri kening, mengusap alis 
Adimas lalu bergerak turun ke hidung mancung suaminya 
dan berhenti pada bibir. la mengulum senyum malu-malu 
apakah ini bibir yang menciumnya tadi malam? Riana 


menyentuh bibirnya sendiri, ah sudahlah bisa malu ia kalau 
sampai ketahuan Adimas. 


Dengan pelan dan berat hati ia pindahkan tangan Adimas 
dari pinggangnya lalu menyibak selimut. Ketika hendak 
bangun Riana menatap Adimas lagi, dengan cepat ia 
mencium pipi suaminya itu kemudian turun dari kasur. 


Setelah pintu kamar ditutup tanda Riana sudah pergi 
Adimas tersenyum kecil dengan mata yang masih terpejam. 
la sudah terjaga lima menit sebelum Riana dengan lancang 
menyentuh-nyentuh wajahnya. Sebetulnya mungkin 
harusnya ia yang merasa malu karena ketahuan memeluk 
dari belakang tapi ia berhasil berakting berpura-pura tidur 
lagi. 


Tapi ia merasa kesal sekarang, karena Riana lebih memilih 
mencium pipinya bukan hal yang terakhir kali Riana sentuh. 
Argh! ia menyesali keputusannya untuk berpura-pura tidur 
tadi. 


Riana pergi ke dapur menuang air putih ke dalam gelas 
ukuran kecil. la cium bau tubuhnya sendiri, ewh! ia harus 
segera mandi sebelum Adimas menyadari bau tubuhnya 
yang menjijikan ini. Sebelum itu biarkan ia meminum air 
putih ini dulu untuk memperlancar pencernaannya di pagi 
hari. 


Drrtt 


Satu tangannya membuka handphone, membaca pesan 
yang dikirim oleh seseorang. 


From : Danis 


Gue diluar 


Riana tersedak, apa maksud dari pesan ini? Perasaannya 
mulai tidak enak. la pun segera melangkah keluar villa 
sambil berharap semoga dugaannya salah. la membuka 
pintu dan terkejut mendapati Danis sudah berdiri bersender 
pada sebuah mobil mewah. Iya, Danis bosnya yang 
menyebalkan itu sekarang ada di hadapan matanya. 


Riana menutup mulut tak percaya. Danis terkekeh menduga 
Riana pasti terkejut dan senang melihat kehadirannya disini. 
la melepas kacamatanya, melebarkan tangan sambil 
melangkah mendekati Riana. "Gue baru sampai tadi malam. 
Jadi, kemana kita hari ini? Ferrari gue siap nganterin lo 
keliling Bali." 


Riana menurunkan tangan dari mulutnya, "Kamu ngapain 
disini?" tanyanya dengan suara berbisik. 


Wajah Danis langsung datar, "Beli telur asin! Gue nyusulin 
karyawan gue yang kebanyakan libur," sindirnya. 


Danis memperhatikan penampilan Riana dari atas sampai 
bawah. Riana memakai celana pendek dan kemeja putih 
kebesaran yang ia yakini milik laki-laki. 


Riana menyilangkan tangan di depan dada, "Liat apa!" 


Danis memasang kacamata hitamnya kembali dan memaksa 
masuk ke dalam. Riana panik, jangan sampai Adimas tahu 
hal ini, ia harus segera mengusir Danis dari sini kalau perlu 
mengusirnya dari Bali. 


Riana menahan lengan Danis agar tidak masuk, "Kita 
ngomong diluar aja ya..." 


Riana membalikkan tubuh Danis, mengarahkan bahu laki- 
laki itu agar menjauh dari pintu. 


Danis membalikkan badan, ia menyipitkan mata menaruh 
curiga pada Riana, "kenapa gue gak boleh masuk?" 


"Karena aku sendirian disini jadi kamu gak boleh masuk ke 
tempat yang isinya cuma perempuan sendirian," bohong 
Riana. 


"Siapa?" 


Riana menoleh ke belakang pada asal suara. Kedua matanya 
terpejam meredam emosi. Kacau! Semuanya sudah 
terlambat, ia belum sempat mengusir Danis dan Adimas 
sudah bangun dari tidurnya. Aduh apa yang harus ia 
lakukan sekarang, andai ia memiliki jurus melenyapkan 
orang ia akan melenyapkan Danis sekarang juga. 


"Dia siapa? Katanya lo tinggal sendirian," Danis bertanya 
pada Riana dengan satu tangannya yang menunjuk Adimas. 


"Anda sendiri siapa?" balas Adimas dan sudah berdiri di 
samping Riana. 


Danis mengambil tangan Adimas dan menjabatnya, "Saya 
Danis, pacar Riana." 


Darah Riana langsung naik ke ubun-ubun, kenapa sih Danis 
suka sekali memperkenalkan diri sebagai pacarnya atau 
calon pacarnya ke setiap orang. Kemarin Oma dan suster 
Nadine sekarang Adimas, suaminya sendiri. 


"Saya Adimas," Adimas menoleh pada Riana lalu 
melanjutkan kalimatnya, "Keluarga dekat Riana." 


Bola mata Riana langsung menatap Adimas. Entah ia harus 
bersyukur atau sedih mendengar Adimas tidak 
memperkenalkan diri sebagai suaminya. Positif thinking saja 


mungkin Adimas melakukan ini untuk tidak memperkeruh 
suasana. 


"Kalian cuma berduaan di rumah ini? Kenapa oma gak 
tinggal disini juga?" tanya Danis pada Riana. Kecurigaannya 
tak berhenti sampai disana terlebih setelah melihat Riana 
keluar dengan pakaian seperti itu. 


"Ada apa ya kemari pagi-pagi?" Adimas balik bertanya pada 
Danis. 


"Oh, saya mau ajak Riana jalan-jalan keliling Bali hari ini," 
jawab Danis dengan gaya sombongnya. 


"Gak bisa. Aku udah ada janji," tolak Riana. la tidak sedang 
bohong kok, memang benar hari ini ia ada janji dengan Selly 
dan Omanya untuk mempersiapkan kejutan ulang tahun 
Adimas yang akan diadakan besok. 


"Batalin. Atau gue pecat," perintah Danis seenaknya. 
"Gak bisa gitu dong..." protes Riana. 


Lama-lama ia penggal juga kepala Danis ini, karena selalu 
mengancamnya dengan hal-hal yang berbau pekerjaan. 
Mentang-mentang Danis tahu ia sangat mencintai 
pekerjaannya lalu dengan itu membuat pekerjaan sebagai 
senjata untuk melawannya. 


"Mau ajak Riana pergi kemana?" tanya Adimas mencoba 
membantu Riana. 


Danis melipat tangan, "Rahasia," jawabnya menyebalkan. 


"Kalo gitu gak boleh," Adimas menarik tangan Riana agar 
masuk kembali dan satu tangannya lagi hendak menutup 
pintu. 


Danis panik, ia langsung menahan pintu tersebut, "Kok lo 
ngelarang Riana pergi? Lo keluarga bagian apa sih? 
Sepupu? Keponakan? Atau pamannya Riana?" 


"Kalau saya sama Riana cuma berduaan di villa ini menurut 
kamu apa?" 


Riana dibuat tercengang ketika Adimas menjawab seperti 
itu. la rasakan tangan Adimas meremas pergelangan 
tangannya. Apakah setelah ini Adimas akan mengatakan 
hubungan mereka yang sebenarnya? la jadi gugup sekarang 
rasanya seperti menunggu pengumuman kelulusan sekolah. 


"Kalian," Danis menggantung kalimatnya untuk 
memperhatikan Adimas dan Riana dari atas sampai bawah, 
gerakan matanya berhenti pada pegangan tangan Adimas 
pada tangan Riana. 


"Kakak adik," lanjutnya. 


Riana dibuat melongo dengan jawaban Danis barusan. 
Adimas memutar bola matanya jengah. Ia melepaskan 
tangan Riana, bagaimana bisa istrinya ini punya teman 
sebodoh Danis? 


"Aduh maaf ya bang, saya Danis MASIH calon pacarnya 
Riana," Danis langsung menyalami tangan Adimas untuk 
kedua kalinya. Dan kali ini dengan lebih sopan. 


"Hari ini saya mau ajak Riana keliling Bali, boleh kan?" 
bahkan ia mengulang meminta izin dengan kalimat yang 
lebih sopan. Seolah-olah bahwa Adimas benar-benar 
kakaknya Riana. 


"Boleh. Dengan satu syarat," Adimas menganggantung 
kalimatnya. Riana dan Danis menunggu Adimas 
melanjutkan kalimatnya. Riana yang berharap Adimas 


memberikan syarat pada yang tidak mampu disanggupi 
sementara Danis berharap sebaliknya. 


"Saya ikut," lanjut Adimas. 


an 


Bayangin cowok yang naksir kalian datang ke rumah 
disaat suami atau pacar kalian lagi ada di rumah 
ceritanya si cowok itu gak tau kalau kamu udah jadi 
istri orang atau udah punya pacar. Kalo aku sih 
langsung pura-pura jadi orang gila 


Betewe kalian luar biasa sekali yaaa, baru ditinggal 
beberapa hari dari viewers yang awalnya 7k 
sekarang udah 11k. Tapi komen kalian tuh pada 
ghaib. Gak bisa lihat aku tuhh Tolong yang merasa 
manusia beneran like dan komen kalian aku tunggu 


Follow instagram aku juga yaw: Petuah Kumal 


Chapter 31 


"Are you mad at me?" She asked her husband. 


Then he shook his head slowly, 
"No, i think i'm jealous on him." 


Bersepeda adalah salah satu kegiatan yang paling Riana 
suka sejak kecil. Ditambah dengan pemandangan pantai 
dan deburan ombak di seberang sana membuat hatinya 
semakin senang. Namun perasaan senang itu tak berlaku 
pada dua laki-laki yang ikut bersepeda di samping kanan 
dan kirinya. 


"Ayoo... semangat donggg...," Riana berseru pada keduanya 
dengan semakin mengayuh sepedanya lebih cepat. 


Adimas tersenyum melihat Riana melepaskan kedua tangan 
ke atas. Kenangan masa lalu kembali berputar dalam 
kepalanya. Sebelum dirinya dibelikan motor ia dan Riana 
berangkat sekolah dengan sepeda kemudian pulang 
melewati tepi persawahan di kota Jogjakarta. Itu adalah hari- 
hari yang akan selalu dikenang oleh Adimas seumur 
hidupnya. 


Asik mengenang masa lalu Adimas sampai tak sadar Danis 
mengambil start duluan dan hampir menyusul Riana di 
depan sana. Ini tidak bisa dibiarkan, ia mengayuh 
sepedanya lebih cepat dan terjadilah aksi balap sepeda 
antara dirinya dan Danis. 


Riana dibuat bengong ketika Adimas dan Danis melewatinya 
begitu saja. la sampai menghentikan sepedanya, menatap 
bingung kedua laki-laki yang sudah meninggalkannya jauh. 


"Heyyy!! Kalian kelewatan tauuu," Riana berteriak 
memanggil Adimas dan Danis agar putar balik. 


Alhasil setelah Riana membeli tiga lembar tiket masuk 
untuk permainan outbound, Adimas dan Danis baru saja 
kembali. Riana memandang bingung pada Adimas dan 
Danis yang saling melempar tatapan tak bersahabat. Nafas 
mereka tersengal-sengal, tatanan rambut sudah tak 
beraturan dan kening mereka sama-sama berkeringat. 


Ini sebenarnya kenapa sih, batin Riana. 


"Kalian udah sampai mana tadi?" tanya Riana menutup 
botol minumnya. 


Danis merebut botol air putih itu dan menegaknya. 
"Eh! itu punya aku," Riana memukul lengan Danis. 


Danis menyerahkan kembali botol tersebut ke tangan Riana, 
"gue sisain setengah buat lo." 


Adimas menatap tak suka pada tindakan Danis barusan. Apa 
coba maksud Danis dengan menyisakan setengah air untuk 
Riana? Jangan bilang laki-laki itu ingin istrinya meminum 
bagian yang terkena bibirnya. Adimas mendengus kesal 
dibuatnya. 


Riana menyerahkan sebotol air putih yang masih baru, 
"Minum, mas-eh kak," 


Danis menatap botol tersebut begitupula Adimas. Ada salah 
satu organ dalamnya yang rasanya seperti teriris-iris, yaitu 
hatinya. Tapi mengapa pula ia harus sakit hati? Wajar jika 
Riana memberikan perlakuan spesial pada kakaknya sendiri, 
bukan? 


Adimas mengambil botol yang bekas diminum Danis dan 
menegaknya sampai habis lalu membuangnya ke tong 
sampah. 


Riana dibuat melongo saat Adimas melakukan itu. Apakah 
botol minum itu lebih cantik darinya sehingga Adimas dan 
Danis tertarik untuk menghabiskannya? Riana geleng- 
geleng kepala, aneh-aneh saja laki-laki jaman sekarang. 


Adimas mengambil botol baru dati tangan Riana. 
Membukakan kunci tutupnya dan memberikannya kembali 
pada Riana, "kamu minum yang ini." 


Kemarahannya tak berhenti sampai disana, ia ambil satu 
tiket dari tangan Riana dan memberikannya pada Danis. la 
rangkul bahu Riana dan masuk berdua meninggalkan Danis. 


Terpaksa Danis mengekor keduanya dari belakang dengan 
wajah masam. Riana menengok Danis melalui celah lengan 
Adimas yang melingkari bahunya. la mulai merasa aneh 
dengan suasana ini. Semoga saja Danis masih percaya 
bahwa Adimas adalah Kakaknya. Beruntung ia sempat 
mengerem mulutnya yang hendak memanggil Adimas 
dengan panggilan 'Mas'. 


Bali Treetop Adventure Park menjadi tempat persinggahan 
pertama mereka hari ini. Wisata Bali Treetop Adventure 
menyuguhkan aneka permainan outbound yang berkaitan 
dengan pohon salah satunya adalah permainan high rope 
yaitu permainan yang dilakukan pada ketinggian seperti 
flying fox, two line bridge atau berjalan di atas tali dan ada 
pula yang memanjat tali. 


"Ada yang fobia ketinggian?" tanya pelatih. 


Riana memandang Adimas dan Danis bergantian tapi kedua 
laki-laki itu malah menatapnya balik. Ia pun menggelengkan 


kepala, "aku enggak fobia ketinggian kok." 

Barulah kedua laki-laki itu serempak menatap ke depan lagi. 
"Kalo kalian?" Riana bertanya. 

Adimas menggelengkan kepala tanda ia berani. 


Danis tertawa remeh, "Cowok sejati gak takut sama 
apapun." 


Riana mengangkat kedua jempol tangannya, "Oooww," 
berseru memuji keberanian Danis. 


Adimas melirik Riana yang melakukan itu pada Danis. Ada 
perasaan aneh dalam dirinya, seperti kesal dan takut 
diwaktu bersamaan. la takut jika suatu hari Riana 
menemukan kebahagiaan pada yang lain. 


Tubuh mereka bertiga sudah terpasang alat pelindung. 
Pelatih meminta mereka untuk naik bergantian dan Riana 
akan menjadi pemain terakhir. 


Adimas menatap Danis begitupula sebaliknya untuk 
menentukan siapa yang akan bermain pertama kali. 


"Lo duluan," tunjuk Danis pada akhirnya. 


"Gue harus liat dulu seberapa sulit dan mengerikan 
permainan itu lewat orang lain sebagai bahan 
pertimbangan. Disisi lain gue itu kan orangnya rendah hati 
jadi gue selalu mendahulukan orang lain." 


Riana mencibir alasan Danis, bilang saja kalau Danis takut. 


Adimas terkekeh sinis mendengarnya. Banyak omong sekali, 
tipikal laki-laki bermulut besar yang bisanya tebar janji 
tanpa bukti yang pasti. Dan Riananya mudah masuk 


perangkap Danis. Ini tidak bisa dibiarkan, jangan sampai 
Riana jatuh ke pelukan buaya. 


"Hati-hati kak," pesan Riana sebelum Adimas naik. 


Adimas mengangguk. Baik, ia akan menunjukan pada Riana 
bahwa dirinyalah yang pantas mendapat pujian bukan 
Danis. 


Adimas mulai memanjat tali yang mengatarkannya ke atas 
untuk memulai tantangan pertamanya. Tanpa berpikir lama 
ia langsung menghabisi tantangan yang diberi nama Burma 
Bridge yaitu berjalan di atas tali yang dibentuk menjadi 
huruf U. 


Danis melipat kedua tangannya ke depan, memandangi 
Adimas dengan gaya sombongnya. la mengangguk- 
anggukan kepala memuji keberanian Adimas. Begitu saja, 
kecil. Anak TK pun berani, batinya. 


Sedangkan Riana menautkan kesepuluh jari-jarinya seperti 
sedang berdoa. la memandang was-was Adimas yang ada di 
atas sana. la tidak mau menjadi janda kalau sampai 
suaminya jatuh dan meninggal dunia. 


"Enggak-enggak," ia menggeleng keras. Jangan sampai hal 
itu terjadi, ia belum punya anak dengan Adimas. Jangankan 
punya anak proses pembuatan saja belum ia lakukan. Eh? 
Kenapa ia malah berpikir kesana sih. 


Sementara Adimas yang berada si atas sana begitu tenang 
melewati setiap tantangan. Bahkan ia sangat menikmati 
pemandangan yang bisa dilihat dari atas sini. la jadi 
kepikiran ingin memiliki rumah di atas pohon atau membuat 
permainan seperti ini di pekarangan rumahnya. 


Adimas menutup permainan dengan terjun menggunakan 
flying fox. la mendarat dengan baik, rasanya ia ingin 
bermain sekali lagi. Andai ia masih berusia remaja sudah 
pasti ia meminta main dua kali pada Mamanya tapi karena 
sekarang ia punya istri rasanya malu meminta begitu. 


Riana langsung menghampiri Adimas, ia mengecek 
penampilan Suaminya dari atas sampai bawah. Aman, tidak 
ada luka, anggota tubuh masih lengkap, dan tentunya tetap 
tampan. Ah, syukurlah ia tidak jadi menjanda. 


Tiba saatnya giliran Danis. la meraih tangan Riana dan 
mengenggamnya, "Kalau gue berhasil lo harus ikut gue 
besok." 


"Eh ta p-" 


Belum sempat Riana menjawab Danis sudah berlari-siap 
untuk bermain dan menaklukan semua tantangan di atas 
sana. 


Adimas menatap tak suka pada Danis, bisa-bisanya laki-laki 
bermulut besar itu memerintah dan memutuskan secara 
sepihak pada istrinya. la sendiri bahkan tidak pernah 
melakukan itu. Baginya Riana cukup dewasa untuk 
memutuskan semuanya sendirian dan dirinya sebagai suami 
selalu berpikir dua kali jika ingin memerintah. Ah, intinya ia 
tidak suka cara Danis memperlakukan Riana. 


Rupanya melihat orang lain dengan mencoba langsung 
rasanya berbeda. la tidak bisa berhenti melihat ke bawah 
terlebih pada Riana yang malah asik berbincang bersama 
Adimas bukan mendukungnya seperti mendukung Adimas 
barusan. 


Pasrah atau menyerah saja? Danis memilih nomor dua. la 
berbalik turun dengan kaki bergetar. Sial, ternyata ia fobia 


ketinggian. Ini karena sejak kecil ia hanya bisa melihat 
teman-temannya memanjat pohon untuk mengambil 
kelayangan dari balik jendela kamarnya sementara ia tidak 
diperbolehkan keluar rumah untuk bermain. 


Melihat Danis turun dengan wajah pucat pasi Adimas 
tersenyum puas. Berarti ia adalah pemenangnya. Benar 
bukan apa katanya, Danis itu tipe laki-laki pembual besar 
yang hanya tebar janji tanpa bukti. 


Saatnya giliran Riana mencoba, sebelum itu ia menegak air 
putih yang seharusnya menjadi milik Adimas. Menarik nafas 
dalam dan mengucap Basmallah sebelum naik. High rope 
adalah salah satu hal dari sekian banyak hal yang ingin ia 
coba selama hidupnya. Dan jika suatu hari ia diberi 
kesempatan lagi ia ingin mencoba bungee jumping. 


la tiba pada tantangan berjalan di atas satu tali dengan 
berpegangan pada satu tali pula. Adimas berteriak dari 
bawah memintanya berjalan miring agar dapat memegang 
tali dengan kedua tangan. Riana mengangguk menuruti 
saran suaminya. 


"Jangan lihat ke bawah, jangan lihat ke bawah," gumamnya 
memperingatkan diri. la mulai berjalan pelan berusaha 
untuk tidak menatap ke bawah. 


Setelah melewati ketakutan layaknya mendapat senyum 
dari Pak Danu-dosen galak berkepala plontos itu, Riana pun 
berada pada tantangan terakhir. Tapi tiba-tiba saja ia takut 
meluncur ke bawah menggunakan flying fox. Padahal ia 
sudah mengaitkan alat yang melindungi tubuhnya ke tali 
flying fox namun ia malam terdiam tenggelam dalam 
ketakutan. 


Adimas menyadari ketakutan Riana. la tahu Riana berani 
berada di atas sana namun ketika melihat ke bawah dan 


diharuskan turun malah menjadi takut. Danis kembali 
mencuri start darinya. Laki-laki itu berlari menyambut tubuh 
Riana. 


"1 got you." 


Riana kaget ketika tubuhnya sudah mendarat dalam 
gendongan Danis. Tubuhnya tiba-tiba membeku entah 
karena takut atau apa. la bahkan tak sadar tangannya 
sudah melingkar erat di leher Danis. Matanya dan mata 
Danis bertemu dan jantungnya berdetak kencang. Tidak- 
tidak, ini pasti hanya karena ia masih merasa takut 
diharuskan terjun ke bawah. Iya, pasti karena itu. 


Adimas mendekati keduanya, tangannya menyelusup ke 
perut Riana untuk melepaskan alat pelindung di tubuh 
istrinya kemudian mengambil alih tubuh Riana dan 
menurunkannya ke bawah. 


"Kita pulang," tariknya pada pergelangan tangan Riana. 


an 


Bonus! 


Ini ekspresi Adimas waktu liat Danis ngerayu 
Bininya. 


Cowok ngambek tuh gimana sihh gaes??? Because 
aku gak pernah ngebuat cowok ngambek karena 
emang gak punya wkwkwk sian amat sih nasip lu 
thor. Gak sih aku mah kaya plat Jakarta, B aja 
anaknya. Santuy 


Tapi kalau soal minta like dan komen kalian aku mau 
ngegas haha. 


Instagram : Petuah Kumal 


Chapter 32 
Tell me how to make you fall in love, she asked. 


I will tell you that I have fallen in love, but not with 
you. 


Then tell me how to make you love me, she asked 
again even though she almost cried 


He answered, I can't. 


Ketika rasa cemburu teraba oleh perasaan disitulah 
sebenarnya cinta itu mulai tumbuh. Sayangnya beberapa 
orang sulit menyadari kehadirannya, salah satu orang itu 
ialah Adimas Aksara Ivender. Entah begaimana ia merasa 
kesal ketika seseorang yang selama ini selalu berada di 
sisinya tertawa karena orang lain, memandang orang lain, 
ataupun disentuh orang lain. 


Adimas mengaku telah berada pada fase membutuhkan, 
takut kehilangan dan takut ditinggalkan oleh Riana. Singkat 
saja menjadi ia ingin hidup Riana hanya didekasi untuknya 
seorang. Terdengar egois memang, disaat fokusnya sendiri 
terbagi dua antara Riana dan Riani. 


Adimas menarik pergelangan Riana sampai pada pintu 
keluar. 


"Danis gimana? Masa kita tinggal gitu aja." 
Langkah kaki panjangnya berhenti setelah mendengar 


protesan Riana. Ralat, melainkan karena Riana menyebut 
nama Danis. 


"Yaudah kalau kamu mau pulang sama dia," Adimas 
melepaskan tangan Riana. 


"Eh-eh, Mas!" 


Adimas tak memperdulikan Riana yang memanggil 
namanya. la tetap melanjutkan langkahnya tanpa berbalik 
sedikitpun. Sebenarnya ada apa dengan dirinya sekarang. 
Kesannya ia seperti anak SD yang merajuk karena tidak 
dibelikan es krim oleh Mamanya. Memalukan memang, tapi 
ia sangat kesal karena Riana masih sempat-sempatnya 
memikirkan nasib Danis. 


"Aduh gimana nih," Riana menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal. Menatap ke depan pada sosok Adimas yang semakin 
menjauh meninggalaknnya kemudian menoleh ke belakang 
lagi-bingung antara harus menyusul Adimas atau masuk 
kembali memberitahu Danis bahwa ia dan Adimas akan 
pulang lebih dulu. 


Tidak-tidak, sudah pasti jawabannya ia harus menyusul 
Adimas. Bagaimana pun suami yang harus didahulukan 
bukan orang lain. Kenapa ia jadi ragu begini sih dalam 
memilih. Kemarin disuruh Ovi pilih es krim atau Adimas 
dengan cepat ia menjawab Adimas meskipun ia sangat suka 
dengan es krim. 


"Mass...tungguinnn." 


Riana segera menunggangi sepedanya untuk menyusul 
Adimas. la mengayuh lebih cepat agar bisa menyetarakan 
sepedanya dengan sepeda yang ditunggangi Adimas. Hari 
ini ia dibuat kewalahan karena Adimas. Yang pertama ketika 
Adimas menggeretnya keluar dari arena permainan, mau tak 
mau ia harus menyamakan kaki berlemaknya ini dengan 
langkah panjang Adimas. Kedua, berlari mengambil sepeda 


dan yang terakhir dipaksa mengayuhnya dengan sekuat 
tenaga yang tersisa. 


Kalau begini terus setiap hari ia bisa jadi istri paling sehat di 
dunia. Punya suami macam Adimas membuat tubuhnya 
langsing bak Olla Ramlan. Selain tekanan batin karena sikap 
kulkas Adimas jasmaninya pun dibuat sehat. Dan bagian 
rohaninya adalah saat ia mengumpat kasar dibalik Adimas 
karena bersikap cuek padanya atau menjulidi suaminya itu 
bersama Ovi. 


Akhirnya ia berhasil berada di samping Adimas. Tapi 
anehnya dilihat dari jarak dekat seperti ini Adimas hanya 
mengayuh sepeda dengan santai tapi kenapa ia menyusul 
seperti orang kesetanan tadi? Bodo amat deh, yang penting 
ia bisa bernafas lega sekarang. 


Dugaannya salah, baru saja ia meredakan nafas tersengal- 
sengalnya Adimas kembali meninggalkannya lagi. 


Riana membuang nafas berat, "Hah..." 


Perjuangan itu memang panjang jadi ia harus sabar. Riana 
mengayuh sepedanya lagi untuk menyusul Adimas. Padahal 
langit sedang bagus-bagusnya seolah minta dinikmati 
sambil bersepeda santai saja. Tapi suami ngambek tidak 
boleh dibiarkan, bisa-bisa ketika sampai di Villa nanti 
Adimas sudah melayangkan surat cerai. Duh, bisa galau 
seumur hidup ia jika itu benar-benar terjadi. 


Tanpa sepengetahuan Riana, Adimas cekikikan geli di depan 
sana. Sebenarnya hanya diawal saja ia mengayuh sepeda 
dengan cepat setelahnya ketika Riana hampir mencapai 
dirinya ia pelankan lagi sepedanya. Sekarang rasa kesalnya 
mulai surut setelah berhasil menjahili Riana. 


"Mentang-mentang kakinya panjang!" cibir Riana setelah 
berhasil menyamakan kelajuan sepedanya dengan Adimas 
lagi. 


Adimas hanya menoleh sebentar pada Riana kemudian 
fokus lagi ke depan. Tidak mau menanggapi Riana, ia harus 
konsisten dan maksimal karena ia masih ingin menjahili 
Riana. 


Abaian dari Adimas membuat Riana dongkol, beruntung 
Adimas tak lagi meninggalkannya. Senyum jahat terpatri di 
wajahnya, kali ini ia yang akan meninggalkan Adimas. 


Adimas terkesiap ketika Riana balas meninggalkannya. 
Namun itu hanya bertahan beberapa menit setelah ia dapati 
Riana menghentikan sepeda secara mendadak di depan 
penjual es krim buah. Adimas langsung tertawa, kenapa 
kelakuan istrinya itu ada-ada saja sih. Hanya karena es krim 
buah Riana langsung mengerem sepeda dadakan. 


"Semangka sama nanas," pesan Riana cepat. 


"Mas!" panggilnya melambaikan tangan namun Adimas 
melewatinya begitu saja. Bahkan tidak menoleh sama sekali 
seolah tidak memiliki istri. 


Kurang ajar. 


Untung ganteng sehingga ia tidak tega mencekik leher 
Adimas dengan rantai sepeda. Ternyata lebih sulit merayu 
suami yang ngambek ketimbang merayu induk singa, 
pikirnya. 


"Bener kan, mas gak mungkin tega ninggalin aku." 


Adimas menoleh pada kedatangan Riana. Ucapan Riana 
benar seratus persen, sekitar lima meter dari penjual es krim 


buah barusan ia berhenti di bawah pohon ketapang 
menunggu kemunculan Riana. 


Setelah menyenderkan sepedanya Riana ikut duduk di 
samping Adimas. la ambil es krim buah dari dalam kantong 
kresek putih. 


"Mas mau rasa apa? Aku mau semangka ya." 


Adimas berusaha sekuat tenaga untuk tidak tertawa dan 
syukurnya berhasil. Tapi ia tidak janji bisa menahannya lagi 
dilan waktu. Karena memiliki istri selucu Riana 
membuatnya sulit untuk marah. 


Karena Riana sudah mengklaim rasa semangka itu sebagai 
miliknya maka Adimas pun mengambil rasa nanas. 


Adimas membuka bungkus es krim buah tersebut dan mulai 
memakannya. 


Riana memperhatikan Adimas dengan mulut terbuka, 
kemudian ia tersenyum senang setelah Adimas mencicipi es 
krim tersebut. 


"Lima belas ribu aja," Riana menengadahkan tangan. 


Es krim di tangan Adimas tertahan di antara kedua bibirnya. 
Adimas menoleh pada Riana dengan gerakan pelan. 


Riana nyengir lebar, "Hehe, aku lupa bawa dompet. Boleh 
pinjem dulu gak? abangnya masih nungguin disana," 
tunjuknya pada arah dimana ia membeli es krim ini. 


Mau tak mau Adimas mengeluarkan dompetnya, menarik 
dua lembar uang sepuluh ribuan. 


"Kembaliannya balikin ke, mas," pesannya bersamaan 
menyerahkan uang tersebut. 


"Yahhh, padahal aku mau beli satu lagi." 


Adimas melongo mendengarnya, "Emang harganya 
berapa?" 


"Lima ribu aja kok. Tapi tadi aku sempat makan satu jadinya 
15.000 deh," Riana menjawab santai. 


Adimas menyadari satu hal lagi bahwa istrinya itu rakus. 
Tapi kenapa badannya masih tetap kecil? Entahlah, Adimas 
tidak mengerti dengan urusan perut wanita apalagi 
timbangannya. 


Tak terasa hari mulai sore Adimas masih tetap mencoba 
konsisten dalam mode ngambek. 


"Kesana yuk," Riana menunjuk ke arah pantai. 
"Enggak," dan tentu saja Adimas menolak. 
"Sebentar ajaaa," Riana mulai merayu manja. 
Adimas menggeleng, "Enggak." 


"Lihat sunset yuk," tangan Riana mulai menarik lengan 
Adimas. 


"Gak ah," Adimas berbalik badan. 


"Eh, ada jagung bakar, mau gak? Kita udah lama gak makan 
jagung bakar loh." 


Adimas menatap malas pada Riana. Perasaan baru lusa lalu 
ia membeli jagung bakar dan memakannya bersama Riana 
juga dan sekarang istrinya mengatakan sudah lama tidak 


makan jagung bakar. la semakin tidak mengerti dengan 
wanita. 


"Ayooo," Riana langsung menggandeng Adimas turun ke 
pantai. 


Akhirnya mereka memasan dua jagung bakar untuk kedua 
kalinya di Bali. Dan lagi-lagi duit Adimas melayang. Bukan 
bermaksud pelit hanya saja istrinya ini konyol sekali. Baru 
kali ini Adimas menemukan orang yang sadar dirinya tidak 
punya uang tapi mengajaknya makan. Siapa lagi kalau 
bukan Riana, istrinya sendiri. 


"Sini-sini duduk sini," Riana menggerakkan tangannya 
mengajak Adimas untuk duduk di sampingnya. 


Adimas menggeleng menolak, "Enggak ah." 


"Ck! Enggak terus dari tadi," Riana berdiri hendak 
menghampiri Adimas namun tiba-tiba saja lututnya terasa 
lemah dan perlahan tubuhnya jatuh. 


Adimas panik dan langsung berjongkok di hadapan Riana. 
Satu tangannya menyentuh bahu Riana namun didetik 
berikutnya ia malah mendengar gadis itu tertawa cekikikan. 


Adimas mendengus kesal, "Bisa gak sih gak usah ceroboh 
lagi." 


Meskipun kesal Adimas tetap membantu Riana berdiri. 


"Ya maaf," ujar Riana kemudian membersihkan telapak 
tangannya yang kotor terkena pasir. la memandang miris 
jagung bakarnya yang teronggok di atas tanah. 


"Hai, boleh kenalan?" 


Dua orang perempuan dengan pakaian minim menghampiri 
mereka. Ah tidak, lebih tepatnya kedua wanita itu 
menghampiri Adimas dengan gaya centilnya. 


Salah satu perempuan dengan baju tembus pandang hingga 
memperlihatkan branya yang berwarna pink terang 
mengulurkan tangan ke arah Adimas. 


"Nama aku Sinta." 


"Aku Della," dan perempuan dengan kulit coklat yang tak 
kalah seksi dengan bajunya melambaikan tangan pada 
Adimas. 


"Adimas," jawab Adimas seadanya. la membuang 
pandangannya dari beberapa hal yang tidak boleh ia lihat. 


"Boleh minta nomor teleponnya sekalian? Biar makin dekat." 


Adimas menundukan sedikit tubuhnya dan berucap pelan di 
telinga Riana, "Selamatin mas." 


Grep! 


Adimas terkejut ketika Riana memeluknya dengan posesif. 
Apa yang akan istri bodohnya ini lakukan untuk 
menyelamatkannya? Oh Tuhan, semoga Riana benar-benar 
membantu kali ini. 


"Jangan deket-deket! Dia lagi sakit," tegas Riana. 
"Sakit? Sakit apa? Kelihatannya dia sehat-sehat aja deh." 
"Iya, gak kelihatan soalnya dia sakit jiwa!" 


Adimas melongo mendengar alasan yang dibuat Riana. 


"Dia bisa ngamuk dan kejang-kejang kalau ketemu sama 
orang yang baru dikenal. Mending kalian pergi sekarang deh 
sebelum dia kumat," lanjut Riana. 


Kedua wanita itu memandang Adimas dengan tatapan 
antara miris dan ilfeel kemudian berbalik pergi. 


"Yah sayang banget padahal ganteng." 
"Iya ya, padahal ganteng. Ganteng-ganteng kok gendeng." 
Riana mendongak menatap Adimas, "Ma-maaf, mas." 


"Enggak," Adimas melepaskan tangan Riana yang 
memeluknya erat. 


"Yah, makin marah ya? soalnya aku bingung mau pakai 
alasan apa," Riana mengekori Adimas. 


Adimas mendudukan diri di atas potongan pohon yang 
masih terasa kokoh. Memandangi deburan ombak pantai 
yang mendekatinya namun tak berhasil barang menyentuh 
ujung kakinya. Diingatkan kembali dengan cara Riana 
menyelamatnya barusan. la terkekeh geli, sepertinya 
setelah ini memang tak ada wanita yang bisa 
menyentuhnya barang seujung kuku jika ia punya Riana. 


"Ngomong dong. Gak papa deh kalau mas cuma bales 
enggak-enggak daripada diem gini." 


"Pokoknya kalau mas marah langsung bilang ke aku, ya. 
Kalau bisa langsung luapin aja marahnya hari itu juga. Tapi, 
kalau memang diam bisa meredakan emosi mas, aku bakal 
nunggu sampai mas mau ngomong lagi sama aku." 


"Cerewet," balas Adimas. 


"Tapi, aku gak suka dikata-katain ya!" 


Hening. Riana mengigit jagung bakar milik Adimas karena 
miliknya sudah terjatuh ke tanah saat dirinya jatuh tadi. 


"Mereka saling mencintai," Riana berceletuk. 


Adimas mengikuti arah pandang Riana pada pasangan yang 
sedang menggelar pernikahan di pantai. 


Adimas membuang pandangannya lagi pada pantai, 
"Memang pasangan yang menikah harus saling mencintai 
kan?" 


Riana tersenyum sedih menatap Adimas yang sekarang tak 
menatapnya. Menyadarkannya bahwa Adimas memang 
tidak akan pernah melihat ke arahnya. 


Tapi kita enggak, hatinya menjawab. 


"Mana yang lebih menyakitkan saling mencintai tapi gak 
bisa bersama atau bersama tapi gak saling mencintai?" 
Riana bertanya. 


"Saling mencintai tapi gak menyadari," jawab Adimas 
bersamaan berdiri dari duduknya. 


"Loh Mas, mau kemana lagi?" 
"Pulang," Adimas melangkah pergi lebih dulu. 
"Tungguin dong....sendal aku putus nih." 


Adimas tidak menunggu Riana namun ia memelankan 
langkahnya menanti Riana akan berjalan di sampingnya. 


Good morning, Adimas 


Setelah mengembalikan sepeda ke tempat penyewaan 
mereka memutuskan untuk berjalan kaki saja menuju Villa 
karena jaraknya cukup dekat. 


Romantis sih jalan kaki berdua menikmati malam tapi 
jatuhnya malah malu-maluin karena saat ini kedua kaki 
Riana polos tanpa alas. 


"Mas malu gak jalan sama aku kalau aku nyeker?" Riana 
bertanya sambil berjalan beriringan bersama Adimas. 


"Selama kamu gak ngesot," jawab Adimas santai. Ia 
berusaha memasang ekspresi tak perduli tapi sebenarnya ia 
menahan tawa sejak tadi. 


Riana memonyongkan bibirnya. Ternyata selain punya sikap 
seperti kulkas berjalan, Adimas ini juga termasuk cowok 
yang tidak peka. 


"Biasanya kalau di film-film itu ceweknya digendong," sindir 
Riana pelan. 


Adimas mendesah berat, "Tinggal bilang apa susahnya sih." 


Riana menghentikan langkahnya ketika Adimas berjongkok 
di depannya dengan posisi memunggunginya. Ia tersenyum 
senang kemudian menjatuhkan dirinya ke punggung 
Adimas sedang kedua tangannya melingkari leher pria itu. 


Adimas melingkarkan kedua tangannya masing-masing di 
kaki lipatan Riana dan mulai mengangkat badannya tegap. 


"Malu lah," cicit Riana di ceruk leher Adimas. 
"Mas," panggilnya. 


"Hm," Adimas menyahut seadanya. 


Langkah kakinya kali ini sengaja dipelankan daripada saat 
sebelum Riana berada di gendongannya. 


"Kak." 

"Apa?" 

"Dimdim." 

Adimas tak menyahut. 

"ih kok diem?" tegur Riana. 


la tarik wajah Adimas ke arah kanan dan mengecup pipi 
suaminya itu dengan cepat. 


Cup 


"Aku cuma cinta sama, mas. Jadi, gak usah ngambek lagi 
ya," ujarnya dengan suara imut. 


"Gak." 
Cup 


Riana tarik lagi wajah Adimas namun kali ini ke arah 
berlawanan dan mengecup lama pipi kiri suaminya. 


Adimas terkekeh dengan apa yang barusan Riana lakukan. 
Pertahanannya runtuh seruntuh runtuhnya. Tidak ada lagi 
rasa kesal dalam dirinya hari ini. Semuanya sirna setelah 
mendapat 'rezeki' dari Riana. 


an 


Nyalain data kalian biar bisa lihat gif nya sekalian 
deh teken bintang dan kolom komen wkwk pengen 


lah aku tuh di ramaikan setiap paragrafnya Yuklah 
mari nyampah dilapak ini biar makin banyak yang 
baca. Nah kapan lagi kan nemu author yang nyuruh 
kalian buang sampah disini wkwk gak bakal kena 
denda kok santuy aja 
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CHAPTER 33 
I love you first then him, Danis to Riana. 


But i have her first than you, Adimas to Danis. 


"Kenapa lagi?" Adimas datang dan langsung bertanya pada 
Selly yang merebahkan diri di sofa hotel. 


Pagi ini ia mendapat kabar dari Riana bahwa mamanya 
sedang sakit. Segera saja ia bersama sang istri menuju ke 
hotel tempat mamanya menginap. Sesampainya disana, 
sesuai dengan dugaannya bahwa mamanya hanya berpura- 
pura sakit. Ah, Adimas sudah khatam dikerjai mamanya 
sendiri karena mamanya selalu membuat skenario yang 
sama. 


"Kepala mama sakit banget Dim, apa jangan-jangan ini 
penyakit susulan sewaktu SMP dulu kali ya?" 


"Penyakit susulan apa?" Adimas masih menanggapi dengan 
santai. Duduk di sofa sambil memainkan ponselnya. 


"Ini loh kamu inget gak sih," Selly mencolek lengan Adimas 
agar perhatian putranya itu mengarah padanya, "mama kan 
pernah cerita ke kamu kalau dulu waktu SMA kelas 2 mama 
pernah dilempar bola basket sama papi kamu." 


Adimas menaruh ponsel di atas meja. Menarik kedua lengan 
mamanya agar bangun dari posisi rebahan. 


"Eh-eh, Mama mau dibawa kemana?" 


"Rumah sakit." 


"Jiwa," lanjut Adimas. 
Plak! 


Selly memukul lengan Adimas, "Kurang ajar! Kok kamu gitu 
sih sama mama sendiri." 


Riana sekuat tenang menahan tawanya. Ini adalah salah 
satu bagian skenario jadi ia tidak boleh ketahuan apalagi 
sampai menghancurkannya. 


"Ma," Adimas duduk kembali, "gak ada yang namanya 
penyakit susulan apalagi kejadiannya dari mama SMA. 
Sekarang umur mama udah 48 berarti tahun udah 32 tahun 
yang lalu." 


"Lagian Adimas gak ngerti soal kepala." 
"Emang kamu dokter apa sih? Mama lupa." 


Riana menepok jidat, ini sih namanya pembuat skenario 
menghancurkan skenarionya sendiri. 


Selly melirik Riana meminta pertolongan. Riana pun 
menjawabnya tanpa suara. Yang ia tangkap hanyalah kata 
ginjal. Segera saja Selly merubah skenario menjadi pura- 
pura sakit pada bagian perut. 


"Aduhh perut mama sakit banget, Dim. Kayaknya ginjal 
mama bermasalah deh. Sumpah ini nyut-nyutan banget. 
Coba kamu periksa," rintih Selly memegangi perutnya. 


"Letak ginjal di sebelah kanan bawah," koreksi Adimas 
dengan ekspresi malas. Sudahlah, ia tidak bisa dibohongi. 


"Emang ini apa?" Selly dengan polosnya menunjuk perut 
kanan bagian atas. 


"Itu letak penyakit maag," Adimas bersedekap, "udahlah 
mama gak usah coba-coba bohongin Adimas lagi." 


"Dimmm...mama beneran sakit ini. Kamu tuh kok gak 
percayaan banget sih sama mama sendiri." 


"Terus mama maunya gimana? Diajak ke dokter gak mau." 


"Mama mau dirawat sama kamu aja hari ini. Kita besok aja 
ya pulangnya," Selly merayu dengan mengguncang- 
guncang lengan Adimas. 


Oma melirik Riana dan membuang tatapannya pada Selly 
yang berusaha mati-matian merayu Adimas. Riana 
menangkap maksud omanya, ia harus membantu Selly 
merayu suaminya agar tidak pulang hari ini. 


"Mas," panggilnya dan Adimas langsung menoleh ke 
arahnya. 


"Aku juga berencana pulang besok." 
"Kenapa?" 


Mata Riana melirik ke kanan dan ke kiri sedang merancang 
alibi yang masuk akal untuk orang macam Adimas yang 
tidak mudah dikibuli. 


"Hari ini aku ada janji ketemu sama temen aku yang kuliah 
di Bali," bohongnya selancar jalan tol. 


"Tuh Dim, kita semua gak bisa pulang hari ini. Jadi, biarkan 
istri kamu ketemu sama temennya hari ini," Selly masih 
terus merayu. 


"Iya, masa nanti istrinya pulang sendiri," sindir Oma. 


Ada dua kelemahan Adimas setelah menikah, yang pertama 
adalah ketika Riana merayunya dan yang kedua adalah 
sindiran mertua. Adimas tidak bisa mengatakan 'tidak' jika 
sudah berurusan dengan keduanya. 


Good morning, Adimas 


Setelah mendapat izin dari Adimas, Riana pergi sendirian 
menuju salah satu restoran yang sudah Selly pesan khusus 
untuk merayakan ulang tahun Adimas malam ini. Riana 
ingin tema yang lebih kepada reuni karena beberapa 
minggu yang lalu Adimas mengatakan bahwa ia rindu 
teman-teman SMA-nya. Jadi, Riana memutuskan untuk 
mengontak beberapa teman SMA Adimas untuk ikut 
berhadir malam ini. 


Untuk sebuah pengalaman yang tidak terlupakan Riana 
sengaja mencari restoran dengan tema makan di pinggir 
pantai. Bayangkan pantulan cahaya senja dari permukaan 
air laut serta pemandangan matahari terbenam untuk 
merayakan hari istimewa bersama orang yang spesial. Duh, 
Riana sudah tidak sabar ingin melihat ekspresi Adimas 
nanti. Dengan bantuan beberapa pelayan ia berhasil menata 
meja kursi dan beberapa tetek bengeknya sesuai dengan 
kehendaknya tepat sebelum jam lima. la harap Adimas suka 
dengan kejutan yang ia buat ini. 


Riana mengambil ponsel dari dalam kantong celananya. 
Mencari kontak Adimas lalu meneleponya. Rasa gugup mulai 
meracuni dirinya, bagaimana jika nanti Adimas malah tidak 
suka dengan kejutan yang ia beri. 


"Mas?" panggil Riana setelah Adimas mengangkatnya. 


"Kenapa?" 


Adimas menyahut dari seberang sana. Terdengar suara Selly 
yang mengaduh sakit perut disana. Riana menahan tawa 
gelinya ketika mertuanya tidak patah semangat untuk 
merayu Adimas. 

"Mas bisa jemput aku gak?" 

Sejenak tak ada sahutan dari ujung sana. 

"Dimana?" 


Sudut bibir Riana tertarik. Mengajak Adimas keluar itu sulit 
tau! 


"Nanti aku kirim alamatnya lewat sms." 
"Am." 

"Makasih, Mas. Assalamua'laikum." 
"Wa'alaikumsallam." 

Drrrtt 


Selesai mengirim alamat pada Adimas, Danis 
meneleponnya. 


"Riana," panggil Danis. Terdengar suaranya begitu panik 
dan gaduh. 


"Iya, kenapa?" 
“Gue butuh bantuan Io dan lo harus bantuin gue sekarang!" 
Kening Riana mengerut, "Bantuan apa? Aku lagi sib " 


"Jemput gue di depan hotel sunset rose sekarang. Gue habis 
kecopetan. Buruannn..." 


"Tapi gue " 


"Please banget gue sendirian di Bali," suara Danis mulai lirih 
dan membuat Riana menjadi tidak tega. 


Riana meniup poninya, berusaha sabar, "Oke, sebentar." 
Bip. Sambungan telepon dimatikan oleh Riana. 


Riana mengecek jam yang tertera di layar ponselnya, "Masih 
sempet InshaAllah." 


Beruntung restoran sunset rose tak jauh dari restoran 
tempat ia berpijak tadi. Sehingga cuma butuh waktu 10 
menit untuk sampai kesana dengan menggunakan motor 
itupun jika dibawa ngebut. Dan ia benar-benar ngebut 
sekarang, bukan untuk Danis tapi takut Adimas lebih dulu 
datang sebelum ia kembali. 


Eh, tapi tunggu dulu, Danis kecopetan? Wajar sih karena 
laki-laki itu berwujud duit. Maksudnya semua yang Danis 
pakai memiliki harga yang fantastis bahkan tali sepatunya 
saja mahal. Yang janggal adalah orang seperti Danis bisa 
heboh juga saat dicopet. Padahal ketika laki-laki itu 
kehilangan uang berjuta-juta dalam satu menit pun tak 
masalah. Riana jadi merasa dibodohi sekarang, ia memang 
bodoh juga sih karena baru menyadari kejanggalan itu 
sekarang. 


"Argh tau ah! udah keburu di jalan baru nyadar," omelnya 
sendiri di sepanjang jalan. 


Akhirnya Riana sampai juga di sunset rose setelah hampir 
saja menerobos lampu merah sangking ingin cepat sampai 
di tempat. Beruntung ia sempat mengerem motornya, kalau 
tidak ia bisa kena tilang dan urusannya makin panjang. 


Riana mematikan mesin motor dan melepaskan helmnya. 
Tiba-tiba saja kedua matanya ditutup oleh seseorang dari 
arah belakang. 


"A!" ia berteriak kaget. 
"Ini siapa?" tanyanya panik. 
"Danis." 


Riana mengelus dada. la masih sedikit trauma dengan 
kejadian orange jus waktu itu. 


Danis melepaskan tangannya dari kedua mata Riana. la 
mengambil kain dari dalam kantong celananya. 


Riana mundur ke belakang ketika Danis hendak 
memasangkan kain itu untuk menutupi matanya lagi. 


"Buat apa?" 
"Nanya sekali lagi gue pecat!" 
Riana lagi-lagi hanya bisa menuruti keinginan Danis. 


Selesai memasang penutup mata pada Riana, Danis 
menekuk sikutnya, "Pegang tangan gue." 


"Gak mau," tolak Riana. 
"Lo mau nabrak?" 


Riana mencari-cari lengan Danis kemudian melingkarkan 
tangannya disana. 


"Kamu beneran kecopetan gak sih." 


Danis tak menjawab. Tanpa sepengetahuan Riana, Danis 
membawanya turun ke pantai yang tepat berada di 
belakang restoran sunset rose. Danis meminta Riana agar 
berhenti. Kemudian ia membuka penutup mata Riana 
membiarkan gadis itu melihat apa yang ingin ia tunjukan. 


"Maksudnya apa? Kenapa ada kapal? Kamu mau bawa aku 
kemana? Aku gak bisa lama-lama loh." 


Danis medesis geram dengan rentetan pertanyaan dari 
Riana barusan. la sudah capek-capek membuat kejutan ini 
tapi tanggapan Riana hanya seperti itu. 


"Lo tuh bawel banget sih. Gue gak bakal bawa lo berlayar 
jauh kok," Danis menarik pergelangan tangan Riana agar 
segera naik ke atas kapal. 


"Tara!!! Gimana? suka?" 


Riana melirik ke sekitar kapal pesiar yang sudah dihias 
sedemikian rupa ini. Indah sekali, angin bertiup 
menyejukkan dan cahaya lembayung senja di ujung laut 
sana. Senja? Oh my God jam berapa sekarang! 


"Terus kita mau ngapain disini? Katanya kamu kecopetan." 


Danis mengarahkan bahu Riana agar duduk di kursi, 
"Dinner." 


Prok prok 

Danis menepuk tangan dua kali dan pelayan pun datang. 
"Lo mau makan apa?" 

"Ng...tapi aku gak bisa lam " 


"Samain aja mas," ujar Danis pada pelayan tersebut. 


Riana menghela nafas berat. 
"Ini kapalnya beneran gak jalan kan?" 


"Kapal pesiar ini udah gue booking khusus buat kita," jawab 
Danis dengan bangga. 


"Ng...makasih tapi aku gak bisa lama-lama disini," ujar Riana 
entar untuk yang keberapa kalinya. 


"Ada yang mau gue omongin sama lo." 
"Gue..." 


Riana melirik ke kanan dan ke kiri kemudian ke layar 
ponselnya mengecek jam. Kedua kakinya digerakan tanda ia 
sedang gelisah dan ingin cepat pergi dari tempat ini. 


"Buruan ya ngomongnya," pesannya pada Danis. 
"Jangan dipotong!" protes Danis. 
"Gue suka sama lo," lanjutnya cepat. 


Dan gerakan kaki Riana langsung berhenti, ia pun langsung 
menoleh pada Danis dengan ekspresi tak percaya. Apa yang 
telinganya barusan dengar? Danis mengatakan suka 
padanya? 


"Sejak hari pertama ospek. Lo nolongin gue dengan 
minjemin sendok lo, supaya gue bisa makan." 


Kedua bibir Riana terbuka, ada kata yang ingin terucap tapi 
sulit untuk disampaikan. la membuang nafas kasar lalu 
berdiri dari duduknya, "Maaf Danis, aku gak bisa. Aku harus 
pulang sekarang." 


"Rianaaa," teriak Danis berdiri dari duduknya. 


Riana berlari menuruni kapal tanpa menoleh sekalipun lagi 
pada Danis. la ingin bertemu Adimas, ia ingin makan berdua 
dengan Adimas. Hanya itu rencananya hari ini, tidak untuk 
yang lain dan tidak dengan yang lain. la hanya ingin 
Adimas. 


Iya, ia tidak boleh jatuh cinta selain pada Adimas meskipun 
mungkin Adimas tidak mencintainya. Bukan tidak tapi 
belum, ia yakin suatu hari Adimas akan membalas cintanya. 
Mungkin bukan hari ini tapi bisa saja besok, ia hanya perlu 
bersabar. 


an 


Kaget Maemunah ditembak anak holkay (holang 
kaya) di atas kapal pesiar. Beuhhh...kurang romantis 
apa babang Danis? Kasian loh Danis itu wahai 
readerskuu... Danis itu sama kaya Riana yang 
sedang mengejar hati seseorang juga. Nyiapin 
kejutan sama seperti Riana menyiapkan kejutan buat 
Adimas. Intinya sih MANUSIA KADANG SUKA 
TERLAMBAT MENYADARI KEHADIRAN SESEORANG. Ah 


siyappp. 


Betewe betewe nih ya cerita ini hanya fiktif belaka 
nama tempat yg tertulis disini tidak ada di dunia 
nyata. 


Klik bintang tinggalkan jejak kalian di kolom komen. 
Aku tunggu 


Bonus! 


Wajah sedih Danis ditolak author, eh! Riana dengg. 


CHAPTER 34 


Why every womens like men who often make them 
cry rather than laugh?, He asked. 


Because love is not always about happiness but also 
struggle, she replied. 


Tak pernah terpikirkan oleh Riana bahwa gadis pendek 
bernampilan biasa saja seperti dirinya ini bisa mendapat 
pengakuan cinta dari anak orang kaya yang berwajah 
tampan. Apa yang Danis lihat darinya selama ini? Sangat 
tidak masuk akal jika Danis jatuh cinta padanya hanya 
karena ia pernah meminjamkan sendok. Memang seberapa 
berartinya sendok bagi Danis? Ngaco-ngaco, pikirannya 
mulai ngaco. Tadi berangkat memikirkan Adimas sekarang 
pulang memikirkan Danis. Argh! Kenapa isi kepalanya ini 
hanya tentang laki-laki sih. Pantas saja mata kuliah tidak 
bisa menembus ke otaknya. 


Bruk! 


"Aduh," Riana mengaduh setelah tak sengaja motor yang ia 
bawa menabrak pembatas jalan. 


Riana mengangkat motor yang menimpa kakinya. 
Beruntung ia hanya jatuh sendirian kalau sampai 
bertabrakan dengan orang kan bisa ribet dan panjang 
urusannya. 


"Kenapa cobaan hari ini banyak banget sih," keluhnya. 


Riana terduduk di aspal, ia tiup poninya yang berantakan 
tanpa melepaskan helmnya lebih dulu. la berdecak sebal 
setelah melihat celana jeansnya robek dibagian lutut hingga 
memperlihatkan luka lecet di sana. 


Drrrtt 


Terpaksa Riana mengangkat sedikit bokongnya demi 
merogoh ponsel yang tersimpan di kantong celananya. 


"Yah-yah, kok matii..." rengeknya setelah tak sempat 
menggeser ikon hijau di layar. la pun juga belum sempat 
melihat siapa yang meneleponnya barusan. 


Ugh! Sepertinya hari ini memang menjadi hari sialnya. Tapi, 
kemudian ia teringat hari ini adalah hari ulang tahun 
Adimas yang berarti harusnya menjadi hari istimewanya 
juga. Teringat Adimas ia langsung bangkit berdiri tanpa 
memperdulikan betapa perih luka lecetnya dan kembali 
mengendarai motornya. 


Ternyata Adimas masih menjadi semangatnya sampai 
sekarang. Dulu sewaktu SMP dengan mendengar nama 
Adimas disebut saja bisa membuatnya senyum-senyum 
tidak jelas, rela memutar kepalanya ketika Adimas melewati 
kelasnya saat jam pelajaran berlangsung dan kerja 
jantungnya selalu tak karuan setiap Adimas menyebut 
namanya. 


Asik bernostalgia tak terasa Riana sudah sampai di restoran. 
la langsung melepaskan helm dan mengecek tatanan 
rambutnya di spion. Lalu berlari-lari kecil memasuki restoran 
dan menemukan beberapa teman Adimas sudah datang. 


Riana bertanya pada salah satu pelayan yang lewat, "jam 
berapa sekarang, bli?" 


Pelayan itu mengecek jam tangannya, "jam setengah enam, 
mba." 


Riana mengangguk menepuk bahu pelayan itu agar lanjut 
menyediakan makanan pada para tamu. Dengan menahan 


perih ia membasuh lukanya di toilet. 


"Ini muka udah jelek jadi makin jelek," ucapnya di depan 
cermin pada penampilannya yang wurak-urakan setelah 
jatuh. la tidak punya waktu lagi untuk pulang berganti 
pakaian dan ia juga hanya membawa lipstik dan parfume 
saja saat ini. la bukan tipe perempuan yang isi tasnya 
adalah make up untuk touch up setiap waktu. 


"Hah," Riana membuang nafas masih menghadap pada 
cermin. la merasa tidak enak sekarang seolah sesuatu yang 
buruk akan terjadi lagi setelah ini. 


Sebagai istri yang baik Riana keluar dari toilet untuk 
menyapa dan menyalami mereka yang notabenya adalah 
kakak kelasnya. 


"Jadi gini kakak-kakak, aku boleh gak minta kalian untuk 
ngumpet sebelum Adimas datang?" tanya Riana. 


"Boleh-boleh," mereka menyahut setuju akan rencana Riana. 


"Jadi, nanti aku kasih aba-aba ke kalian sewaktu Adimas 
udah nyampe. Setelah itu kalian teriak surprise yang 
kenceng, oke?" 


"Okeeee." 
Riana tersenyum puas, "Makasih kakak-kakak." 


Oke, ia telah berhasil menjadi istri yang 'SKSD' sok kenal 
sok dekat pada teman-teman suaminya. Padahal suaminya 
saja punya sikap sebeku es di Antartika. Lucu sekali, 
sebongkah es kutub alias Adimas menikah dengan seekor 
cacing kremi macam Riana. 


"Duh, kenapa lama banget ya." 


Riana mulai bergerak tidak tenang. Waktu terus berjalan, 
matahari pun mulai bergerak membenamkan diri di ujung 
sana namun Adimas belum datang juga, sedang para tamu 
sudah bersembunyi. 


Riana duduk pasrah di meja yang sudah ditata seromantis 
mungkin dan dibuat khusus untuk dirinya dan Adimas nanti. 


Matahari sudah menenggelamkan diri sepenuhnya dan 
Riana menyaksikan lembayung senja seorang diri. Sepi, 
semua orang masih bersiap menunggu kedatangan Adimas 
sementara ia diluar seorang diri mengetahui bahwa Adimas 
tidak akan datang sore ini. 


Adimas bukan tipikal laki-laki yang suka datang telat. Ketika 
ia mengatakan minta dijemput pun Selly mengabarkan 
bahwa Adimas langsung mengambil kunci mobil bersiap 
untuk menjemputnya. Tapi sekarang dimana suaminya itu? 
Kenapa belum sampai juga? 


Riana mengambil ponselnya yang ia titipkan pada pelayan 
agar diisikan daya. la mencoba menghubungi Adimas 
namun tidak diangkat, kemudian ia menelepon lagi dan 


nomor laki-laki itu sudah tidak aktif. la coba lagi namun 
tetap tidak aktif. 


Ddrrtt 


Di layar ponsel tertera nama Selly disana. la tarik nafas 
dalam sebelum mengangkatnya. 


"Hallo sayang? Gimana? Adimas sudah sampai kan?" 
Riana diam sejenak. 


"Iya udah kok, Mi. Nih orangnya lagi makan di depan Riana," 
jawabnya dengan nada ceria seperti biasa. 


"Syukur deh kalau gitu, kirain anak itu bakal kabur lagi." 


"Enggak kok, Mi. Dia malah seneng banget dapat kejutan 
dari temen-temennya." 


Riana terus mencoba menetralkan suaranya yang nyaris 
pecah ingin menangis. Ia tahu berbohong itu dosa namun 
ada satu hari dimana lebih baik ia berbohong untuk 
menutup jalan menuju masalah. Sudah menjadi tugasnya 
pula seorang istri wajib melindungi suaminya dan sebisa 
mungkin menutup rapat aib rumah tangganya dari telinga 
mertua. Biarkan masalah rumah tangganya hanya menjadi 
urusannya dengan Adimas. la tidak mau mendapat campur 
tangan dari siapapun. 


"Tapi kayaknya kita mau pulang sekarang deh, Mi. Jadi, 
mami sama oma gak perlu nyusul kesini," lanjutnya dengan 
menahan getir dan sesak dalam dadanya. 


"Loh, kenapa?" 


Riana mengusap tengkuknya, bingung ingin memberi 
alasan apa, "Ng...disini hujan. Jadi kita berdua mutusin buat 
pulang aja," jawabnya pada akhirnya. 


"Disini gak hujan cuma angin-angin doang kok." 


"Adimas bilang nanti kita adain lagi pesta khusus keluarga 
di Jakarta. Udah dulu ya Mi, Assalamua' laikum." 


Riana mematikan sambungan sebelum Selly semakin 
menaruh curiga. Kemudian ia teringat bahwa teman-teman 
Adimas masih bersembunyi di dalam restoran. Apa yang 
harus ia sampaikan nanti pada mereka? Apa ia harus 
berbohong lagi? Iya, ia tidak punya pilihan selain itu. 


"Kakak-kakak," panggilnya lirih. 


"SURPRISE!!!" 


Riana langsung sigap menutupi wajahnya yang terkena 
semprotan snow spray. la meminta berhenti dengan suara 
lirih namun teredam oleh bunyi terompet dan balon yang 
sengaja diledakkan. Acara, penampilan dan perasaannya 
kacau sekarang. 


"Bukan-bukan dia bukan Adimas," salah seorang perempuan 
menegur mereka untuk berhenti melakukan itu. 


Mereka berhenti dan tercengang menyadari bahwa mereka 
sudah salah orang. Keadaan yang semula riuh kini hening 
penuh tanda tanya. 


"Kok lo sih, Na?" 
"Adimas mana?" 


Pertanyaan demi pertanyaan dilayangkan oleh teman-teman 
Adimas. Riana menundukan kepala, tangannya terangkat 
menghapus snow spray yang sempat mengenai matanya. 


la angkat kepalanya kembali, "Adimas gak bisa datang." 


"Yahhh...kita udah jauh-jauh kesini loh, Na," salah satu tamu 
mengeluh dan Riana semakin merasa bersalah. 


"Maaf ya kakak-kakak. Karena aku udah ngundang kalian 
jauh-jauh untuk datang kesini," ucapnya merasa bersalah. 


"Emang Dimas kemana sih? Tuh anak emang ya dari dulu 
susah banget dikasih surprise." 


Tamu yang lain mengangguk setuju atas pernyataan salah 
satu teman dekat Adimas sewaktu SMA yang bernama 


Jorghy. 


"Dia-" Riana seketika bingung ingin menjawab apa. 


"Udah-udah gak papa. Dari dulu juga kalau kita kasih 
kejutan ke rumahnya, Dimas pasti kabur," istri Jorghy 
menyahut untuk membantu Riana keluar dari cercaan para 
tamu. Sebagai sesama perempuan ia bisa menangkap 
kesedihan yang dipikul Riana saat ini. 


"ya dan malah kita yang ngabisin makanan buatan 
mamanya," sahut yang lain mulai melupakan pertanyaan 
yang menyangkut dimana keberadaan Adimas saat ini. 


"Betul-betul, yaudah gak papa dek, kita udah biasa. Kalau 
gitu kita tetap rayakan hari ini tanpa Dimas!" Jorghy 
mengangkat satu tangan ke udara, berseru mengajak para 
tamu untuk menikmati pesta walau tanpa Adimas. 


Disaat semua orang masih bersenang-senang Riana 
memutuskan untuk pulang. Sepanjang jalan hanya diisi 
kemurungan, kepalanya penuh akan pertanyaan dan 
hatinya masih terus berharap bahwa hari ini berjalan sesuai 
harapan. la ingin cepat sampai di Villa dan menemukan 
Adimas disana. Sumpah, ia tidak akan memarahi Adimas jika 
memang laki-laki itu ada di Villa saat ini karena ia hanya 
ingin melihat Adimas hari ini. 


Kesialan tak berhenti sampai disitu, niat hati ingin lekas 
sampai tapi hujan tiba-tiba datang dan mengguyur kota 
Bali. Riana punya trauma dengan jalan basah karena ia 
sering terjatuh dari sepeda ketika jalanan basah. Dengan 
berat hati ia pun menyempatkan waktu untuk berteduh 
dahulu. 


Riana melepaskan helmnya, "Huft..." 


Sepertinya alasan kebohongannya tadi adalah doa, 
harusnya ia tidak menggunakan hujan sebagai alasan untuk 


membohongi mertua. Sekarang ia kena karma kan. 


Semuanya hancur, gagal, tak sesuai rencana. Luka yang 
kemarin mulai terobati karena kedekatannya dengan 
Adimas lambat laun mulai menganga lagi. 


Riana merogoh ponselnya untuk menghubungi Adimas lagi. 
Ekspresi sedihnya sedikit berkurang setelah mendengar 
sambungan kali ini berdering namun ia malah disambut 
suara dari seseorang yang paling ia takuti hadir di dalam 
rumah tangganya. Suara perempuan, entah siapa. 


an 


Nah loh kemana kira-kira Adimas pergi? Gak mungkin 
kan ya dia nyasar pas nyari restorannya wkwk. 
Adimas memang beda yee mau dikasih kejutan 
malah kabur kalau author sih syuka sekali dapat 
kejutan apalagi kalau itu bermata nomor maksudnya 
duit gengs. 


Bonus lagi nih! 


Potret cacing kremi (Riana) memandangi sebongkah 
es kutub (Adimas). 


Kalia pada tau cacing kremi kan yaa?? Yang ada di 
kelapa kalo gak salah. Atau kalian nyebut nama 
cacingnya beda-beda disetiap daerah? 


CHAPTER 35 


"He was so calm when I was by his side. But he can 
be cool in a crowd and when I'm not by his side," She 
told me about her husband. 


He smiled after hearing that and then replied, 
"Because you are my sun, melt the ice inside me and 
make it like a calm river." 


Pekerjaan dan perasaan tidak boleh dicampur dan memang 
tidak akan bisa disatukan. Lantas mana yang harus 
didahulukan? Bagi seorang dokter mungkin kebanyakan 
dari mereka akan memilih pekerjaan. Karena nyawa manusia 
ada di tangan mereka tentunya dengan campur tangan 
Tuhan juga, sehingga mereka dituntut untuk terus siap dan 
tanggap dalam bekerja. Ibarat mereka adalah kaki tangan 
Tuhan untuk menyampaikan takdir-Nya. 


Begitupula berlaku bagi Adimas, setelah mendapat telepon 
dari Bima yang mengatakan bahwa pasien VVIP-nya alias 
Riani dalam kondisi kritis. Dengan hati gelisah dan bimbang 
Adimas pun memutuskan untuk memesan tiket pesawat 
apapun dengan keberangkatan sore ini juga. Selama 
perjalanan menuju bandara ia terus berkomunikasi dengan 
Bima memberitahu apa yang harus dilakukan untuk 
penyelamatan pertama. Ijinkan ia mengatakan satu hal 
pahit bahwa Ayahnya, David tidak mau mengutus dokter 
lainnya untuk menangani Riani selama ia tidak ada, 
sehingga ia tidak bisa pergi kemanapun selain berada di 
rumah sakit. 


Ponselnya masih terus dibuat sibuk, ia juga mencoba 
menghubungi Riana untuk memberitahu kepergian 
mendadaknya ini namun ponsel istrinya tidak bisa 
dihubungi dari tadi. 


"Shit!" Adimas mengumpat, bukan karena marah pada Riana 
yang tidak bisa dihubungi melainkan marah pada dirinya 
sendiri yang lagi-lagi tidak bisa memenuhi janjinya pada 
sang istri. 


"Maafin mas Riana," gumamnya bersamaan taksi yang 
membawa seluruh tubuhnya saat ini menuju bandara. 


Di dalam pesawat Adimas duduk dekat jendela. Lembayung 
senja di ujung sana membuatnya teringat akan Riana. la 
mengambil kotak persegi kecil dari dalam kantong 
celananya. Menatap kalung berbandul bunga yang 
rencananya hari ini ingin ia berikan pada Riana. 


Pramugari memberitahu para penumpang bahwa sebentar 
lagi pesawat akan lepas landas meninggalkan kota Bali 
menuju Jakarta. Untuk terakhir kali Adimas mencoba 
menghubungi Riana namun operator memberitahu bahwa 
Riana sedang berada pada sambungan lain. la pun 
mematikan ponselnya untuk mematuhi prosedur 
penerbangan. 


Sesampainya di Jakarta Adimas langsung memesan taksi 
untuk mengantarkannya ke rumah sakit Halim 
Gunawarman. Keluar dari taksi Adimas langsung menuju ke 
ruang dimana Riani sedang diatasi. Bima mengatakan 
padanya bahwa detak jantung Riani begitu cepat dan 
sempat sesak nafas. 


Adimas khawatir jika itu adalah salah satu komplikasi dari 
gagal ginjal yaitu penyakit anemia. Karena ginjal Riani akan 
tidak bisa membuat hormon penting yang disebut 


erythropoietin atau EPO dalam jumlah yang cukup. EPO 
memberi tahu tubuh untuk membuat sel darah merah. 
Tanpa EPO yang cukup, jumlah sel darah merah akan turun 
dan menyebabkan anemia. 


"Gue sama yang lain udah di ruang rahasia. Doktor David 
lagi gak ada di Halim, kita bawa ke IGD aja atau gimana 
baiknya menurut lo?" tanya Bima di seberang sana. 


"Gak usah, gue udah di lantai 6 sekarang. Lo siapin semua 
peralatan gue." 


Adimas mematikan sambungan. la menunggu di dalam lift 
dengan perasaan tak karuan. Pintu lift terbuka ia pun segera 
berlari menuju ruang rahasia. Ruang yang menjadi tempat 
Riani biasa ditangani agar tidak ketahuan David. Sebelum 
masuk ke ruangan Adimas membasuh kedua tangannya 
sampai bersih dan melepaskan jaketnya. Namun ternyata 
ada satu hal yang lupa ia lepaskan, yaitu cincin pernikahan. 


Ceklek 
"SURPRISE!!!!" 


Lampu ruangan kembali terang menampilkan wajah bahagia 
teman-temannya dan juga Riani. 


"Happyyyy biiirrrrthday to you...happy birthday to youu..." 
Semua orang bernyanyi lagu ulang tahun untuk Adimas. 
"HAPPY BIRTHDAY!!!" Fajar menyahut nyaring. 

"Happyyyy biiirrrthday happy biiiirthday happy biilirrtth-" 
Fuih! 


Semua diam menyisakan hening dan kebingungan setelah 
lilin dimatikan oleh Adimas sebelum lagu yang dinyanyikan 
oleh mereka habis. 


"Udah? Jadi, ini yang kalian sebut sebagai kejutan?" 


"Lo kenapa, Dim?" tanya Fajar takut-takut. la yang awalnya 
berdiri di atas kursi memutuskan turun ke bawah. 


Adimas menarik nafas dalam, mencoba menahan ledakan 
dalam hatinya namun ia tidak sanggup untuk menahannya 
lagi sehingga ia dibuat gelap mata. 


"Gue ninggalin istri gue di Bali demi ini, demi kalian yang 
ternyata ngebohongin gue," ucapnya begitu tenang namun 
berhasil menusuk setiap hati orang-orang yang berada di 
ruangan ini terlebih untuk gadis yang berdiri memegang 
kue tepat di hadapannya. 


Tak ada yang mampu menyahut lantas Adimas pun 
melanjutkan kalimatnya lagi, "Kalian pikir penyakit 
seseorang itu bisa dijadikan bahan mainan?" tanyanya 
sambil menatap dingin seluruh teman-temannya. 


Kemudian matanya beralih pada seseorang yang 
penyakitnya dijadikan bahan untuk menjebaknya agar 
datang kemari, Riani. 


"Khususnya kamu. Aku kecewa sama kamu," ujar Adimas 
penuh penekanan. 


Wulan merangkul bahu Putrinya erat dan mengambil alih 
kue dari tangan Riani lalu menyerahkannya pada Tika. 
Dapat ia rasakan tubuh Riani melemas dan putrinya 
berpegangan kuat pada pinggangnya. 


Sementara Nadine sudah menduga bahwa hal ini akan 
terjadi. Terjawab sudah kecurigaannya selama ini bahwa 
Adimas memang sudah memiliki istri. 


Adimas berbalik pergi, ia merasa muak berada disini. 
"Dim!" panggil Fajar dengan nyaring. 


Adimas menoleh. Rahangnya masih terlihat tegas tanda 
amarahnya masih belum teredam. 


Bima dan Eka menyenggol lengan Fajar, memperingati agar 
jangan membuka suara lagi. 


"Hbd," lanjut Fajar dengan suara mencicit. 


Bima maju selangkah mendekati Adimas, sebagai yang 
paling tua di antara teman-temannya yang lain ia pun 
memberanikan diri menjelaskan semuanya pada Adimas. 


"Dim, gue yang salah. Gue yang udah ngerencanain ini 
semua. Kita gak tahu kalau lo lagi di Bali sama ekhem, istri 
lo. Gue mewakili kawan-kawan yang lain meminta maaf atas 
kelakuan kekanak-kanakan kita tadi." 


Bruk! 
"Rianiii 8!" 


Adimas bergerak cepat mengambil alih tubuh Riani dari 
pelukan Wulan dan mengangkat tubuh Riani ke atas ranjang 
pasien. Semuanya ikut panik Adimas, Bima dan Fajar 
langsung bersiap untuk melakukan tugasnya masing- 
masing. 


Salah satu orang yang paling panik selain Adimas adalah 
Wulan ibu dari Riani yang juga berarti mertua Adimas. 


Wanita berusia empat puluh tahunan itu langsung menangis 
melihat putrinya tak sadarkan diri. Nadine mengajaknya 
untuk menunggu di luar. Tak berselang lama Adimas keluar, 
ia langsung menarik lengan Pria itu menepi pada sudut 
ruangan. 


"Tega kamu Adimas! Apa maksud kamu tadi? Siapa yang 
kamu sebut sebagai istri di hadapan Riani tadi? Siapa!" 
Wulan mendorong bahu Adimas dengan telunjuknya. Ia 
luapkan kemarahannya yang tertahan sejak Adimas begitu 
mudahnya melantunkan kata istri di hadapan putrinya tadi. 


"Kamu anggap apa Riani selama ini? Selingkuhan kamu?" 


Wulan memukul-mukul dada Adimas kemudian menangis. 
Tubuhnya melemah, ia berpegangan pada jas dokter yang 
dikenakan Adimas saat ini, "Tega kamu Adimas, tega!" 


Adimas menahan kedua tangan Wulan dan menegakkan 
bahu wanita yang juga adalah mertuanya itu. 


"Tugas saya disini adalah sebagai dokter untuk Riani, gak 
lebih," ucapnya dengan penuh penekanan namun dengan 
intonasi lembut. 


Wulan menepis tangan Adimas yang berada di pundaknya, 
"Sekarang jawab jujur, kamu lebih pilih Riani atau istri 
kamu?" 


"Tante cuma membuang-buang waktu saya untuk 
memeriksa keadaan Riani sekarang." 


Adimas berusaha berbalik pergi dan Wulan menahan 
lengannya lagi. Kali ini dengan cengkraman kuat. 


"Jawab tante dulu Adimas!" 


"Karena kamu Riani bertahan dan kerena kamu pula 
penyakit Riani kambuh lagi," Wulan balas menekan setiap 
kalimatnya, ia mencoba menyadarkan Adimas bahwa Riani 
membutuhkan Adimas. 


"Jangan tahan saya lebih lama disini," Adimas menurunkan 
cengkraman tangan Wulan dari lengannya, "Saya disini 
hanya bertanggung jawab sebagai dokter Riani, selepas dari 
itu saya akan pulang ke rumah dan bertanggung jawab 
sebagai suami untuk istri saya." 


Wulan menelan ludah kepahitannya, hatinya mencelos 
ketika Adimas mengatakan itu. Sekarang ia tak mampu 
mengatakan apa-apa lagi. 


"Permisi," pamit Adimas. 


Sebelum memasuki ruangan Adimas mencegat langkah 
Tika, ia taruh ponselnya di telapak tangan gadis itu, "Gue 
titip hp, kalau ada yang nelpon tolong angkatin kasih tau 
kalau gue ada di Jakarta sekarang." 


Tika hendak menyela namun Adimas sudah berlalu pergi. Ia 
kantongi ponsel Adimas dan pergi ke kantin rumah sakit 
karena ia tidak diperbolehkan Dr. David untuk membantu 
penanganan Riani. 


Drrtt 


Ketika sedang menikmati minumnya kantongnya bergetar, 
ia tarik keluar ponsel Adimas. Tanpa pikir panjang dan 
melihat nama yang tertera disana ia langsung menggeser 
tombol hijau. 


"Halloooo...ini siapa yahh?" sahutnya centil. 


"Kok nelpon pacar aku malam-malam? Mau jadi pelakor 
yahh..." 


Bip! 


"ih kurang ajar," ia mencibir kesal pada layar ponsel Adimas, 
karena sang penelepon mematikan sambungan tanpa 
mengucapkan apapun. 


"Itu hp dokter Adimas kan? Kok bisa ada di lo?" Nadine 
datang dan menaruh pantatnya di kursi yang berhadapan 
dengan Tika. 


"Adimas nitipin hp-nya ke gue. Katanya kalau ada yang 
nelpon, gue disuruh angkatin." 


"Terus tadi siapa yang nelpon?" 


"Kepo banget sih lo, Dine," sirik Tika. Ini pertama kali ia 
melihat Nadine menunjukan taringnya. la tahu Nadine juga 
menaruh suka pada Adimas namun gadis itu selalu bersikap 
anget-anget tai ayam. 


"Coba sini," Nadine menagih ponsel Adimas. 


"Enak aja!" Tika langsung mengenggam ponsel Adimas 
dengan erat, "Adimas nitipin hp-nya ke gue bukan ke lo." 


"Gue cuma mau lihat riwayat panggilannya aja kok," Nadine 
memilih bermain aman. la memang lebih muda dari Tika 
tapi Tika begitu mudah dibodohi. 


"Bener lu ya?" tunjuk Tika mulai menaruh kepercayaan pada 
Nadine. 


"Nih," Tika menyerahkan ponsel Adimas kepada Nadine, 
"Jangan macem-macem loh," pesannya. 


Nadine mengangguk. la membuka ponsel Adimas yang 
ternyata tidak dikunci seperti biasa. Langsung saja ia 
membuka ikon ganggang telepon dan menekan tombol 
riwayat panggilan. la menemukan banyak nama Riana 
disana dan juga nama Riana berada didaftar paling atas 
tanda bahwa orang yang menelepon barusan adalah Riana. 


Tapi siapa Riana itu? tanyanya dalam hati. 
"Siapa?" tanya Tika karena wajah Nadine begitu serius. 


"Mama," bohong Nadine dan menghampus semua riwayat 
telepon atas nama Riana dan menyisakan nama Mama 
disana. 


"Astaga! Jadi, tadi yang nelepon itu mertua aku? Gawat!" 


"Emang lo ngomong apa?" Nadine menautkan jari-jarinya di 
atas meja mencoba mengorek. 


"Gue bilang kalau gue pacarnya Adimas dan nuduh dia 
sebagai pelakor. Aduhh...gimana dong nih, Dine. Gagal deh 
gue jadi istri Adimas." 


Nadine berdiri dari duduknya. 
"Dine lo mau kemana? Bantuin gue dong...." 


"Maaf, Tik gue gak mau ikut-ikutan," sahut Nadine dan 
berpaling pergi. 


an 


Oooohh jadi yang kemarin itu suara Tika gengs. 
Bukan operator apalagi suara author yaaa. Btw 
cerita ini akan banyak banget chapternya. Sejauh ini 
aku belum masuk ke konflik dan bakalan banyak 


adegan 'gula' yang bikin jiwa jomblo kalian menjerit- 
jerit. Dan sekali lagi aku peringatin kalau cerita ini 
mengandung unsur 17+ jadi dimohon untuk bijak 
dalam membaca. 


Dan aku mau ngucapin terimakasih untuk antusias 
kalian karena viewersnya cukup deras setiap hari. I 
purple you gengs 


Bonus! 


CHAPTER 36 


I told the star that I miss you, she said. 


Don't worry, I've asked the wind to hug you tonight, 
he replied. 


Kosong, tak ada sosoknya. Itulah yang pertama kali dilihat 
Riana ketika sampai di rumah. la taruh dua koper miliknya 
dan milik Adimas di depan pintu, ia ingin melepas sepatu 
dulu. Namun ia malah melamun mengedarkan pandang ke 
sekitar sudut rumah yang masih tertata rapi seperti awal ia 
berangkat ke Bali. 


Setelah menanggalkan sepatunya, Riana mengangkat dua 
koper lagi dan harus mengangkatnya ke lantai atas. Huft, ia 
membuang nafas kasar bukan karena keberatan 
mengangkat dua koper ini tapi mencoba melapangkan 
dadanya yang sesak. 


Sementara di rumah sakit ada Adimas yang tertidur dengan 
posisi menelungkupkan kepala di atas meja kerjanya. 
Melupakan betapa sakit punggungnya saat ini dengan terus 
menutup mata. la sedang mencoba tidur tapi tidak bisa. 
Kepalanya dituntut untuk memikirkan kabar Riana dan 
kondisi Riani saat ini. 


la angkat kepalanya dan memberikan kebebasan pada 
punggungnya untuk bersender ke kursi. la ambil ponselnya 
yang mati total karena kehabisan daya. Charger ponselnya 
tertinggal di Bali, ia jadi tidak bisa menghubungi Riana. 


Melihat ponselnya bisa mati karena kehabisan daya maka 
Adimas pun memutuskan untuk pergi ke kantin mencari 


makan. Jika, tidak bisa tidur setidaknya ia harus makan agar 
tidak sakit. Baginya haram hukumnya seorang dokter sakit 
saat bekerja. 


"Dokter Adimas." 
Adimas menoleh, "Ya?" 
"Ini ada kiriman buat dokter." 


Adimas melangkah mendekat mengambil paper bag 
berukuran sedang itu dari atas meja resepsionist. 


"Makasih," ucapnya kemudian pergi. 


"Sama-samaaa..." sahut semua pegawai yang berada di 
bagian resepsionist. Mereka melambaikan tangan pada 
punggung Adimas. Mamasang wajah penuh harap menjadi 
istri Adimas. 


Seorang wanita dengan pakaian perawat di atas lutut yang 
dibuat lebih ketat dari perawat yang lain alias Tika langsung 
mendekati meja resepsionist, "Shut shut, dari siapa?" 


"Kurang tahu," jawab salah satu pegawai dengan ketus. la 
menaruh rasa tidak suka pada Tika. 


"Cewek?" tanya Tika. 


"Iya, tapi kayaknya masih muda banget. Kaya anak SMA 
gitu," jawab pegawai yang lain. 


"Iya, imut banget," tambah pegawai satunya yang bernama 
Uli. 


"Menurut kalian kira-kira cewek itu siapa?" Tika terus gencar 
bertanya. 


"Istrinya mungkin. Denger-denger gosip sih katanya dokter 
Adimas udah beristri," tebak Jihan. la memang sudah 
bersuami namun ketika melihat Adimas ia jadi ingin 
menikah lagi. 


"Gak-gak mungkin," Tika menggeleng, jari telunjuknya 
digerakan ke kanan dan ke kiri, "Masa iya cowok se-perfect 
Adimas seorang pedofil. Ya gak mungkin lah. Adimas pasti 
suka modelan yang kaya gue." 


"Soalnya dia manggil dokter Adimas dengan sebutan 'mas' ," 
Uli menambahkan lagi. 


"Serius? Gak lagi congek kan telinga lu pada?" tunjuk Tika 
pada keduanya. 


Jihan dan Uli memasang wajah kesal karena dikatai congek 
oleh Tika. Jelas sekali ia mendengar wanita yang 
mengantarkan paket untuk Adimas beberapa jam yang lalu 
memanggil Adimas dengan sebutan 'Mas . 


"Oke, sekarang kasih tahu gue gimana ciri-ciri cewek itu." 


"Kecil," jawab Uli seadanya. la mulai malas menanggapi 
Tika. 


"Yang spesifik donggg...kalian tuh jadi resepsionist gimana 
sih," omel Tika. 


"Rambutnya pendek sebahu, pakai poni, badannya pendek, 
imut banget dan pokoknya seluruh yang ada dia itu kecil," 
jawab Jihan. 


Tika membuat lingkaran dengan kedua tangannya, 
"Seluruhnya?" 


Uli dan Jihan mengangguk. Kemudian mereka dibuat 
melongo melihat Tika menelusupkan tangan ke dalam 
blousenya sendiri dan menarik tali bra-nya ke atas hingga 
dibuat sulit bernafas. 


"Nga-ngapain, sus?" tanya Jihan takut-takut. 

"Menurut kalian punya gue udah kecil belum?" tanya Tika. 
"Apa?" Uli bertanya balik. 

"Ini," Tika mengangkat naik kedua dadanya. 


Jihan dan Uli saling pandang kemudian keduanya tertawa 
canggung, "Hehe..." 


"Ck!" Tika menumpukan sikutnya di atas meja, "Masa iya 
gue harus kecelin tete demi dapatin Adimas," gumamnya 
menimbang-nimbang rencana pengecilan payudara. 


"Kerja-kerja jangan gosip mulu!" 


Fajar datang memukul-mukul meja resepsionist, 
tindakannya barusan membuat para pegawai yang ikut 
memikirkan obat pengecil payudara untuk Tika langsung 
buyar. Mereka semua menatap protes Fajar karena sudah 
menganggu. 


"Lu juga Tik, dicariin dokter John lu daritadi malah asik 
ngegibah disini," Fajar lanjut menegur Tika. 


"Gengs kalau nemu rekomendasinya langsung kasih tahu 
gue yaaa..." pesan Tika. 


"Rekomendasi apaan?" tanya Fajar setelah sampai di depan 
lift. 


"Pelangsing? Peninggi? Atau pembesar?" ia penasaran akan 
maksud rekomendasi yang diceritakan oleh gadis-gadis tadi. 


"Pengecil," jawab Tika dengan ketus sambil memandangi 
kuku-kukunya yang kemarin mendapat nail art baru. 


"Tapi gue demen yang besar, Tikkk..." Fajar merengek. 


Tika memandang Fajar dengan tatapan jijik, "ih!" kemudian 
masuk ke dalam lift. la memencet tombol lantai 6 dan 
mendorong bahu Fajar agar tidak masuk dan pintu lift pun 
tertutup sebelum Fajar sempat masuk. 


Fajar langsung menarik tangannya yang nyaris terjepit pintu 
lift. Dari celah ia dapat melihat Tika mengejek kekalahannya 
dengen memeletkan lidah. 


"Kenapa sih semua pegawai disini kalau sama gue 
bawaannya 'ih ih' mulu coba kalau sama Adimas 'ah ah' 
padahal dia gak ngapa-ngapain," cibirnya di depan pintu 
lift. 


Sedang yang dibicarakan tak jadi makan dan hanya 
membeli kopi untuk menemaninya malam ini. Adimas 
melepas charger dari ponselnya yang sudah terisi daya 
30%. la merebahkan diri di kasur tempat biasa ia tidur jika 
sedang berjaga. Ia tidak sabar untuk menghubungi Riana. Ia 
buka aplikasi whatsapps tempat biasa Riana 
menghubunginya. 


la terkesiap menemukan banyak rekaman suara yang 
dikirim oleh Riana. 


"Mas dimana sekarang? Kok gak datang? Mas gak nyasar 
kan?" 


Suara Riana terdengar sedih Adimas kembali dihantui rasa 
bersalah. 


Adimas membuka rekaman yang kedua yang dikirim Riana 
kemarin malam. 


"Halo mas, aku udah di Jakarta baru aja sampai. Aku pikir 
mas sudah di rumah." 


Adimas menghela nafas lega mengetahui Riana sudah 
berada si Jakarta. 


"Maaf ya mas aku sempat suudzon. Aku baru aja dapat 
kabar dari mami kalau mas udah di Jakarta dari kemarin." 


Adimas mengernyitkan kening, darimana mamanya tahu 
kalau ia sudah berada di Jakarta dari lusa lalu? Sedang 
ponselnya saja mati. Jadi, siapa yang sudah menghubungi 
mamanya lebih dulu? 


Adimas membuka rekaman yang lain mungkin ia akan 
menemukan jawabannya. 


"Ada pasien yang butuh mas ya? Kayaknya pasien itu 
penting banget buat, Mas." 


Deg! 


Bukan jawaban yang ia temukan melainkan pertanyaan 
menyindir dari Riana. Jantungnya berdegup kencang saat 
ini. Dari dulu ia benci harus menutupi sesuatu dari 
seseorang, ia tidak suka bermain rahasia tapi keadaan dan 
aturan yang memaksanya. la hanya bisa berharap agar 
Riana sedikit lebih sabar untuknya karena itu satu-satunya 
cara agar ia dan Riana bisa terus bersama. 


"Aku bawain bolu gula merah sama charger yang gak 
sempat mas bawa. Ternyata hp mas gak aktif karena itu 
hehe...aku sempat mikir kalau mas gak mau angkat telepon 
aku. Maaf ya aku suudzon terus sama, mas." 


Adimas mengangguk memaklumi seolah saat ini di 
hadapannya ada Riana. Sungguh ia ingin itu benar adanya, 
ia lebih ingin melihat Riana mengatakan ini semua di 
hadapannya. Duduk berdua ditemani kopi dan bercerita 
tentang isi hati. la rindu melakukan itu. 


"Oh iya, jangan lupa dimakan bolunya. Tenang aja aku 
buatin banyak buat mas di rumah. Jadi, dibagi-bagiin aja 
sama temen-temen mas yang lain." 


"Yaudah kalau gitu mas semangat kerjanya, jangan capek- 
capek ingat makan sama ingat sholat dan semoga pasien 
mas cepat sembuh." 


Habis, tapi Adimas masih ingin lagi mendengar suara Riana. 
Jarinya hendak menekan tombol telepon tapi ia urungkan. la 
takut, apa yang harus ia katakan pada Riana nanti? Dan 
bagaimana jika Riana bertanya tentang siapa pasien yang ia 
tangani saat ini? 


Enggak Adimas, lebih baik selesaikan nanti saja, jangan 
lewat telepon, batinnya berucap. 


Keputusan Adimas untuk tidak menelepon Riana membuat 
Riana semakin sedih. Seharian ini ia tak berhenti mengecek 
ponselnya untuk memastikan apakah Adimas sudah 
membuka rekaman suara yang ia kirim atau belum. Dan 
puncaknya malam ini, tanda centang dua yang awalnya 
berwarna abu-abu sudah berubah warna menjadi biru. 
Namun Adimas tak kunjung jua meneleponnya balik. 


Riana mematikan lampu kamar, menyisakan suasana gelap 
dan perasaan yang merindu. Tubuhnya dipeluk penat 
namun sesak di hatinya jauh lebih pekat. Ia hapus kasar air 
mata yang jatuh di pipinya. Lantas ia turun dari kasur dan 
pergi ke kamar Adimas yang tidak dikunci. Acap kali ia 
merindukan sosok Adimas ia suka tidur di atas kasur pria itu. 
Lambat laun matanya mulai mengantuk hingga akhirnya 
terlelap dipeluk selimut yang beraroma Adimas. 


an 


Darimana Mamanya Adimas tahu kalau Adimas udah 
ada di Jakarta? 


A. Bima 
B. Dr. David 
C. Nadine 


Jawaban: B 
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CHAPTER 37 


l'm with him and you with her, which one is better? 
She asked. 


Me with you, He answered quickly. 


"Rianaaa...akhirnyaaa lo balik jugaa. Gimana rasanya ena- 
ena?" 


Riana menolak pelukan dari Ovi dan memilih menjitak 
kepala sahabatnya itu. Apa katanya barusan? Ena-ena? 
Bisa-bisanya Ovi bertanya seperti itu disaat dirinya sudah 
tak sabar ingin mengomelinya. 


"Gue bilang kan kalau Danis nanya gue kemana harusnya lo 
jawab Seminyak bukan Ubud." 


Ovi menyentuh bibir bawahnya, "gue salah ya? Lo di 
Seminyak atau Ubud sih?? Gue lupa anjir." 


Riana memejamkan mata-gemas dengan sikap pelupa Ovi. 
"Gue di U.b.u.d, Ubud," ejanya. 


Ovi terkekeh, "Hehe...berarti gue kebalik dong kemarin." 


Riana memasang apron khusus karyawan Olilac Cafe, tak 
lupa menyematkan name tag di ujung kanannya. 


Melihat Riana memasang wajah kesal Ovi meraih satu 
tangan Sahabatnya itu dan mengayun-ayunkannya, "maafin 
gue donggg, gue beneran lupa. Lo kan tau kelemahan gue 
itu ada di otak." 


Riana tersenyum memaklumi, lagipula semua sudah terjadi. 
Namun tadi pagi ia sempat dibuat bingung ingin masuk 


kerja atau tidak, karena ia takut bertemu Danis. Pernah 
tidak sih kalian ditembak cowok dan kalian tolak kemudian 
besoknya kalian takut ketemu cowok itu? Nah, kira-kira 
seperti itu yang Riana rasakan saat ini. 


"Nih," Ovi menyerahkan berlembar-lembar uang seratus 
ribuan hingga membuat mata Riana membulat kaget. 


"Lo berusaha nyogok gue untuk menebus dosa-dosa lo?" 
tanya Riana. 


Ovi menggeleng, "Lebih tepatnya Danis yang nyogok gue." 


Riana mengangguk-anggukan kepala mengerti. Tertawa 
remeh, ternyata uang memang bisa membeli segalanya. 
Dengan uang kita bisa mendapatkan apa yang kita mau. 
Riana membenci fakta itu, bukan karena ia tidak punya 
uang, tapi jika manusia terus melakukan itu maka sangat 
disayangkan tak akan ada lagi yang disebut dengan 
perjuangan di dunia ini. 


"Lumayan Na, buat beli bubble Xing Fu Tang," kekeh Ovi 
sekalian merayu Riana untuk menemaninya membeli 
minuman kesukaannya itu. 


Riana memandang Ovi tak habis fikir, "Isi kepala lo beneran 
cuma bubble, Vi? Uang satu juta mau lo abisin buat beli 
bubble doang?" 


Ovi mengangguk polos. 
"Riana." 
Riana dan Ovi menoleh pada kedatangan Jun. 


"Ya, kenapa?" sahut Riana. 


"Bos minta lo buat ke ruangannya," Jun menunjuk dengan 
jempol ke arah pintu ruang kerja Danis yang tumben ditutup 
rapat pagi ini. 


Jantung Riana langsung berpacu cepat ketika nama Danis 
disebut. Bukan jatuh cinta, tapi takut bertatap muka dengan 
Danis. Kejadian lusa lalu membuatnya canggung untuk 
bertemu Danis. 


Sebelum mengetok pintu Riana mengelus dadanya. 
Tok tok 
"Masuk," perintah Danis dari dalam. 


Hal pertama yang Riana lihat adalah Danis yang sibuk 
dengan tab. Kenapa semua laki-laki sibuk dengan layar sih, 
Adimas juga. Apa sekarang wanita cantik kalah menarik dari 
layar segi empat itu. 


"Ekhem," Riana berdehem di depan pintu. 
"Duduk," perintah Danis tanpa mengalihkan pandang. 


Riana melangkah maju mendekati meja Danis, menarik kursi 
dan duduk berhadapan dengan pria itu. 


"Ada ap-" 


"Hari ini temenin gue riset buat signature," Danis menaruh 
tabnya di meja lalu bersedekap setelah memotong 
perkataan Riana. 


"Hah? Aku, kamu?" Riana menunjuk dirinya sendiri 
kemudian pada Danis, "maksudnya kita berdua aja?" 


"Kenapa? Ada masalah?" Danis balik bertanya. 


Yaiyalah masalah, batin Riana. 
"Eng-enggak kok," jawab Riana bohong diiringi senyuman. 


Danis mengarahkan telapak tangannya pada pintu, "Oke, 
kalau gitu silahkan keluar." 


Riana mengangguk sekali kemudian berdiri, "Permisi." 


Sembari berjalan ke arah pintu ia merasakan ada yang aneh 
pada Danis. Tidak biasanya pria itu bersikap formal padanya 
meskipun masih suka memerintahnya. 


Ceklek 


"Astaga! Kalian ngapain di depan pintu?" kagetnya setelah 
menemukan Ovi dan Jun menempelkan telinga ke pintu. 


"Nganu ini tadi..." Jun menyembunyikan sedot wc yang ia 
pikir bisa berfungsi seperti alat sadap. 


"Lo gak diapa-apain kan sama Danis?" Ovi mengecek 
keadaan Riana. 


"Dia cuma ngajak gue riset buat signature." 


Ovi mengelus dada, "Syukur deh. Soalnya cowok tuh kalau 
udah ditolak bisa nekat loh. Urusan pelet aja bisa dijabanin." 


Jun langsung menutup mulut Ovi yang mulai berbicara 
aneh. 


Riana meninggalkan keduanya. Sepertinya sebentar lagi ia 
akan diterpa gosip. Jika biasanya wanita akan senang 
mengetahui atasannya yang tampan menaruh rasa suka 
justru Riana malah merasa terbebani, mungkin karena ia 
telah berstatus sebagai istri orang. 


Riana melihat Danis keluar dari ruangannya. Pria itu sudah 
memakai kacamata hitamnya seperti biasa, itu pertanda 
bahwa ia harus berangkat sekarang. la lepas apron dan 
meraih sling bagnya. 


Menyerahkan apron tersebut ke tangan Ovi, "Gue berangkat 
dulu ya, Vi." 


"Oke," sahut Ovi. 


Riana berlari kecil menghampiri Danis yang sudah keluar 
dari Cafe lebih dulu. 


"Naik taksi?" tanyanya sesaat sebuah taksi berhenti di 
depan mereka. 


"Gue gak mau bawa Jun hari ini," jawab Danis sambil 
membukakan pintu untuk Riana. 


Riana memandang tak percaya Danis melakukan itu, ia pun 
segera masuk dan Danis duduk di sebelahnya. 


Sepanjang jalan tak ada perbincangan apapun. Beberapa 
kali Riana melirik Danis melalui ekor matanya. Inilah yang ia 
hindari, kecanggungan. Sementara Danis tak berpikir 
begitu. Ia justru sedang mendalami perannya sebagai sosok 
baru hari ini. 


Sebenarnya beberapa menit sebelum ia memanggil Riana 
ke ruangannya, ia sedang berdiskusi dengan Jun. 


"Menurut penerawangan saya nih bos, Adimas itu bukan 
abangnya Riana, tapi abang-abangannya Riana." 


"Apa bedanya kampret!" 


"Beda dong Bos, kalau abang beneran pasti dicuekin sama 
Riana tapi kalau abang-abangan pasti ditempelin mulu. 
Ingat kan waktu di Bali Riana lebih milih ngejar Adimas 
ketimbang, bos. Dan inget juga kan Riana minta gendong 
sama Adimas." 


"Gak usah dingetin coba!" 
"Maaf Bos, saya cuma menjelaskan perbedaannya." 
"Iya tau! Jadi, gue mesti gimana?" 


"Bos harus jadi abang-abangan Riana. Nih ya, cewek seimut 
Riana pasti punya yang namanya abang-abangan. Jadi, bos 
harus bisa jadi sah salah satu abang-abangannya." 


"caranya?" 


"Bos harus bertindak seolah-olah bos itu melindungi dia 
dimanapun dan kapanpun. Sesekali usap kepalanya seperti 
anak kecil, kalau mau nyebrang digandeng, kalau tali 
sepatunya lepas bos ikatin atau bagus lagi sampai bos bisa 
ngebuat Riana minta gendong." 


"Jadi, gue harus buat sendal dia putus dulu, gitu?" 
"Ah elah goblok bener bos gue." 

"Apa lo bilang!" 

"Enggak bos maksudnya tadi saya yang goblok." 


"Gak perlu nunggu sendal dia putus, bos bisa ajak dia jalan 
kaki sampai capek dan ngeluh minta gendong." 


"Pinter lu. Thanks Jun." 


Good morning, Adimas 


Kedai kopi pertama yang mereka kunjungi bertema 
minimalis. Salah satu hal yang Danis sukai adalah desain 
interior cafe ini. Begitu sederhana dan nyaman seperti 
berada di rumah sendiri. Perasaan itu juga berlaku pada 
Riana, ia duduk di salah satu kursi di bawah lampu yang 
temaram. Mengedarkan pandang dan melebur dalam 
suasana tenang yang disajikan oleh kedai kopi ini. 


Kata sang pemilik, sebenarnya kedainya tidak diperuntukan 
untuk nongkrong maka dari itu ia hanya menyediakan 
ruang kecil dengan beberapa pasang kursi. Namun 
nyatanya banyak orang yang duduk disini karena jatuh 
cinta pada kesederhanaan kedai kopinya. Mulai dari lantai 
yang bercorak, pencahayaan yang temaram, dan guotes- 
guotes inspiratif di setiap dindingnya. 


Danis berjalan menuju meja Riana dengan segelas Affogato, 
"Ini namanya affogato, es krim diguyur espresso. Lo cobain 
deh." 


Riana menyendok sedikit, ia masih belum terbiasa dengan 
pahitnya espresso. Ekspresinya berubah setelah 
mencobanya. la menyendok lagi dan eskpresinya tetap 
sama, "Aku suka es krimnya, lembut banget. Espressonya 
jadi gak terlalu pahit lagi," ujarnya begitu excited. 


Danis tersenyum mendengar Riana berbicara seperti itu. Ia 
seperti mengajarkan hal baru pada anak kecil. 


Tanpa sadar waktu berlalu dengan cepat, total sudah tiga 
coffe shop yang dikunjungi keduanya. Danis mengajak 
Riana pergi ke kedai yang menyediakan berbagai macam 3D 
latte. Sekaligus akan menjadi perhentian terakhir mereka 
hari ini. la tidak mau membuat Riana kelelahan meski pada 
nyatanya gadis bertubuh mungil itu selalu senang acap kali 
memasuki berbagai kedai kopi. 


la tersenyum melihat Riana berselfie ria di ujung sana. 


Danis mengalihkan pandang lagi, "saya pesan rose latte 
sama 3D lattenya juga," tunjuknya pada minuman dengan 
foam bergambar macam-macam binatang. 


"Mau foam dengan gambar apa?" 


Matanya melirik pada deretan signature foam dan ada satu 
gambar yang menarik perhatiannya, foam itu berbentuk 
kepala kelinci dan entah bagaimana ia merasa itu sangat 
mirip dengan Riana-lucu dan lincah. 


"Saya mau yang ini," tunjuknya. 
Good morning, Adimas 


"Jangan sentuh apapun dulu!" tahan Riana ketika Danis 
hendak mencoba. 


Danis menyenderkan bahu ke kursi-mengalah. Memilih 
memandangi wajah serius Riana yang mengambil foto dari 
setiap sudut. Dan terkekeh melihat wajah puas gadis itu 
selesai mengambil foto. 


"Cewek tuh emang gitu ya? Habis ini lo upload?" tanyanya. 


Riana menggeleng, masih sibuk memandangi hasil fotonya, 
"Nanti aja." 


Danis mencoba rose latte miliknya sedang 3D latte ia 
biarkan menjadi milik Riana. 


"Terlalu manis. Menurut lo?" 


"iihh lucu banget," Riana masih asik memandangi 3D latte 
bergambar kepala kelinci. Mengepal kuat kedua tangannya- 


merasa gemas ingin menyentuhnya namun tak tega untuk 
merusaknya. 


Danis bertepuk tangan, "Focus please." 


Riana tersadar, ia pun meraih cangkir milik Danis dan 
menegaknya. Kemudian mengernyit, apa yang barusan ia 
minum? 


Riana menaruh kembali cangkir tersebut ke hadapan Danis, 
"Rasanya aneh, kaya minum bunga." 


Danis menjitak pelan kepala Riana, ia pikir Riana akan 
mencoba minumannya sendiri yang sempat dipuja dan 
dipandangi setengah mati tapi gadis itu malah meraih 
cangkirnya. 


"Minum punya lo sendiri," tegurnya. 


"Gak tega," Riana menatap sendu pada 3D latte miliknya. 
Tidak, ia tidak mau meminum mahakarya selucu itu. 


Keluar dari Cafe Danis mengajak Riana untuk berjalan kaki. 
la tak mendapati wajah lelah Riana setelah ia ajak 
berkeliling hampir setengah hari. Riana juga tidak 
menggunakan sendal dan tali sepatunya diikat kuat. 
Bagaimana cara ia membuat Riana mengeluh capek? 


"Lo capek gak?" 


Riana menggeleng cepat. Matanya asik memandangi 
deretan toko di samping kanan dan kirinya. Hingga matanya 
melihat seorang anak kecil keluar dari kedai es krim, "Danis, 
aku mau beli es krim sebentar ya." 


Riana berjalan lebih dulu, ketika sampai di pintu kedai ia 
dibuat kaget melihat Danis membukakan pintu untuknya. 


"Jadi, gue udah dimaafin kan sekarang?" tanya Danis 
setelah keluar dari kedai es krim. 


Riana mengangguk namun matanya hanya terpaku pada es 
krim. 


Danis tersenyum gemas melihat Riana, "Lo suka banget ya 
sama es krim." 


Riana menoleh pada Danis dengan senyum lebar ia 
membalas, "Hehe iya." 


Kemudian tubuhnya membeku ketika dirasa kepalanya 
diusap oleh Danis. 


Setelah lampu lalu lintas berwarna merah, keduanya 
langsung menyebrangi zebra cross namun tiba-tiba saja 
sebuah motor melaju dari arah kanan. Motor itu tidak 
mematuhi lampu lalu lintas dan berniat menerobos. 


"Riana awas!!" 
Good morning, Adimas 


Tidak ada manusia yang ingin mendapat musibah. 
Begitupun Riana, tubuhnya bergetar hebat melihat dengan 
mata kepala sendiri tubuh Danis terlempar beberapa meter 
darinya kemudian jatuh terhempas di atas aspal. 


Riana sampai lupa rasa sakitnya sendiri melihat Danis tak 
sadarkan diri sekarang. Ia ingat Danis mendorong tubuhnya 
mundur agar tak tertabrak kemudian ia pun jatuh dan 
hanya mengalami luka lecet. la merasa bersalah meski 
sebenarnya ia bukan pihak yang salah. Sepanjang jalan 
menuju rumah sakit ia menggenggam jemari Danis. 


Turun dari ambulance Danis langsung dibawa oleh beberapa 
perawat ke ruang UDG. Langkah kaki Riana terhenti setelah 
melihat seorang pria berjas dokter sedang memeluk seorang 
pasien wanita yang mencoba berdiri dari kursi roda. 


"Mas Adimas," gumamnya. 


Suara lirihnya lolos ke telinga pria itu. Senyum Adimas 
memudar tatkala melihat Riana berdiri beberapa meter saja 
darinya. Pupil matanya membesar tak menyangka 
mendapati istrinya berada disini. 


Gadis yang berada dalam dekapan Adimas mendongak, 
masih belum menyadari siapa seseorang yang berdiri di 
belakangnya dengan perasaan terluka, "Aku udah bilang 
kan sama kamu kalau aku gak perlu kursi roda." 


Adimas mengalihkan pandang pada Riani, mengangguk dan 
tersenyum menanggapi ucapan gadis itu. Dengan cepat ia 
angkat tubuh Riani, menyembunyikan wajah Riani di dalam 
dekapannya. la berbalik dan pergi dari hadapan Riana. 


"Aku nunggu mas pulang tapi kayaknya mas betah disini." 


Langkah Adimas berhenti mendengar ucapan sindiran dari 
Riana. la menarik nafas dalam dan melanjutkan langkahnya 
tanpa berhenti lagi ataupun berbalik kepada Riana. 


Riuh langkah kaki para pegawai rumah sakit serta orang 
yang berlalu lalang serta teguran dari orang untuknya 
karena menghalangi jalan tak membuat Riana bergerak 
sedikitpun. la hanya berdiri diam memandangi punggung 
Adimas yang semakin menjauh. 


Riana membalikan badan setelah punggung itu tak terlihat 
lagi. Tanpa ia ketahui ketika ia berbalik badan ada seorang 
wanita yang paling ia ingin lihat di dunia ini, Wulan- 


mamanya berjalan dari arah belakang dan melewatinya. 
Diantara banyaknya berbagai wajah manusia di tempat ini 
keduanya tidak saling melihat satu sama lain. 


an 


Jadi gini gengs, Riana dari bayi tinggal sama omanya 
dan Riani sama Wulan. Riana dan Riani sama-sama 
gak tau kalau mereka itu punya saudara kembar. 


Sebentar lagi kita bakal masuk konflik. Siap-siap 
dibuat menangis bombay ataupun baper gak 
ketulungan. Semoga tulisan aku bisa buat kalian 
terbawa suasana, karena itu menjadi tolak ukur 
keberhasilan seorang penulis, yaitu membuat 
pembacanya merasa tersedot dan ikut andil dalam 
cerita. 


Mau double up? Like sebanyak-banyaknya dulu dan 
komen setiap paragraf. Kalau mencapai aku bakal 
double up malam ini juga. 


I purple u gaes 


CHAPTER 38 


Which one is better for solving problems, angry or 
silent? She Asked her Husband. 


Then he answered, Fight, then we forgive each other 
and we have a greater love than yesterday. 


Riana duduk melamun di depan ruangan Danis. Karena 
dirinya Danis harus mendapat tujuh jahitan di kepala bagian 
kanannya. Dokter dan para perawatnya baru saja keluar dan 
mengatakan padanya bahwa Danis masih belum sadarkan 
diri. Sebenarnya ia boleh saja masuk sekarang namun ia 
malah memilih menunduk memandangi ujung sepatunya. 
Tenggelam dalam pikirannya sendiri untuk mengulang 
rentetan ingatan tentang apa yang barusan ia lihat. Tentang 
Adimas yang mengabaikan kehadirannya dengan berbalik 
pergi bersama seorang wanita. Wajar memang seorang 
dokter melakukan kontak fisik pada pasiennya namun entah 
mengapa untuk yang kali ini hatinya seolah tak rela. 
Hatinya seolah mengaduh lalu rapuh melihat Adimas 
menggendong wanita itu. 


Riana mendesis perih ketika tanpa sengaja sikutnya 
menyenggol ujung kursi besi. la mengecek sikutnya yang 
ternyata lecet berdarah. 


"Bodoh banget sih," kesalnya pada diri sendiri karena 
sampai lupa mencuci lukanya sendiri. 


la pun memutuskan untuk pergi mencari toilet untuk 
membersihkan lukanya. Kemudian ia turun ke bawah 
mencari hansaplast-mungkin di kantin rumah sakit ia akan 
menemukan benda itu. 


"Riana?" 


Riana menghentikan langkahnya, ia mencium tangan 
mertuanya, "Papi, apa kabar?" 


"Sehat," jawab David dengan senyum simpul. 


"Mau nyari Adimas ya? Bukannya kalian baru aja balik dari 
bulan madu," lanjutnya. 


"Enggak kok, Pi aku kesini karena ada temen aku yang 
sakit." 


"Udah ketemu Adimas?" 
"Sud-sudah," bohong Riana. 


"Kebetulan kamu ada disini temani saya makan siang, 
mau?" 


Riana mengangguk dengan senyum, "Boleh." 


Keduanya berjalan bersama menuju kantin dan Adimas yang 
baru saja keluar dari lift melihat keduanya. la memutuskan 
berjalan beberapa meter di belakang keduanya. Sayup- 
sayup ia mendengar Ayahnya mengatakan ingin mengajak 
Riana makan siang bersama di kantin. Rahang Adimas 
langsung mengeras, ia tahu ini hanya akal-akalan ayahnya 
untuk mempertemukan Riana dengan Wulan yang juga 
sedang makan siang disana. 


Dugaannya ternyata salah, dari arah berlawanan ia melihat 
Wulan sedang berjalan sambil berbicara di telepon. Sedang 
Riana dan David masih asik berbincang. Dengan gerakan 
cepat ia menghalangi langkah Riana dengan berdiri di 
samping kanan sedikit menyerong agar istrinya itu tak 
melihat Wulan yang mereka. 


"Bisa Adimas pinjem Riana sebentar?" pintanya pada David. 


David tersenyum sinis sesaat setelah Wulan lewat dan tentu 
saja Riana tidak melihat wanita itu karena pandangannya 
ditutup oleh Adimas. 


"Tentu, Riana kan istri kamu," ujarnya menekan kata 'istri 
kamu'. 


"Makasih, Pah." 


Adimas menarik pergelangan tangan Riana masuk ke dalam 
lift. la menekan tombol 10 dan lift pun mulai bergerak naik. 
Riana mencoba menarik tangannya namun yang ia rasakan 
adalah Adimas semakin erat mencengkramnya. Sampai di 
lantai 10 Adimas pun membawa Riana menuju kamarnya. 


"Lepasin, Mas," Riana akhirnya berhasil melepaskan 
tangannya dari cengkraman Adimas setelah pria itu 
mengunci pintu. 


"Kenapa?" 


"Kenapa?" Riana terkekeh sinis, "Mas yang kenapa?" 
tanyanya balik. 


Sedetik kemudian ia tersadar akan sikap tidak sopannya 
pada suami. Mungkin juga karena dirinya yang terlalu 
mencintai Adimas atau mungkin takut kehilangan Adimas 
sehingga ia selalu menahan amarahnya sendiri dan memilih 
untuk mengalah. 


"Maksudnya kenapa mas narik aku kesini? Mau ngomong 
apa? Cepetan ya aku mau pulang nih," koreksinya. 


"Yaudah," jawab Adimas. 


"Yaudah?" suara Riana mulai meninggi. la pandang kesal 
Adimas dari atas sampai bawah. Bisakah sedikit saja Adimas 
bersikap manis dan mengerti isi hatinya? Ia ingin ditahan 
sekali saja. 


"Bakalan panjang kalau mas jelasin disini sekarang 
Rianaa..." 


"Oke, kalau gitu aku pulang," putus Riana dengan ekspresi 
merajuk. 


"Minggir," usirnya pada Adimas yang menghalangi pintu. 


Adimas tak bergeming sedikitpun ia tarik kunci yang masih 
tersangkut di pintu dan memasukannya ke kantong. la 
menarik lembut kedua lengan Riana agar berdiri di 
hadapannya lagi. 


"Kamu ngapain disini?" tanyanya. 


"Danis kecelakaan karena nolongin aku," ketus Riana tak 
mau melihat mata Adimas. 


"Kamu jalan sama dia?" 
"Cuma urusan kerja kok." 
"Mas gak suka liat kamu deket-deket sama dia." 


Mata bulat Riana langsung menatap nyalak pada Adimas, 
dengan ekspresi menantang ia membalas, "Kalau gitu aku 
boleh juga dong gak suka kalau mas terlalu dekat sama 
pasien perempuan disini? Boleh kan?" 


"Boleh kan, mas?" ulangnya. 


Adimas memejamkan mata, memijit pangkal hidungnya. Ia 
raih kedua tangan Riana, mengusap punggung tangan 


mungil istrinya itu. 


"Riana, itu salah satu bagian dari pekerjaan, Mas. Kamu gak 
bisa ngelarang Mas ngelakuin itu." 


"Tapi gak harus meluk kaya tadi juga kan!" Riana melepas 
kasar pegangan tangan Adimas. 


Keduanya terdiam. Riana menunduk merasa bersalah 
karena sudah berteriak di hadapan Adimas. la memandang 
tangan Adimas, ingin sekali ia mengenggam tangan itu. 
Ingin sekali ia memeluk tubuh itu untuk menceritakan apa 
yang terjadi padanya barusan. 


"Untuk pertama kalinya aku ngerasain kalau kita bener- 
bener menikah, Mas. Sebelumnya kita gak pernah 
mempermasalahkan sesuatu karena aku selalu diam buat, 
Mas. Dan juga mas yang gak pernah mau ngomong sama 
aku. Seolah semua masalah kita udah ada di titik damai, 
padahal niat untuk mulai nyelesain aja enggak ada." 


Riana tertawa miris-menertawakan dirinya sendiri, "Kalau 
gitu kita diem-dieman aja selamanya." 


"Gak gitu..." Adimas berusaha merengkuh tubuh Riana. 


Dan Riana mendorong menolak lengan Adimas, "Aku mau 
pulang, bukain pintunya." 


Adimas memandang Riana sejenak kemudian mengangguk, 
merogoh kantong jasnya dan menyerahkan kunci kepada 
Riana. 


"Minggirr masss..." Riana mendorong pelan bahu Adimas 
agar menjauh sedikit dari pintu. la memasukan kunci 
tersebut ke lubang pintu namun tidak bisa, ia coba kunci 
yang lainnya namun masih tetap tidak bisa. la menoleh 


kesal pada Adimas yang berdiri di belakangnya. Adimas 
pasti sedang mengerjainya sekarang. 


"Mas! Aku tuh lagi marah beneran tauuu..." rengeknya. 


Adimas bergerak mendekat mengambil kunci di kantong 
sebelahnya. la masukan kunci yang sebenarnya ke lubang 
pintu dan hanya dengan sekali putar pintu sudah tidak 
terkunci lagi. 


"Jangan kesini lagi," pesannya sebelum Riana meraih 
gangang pintu. 


Rasanya hati Riana langsung jatuh ke dasar jurang paling 
dalam mendengar Adimas mengucapkan itu. la kembali 
menoleh pada Adimas dengan ekspresi menantang, 
"Kenapa? Kenapa aku gak boleh datang kesini lagi? Ini kan 
tempat umum. Kalau aku sakit gimana? Atau kalau aku 
kecelakaan? Terus sekarat. Sekalian aja aku mati disini." 


Adimas mendorong tubuh Riana menempel pada pintu, 
menghimpit tubuh Riana dan memandang tajam mata bulat 
istrinya. 


Brak! 


Adimas meninju pintu hingga membuat tubuh Riana 
bergetar kaget dalam kurungannya saat ini. 


"Mas gak suka dengar kamu ngomong kaya gitu!" 
bentaknya. 


Riana mengigit bagian dalam bibir bawahnya menahan 
tangis. Namun pandangannya mulai memburam dan setetes 
air Mmatapun menyerah jatuh ke pipinya. 


"Mas gak pernah bentak aku sebelumnya," lirihnya dengan 
suara parau. 


Kali ini Adimas yang merasa bersalah. Marahnya langsung 
meredam tatkala mata bulat istrinya mulai meneteskan air 
mata. 


"Riana, maaf," ia merengkuh tubuh Riana dengan erat. 
Menenggelamkan kepala Riana di dalam dadanya. 


Riana menggeleng keras, ia menarik diri dan mundur ke 
belakang ketika Adimas maju selangkah. "Enggak, aku mau 
pulang." 


Adimas pun membiarkan Riana pulang. la melihat langkah 
Riana semakin cepat dan gadis itu berlari sambil 
menghampus air matanya. Adimas  menyenderkan 
punggungnya ke dinding, memejamkan mata. la berada 
pada posisi yang serba salah, mundur salah majupun 
semakin salah. Sungguh ia melakukan ini semua atas dasar 
ia mencintai Riana. la hanya ingin istrinya sedikit bersabar 
dan memberinya waktu untuk menyelesaikan semuanya. 


Good morning, Adimas 
"Gimana istri lo?" 


Adimas tak menjawab pertanyaan Bima. Saat ini keduanya 
berjalan di koridor rumah sakit setelah melakukan 
kunjungan sebelum pulang seperti biasa. 


"Maksud gue dia masih ada di Bali atau udah pulang?" 
ulang Bima. 


"Udah di Jakarta," jawab Adimas. 


"Gih sana lo temuin." 


Adimas menimbang-nimbang saran Bima. la ingin pulang 
dari kemarin malah, tapi hatinya belum siap untuk menemui 
Riana terlebih setelah ia membuat gadis itu menangis hari 
ini. 


"Besok gue pulang." 
"Malam ini dong Dimmm..." paksa Bima. 


"Lo udah tiga hari loh gak pulang. Hati-hati entar gak 
dikasih jatah lagi, nyesal lo." 


Adimas diam sejenak kemudian ia mengangguk, "Oke." 


"Denger kata jatah aja langsung buru-buru pulang," cibir 
Bima melihat Adimas langsung membereskan barang- 
barangnya bersiap untuk pulang. 


Bonus! 


Sesuai janji, aku double up buat kalian. Sekalian mau 
pamit untuk beberapa hari kedepan karena badan 
hati dan pikiranku sedang tidak bersahabat, gak bisa 
konsentrasi. Doakan semuanya kembali kaya semula 
gengs. Komentar lucu dan antusias kalian bener- 
bener bisa ngebuat aku ketawa lagi. 


Dan aku mau bilang kalau kalian luar biasa banget 
viewers cerita ini lumayan deras. Jangan bosen- 
bosen ya kalian sama cerita hasil tangan amatiran 
author yang sedang kecewa dengan dirinya sendiri 
sekarang. Aku masih belajar dan InshaAllah berkah 
buat kedepannya Amin. 


CHAPTER 39 


You are my home. Warm, comfortable and l'm happy 
to be there. 


You are my guest. I will serve you all the time until 
you fall asleep in my arms. 


Rumah, apa yang terpikir oleh mereka tentang rumah? Dulu 
Adimas tak pernah merasa memiliki rumah untuk pulang. Ia 
betah berlama-lama di luar rumah, bermain bersama teman- 
temannya di pinggir sawah atau berenang di sungai pada 
sore hari. Jika ia pulang yang ada dirinya hanya ditekan 
untuk belajar dan belajar oleh ayahnya. 


Sampai pada hari dimana ia resmi menikahi Riana. la selalu 
ingin pulang dan berada di rumah. Mulai jengah berada di 
luar dan dalam kurungan Ayahnya. Rasanya ia hanya ingin 
menghabiskan waktunya di rumah bersama Riana seharian. 
Melakukan apa saja sekalipun hanya untuk saling diam- 
diaman. la merasa aman dan nyaman di sebuah tempat 
yang hanya ada dirinya dan Riana. 


Ah, memikirkan tentang hal ini rasanya ia ingin segera 
sampai di rumah. Tapi sayangnya Jakarta-tidak pagi tidak 
malam selalu saja macet. 


Akhirnya ia sampai juga di rumah sebelum jam 10. la 
membuka pintu dan menemukan rumah dalam keadaan 
sepi. Namun seperti biasa di meja makan sudah tersedia 
berbagai makanan yang belum disentuh sedikitpun. 
Rupanya Riana masih melakukan kegiatan ini. Adimas 
memandang sendu semua makanan olahan Riana. la buka 
kulkas dan menemukan sebuah kotak berpita di atasnya. 


Ternyata sebuah kue dengan tulisan happy birthday suami 
di atasnya. Yang langsung terpikir olehnya adalah kapan 
Riana membeli ini? Dan sudah berapa lama kue ini berada di 
kulkas? 


Adimas naik ke lantai atas menuju kamar Riana, berencana 
mengajak gadis itu untuk makan malam dan memotong 
kue. Namun kamar tersebut kosong dan dalam keadaan 
gelap gulita. Adimas mengernyit bingung, kemana istrinya 
saat ini? Di kamar mandi pun tidak ada. 


Adimas pergi ke kamarnya, membuka pintu dengan gerakan 
pelan. Hatinya terenyuh menemukan Riana tertidur 
membelakanginya. Di ambang pintu ia terdiam 
memandangi punggung kecil itu. Kemudian ia 
memberanikan diri mendekat, ia bersimpuh memandangi 
wajah damai istrinya. Guling kesayangannya pun kini sudah 
berada dalam pelukan Riana. Matanya mengitari setiap 
lekuk wajah awet muda istrinya itu. Sekali lagi hatinya 
disentil melihat bulu mata basah dan hidung merah Riana 
yang menandakan bahwa istrinya baru saja selesai 
menangis. 


Tangannya tergerak mengusap kepala Riana, 
mencondongkan tubuhnya dan mengecup kening istrinya 
lama. la berdiri kembali, melepaskan jas dokternya dan 
menyampirkannya ke kursi. la naik ke atas kasur, 
menelusupkan tangannya ke dalam selimut dan melingkari 
perut Riana. 


Dalam keheningan ini hanya menyisakan bunyi detik jam 
dan detak jantung yang tak teraba satu sama lain. Begitulah 
cinta adanya, tak terlihat namun terasa nyata getarnya. 


Riana tidak tidur begitupun Adimas yang masih terjaga. 
Adimas menarik tubuh Riana agar semakin menempel 


padanya, seolah menjadikan tubuh istrinya sendiri sebagai 
guling. 


"Aku mau pipis," Riana bangkit dari posisinya namun 
Adimas malah menarik tubuhnya agar jatuh ke dalam 
pelukan lagi. 


Riana terdiam dalam pelukan hangat Adimas. Memandang 
kedua mata terpejam suaminya. la benci harus mengakui ini 
bahwa sekalipun ia sedang marah hatinya akan terus 
bergetar untuk Adimas. la tidak bisa kehilangan apalagi 
diminta untuk melepaskan pria yang sedang memeluknya 
saat ini. Jika suatu hari ia dipaksa untuk melakukan itu 
mungkin ia akan lupa caranya mencintai tanpa dicintai lagi. 


Riana tak pernah mencintai makhluk Tuhan sebesar ini- 
sebelum ataupun sesudah kehadiran Adimas. Lihat, betapa 
ia mengagumi sosok tampan berwajah dingin di 
hadapannya ini. Mungkin jika besok Adimas akan 
menyakitinya lebih dalam dari hari ini ia akan tetap 
mencintainya dengan frekuensi yang sama, tidak berubah 
dan tidak mungkin pula dapat tergantikan. 


la masih akan terus berjuang mendapatkan hati Adimas 
meski sudah jatuh berkali-kali. la tidak punya harta tahta 
ataupun kecantikan yang luar biasa, tapi ia yakin bahwa 
dirinya- setelah Selly-adalah wanita yang paling mencintai 
Adimas di dunia ini. 


"Aku mau tidur di kamar aku sendiri," Riana mencoba 
meloloskan diri dari kurungan lengan Adimas. Namun justru 
Adimas semakin mengeratkan pelukannya. 


"Gak boleh," larang pria itu dengan mata masih terpejam. 


Alhasil Riana pun mengalah meskipun sebenarnya ia 
senang. Terkadang perempuan itu berkata tak sesuai 


perasaannya jadi mengertilah kalian kaum lelaki. Riana 
masih terus berusaha menjauhkan tangan Adimas dari 
pinggangnya namun pria itu kembali melingkarkan 
tangannya disana. Dan malah menarik lengannya untuk 
balas memeluk perutnya. 


Good morning, Adimas 


Ternyata bau kopi di pagi hari dapat membangunkan 
seorang jiwa yang tadi malam begitu lelap tertidur dalam 
pelukan pujaan hatinya. Riana mengolet dan meraba-raba 
sisi kanannya, tuh kan tadi malam saja ia sok menolak dan 
paginya ia malah mencari sosok itu. Tapi tunggu sebentar, 
tadi malam Adimas benar-benar pulang kan? Atau itu hanya 
halusinasinya saja. 


Riana pun turun ke bawah dan terkejut pada anak tangga 
melihat Adimas berada di dapur. Di depan mesin kopi pria 
itu serius menuang steam susu ke dalam pekatnya kopi. 
Tangan yang biasa dipakai untuk menjahit pasien itu 
ternyata bisa membuat latte art! Ya Tuhan setelah ini apa 
lagi yang ia harus puji dari Adimas. Berhenti membuat 
Adimas semakin mempesona, karena Riana akan semakin 
sulit untuk menggapainya. 


Adimas tersenyum puas melihat hasil olahannya pagi ini. Ia 
menoleh mendapati Riana berdiri disana. 


"Dua puluh menit," ia taruh secangkir latte coffee tersebut 
di atas meja-berusaha mengajak Riana berbicara. 


Dengan tangan terlipat di depan, Riana melangkah 
mendekat, "Kelamaan," tolaknya. 


Adimas mengangguk sekali, "sepuluh menit," ia memberi 
penawaran. 


Riana menggeleng, matanya menatap latte coffee yang 
sangat cantik di matanya. Jemarinya menyentuh ujung 
meja. 


Tingkahnya itu membuat Adimas kesal dan gemas dalam 
satu waktu. Dan oh, ia tidak tahu kalau tadi malam Riana 
tidur dengan mengenakan kemejanya. Tubuh pendek Riana 
membuat ujung kemejanya jatuh sampai sebatas paha. 
Namun tak seluruhnya tertutupi hingga menampilkan kaki 
pendek istrinya yang sialnya mampu mengusik perasaannya 
pagi ini. 


Riana meraih cangkir miliknya, "lima menit," ia meminum 
latte coffee tersebut dan menyisakan foam di bibirnya. Ia 
menyapu foam di sekitar bibir dengan ujung lidahnya. 


Adimas memalingkan muka, ia tarik kursi dan duduk di 
depan cangkir miliknya. Lima menit bung, bagaimana cara 
ia menjelaskan dalam waktu sesingkat itu? 


Kedua tangannya ditaruh di atas meja, kesepuluh jarinya 
bertautan longgar, "Oke, mas minta maaf buat kesalahan 
mas yang kemarin. Mas udah bentak kamu dan gak jadi 
jemput kamu waktu itu." 


Riana mengangguk-anggukan kepala mendengarkan. 


"Sore itu Bima nelpon mas kalau pasien mas kritis. Dia sakit 
gagal ginjal udah empat tahun lamanya." 


"Yang kemarin mas gendong?" tanya Riana menekan kata 
'gendong'. 


"Iya. Dia udah mas anggap kaya adik sendiri. Mamanya 
dekat sama mas dan kita udah kenal lama." 


Ujung cangkir kopi di tangan Riana tertahan di antara kedua 
bibirnya. Ia baru tahu alasan dibalik ketidakhadiran Adimas 
waktu di Bali-sewaktu ia ingin memberikan kejutan pada 
pria itu. Baik, mulai sekarang ia harus lebih mengerti 
dengan pekerjaan Adimas yang memang harus stand by 24 
jam. 


"Dan soal Danis... Adimas menggantung kalimatnya. la 
memainkan ujung jarinya, hatinya gengsi untuk mengakui 
ini, "Mas cemburu sama Danis yang bisa ngabisin waktu 
seharian sama kamu." 


Riana menunduk menyembunyikan senyum senangnya. 
Ternyata begini rasanya dicemburui oleh Adimas. Dulu 
sewaktu SMP ia pernah mencoba menarik perhatian Adimas 
dengan cara mendekati kakak kelas namun reaksi Adimas 
biasa saja waktu itu. 


"Gak usah ketawa," tegur Adimas. 


"Ooohhh jadi mas cemburu toh, bilang dong dari kemarin," 
Riana duduk di atas meja pantry. Memandang Adimas 
dengan sorot jahil, sedang yang dipandang menghela nafas 
kesal lalu beranjak dari duduknya. 


Dan sepasang kaki pendek melingkari perutnya-menahan 
langkahnya. Ohh, sepertinya ada yang mau main-main 
dengannya pagi ini. Cukup sudah ia menahan diri melihat 
Riana bangun dengan kemeja putih miliknya hingga 
memperlihatkan pakaian dalam gadis itu. 


"Mau kemana?" Riana menarik tubuh Adimas dengan kedua 
kakinya yang mengait di perut pria itu. 


Adimas pun pasrah ketika tubuhnya ditarik mendekat oleh 
kaki pendek milik istrinya ini. Well, meskipun pendek, 
sepasang kaki telanjang itu berhasil menarik perhatiannya 


pagi ini. Mengundang kembali rasa yang selalu ia tahan 
mati-matian selama satu tahun tinggal serumah dengan 
Riana. 


Sebenarnya Riana pun melakukan itu tanpa sadar, entah 
bagaimana kakinya ini tiba-tiba saja mengait di perut 
Adimas dan menarik tubuh pria itu agar mendekat ke 
arahnya. Sekarang ia menyesali perlakuannya barusan 
tatkala Adimas menaruh kedua tangannya di sisi kiri dan 
kanannya, seolah balas mengurung tubuhnya. 


"Sejak kapan kamu suka pakai kemeja, Mas?" 


Riana menunduk memperhatikan penampilannya saat ini. 
Oh astaga! la lupa bahwa yang tubuhnya sedang kenakan 
sekarang adalah kemeja kerja Adimas. Bodoh sekali, cukup 
sudah ia merasa malu tadi malam ketahuan tidur di kamar 
Adimas. 


"Eh, kita sarapan aja yuk," Riana segera turun ke bawah. 
Grep! 


Adimas menahan tubuh Riana, ia angkat kembali tubuh 
mungil itu agar duduk kembali di atas meja pantry. 


"Mau kemana?" balasnya dengan senyum kemenangan. 


Riana tercekat, mata bulatnya terpaku pada wajah tampan 
Adimas dalam jarak sedekat ini. Ia tutup matanya ketika 
wajah itu bergerak mendekat. 
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CHAPTER 40 


I like being with you even though we just sit without 
talking, She said. 


Then I'll always be with you every day, He replied 
then kissed her hand. 


Riana menahan dada Adimas, "aku masih marah ya sama, 
Mas." 


Duarr 


Dengan berat hati Adimas memundurkan lagi kepalanya dan 
membiarkan Riana meloloskan diri melewati celah 
lengannya-persis seperti anak kecil yang bisa kabur lewat 
celah-celah kecil. Dan orang besar sepertinya tak akan bisa 
menang jadi ia pun memutuskan untuk mengalah. 


"Terus mas harus gimana biar bisa dimaafin?" tanyanya 
dengan nada pasrah. 


Riana menggindikan bahu acuh. la melipat bibirnya ke 
dalam-menahan tawanya melihat wajah frustasi Suaminya 
saat ini. 


"Aku bakal maafin mas tapi dengan satu syarat," ujarnya 
menunjukan jari telunjuk. 


"Apa?" 


"Hari ini kan hari minggu, mas libur kerja. Jadi, aku mau mas 
beres-beres rumah seharian." 


"Deal?" tanyanya. 


Adimas nampak berpikir sejenak. Dan tangan kanannya 
diraih lalu dijabat oleh Riana. 


"Deal," putus Riana sepihak. 


Melihat wajah Adimas tak menunjukan ekspresi senang tapi 
malah makin nelangsa ia pun menggoyang-goyangkan 
jabatan tangan tersebut. 


"Senang dongg mas..." rayunya sambil cekikikan. 


"Yang pertama mas cuci baju, nyapu kalau perlu sekalian 
ngepel, cuci piring, bersihin kamar mandi dan....masak buat 
makan siang," ujar Riana sambil menghitung menggunakan 
jari-jarinya. 


"Senyumm dongg mass..." tariknya pada kedua sudut bibir 
Adimas dan pria itu pun menampilkan senyum terpaksa. 


"Mas nyuci baju nyuci piring sama nyapu lantai aja deh ya," 
tawar Adimas. 


Riana menggeleng menolak, "kalau gitu aku maafinnya 
setengah hati juga." 


"Yaudah oke," putus Adimas dan langsung mengerjakan 
tugasnya yang pertama yaitu mencuci baju. 


Riana tak mau sejahat itu pada suaminya, jadi ia 
membiarkan Adimas mencuci baju dengan mesin cuci. 
Selama Adimas memilah-milah baju dan memasukannya ke 
dalam mesin cuci, ia pun memilih untuk mandi. 


"Mas," panggilnya dari dalam kamar mandi dengan 
berteriak. 


"Iya, mas gak budeg kok," sahut Adimas. Jarak antara kamar 
mandi dan dirinya saat ini hanya beberapa meter saja dan 
istrinya berteriak nyaring dari dalam sana. Heran deh, 
badan Riana itu kecil tapi teriakannya mengalahkan toa 
mas jid. 


"Aku lupa bawa handuk, bisa minta tolong ambilin gak?" 


Adimas geleng-geleng kepala, ia raih handuk milik Riana 
yang ada di depan pintu kamar mandi. Salah satu kebiasaan 
manusia di muka bumi ini adalah ketinggalan handuk. 


"Buka," perintahnya di depan pintu kamar mandi. 
"Jangan! Aku malu," teriak Riana lagi. 


Adimas mendesah berat, apa-apaan Istrinya ini. Lantas 
bagaimana ia bisa memberikan handuk jika pintunya tidak 
dibuka? Hey, ia bukan casper yang bisa menembus tembok. 


"Ya terus gimana mas mau ngasihin handuknya?" 
"Tapi mas balik badan ya." 
"Iyaaaa," sahut Adimas dan memutar balik tubuhnya. 


Riana membuka pintu, menengok memastikan bahwa 
Adimas sudah memutar badan atau hanya membohonginya. 


"Mana?" tagihnya. 


Adimas menyerahkan handuk tersebut ke arah belakang. 
Riana mengambilnya dari tangan Adimas lalu masuk 
kembali dan menutup pintu dengan cepat. 


Selesai memakai handuk ia terkejut di depan pintu melihat 
Adimas mengangkat bra pink sialan miliknya. Yang akhir- 
akhir ini mulai suka ia pakai jika di rumah saja. Ia ambil bra 


itu dari tangan Adimas lalu pergi ke kamar. Dengan berlari ia 
menaiki anak tangga lalu terjatuh pada anak tangga ke lima 
lantaran kakinya yang belum benar-benar kering. 


Mendengar rintihan Riana, Adimas langsung melepaskan 
pakaian di tangannya lalu berlari menghampiri. Tanpa pikir 
panjang ia langsung angkat tubuh Riana menuju kamarnya. 
Bukan bermaksud apa-apa, disana ia menyimpan beberapa 
obat. Lagipula Riana masih marah bisa apa dirinya? Pegang 
tangan saja mungkin ia akan kena pukul. Kalau begini terus 
ia akan menyandang status suami takut istri. 


"Kejadian lagi kan, lain kali gak usah lari-lari. Kamu bukan 
cinderella," omel Adimas setelah mendudukan Riana di atas 
kasurnya. 


Riana mendengus kesal mendengarnya. Adimas persis 
seperti ibu-ibu yang sedang mengomeli anaknya yang 
sehabis jatuh dari sepeda. la juga merasa bahwa akhir-akhir 
ini ia sering jatuh, dan selalu saja kaki kiri yang menjadi 
korbannya. Hampir setiap malam ia harus menahan sakit di 
pergelangan kakinya. 


"Ini apa lagi?" 


"Aaaa," Riana merengek sakit ketika tangannya diputar oleh 
Adimas. Pria itu memperhatikan luka lecet di sikutnya. 


"Ooohh...jadi kamu sama Danis habis kecelakaan kemarin?" 
"Katanya dia nolongin kamu." 


Riana membuka mulut hendak menjelaskan yang 
sebenarnya. 


"Bentar-bentar," Adimas menjauhkan poni Riana dan 
melihat kening istrinya juga terdapat luka lecet, 


"Rianaaa...." omelnya lagi. 


Riana membuang nafas kasar, sepertinya setelah ini yang 
perlu meminta maaf adalah dirinya bukan Adimas lagi. la 
pun membiarkan Adimas mengomelinya sepanjang pria itu 
mengobati setiap luka yang ada di tubuhnya. 


Good morning, Adimas 


Ternyata menjadi perempuan itu tidak semudah melihat 
mereka memoles lipstik ketika hendak bepergian-cepat dan 
dalam keadaan terburu-buru pun lipstik mereka tetap 
terlihat rapi dan mempesona. Meskipun nanti pada 
ujungnya mereka akan mengeluh tidak sempat memakai 
lipstik. Berbicara soal lipstik saat ini Riana sibuk 
mengkontaminasi kepalanya dengan pertanyaan soal warna 
lipstik yang bagus. 


"Kira-kira aku cocok gak pakai warna merah?" 


Adimas memindahkan kedua kaki Riana dengan gerakan 
hati-hati ke atas sofa karena ia ingin menyapu lantai. 


"Oh iya mas," Riana menolehkan kepala ke samping 
menatap Adimas yang sibuk menyapu, "aku mau pindahin 
sofa kecil aku ke balkon. Kira-kira bagus gak?" 


"Kira-kira habis ini tugas mas udah bisa selesai belum?" 
Adimas menaruh satu tangannya di pinggang. 


Riana tersenyum lebar menampilkan gigi gingsulnya. Ia 
rentangkan kedua tangannya. 


Adimas membuang nafas berat, ia senderkan sapu ke 
dinding dan menggendong Riana lagi. Setelah adegan jatuh 
di tangga pekerjaannya bertambah satu yaitu 
menggendong Riana kemanapun yang dimau. 


Mengambilkan toples berisi camilan dan menaruhnya di sisi 
Riana, katanya untuk menemaninya melihat-lihat toko 
online yang menjual berbagai merk make up. 


"Enggak-enggak. Jangan hadap ke kanan." 
Adimas memutar lagi ke arah kiri. 
"Miring dikit, mas." 


"Tahan dulu," Riana meraih ponselnya dan mengambil foto 
Adimas. 


"Udah?" tanya Adimas mencoba sabar. la tidak bodoh, ia 
tahu Riana sudah memotret dirinya. Tidak papa selagi Riana 
tak menjual fotonya lagi seperti saat di sekolah dulu. 


"Ng..." Riana mengigit kuku, "masukin lagi aja deh. Takutnya 
keciptratan hujan." 


Dengan menahan dongkol dalam hatinya Adimas taruh 
kembali single sofa berwarna pink itu di sisi ranjang. Riana 
cekikikan dari atas ranjangnya. 


"Kamu lagi ngerjain mas ya?" 


"Enggak kok," Riana menggeleng masih dengan tawanya. la 
kembali merentangkan tangan meminta digendong. Hari ini 
ia berasa seperti anak bayi yang mengikuti mamanya beres- 
beres rumah. 


"Tapi marah gak?" tanya Riana bersamaan kaki Adimas yang 
menuruni anak tangga. 


Adimas menggeleng saja sebagai jawaban. Yah, anggap saja 
ia sedang berolahraga hari ini. 


Good morning, Adimas 


"Mas harus mulai berhenti minum kopi. Nih," Riana 
menyerahkan segelas teh hangat untuk Adimas. 


Menjatuhkan pantatnya di samping pria itu. la masih merasa 
ingin tertawa jika meingat kejadian tadi siang dimana 
seorang Adimas yang selalu terlihat cool ketika bekerja bisa 
berteriak melengking juga saat menggoreng ayam. 
Tepatnya karena minyak yang mengenai lengan besarnya 
itu. 


"Capek gak?" tanya Riana memperhatikan beberapa bercak- 
bercak merah di lengan Adimas bukti tanda perang 
suaminya melawan minyak goreng telah usai. 


Dan Adimas masih tetap menggelengkan kepala sebagai 
jawaban tidak. Dengan perasaan terenyuh Riana 
memandang suaminya yang sedang berbohong. Jelas ia 
tahu sekali bagaimana capeknya menyapu, mengepel, 
menyetrika dan mencuci itu. 


"Kaki," tegur Adimas ketika Riana menaruh kedua kaki ke 
atas meja. 


"Ck," ia berdecak dan menaruh kaki Riana di atas kedua 
pahanya. Mengarahkan gadis itu agar bersender di tangan 
sofa. 


"Sejak kapan mas punya minyak pijat?" 


"Sejak kamu sering jatuh gak jelas," balas Adimas dan mulai 
membuka tutup botol minyak pijat. Sebenarnya ini adalah 
pemberian Oma untuk dirinya yang sering mengeluh sakit 
di belakang leher lantaran terlalu lama duduk. 


"Tapi kalau sama mas jatuhnya jelas kok." 


"Bercanda," lanjut Riana dengan kekehan. 


Adimas tersenyum dalam hati mendengarnya. Sebenarnya 
sudah sering ia mendengar Riana mengatakan cinta bahkan 
sejak mereka masih sama-sama berada di bangku sekolah. 
Bukan hanya itu, ia juga sering melihat Riana 
memandangnya penuh cinta dan beberapa kali ia 
memergoki Riana mengambil fotonya secara diam-diam. 
Sungguh, semua yang sudah Riana perjuangkan dulunya 
kini telah terbalas, hanya saja ia malu untuk 
mengungkapkannya. 


"Mas aku lapar tapi gak pengen makan nasi tapi mau makan 
berat. Kita pesan MCD yuk, aku mau double cheeseburger 
sama berries pie." 


"Pesan sendiri," ketusnya. 


Riana mengambil ponsel Adimas dan menarik jempol tangan 
pria itu untuk membuka kuncinya. 


"Double cheeseburger satu, berries pie satu sama panas 2 
with fries," pesannya. 


Adimas mendelik tak percaya pada pesanan Riana yang 
sebanyak itu. 


"Eum...Mdflurry oreonya masih ada mba?" 


Riana tersenyum menampilkan gigi-giginya melihat wajah 
kaget Adimas ketika ia masih terus memesan. 


"Oke kalau gitu Mcflurry oreo sama cola ya mba," lanjutnya 
setelah pekerja MCD mengatakan bahwa stok Mcflurry oreo 
masih ada. 


"Atas nama Adimas," lanjutnya jahil. 


"Oke, makasih mba," tutupnya dan menaruh ponsel Adimas 
ke atas meja lagi. 


"Aku tau badan aku lebih kecil dari mas tapi perut aku lebih 
elastis. Mas tenang aja, pasti aku habisin kok." 


Adimas geleng-geleng kepala sambil lanjut memijat kaki 
Riana dan gadis itu kembali merintih-rintih tidak jelas lalu 
mengomelinya karena katanya dirinya terlalu menekan 
padahal ia hanya memijat pelan. 


"Makanannnn...." Riana berseru senang melihat Adimas 
kembali dengan dua tangan penuh menenteng pesanannya. 
Pria itu baru saja kembali dari membayar di depan rumah 
pada karyawan MCD. 


"Jangan sering-sering, fast food gak bagus buat kesehatan," 
tegur Adimas sambil memperhatikan Riana makan. la hanya 
mengambil satu paha ayam dan sisanya adalah milik Riana. 


"Tapi mereka enak. Micinnya kerasa," balas Riana dengan 
mulut penuh. 


"Aku seneng deh bisa seharian sama mas, meskipun cuma 
di rumah. Kita ngobrol hari ini meskipun aku sih yang paling 
banyak ngomong, kita makan sederhana-" Riana terkekeh 
setelah mendapat tatapan protes dari Adimas, "Eh iya 
maksudnya kita makan fast food," koreksinya. 


"Kita jadi saling tahu satu sama lain. Aku jadi tahu kalau 
mas itu gak sedingin yang kelihatannya," lanjutnya sembari 
mengunyah kentang goreng. Matanya pun tak menatap 


Adimas ia sibuk membaluri saus sambal ke kentang 
gorengnya. 


Adimas memutar tubuhnya menghadap Riana, tangannya 
terulur mengusap puncak kepala Riana, hingga membuat 
mata gadis itu beralih fokus padanya. 


"Maafin mas karena dari awal kita nikah mas selalu gak 
punya waktu buat kamu. Mas selalu pulang malam atau 
malah gak pulang sama sekali dan ngebiarin kamu sendirian 
di rumah," ucapnya sambil mengusap rambut Riana yang 
mulai jatuh sebahu. 


Kedua mata bulat Riana mengerjap, ia merasakan sensasi 
tangan Adimas di kepalanya sedang jantungnya sudah 
berdetak tak karuan mendapat perlakuan seperti itu. 


"Mulai besok mas bakal berusaha bagi waktu buat kita," 
lanjut Adimas. Ia usap saus di ujung bibir Riana, meraih satu 
tangan istrinya lalu mencium punggung tangan itu lama. 


"Mas dada aku sesek kenapa ya," ujar Riana menyentuh 
dadanya. 


Adimas tertawa mendengar respon polos dari istrinya itu. 
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CHAPTER 41 
Stay soft it looks beautiful on you, she said. 


Love from you that makes me look beautiful, he 
replied. 


"Assalamua' laikum." 
"Waalaikumsallam." 


Salam yang disahut salam, senyum lelah yang dibalas 
senyum tulus kini menjadi kebiasaan setiap sebelum jam 
sepuluh, tepatnya saat Adimas pulang ke rumah. 


Riana melepas pekerjaannya, bergerak mengambil alih jas 
dari tangan Adimas dan menaruh sepatu pria itu di rak. 
Adimas dibuat terpana ketika Riana meraih tangan 
kanannya dan menciumnya. 


"Aku mau kasih lihat sesuatu ke Mas." 


Adimas membiarkan lengannya digandeng Riana menuju 
dapur. Memperlihatkannya sesuatu yang berada di dalam 
oven. 


"Aku buat bolu gula merah," ujar Riana. 


"Cuma mau kasih lihat? Gak disuruh nyoba nih?" tanya 
Adimas jahil. 


"Sambil nunggu ini jadi mas mandi dulu." 


"Nanti aja deh mandinya," Adimas menawar. 


Riana menggelengkan kepala menolak, ia putar badan 
Adimas dan menepuk punggung lebar suaminya, "mandi 
dulu sana." 


Adimas pun menurut, sebelum ia masuk ke kamar mandi ia 
menoleh pada Riana yang masih sibuk berdiri di depan 
kompor. 


"Aku lihat loh, mas," tegur Riana tanpa mengalihkan 
pandang dari panci. 


Adimas tertawa. 


Riana menoleh ke arah kamar mandi dan berkacak 
pinggang. "Buruan deh mandi." 


Adimas langsung masuk ke kamar mandi sebelum istri 
imutnya itu berubah menjadi istri jahat. Ah, biar bagaimana 
pun Riana tetap saja ia gemas di matanya. Sekali lagi 
Adimas merasa dirinya seperti menikah dengan anak SMA 
namun uniknya Riana tidak pernah bersikap manja ataupun 
meminta sesuatu padanya dan ia yakin bahwa dibalik wajah 
awet muda itu terdapat sosok wanita yang sempurna 
untuknya. 


Akhirnya harapan Riana untuk dapat makan malam bersama 
sebelum jam sepuluh terkabulkan. Ia tumpukan dagunya 
memandangi Adimas yang menikmati makanan olahannya. 
Sadar dipandangi oleh sang istri, Adimas pun melepaskan 
sendok garpunya. Melipat kedua tangan di atas meja dan 
balas memandangi Riana. 


Riana langsung meraih sendok garpunya lagi, "oke-oke aku 
kalah." 


Satu suap dua suap sambil diiringi tatapan Adimas. Pria itu 
bahkan meniru gayanya barusan yaitu memangku dagu. 


"Masss..." Riana mengguncang lengan Adimas agar berhenti 
melakukan itu. 


Good morning, Adimas 


Selesai makan dan membasuh piring Riana pergi ke 
kamarnya berencana melanjutkan membaca webtoon 
kesukaannya yaitu The Greatest Wife. Ketika hendak meraih 
ganggang pintu sebuah suara menahannya. 


"Mau kemana?" Adimas bertanya di depan kamarnya. 


"Kamar," dengan wajah polos Riana menunjuk pintu 
kamarnya yang tidak jadi ia buka. 


"Sini," Adimas menyerongkan matanya-menunjuk pintu 
kamarnya. Bermaksud mengajak Riana masuk kesana. 


"Ha?" Riana melongo. Jelas ia paham maksud Adimas, iya 
karena ia paham itulah mengapa ia melongo seperti orang 
bodoh sekarang. 


"Siapa yang bilang kalau kamu boleh tidur disana lagi?" 
Adimas menunjuk ke arah pintu kamar Riana dengan 
dagunya. 


"Mulai malam ini kamu tidur sama, mas." 
Good morning, Adimas 


Pagi hari pun tak seperti biasa lagi, tak terbangun sendirian 
lagi ada sosok bernyawa yang ia peluk, bukan guling lagi. 
Bangun dalam perasaan bahagia bukan lagi suntuk. Ia 
singkirkan anak rambut yang menutupi wajah cantik Riana 
pagi ini. Sepertinya ia sudah menemukan cara untuk 
memicu zat endorfin dalam dirinya dan itu adalah Riana. 
Endorfin sendiri adalah zat kimia seperti morfin yang dapat 


dihasilkan secara alami oleh tubuh dan memiliki peran 
untuk membantu mengurangi rasa sakit dengan cara 
memicu perasaan positif. 


"Good morning Mas Adimas," sapa Riana dengan suara 
serak. 


Adimas membalas senyuman Riana, "Morning." 


Riana semakin memasukan kepalanya di dalam dada 
Adimas, menggesek-gesekan hidungnya disana. 


"Mau berangkat kuliah gak?" tanya Adimas. 


Riana mengerang kecil, apa itu kuliah? Apakah itu termasuk 
kegiatan yang menyenangkan daripada berpelukan 
bersama Adimas pagi ini? 


"Lima menit lagi ya," tawarnya. 


Adimas tersenyum kecil, ia rangkul lagi bahu Riana dan 
menepuk-nepuknya pelan. 


"Astaga ya ampun! Aku lupa hari ini ada kelas Pak Danu!" 


Teringat wajah Pak Danu si dosen killer yang suka datang 
sekehendak hati, Riana langsung menarik diri dari pelukan 
Adimas. Dengan tergesa-gesa ia turun dari kasur dan pergi 
ke kamarnya untuk bersiap-siap. Kemudian ia kembali 
berbalik karena teringat akan sesuatu. la menyembulkan 
kepalanya di pintu kamar Adimas. 


"Mas," panggilnya. 
"Ya?" sahut Adimas. 


"Aku gak sempat buat sarapan. Maaf ya," ucapnya dengan 
senyum memohon. 


"Iyaaa, udah sana siap-siap," sahut Adimas. 


Senyum memohon itu berubah menjadi senyum 
menggemaskan, "Hehe...makasihhh, Mas." 


Sepasang insan itu sudah rapi dengan seragamnya masing- 
masing. Riana dengan pakaian anak kampus pada 
umumnya dan Adimas dengan kemeja biru mudanya. Di 
depan pintu dua pasang sepatu pun sudah bertataian. 
Sepasang vans putih milik Riana dan sepasang sepatu kerja 
hitam milik Adimas. Riana menyandang tas dan Adimas 
menenteng jas dokter. Sepasang suami istri itu siap untuk 
memulai hari ini dan berjanji saling pulang tepat waktu. 


Adimas membuka pintu dan mempersilahkan Riana keluar 
lebih dulu. Riana tersenyum senang ketika Adimas 
melakukan itu untuknya. 


"Jangan geer. Mas cuma takut kamu gak bisa buka pintu 
lagi," ujar Adimas sambil mengunci pintu. 


"Itu bukannya aku yang gak bisa buka pintu tapi emang 
mas ngerjain aku," balas Riana. 


Adimas menyerahkan kunci rumah ke tangan Riana. 


Sesaat menyambut benda pipih itu Riana menahan tangan 
Adimas, menariknya mendekat dan mencium punggung 
tangan pria itu, "Semangat kerjanya ya, Mas." 


Kalimat itu adalah kalimat yang pernah menjadi satu dari 
sekian banyak khayalan di masa remajanya jika suatu saat 
ia berhasil menikah dengan Adimas. Sempat terpikir bahwa 
semua itu hanyalah sebatas khayalan terlebih untuk bagian 
dirinya yang akan menikah dengan Adimas. Tapi, siapa 
sangka khayalan itu berhasil ia wujudkan sekarang. 


Adimas mengangguk sebagai tanggapan. Jangan salahkan 
dirinya dulu, ia bukan bermaksud cuek hanya saja ia 
bingung dan kaget. Kaget tak menyangka Riana melakukan 
itu dan bingung harus membalas apa. Lantas ia pun 
melangkah ke arah mobilnya. Kemudian ia menoleh kepada 
Riana yang malah berdiri di depan pagar sambil celingak- 
celinguk. 


"Kamu ngapain?" tanyanya. 
"Nunggu gojek," jawab Riana polos. 


Adimas berdecak, "Ck, naik," perintahnya agar Riana masuk 
ke dalam mobil. 


"Gak usah, takut ngerepotin," tolak Riana dengan senyum 
manis. 


"Riana," panggil Adimas yang lebih kepada teguran, "mas 
itu suami kamu, bukan orang lain," ucapnya dengan penuh 
penekanan hingga menyadarkan Riana bahwa ia sudah 
berkata salah. 


Tak seharusnya ia mengucapkan hal seperti tadi, itu sama 
saja seperti tak menghargai kehadiran Adimas. Tunggu 
sebentar, tapi apa kata Adimas barusan? Suami? Oh astaga 
jantungnya langsung tak karuan mendengar kata itu. 


"Gak ada istilah ngerepotin cuma untuk nganter kamu 
kuliah atau pergi kemanapun," lanjut Adimas. 


Riana mengangguk mengerti, "maaf, Mas," dan kemudian 
masuk ke dalam mobil. 


"Siang ini aku mau jenguk Danis, gak papa kan?" 


"Kalau mas bilang gak boleh kamu marah kan?" 


"Iya," jawab Riana ragu. 


Mungkin jika Adimas melarang ia tidak akan marah tapi 
masalahnya Danis sakit karenanya sehingga ia harus 
menjenguk pria itu setidaknya beberapa kali sampai benar- 
benar sembuh. 


"Yaudah boleh," ujar Adimas. 

Riana tersenyum senang, "Makasihh." 

"Pulang jam berapa nanti?" 

"Siang, jam 1." 

"Nanti mas jemput." 

"Gak usahhh....mas kan kerja, aku bisa pesan gojek kok." 


Mobil yang dikemudikan Adimas memasuki pekarangan 
universitas Riana. la sengaja berhenti di samping pos 
satpam. 


"Pokoknya nanti tunggu disini jangan kemana-mana atau 
pergi duluan sama abang gojek," perintahnya pada Riana 
agar menunggu jemputan di pos satpam. 


"Kamu itu tanggung jawab, mas. Kalau ada apa-apa sama 
kamu siapa yang disalahin pertama kali?" 


"Tapi kan aku gak pernah diapa-apain sama abang gojek." 
"Oohh jadi mauu..." 


Riana menggerak-gerakan tangannya, "Enggak-enggak 
jangan sampai." 


"Yaudah aku turun ya," Riana memasang tasnya, meraih 
pintu mobil namun Adimas menahan lengannya, 
menangkup kedua pipinya dan, 


Cup! 
Sebuah ciuman mendarat di keningnya. 


"Kuliah yang bener jangan cuma ngeliatin yang seger- 
seger," Adimas menarik pelan pipi Riana. 


Riana diam dalam keterkejutan, pesan dari Adimas adalah 
jawaban yang sering ia katakan ketika teman-temannya 
dulu bertanya mengapa ia selalu ceria saat berangkat 
sekolah. 

Tujuan gue sekolah ya buat lihat yang seger-seger 
contohnya Kak Adimas, begitulah kira-kira ia pernah 
berkata. 


Melihat Riana melamun Adimas menoel hidung mungil gadis 
itu, "jadi turun gak?" 


"Eh iya-iya," Riana membuka pintu mobil dan turun. Adimas 
memperhatikan Riana sampai gadis itu benar-benar masuk 
ke dalam gerbang utama kampus. la tertawa melihat 
istrinya beberapa kali menoleh ke belakang untuk 
melambaikan tangan padanya sampai tak sadar hampir 
menabrak petugas kebersihan yang sedang mendorong 
tong sampah. 


"Cute," tawanya dan mulai menjalankan mobilnya menuju 
rumah sakit. 


an 
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CHAPTER 42 


"I don't know why I want to see you all the time and I 
don't want to see you with other people," He was 
frustrated. 


"Then don't leave me and stay here with me so you 
can see me and I'm just with you all the time," She 
said with a laugh. 


Riana itu ceroboh, semua orang mengatakan begitu 
padanya sejak kecil, ia pun juga setuju dengan pernyataan 
itu. Dan terkadang kecerobohannya itu membuatnya jadi 
kesusahan sendiri. Seperti sekarang contohnya, ia 
kehilangan map berisi kertas pengajuan pendaftaran untuk 
lomba debat minggu depan dan juga transkrip nilai 
kuliahnya semester ini. Seingatnya tadi pagi ia sudah 
membawa map itu bersamanya. 


Ting! 
From : Suami Dokterku 
Map kamu mas titipin di pos satpam. 


Riana membuang nafas lega, "Suamiku memang terdebest," 
gumamnya kesenangan di tengah-tengah jam Pak Danu. 


Selesai jam Pak Danu ia pun segera pergi ke pos satpam 
untuk mengambil mapnya. Hari ini adalah hari terakhir 
untuk mengajukan pendaftaran lomba, tidak-tidak, bukan ia 
yang ikut melainkan ia diberi tanggung jawab oleh anggota 
BEM untuk mengirim tiga orang untuk ikut lomba debat. 


"Pak," panggilnya pada Satpam kampus yang sedang 
menikmati bakwan jagung di tangan kirinya. 


Melihat sepiring gorengan di ujung sana membuat perutnya 
yang pagi ini belum diisi apapun langsung mengadakan 
demo besar-besaran di dalam sana. 

"Ya neng?" 


"Tadi ada yang nitipin map merah atas nama Ariana gak?" 


"Oh ada, neng," Pak Satpam membuka laci dan mengambil 
map yang dimaksud oleh Riana. 


Riana menerima mapnya. 


"Sama ini juga, neng," Pak Satpam meraih kotak bekal di 
ujung mejanya, "Nah kalau ini atas nama Adimas tapi 
katanya buat neng Ariana juga." 


"Neng namanya Ariana Ivander betul?" Pak Satpam 
menahan kotak bekal berwarna pink sebelum 
menyerahkannya ke tangan Riana. 


Riana tersenyum malu-malu mendengar nama marga 
keluarga Adimas ada di ujung namanya. 


"Betul, Pak," jawabnya dan menerima kotak bekal pink itu. 
"Kalo gitu makasih ya, pak," ujarnya dan pergi dengan 
ekspresi sumringah memeluk erat kotak bekal pink seolah 
map merah itu tak lagi berarti apa-apa. 

To : Adimas 


Sudah diambil mas( emoji jempol tangan) 


Pak Satpam mengirim pesan itu kepada Adimas. 


Adimas yang sedang berada di ruang ICU langsung merogoh 
kantong jasnya ketika dirasa ponselnya bergetar. Menjauh 
dari kerumunan keluarga pasien untuk membaca pesan 
yang ternyata dari satpam kampus Riana. Sengaja ia 
berkomplotan dengan Satpam kampus Riana yang bernama 
Lukman itu. Meminta Lukman untuk menjaga dan 
memastikan Riana menunggu jemputan darinya siang ini di 
pos satpam. 


To : Pak Lukman 
Makasih, Pak. 


Selesai mengirim pesan ke Pak Lukman ia mengirim pesan 
lagi ke Riana. 


Sementara sang istri sekarang berada di kelas sedang akan 
menikmati sandwich buatannya. Riana tak jadi menyuap 
ketika melihat notifikasi pesan dari Adimas. Segera saja ia 
buka pesan dari suaminya itu. 


From : Suami Dokterku 


Tadi mas lupa masukin itu ke tas kamu. Jangan lupa 
dimakan. 


Sebuah ide muncul di kepalanya ia buka aplikasi kamera di 
ponselnya, tapi tunggu dulu! ia harus cantik. Tangannya 
merogoh isi tas mencari lipbalm lalu memoleskannya ke 
bibir. Ia tata lagi rambutnya sedemikian rupa. Merasa siap ia 
pun kembali mengambil foto. 


"Sip!" katanya melihat hasil fotonya, ia buka aplikasi 
whatsapp dan mengirim foto tersebut ke kontak Adimas. 


From : Cute Wife 


Cute Wife send a picture. 


(Anggap aja fotonya Riana gitu tapi gak ada 
sandwichnya ) 


"Gitu dong...banyak senyum. Habis dapat jatah ya tadi 
malam?" 


Adimas langsung mengantongi ponselnya kembali setelah 
Bima menegurnya yang senyum-senyum sendiri melihat 
foto yang dikirim Riana. 


"Apaan sih lo." 


"Gimana rasanya ena-ena? Sharing dikit dong Dim, gue 
belum pernah ngerasain nihhh," Bima mendekatkan 
tubuhnya. 


"Nikah sana!" Adimas menjauh kesal ditanya soal "masalah 
pribadi". Tepatnya kesal karena ia sendiri saja belum 
merasakannya. 


"Gue sih mau nikah, dari dulu malah cuman masalahnya gak 
ada cewek yang mau sama gue. Itu doang masalahnya, 
simpel banget tapi solusinya rumit." 


"Emang udah nasib lo kali." 
Plak! 


"Apaan sih lo daritadi," omel Adimas sambil mengelus 
lengannya yang sakit sehabis dipukul Bima. 


"Baru kali ini lo nanggepin gue ngomong, Dim. Ada berapa 
kata ya tadi?" Bima menghitung dengan kesepuluh jarinya, 
"sepuluh kata loh!" 


"Hebat-hebat," Bima menepuk-nepuk punggung Adimas. 


"Gak jelas lo." 


"Tiga belas! Ayo ngomong lagi, lu nyumpahin gue juga gak 
papa." 


Adimas pun memilih diam. Pintu lift terbuka ia masuk lebih 
dulu dan disusul Bima. Dari jauh Fajar berlari dan menahan 
pintu lift lalu masuk. Adimas menekan lantai 10 dan tak 
mau berbicara lagi. 


"Gini nih orang kalo lagi jatuh cinta," Bima membuka mulut 
lagi. la masih ingin menggoda Adimas ditambah adanya 
Fajar disini yang bisa membantunya. 


"Siapa, siapa yang lagi falling in love?" Fajar langsung 
terkoneksi. 


"Teman kita, si Adimas," Bima merangkul bahu Fajar, 
keduanya melirik Adimas jahil, "yang baru aja pulang bulan 
madu sama istrinya." 


"Oohh kirain jatuh cinta sama Tika. Jangan ya Dim, sisain lah 
satu cewek buat gue jangan lo embat semua. Kasian nih 
cowok-cowok yang mukanya cuma dapet sisaan dari para 
cogan," tunjuknya pada Bima dan dirinya. 


"Kok lo nunjuk gue? Lo aja kali yang sisa," Bima tak terima 
dikatakan memiliki wajah sisaan. la langsung melepas 
rangkulannya pada bahu Fajar, "Gue mah ngerasa ganteng," 
bangganya dengan menaikan kerah kemejanya. 


"Gue duluan ya," ujar Adimas sesaat pintu lift terbuka. 


"Enam belas Dim! Hati-hati di jalan baek-baek lu ama istri. 
Cukup gue aja yang lo gituin," teriak Bima. 


"Ini pertama kali loh dia mau pergi pake izin. Biasanya kalau 
mau pergi nyelonong aja," ujar Fajar yang kaget dengan 
sikap Adimas hari ini. 

Good morning, Adimas 

"Nunggu lama gak tadi?" 


"Kalaupun mas lama jemputnya aku bakal tetep nunggu 
disana kok," jawab Riana sambil memasang sabuk 
pengamannya. 


"Karna?" Adimas mulai menjalankan mobilnya. 


"Karna aku ditahan sama Pak Lukman. Aku diminta buat 
nemenin dia dengerin radio biar aku gak bosan nunggu mas 
katanya." 


"Mas kenapa senyum-senyum? Aku jadi curiga." 


Adimas menghentikan senyumnya, "Enggak papa kok. Mas 
cuma seneng aja." 


"Seneng karena apa? Operasi pasien lancar semua?" 
"Itu termasuk." 

"Tapi yang paling bikin mas seneng itu ya kamu." 

"Aku? Emang aku ngapain?" 

"Mas seneng aja bisa antar jemput kamu kuliah hari ini." 


Riana membuang pandangan ke samping dan tersenyum 
kesenangan, "Aku juga seneng kok," gumamnya. 


"Langsung ke rumah sakit ya," pesannya. 


"Iya-iya ingat kok yang mau ketemu Danis," dengus Adimas. 
Good morning, Adimas 


"Kamu satu kelompok seminar sama aku. Semester tujuh 
kita diminta ngadain seminar." 


Danis memandang kesal pada Riana yang baru saja 
menjenguknya hari ini dan malah membawa kabar tentang 
tugas kampus. 


"Diantara semua karyawan Cafe yang udah ngejenguk cuma 
lo doang yang bawain gue tugas kuliah. Yang lain pada 
bawa buah atau kue." 


"Kamu mau? Aku beliin, tapi gofood aja ya. Aku males," 
jawab Riana santai sambil membuka tasnya. 


Danis mendesis geregetan dengan sikap Riana. Tangannya 
terulur hendak menggetok kepala Riana namun tertahan 
setelah melihat sesuatu yang dikeluarkan dari tas gadis itu. 


"Tapi kayaknya kamu lebih perlu ini," Riana menyerahkan 
buku kepada Danis. 


"Minggu depan udah UAS. Semua udah aku salin disana." 


Danis tak menyangka Riana mau menyalinkan catatan 
untuknya. Rasa kesalnya langsung hilang. la peluk tubuh 
Riana erat-erat, "aaaa...lo baik bangett sihhh...manis 
bangettt. Gemesh deh." 


"Ekhem." 


Riana langsung mendorong bahu Danis agar melepaskan 
pelukan. Di ambang pintu berdiri dua orang dokter dan 
salah satu dokter itu ialah suaminya sendiri. 


"Kalian, pacaran ya?" tunjuk Dokter yang berdiri di samping 
Adimas. 


"Enggak kokkkk...kita cuma temen," sanggah Riana cepat 
sambil tersenyum tak enak pada Adimas. 


"Dok, jadi kapan nih saya bisa pulang? Saya udah gak sabar 
nih mau jalan lagi sama Riana," kata Danis menekan nama 
Riana. Matanya melirik Adimas seolah menantang. 


"Benangnya masih basah juga udah mau ajak anak perawan 
jalan. Mau kamu nanti kepalanya bocor di bioskop?" balas 
dokter yang memeriksa hasil jahitan di kepala Danis. la 
meneteskan cairan entah apa disana yang Riana tahu 
fungsinya untuk membuat luka cepat kering. 


Tunggu-tunggu, apa kata dokter itu barusan? Perawan? Oh 
iya lupa ia kan masih perawan. 


"Gimana?" tanya Adimas. 
"Gak gegar otak kan?" 
"Hah?" kaget Danis dan Riana bersamaan. 


Jika Danis kena gegar otak berarti Danis tidak bisa lagi 
pamer kekayaan dan Riana bisa berhutang nyawa pada 
Danis diseumur hidupnya. 


"Hahaha serius amat mereka, Dim," tawa dokter yang 
bernama Reza itu. 


Adimas terkekeh sinis karena berhasil mengerjai balik Danis. 
Reza mengajaknya keluar dari ruang inap Danis. Sembari 
berjalan keluar ia mengacak rambut Riana singkat. 


"Wah sialan tuh dokter. Jantung gue langsung lemah 
rasanya waktu dia bilang gue kena gegar otak," omel Danis. 


"LU juga!" semprotnya pada Riana. 
"Kok aku yang disalahin." 
"Kenapa lo masukin gue ke rumah sakit ini?" 


"Gak papa," Riana menggindikan bahu, 
"Mau modus aja," lanjutnya dengan senyum malu-malu 
memperbaiki tatanan rambutnya. 


Diluar ruangan Reza bertanya pada Adimas, "Jadi, mau 
ngomong apa?" 


"Gak jadi dok, saya lupa. Permisi," pamit Adimas. 


Reza dibuat terheran-heran dengan Adimas hari ini. Tadi pria 
itu datang padanya mengatakan hendak mengajaknya 
berbicara. Tapi ia harus mengecek satu pasien lagi yaitu 
Danis dan Adimas pun meminta ikut bersamanya. Lalu 
ketika ia bertanya apa yang hendak dibicarakan, Adimas 
mengatakan sudah lupa. Sebelumnya Adimas tidak pernah 
mengajaknya bicara itulah kenapa ia begitu penasaran 
dengan apa yang hendak pria itu bicarakan. 


m~ Km 


Modus aja nih pasangan! Komen yang banyak ya 
gengs biar aku semangat buat cepat updatenya 
hehe. 


Makin kesini makin sepi nihh cerita. Akankah kalian 
bosan? Atau nunggu yang sedih-sedih? 
Senang-senang dulu kita entar kalo dibawa sedih 


kalian marah-marah sama Adimas wkwk. Kacian 
anak aku diomelin mulu sama kalian 


Betewe next chapter akan ada kejutan dari Adimas 
buat kalian. Serius! Gak bohong. like chapter ini dan 
komen sebanyak-banyaknya biar nanti aku cepat 
update. Oke deal? Deal ya(maksa) 
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CHAPTER 43 


"I do this because I love you but my love turns out to 
hurt you. What should I do?" He asked. 


"Just still love me please, because i know to get a 
true love begins with suffering and crying," She 
answered. 


Sejak kecil Danis jarang sakit apalagi terluka lantaran 
separuh dari hidupnya hanya dihabiskan di rumah dan 
jikapun keluar ia selalu dijaga oleh asistennya. Bahkan dulu 
ia punya dua pengawal yang siap mengikutinya kemana 
saja. Hidup terkurung dan hanya bersosialisasi dengan 
orang rumah atau sesama anak rekan bisnis keluarganya 
membuat ia tumbuh menjadi orang yang suka memerintah 
dan keras kepala. 


Untuk pertama kali pula ia masuk rumah sakit, tidur dan 
makan disana. Dan sebagai bonusnya ia bisa melihat Riana 
sepanjang waktu tanpa perlu modus dengan alasan 
pekerjaan. 


"Kenapa senyum-senyum?" 


Danis menghentikan senyumnya. la betulkan lagi letak 
kacamatanya-dimanapun dan dalam keadaan apapun 
kacamata hitam itu selalu bertengger di hidung 
mancungnya seolah menjadi kewajiban bagi orang sombong 
sepertinya. 


"Cepetan dikit dong," perintahnya pada Riana agar 
mendorong kursi rodanya lebih cepat. 


Riana mencibir kesal dari belakang. Siang ini Danis meminta 
makan di kantin rumah sakit yang ada di lantai bawah. 
Terpaksa ia mendorong kursi roda yang diduduki Danis saat 
ini dari lantai 9 menuju lantai 1. Well meskipun pakai lift 
tetap saja berat badan Danis tak seleras dengan tubuh 
kecilnya. la seperti mendorong gerobak berisi sampah basah 
yang menumpuk. 


"Jadi, mau makan apa?" tanya Riana bernada malas pada 
Danis yang malah sibuk dengan tab berlogo apel di 
belakangnya itu. 


Danis menurunkan sedikit kacamatanya dan melirik melalui 
celah tersebut. Melihat-lihat setiap menu yang ada di atas 
sana. 


"Emang boleh ya kamu makan selain makanan olahan 
rumah sakit?" tanya Riana sinis. 


"Gue mau muntah rasanya kalau makan-makanan rumah 
sakit. Gak ada rasanya, hambar!" 


"Kalau mau cepet sembuh ya emang harus gitu." 
"Tapi gue gak suka," keras Danis. 


"Suka gak suka harus tetep dimakan donggg...." nada bicara 
Riana pun mulai meninggi. 


"Terserah gue lah mau makan atau enggak. Mulut-mulut 
gue," acuh Danis dan kembali menatap layar tab. 


"Yaudah," balas Riana. 


"Yaudah," balas Danis sama. 


"Jadi, mau pesan apa nihh," tanya pelayan ikut kesal melihat 
pertengkaran keduanya. 


"Minum aja," jawab mereka serempak. 

"Es teh," lanjut keduanya lagi dengan serempak. 
"Gak usah ikut-ikut deh," kesal Riana. 

"Siapa juga yang ikut-ikut," balas Danis. 
"Yaudah," putus Riana lagi. 


"Yaudah balik," perintah Danis meminta Riana mendorong 
kursi rodanya lagi. 


Good morning, Adimas 
"Udah? Seneng?" tanya Danis dengan wajah datar. 


Setelah adu mulut sengit yang terjadi Danis pun mengalah 
pada Riana. la biarkan gadis itu mengambil makan siang 
olahan rumah sakit untuknya. 


"Senang dongg," ujar Riana dengan puas. la membuka 
setiap plastik wrap yang membungkus semua makanan. Ada 
bubur ayam, sup yang terdiri dari sayur-sayuran, telur rebus, 
jeruk dan pisang serta segelas teh panas. 


Danis diam-diam terkekeh melihat ekspresi senang Riana 
setelah berhasil memerintahnya untuk makan-makanan 
olahan rumah sakit. 


"Suapin gue," perintahnya lagi. 


"Tangan kamu kan gak sakit kenapa aku mesti nyuapin 
kamu?" protes Riana. 


"Iya atau enggak gue makan sama sekali," ancam Danis. 


"Iya-iya yaudah disuapin," Riana meraih sendok dan 
semangkuk bubur ayam. la mulai menyuapi Danis dengan 
suapan besar agar cepat habis agar dirinya juga cepat pergi 
dari sini. 


"Lo ngapain duduk disini?" tegur Danis sesaat setelah 
seseorang menarik kursi di sebelah Riana. 


"Gak boleh?" balas Adimas. 
"Gue gak suka." 
"Gue juga terpaksa." 


"Heh," Danis melepas tab, memutar tubuhnya sedikit agar 
menghadap Adimas, "gue udah tau ya kalau lo bukan abang 
kandungnya Riana," tunjuknya. 


"Emang bukan," jawab Adimas santai. 
"Terus lo siapanya dia?" tantang Danis. 


Riana memberi kode pada Adimas lewat gelengan kepala 
yang Adimas tangkap sebagai tanda bahwa dirinya tidak 
boleh memberitahu Danis hubungan mereka yang 
sebenarnya. 


"Kepo," jawab Adimas pada akhirnya. 


"Yaudah sana cari meja lain," usir Danis dan meraih tabnya 
kembali. 


Adimas langsung berdiri dari duduknya, meraih tangan 
Riana dan membawa gadis itu pergi bersamanya. 


"Fee...mau dibawa kemana?" teriak Danis. 


"Sorry Danis," balas Riana dengan berteriak juga. la juga 
tidak tahu kemana Adimas akan membawanya pergi. Antara 
senang tapi juga tak enak pada Danis. Senang karena 
Adimas membebaskannya dari Danis dan tidak enak pada 
Danis karena sudah meninggalkan pria itu lagi. 


"Kita mau kemana?" tanya Riana setelah mereka berdua 
berada di luar rumah sakit. 


"Makan," jawab Adimas singkat memasukan kedua tangan 
ke dalam kantong jas dokternya. 


"Ya, tapi dimana?" 
"Luar." 


Riana mencabik kesal, "Kebiasaan deh kalau ngomong satu 
kata satu kata gitu," 


"Kita makan siang di restoran dekat sini jalan kaki aja," 
jawab Adimas lengkap. 


Keduanya mulai berjalan menuju restoran yang dimaksud 
Adimas. Diam-diam sepanjang jalan Riana memperhatikan 
tangan Adimas. la juga menyamakan langkahnya dengan 
langkah besar Adimas. 


Sadar diperhatikan Adimas pun mengecilkan langkahnya. Ia 
mulai merasa canggung ditambah tak adanya pembicaraan 
yang tercipta. Dengan langkah santai seperti ini akan 
semakin lama mereka sampai yang berarti pula ia harus 
menahan degup jantungnya lebih lama. 


Tak sengaja jemari Adimas dan jemari Riana bersentuhan 
lalu dengan cepat Riana jauhkan tangannya membuat 
seolah ia sedang memegangi tas padahal itu hanya 
peralihan saja dari rasa kegugupannya. 


Hingga sebuah tangan meraih tangannya masuk ke dalam 
genggaman hangat. Riana memandang kaget pada Adimas 
dan dibalas senyum oleh pria itu, ia pun ikut tersenyum 
malu-malu dan membiarkan tangannya berada disana. 
Sesekali Riana dan Adimas mengayunkan pegangan tangan 
mereka di sepanjang jalan dan mulai membuka 
pembicaraan. 


Good morning, Adimas 


"Aku mau pesan es krim dulu ya," Riana beranjak dari 
duduknya untuk memesan es krim. 


Dimanapun Riana makan jika tempat itu menyediakan menu 
es krim vanilla ia pasti akan memesan. Adimas pun sudah 
tau kebiasaan Riana, itulah mengapa ia sengaja mengajak 
Riana makan disini. 


"Psstt, Dim, Dimas. Woy." 


Adimas menoleh ke belakang pada seseorang yang berbisik 
menyebut namanya. 


"Lo ngapain disini?" kagetnya. 


"Lo kenapa bawa pasien keluar?" Fajar menunjuk pada Riana 
yang berdiri di depan sana. 


Adimas mulai panik, jangan sampai Fajar mengetahui bahwa 
istrinya selama ini adalah kembaran Riani. 


"Balik sekarang, Jar," Adimas menarik lengan Fajar, 
membawa pria itu keluar. 


"Gue belum bayar," Fajar berusaha masuk kembali namun 
Adimas menahannya. 


"Biar gue yang bayar nanti," Adimas mendorong pelan 
punggung Fajar keluar dari restoran. 


Good morning, Adimas 


"Anjir anjir masa tadi gue ngelihat Adimas bawa Riani 
keluar! Parah gak tuh? gue laporin ke Dr. David ya..." 


"Eeee...jangan-jangan. Duduk dulu dong duduk," Tika 
menarik kursi untuk Fajar. Sebagai calon istri yang tertunda 
untuk Adimas ia harus bisa melindungi Adimas. Semua 
pegawai rumah sakit sudah tahu kalau Adimas memiliki 
hubungan yang tidak baik dengan Dr. David. 


Bima melirik penasaran sambil memainkan pulpen di 
tangannya. 


"Lo serius, Jar? Lo yakin itu Riani?" tanya Tika memastikan. 
"Sumpah gue gak bohong lagi kali ini," Fajar mengangkat 
tangan membentuk tanda peace, "bahkan gue lihat Riani 
gak pakai baju rumah sakit." 

Nadine dan dokter John bergabung dengan Fajar dan Tika. 
Bima tetap duduk di kursi kerjanya, hanya ingin menguping 
sambil merencakan sesuatu di dalam kepalanya. 


"Salah lihat paling lu ah. Adimas jarang kali makan diluar," 
sahutnya pada akhirnya. 


"Gue serius Bimm..." ujar Fajar. 


"Adimas masih disana?" tanya Tika yang menjadi orang 
paling penasaran disini. 


"Kayaknya sih," Fajar mengangkat bahu ragu. 


"Kita susulin!" Tika langsung berdiri dari duduknya. 


"Guys guys! Hari ini bulan depan gue so, kalian semua gue 
traktir makan hari ini!" seru Bima ikut berdiri dari duduknya 
juga. 


"Serius lo, Bim? Lu kan biasanya pelit," Fajar mulai tertarik 
dengan tawaran Bima. 


Dokter John pun mulai teralih fokusnya mendengar kata 
traktir. 


"Kita berangkat makan sekarang!" seru Bima mendorong 
teman-temannya agar keluar. 


"Tapi..." Tika bingung antara mau menyusul Adimas atau 
ikut traktiran. 


"Udahhh..." Dokter John menarik tangan Tika agar ikut 
traktiran. 


Good morning, Adimas 
"Dim, lo hutang budi sama gue." 


Bima mengarahkan mata pada semua teman-temannya 
yang sibuk menikmati makanan yang dibeli menggunakan 
uang gajihannya bulan ini. 


Adimas mengerti apa maksud Bima, ia pun mengajak 
sahabatnya itu agar berbicara diluar saja. 


"Gue sempat mikir kaya Fajar kalau hari itu yang gue lihat 
adalah Riani tapi gue ingat rambut Riani itu panjang bukan 
pendek," Fajar membuka pembicaraan. la meingat hari 
dimana dirinya tak sengaja melihat Adimas berbicara 
dengan seorang perempuan mirip Riani. 


Adimas menjatuhkan pantatnya pada kursi taman rumah 
sakit, "Namanya Riana, kembaran Riani. Istri gue." 


"What the hell! Jadi, selama ini Riani punya kembaran? Dan 
lo nikah sama kembaran Riani?" Bima menyisir rambutnya 
ke belakang. Masih tak percaya dengan apa yang barusan 
Adimas katakan. 


Bima ikut duduk di samping Adimas, "Udah gila lu ya!" 
tunjuknya. 


Adimas menarik nafas dalam dan membuangnya berat, 
"Gue punya alasan." 


"Bentar-bentar, Riani tahu ini semua?" 


Adimas menggeleng, "Baik Riani ataupun Riana mereka 
sama-sama gak tahu." 


"Dan mereka gak boleh saling tahu," lanjutnya. 


Bima memasang wajah bingung, "kenapa? Kenapa mereka 
gak boleh saling tahu?" protesnya. 


"Gue harus nutupin identitas Riana dari Riani dan mamanya 
begitupun sebaliknya. Karena kalau Riana tahu dia pasti 
donorin ginjalnya buat Riani, dan gue gak mau lihat dia 
hidup dengan satu ginjal. Gue mau lihat dia lulus kuliah, 
gue mau lihat dia menggapai cita-citanya, gue gak mau dia 
hidup dengan satu ginjal dan gue mau punya anak dari dia," 
Adimas tumpahkan semua uneg-unegnya selama ini. 


"Tunggu-tunggu, jadi sebenarnya lo cinta sama siapa sih? Lo 
ngelakuin ini demi siapa?" 


"Riana," jawab Adimas tegas dan cepat. 


"Perasaan gue ke Riani cuma sebatas perasaan kakak ke 
adiknya. Tapi acap kali gue ngelihat Riani adalah Riana 
itulah kenapa gue mau Riani sembug. Gue mau nyelamatin 
mereka berdua. Gue mau Riani sembuh dan Riana gak harus 
donorin ginjalnya." 


"Lo emang yakin kalau Riana ketemu Riani dia bakalan 
donorin ginjalnya ke Riani?" 


"Bokap gue sengaja ngehalangin kesembuhan Riani dan dia 
selalu nyarananin gue untuk minta Riana donorin ginjalnya. 
Tante Wulan pernah bilang ke gue kalau dia nyari kembaran 
Riani." 


Bima terkejut mendengar penuturan Adimas. Tak mau lagi ia 
menghitung berapa banyak kata yang diucapkan 
sahabatnya kali ini. la pun mengulurkan tangan untuk 
menepuk punggung Adimas dua kali. 


Bima membuang nafas menatap rindangnya pohon siang ini 
tapi tak mampu meneduhkan perasaan setiap orang 
termasuk Adimas. 


"Gue gak tahu kalau selama ini beban lo berat banget, Dim. 
Kalau gue jadi lo mungkin udah kebongkar tuh rahasia dan 
sekarang pasti Riana udah hidup satu ginjal. Eh, tapi kalau 
gue boleh tahu siapa aja yang udah tau?" 


"Papa gue, Doktor David," jawab Adimas. 


"Dia mau gue pertemuin Riana sama Riani. Itulah alasan 
kenapa gue gak mau Riana ada disini," lanjutnya. 


Bima mengangguk mengerti, "apa yang bisa gue bantu buat 
lo? Tenang aja gue gak bakal terpengaruh dan berada 
dipihak Doktor David." 


"Gue butuh transplantasi ginjal secepatnya tanpa 
sepengetahuan Doktor David. Dan gue mau operasinya gak 
dilaksanain disini." 


Bima menatap penuh tanya. 


"Beijing, China. Gue mau bawa Riani kesana," Adimas 
menjawab kebingungan Bima. 


an 


Yap itulah alasan Adimas selama ini. Semata dia mau 
ngelindungin Riana kok. Dan itu juga alasan Riani 
dan Riana gak pernah ketemu. Adimas jangan 
dibenci dan dicaci maki lagi ya gengs kacian anak 
aku dimarahin mulu sama kalian 


Banyak banget yang nanya gimana Adimas nikah 
sama Riana? Kok Riana sama Riani gak ketemu? 
Setelah ini akan muncul pula pertanyaan kenapa 
Wulan gak tau Riana dimana sekarang. Nanti aku 
bakal jawab di buku keduanya oke. 


Btw mari kita saling menghargai yuk, klik bintang 
dan tinggalkan jejak kalian di kolom komentar. 
Sejujurnya komen seperti "lanjut kak" atau "next 
kak" itu terkadang gak aku tanggapin karena tanpa 
komen begitupun cerita ini pasti di next. 


CHAPTER 44 


"Make a wish...come on! It's your birthday," She said. 


"I wish that your wishes are the same as mine," He 
said. 


"So...what is your wish?" She asked. 


"Us and forever," He replied. 


Rumah mertua, bisa menjadi tempat yang paling ingin 
dikunjungi tetapi juga bisa menjadi yang paling ditakuti. 
Untungnya Riana termasuk yang pertama. Sedari dulu 
rumah Adimas menjadi tempat yang paling ingin ia 
kunjungi-yah, sekalian modus juga ke Adimasnya. Tapi 
justru setelah menikah ada momen-momen tertentu yang 
membuatnya takut untuk datang kesana. Salah satunya 
diajak untuk masak bersama. Semua orang tau ia tidak suka 
masak dan tidak ahli juga. Niat hati ingin seperti menantu- 
menantu lain yang bisa memberi resep baru ke mertua, tapi 
apalah dirinya ini yang kadang masih lupa menekan tombol 
on ketika memasak nasi di rice cooker. 


Momen memasak itu bukan seberapa, yang paling 
mengerikan adalah pertanyaan seputar kehamilan. 
Terdengar biasa memang bagi sebagian orang ketika 
ditanya kapan hamil namun akan sangat menganggu atau 
bahkan menyakitkan bagi beberapa pasangan. Terlebih bagi 
yang sudah menikah lama. Pasangan mana yang tidak 
mendambakan kehadiran seorang anak di dalam rumah 
mereka? Hanya saja mereka diam dan menjaga harapan itu 
di dalam doa. 


Riana sebagai seorang yang sudah berstatus istri dan satu 
tahun menikah juga merasa sakit hati jika ditanya begitu. 
Memangnya mambuat anak seperti membuat adonan 
cakwe? Atau semudah adonan martabak manis? Martabak 
manis pun susah kalau dirinya yang disuruh mengolah itu. 
Ada beberapa tahapan yang harus dilewati dan 
diperbincangkan terlebih dahalu bersama Adimas. Dan jika 
pria itu setuju berarti kesepakatan mereka batal. 


"Kenapa gak bilang dari tadi pagi sih kalau kita mau kesini?" 
"Mas juga baru dikabarin tadi," balas Adimas membela diri. 


"Tapi aku masih pakai baju kuliah," Riana mengangkat 
lengan kanannya sedikit, "Bau asem pula." 


Adimas tertawa melihat Riana melakukan itu. la rangkul 
bahu istrinya dan masuk ke rumah orang tuanya. 


"Tapi janji ya jangan bilang kalau aku baru pulang dari 
kampus," Riana mengacungkan jari kelingkingnya. 


"yaaa..." Adimas menautkan kelingkingnya ke kelingking 
kecil Riana. 


Keduanya berjalan bersama, Riana balas melingkarkan 
lengannya di pinggang Adimas. Sesampainya di dalam 
rumah mewah milik keluarga Ivander, tak mereka dapati 
keberadaan Selly ataupun David. 


"Kemana semua orang, Mbok?" Adimas bertanya pada Mbok 
Dewi yang kebetulan berada di dapur. Wanita tua bertubuh 
berisi itu mengangkat nampan berisi beberapa gelas kaca. 


Mbok Dewi terkejut melihat kehadiran Adimas. Lama tak 
bertemu, ia memandang Adimas dari bawah dan berhenti 
pada tangan Riana yang terselip di lengan Adimas. la 


tersenyum senang melihat itu. Teringat pada kenangan 
masa lalu dimana ia sering membantu Riana untuk 
mendekati Adimas. Sekarang tak perlu lagi ia melakukan itu 
karena Riana sudah mendapatkan Adimas. 


"Langsung ke taman belakang aja mas, yang lain udah pada 
disana." 


"Permisi Mas, Mba Riana," pamit Mbok Dewi sambil 
mengedipkan mata pada Riana. 


Dibalas Riana dengan menunjukan kedua jempolnya. 


Keduanya pun pergi ke taman belakang, dan benar saja dari 
balik pintu kaca ini mereka dapat melihat banyak sanak 
keluarga Adimas ada disana. 


Riana dan Adimas saling pandang. Acara apa ini? Semua 
orang memakai pakaian formal. Sedang mereka masih 
memakai pakaian yang sama di pagi hari. Sedikit beruntung 
untuk Adimas yang memakai kemeja meski sudah sedikit 
kusut. Tapi tidak untuk Riana yang pakaiannya jauh dari 
kata formal. 


Taman belakang yang biasa dipakai Selly untuk 
mengembangkan tanaman bunga anggrek malam ini 
disulap menjadi tempat yang sangat indah. Lampu-lampu 
neon dibuat mengelilingi tubuh pohon mangga besar yang 
tumbuh di samping gazebo. Menengok ke atas, ada 
beberapa tali juga yang sengaja disangkutkan untuk 
menggantung lampu-lampu neon tersebut. Dan yang paling 
menyita perhatian mereka adalah dibuatnya sebuah 
panggung kecil sederhana namun terlihat paling cantik dan 
berhias malam ini. Di setiap anak tangganya ditaruh lilin- 
lilin yang menambah kesan romantis. 


"Mas dimas!" 


Adimas langsung menoleh setelah seseorang menepuk 
pundaknya. 


"Apa kabar, Mas?" 


Gandi-sepupu Adimas langsung mengajak Adimas berjabat 
tangan dan menepuk bahu seperti laki-laki pada umumnya. 


"Aku kesana ya, mas," Riana berucap pelan dan Adimas 
mengangguk mengizinkan. 


"Kuliah kamu gimana? lancar kan?" tanya Adimas. 


"Alhamdulillah skripsi udah di acc," jawab Gandi menaikan 
kerah bajunya sombong. 


"Farid nih yang sering bolos," tunjuknya pada Farid. 


Farid-masih sepupu Adimas juga. Berbeda dengan Gandi ia 
memilih untuk menyalami Adimas dengan sopan. 


"Kenapa bolos?" tanya Adimas. 
"Ya mau gimana mas, aku sekarang sambil kerja," jelas Farid. 


Meninggalkan Adimas yang sedang temu kangen dengan 
sepupu-sepupunya, Riana memilih untuk menyapa sanak 
keluarga Adimas yang lain. Tips untuk pemula, jika datang 
ke acara keluarga pacar atau suami sapa orang terdekat 
mereka dahulu. Seperti yang akan Riana lakukan sekarang, 
ia akan menyapa dua orang wanita cantik yang sedang 
berbincang di gazebo. Mereka adalah dua kakak kandung 
Adimas yang bernama Devina dan Dania. 


"Mbak Devina, mbak Dania," sapanya dengan senyum 
paling ramah. 


"Eh, Riana, apa kabar kamu?" Mbak Devina langsung 
bangkit berdiri memeluk Riana kemudian cium pipi kanan 
dan kiri. 


"Rianaaa..." seru Dania melebarkan kedua tangan namun 
masih pada posisi duduk. 


Riana pun mendekat memeluk wanita yang sedang hamil 
tujuh bulan itu. 


"Alhamdulillah baik mbak. Kalau mbak Devina sama mbak 
Dania sekeluarga gimana kabarnya?" tanyanya balik. 


"Ya gitu deh Dava udah mulai bisa lari-larian. Sekarang 
pintu harus dipagar biar dia gak kabur," jawab Devina 
menceritakan kehidupannya sebagai seorang ibu. 


"Untung anak aku belum lahir," ujar Dania sambil mengelus 
perutnya yang membuncit. 


Riana tersenyum memperhatikan Dava dari kejauhan, "Dava 
udah berapa tahun mbak?" 


Matanya fokus pada Dava yang saat ini berada dalam 
gendongan Adimas. Membayangkan Dava adalah anaknya 
dengan Adimas. Baju Dava ymatching dengan kemeja biru 
Adimas dan kaosnya saat ini. Dan oh! jangan lupakan 
betapa /uwes Adimas menggendong Dava dengan satu 
tangan saja. Serta yang paling membuatnya gemas adalah 
tangan mungil Dava yang sibuk menyentuh-nyentuh 
rambut belakang Adimas. 


"Jalan empat. Eh, kamu udah isi belum?" 


"Iya nih udah satu tahun lohh," tambah Dania. 


Pertanyaan dari Mbak Dania membuat Riana tersadar dari 
lamunannya. Lebih tepatnya tersadar dari kenyataan bahwa 
ia dan Adimas sudah satu tahun menikah tapi belum 
dikaruniai anak. Akhirnya pertanyaan ini datang lagi 
kepadanya. 


Riana berusaha tersenyum, "belum. Doain aja ya, mbak," 
jawabnya seperti biasa. 


"Wah wah datang deh tuh manusia kutub." 


"Gitu gitu dia ganteng tau, Dev. Kamu inget gak sih dulu 
kita marahin dia gara-gara banyak banget cewek datang ke 
rumah waktu ulang tahun dia." 


“Ingetlah! Aku gak akan lupa hari itu." 


Riana menoleh ke belakang ternyata Adimas berjalan ke 
arahnya sedang telinganya sayup-sayup mendengar kakak 
iparnya menggosip tentang Adimas. 


Entah harus berapa kali ia mengagumi makhluk ciptaan 
Tuhan yang satu itu. Bak mendengar soundtrack Boys 
Before Flowers yang berjudul Stand By Me mengiringi 
langkah Adimas berjalan ke arahnya. Jantungnya lepas 
kendali lagi dan detaknya masih sama seperti ketika dulu 
Adimas berjalan ke arahnya. Kemudian ia dibuat kaget saat 
lengan Adimas melingkari pinggangnya posesif. 


"Udah kan?" tanya Adimas pada kedua kakak kandungnya. 
Kemudian membawa Riana pergi dari hadapan wanita- 
wanita bermulut nyinyir itu. Bisa habis istrinya jika 
kelamaan bermain bersama dua wanita yang lebih enak ia 
panggil sebagai nenek lampir. 


"Mas tau kamu butuh bantuan. Diapain aja sama mereka?" 


"Hahaha...apaan sih. Mereka cuma nanya kabar aja kok gak 
nanya yang aneh-aneh," bohong Riana meski sebenarnya ia 
senang diselamatkan. 


Adimas membawa Riana menemui mamanya. 


"Perasaan anniversary mama udah lewat," katanya pada 
Selly bermaksud bertanya acara apa sebenarnya ini. 


"Siapa bilang ini buat anniversary? Ini buat kamu. Riana 
bilang ke mama kalau kamu mau ngadain pesta ulang tahun 
susulan yang diundang cuma keluarga deket aja. Ya kan, 
Ri?" 


Duarr 


Riana baru ingat ia pernah menjanjikan sesuatu pada Selly. 
Ternyata benar kalau berbohong itu lama-lama akan 
terbongkar dengan sendirinya. 


Adimas menatap Riana, menuntut kebenaran atas 
perkataaan mamanya barusan. 


"Iy-iya," jawab Riana gagap dengan senyum tak enak. 


"Perhatian semuanya," Selly memukul gelas kaca dengan 
ganggang sendok, "anak-anak kesayangan mami, 
keponakan kebanggaan serta cucu-cucu tercinta mami, yuk 
kita merapat. Yang punya acara udah datang nihh...." 
tariknya pada lengan Adimas agar naik ke atas panggung. 


"Eeee..mau kemana kamu? Gak ada kabur-kaburan lagi, 
malu dilihat istri." 


Sial, Adimas tidak tahu kalau acara ini adalah perayaan 
ulang tahunnya. Dan apa tadi kata mamanya? Malu dilihat 


istri? Oh, mamanya memang paling bisa membuatnya tidak 
bisa berkutik. la pun pasrah ditarik agar berdiri ke depan. 


"Mami yang akan menjadi MC malam ini. Acara pertama kita 
buka dengan doa yang akan dipimpin oleh Gandi, 
keponakan mami yang paling ganteng," serunya menunjuk 
Gandi yang melongo antara bingung dan kaget. 


Gandi yang awalnya paling heboh langsung memasang 
wajah cengo. "Kok Gandi sih tante. Aku kan gak hapal doa 
selamat." 


"Biar Damar aja Mi," Damar-suami Devina atau ayah Dava 
mengajukan diri. 


Pria yang selalu tampil rapi dan berkulit sawo matang itu 
menyerahkan Putranya ke pangkuan sang istri. Lalu maju ke 
depan memimpin doa. 


Melihat Damar berdiri di sampingnya harus Adimas akui 
kakak iparnya ini adalah cerminan seorang suami yang 
sempurna. Bahkan ia menjadikan Damar sebagai 
panutannya. Pintar, berkharisma dan sukses dalam bisnis 
travel ditambah sebagai bonusnya bisa bekerja sambil jalan- 
jalan bersama istri dan anak. Ah, betapa Adimas iri dengan 
Damar disetiap harinya. 


"Acara kedua adalah sambutan yang akan disampaikan oleh 
Devina dan Mami sendiri," kata Selly selesai Damar menutup 
doanya. 


Devina menyerahkan kembali Dava kepada Damar. Maju ke 
depan dengan pedenya ia meraih microphone. 


Habislah Adimas jika kakaknya yang paling nyinyir itu 
menyampaikan pidato untuk dirinya. Adimas berusaha 


menutup kedua telinganya, tak mau peduli dan memasang 
wajah dingin seperti biasa. 


Devina mengetuk microphone, "Ekhem. Selamat malam 
semuanyaa, saya selaku kakak kandung Adimas pertama- 
tama mau ngucapin happy birthday untuk adikku yang 
paling dingin," Devina melirik Adimas. Dan yang ditatap tak 
menatapnya balik malah memalingkan muka. Ia tak peduli 
dan melanjutkan kalimatnya, "Diumur kamu yang sekarang 
please cepetan kasih mbak mu ini keponakan yang lucu. 
Kalau bisa yang kembar ya," pesannya diiringi tawa. Dan 
strike! Adiknya itu langsung mendelik tajam ke arahnya. 


"Mama juga mauuu..." Selly mengangkat tangan dengan 
heboh kemudian semua orang ikut berseru meminta bayi 
kembar juga terkecuali seorang David yang hanya duduk 
melipat kaki. 


Memandangi Putranya yang pias di depan sana karena 
ditagih seorang anak oleh semua orang. Senyum sinis 
tercipta di wajahnya, mengetahui alasan Adimas menunda 
anak adalah karena putranya tak yakin dengan 
pernikahannya sendiri. 


“Intinya kita semua menagih anak dari kalian berdua. 
Sekian dan terimakasih," tutup Devina dan turun dari 
panggung sambil cekikikan. 


Dengan wajah dibuat bahagia Riana bertepuk tangan 
sedangkan Adimas menundukan muka karena malu. 


"Maaf mas," ujar Riana pelan. Merasa bersalah karena 
kebohongannya acara yang paling dibenci Adimas ini 
terselenggara. 


Acara selanjutnya adalah tiup lilin dan potong kue. Astaga 
betapa Adimas benci disetiap rangkaian acara ulang tahun 


apalagi mamanya yang bertindak sebagai MC. Semua orang 
menyanyikan lagu ulang tahun dan Adimas hanya 
memasang wajah datar. Di dalam hatinya ingin cepat 
meniup lilin ini sebelum lagu habis tapi melihat Riana ikut 
bernyanyi sambil bertepuk tangan membuatnya urung 
melakukan itu. Apapun akan ia relakan selama Riana 
merasa senang dengan itu. 


Selly menyerahkan kue ke hadapan Adimas, "tiup lilinnya 
sayang." 


Adimas menunduk sedikit dan bersiap meniup. Matanya 
melirik ke arah Riana dan istrinya tersenyum ke arahnya. 


"Make a wish, it's your birthday," ucap Riana tanpa suara. 
Memberikan semangat pada Adimas bahwa acara ulang 
tahun tak selamanya menyebalkan. 


Adimas menurut, ia pejamkan kedua matanya dan berdoa. 
Setelah itu ia tiup lilin-lilin itu dan disambut tepuk tangan 
semua orang termasuk istrinya yang tampak sangat senang 
ia melakukan itu. 


Acara terakhir ialah makan malam bersama seluruh 
keluarga. Di meja panjang ini telah berjejer semua sanak 
keluarga dimulai dari ujung sana ada Doktor David, Selly, 
mbak Devina selaku anak pertama berserta suami dan 
putranya Dava. Lalu ada Mbak Dania bersama suaminya dan 
tentunya ada Adimas dan Riana lalu yang terakhir adalah 
sepupu-sepupu Adimas. 


"Udah ada tanda-tandanya belum?" tanya Selly disela-sela 
makan. 


Keseruan pembicaraan tentang Gandi dan Fajar yang sering 
ketahuan batal puasa langsung terhenti setelah Selly 
melemparkan pertanyaan kepada Riana. 


"Tanda-tanda?" Riana nampak berpikir. 


"Ohh...hilal? Kan bulan ramadhan masih dua minggu lagi, 
Mi," ujarnya sambil tertawa namun tak ada satupun yang 
ikut tertawa bersamanya. 


"Bukan ya?" cicitnya merasa malu. 


Dari bawah tanpa sepenglihatan semua orang Adimas 
menggenggam tangan Riana meminta agar istrinya tak 
usah menjawab lagi. 


"Kita mohon doanya aja," ujarnya dan pembicaraan selesai. 
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CHAPTER 45 


I will walk with you every step of the way, He Said. 


And i will trust you every step of the way, She Said. 


"Maafin aku ya mas, gara-gara aku ngomong gitu mas jadi 
harus datang malam ini. Padahal mas gak suka dapat 
kejutan," ucap Riana ketika di dalam mobil menuju pulang. 


"Mas bukannya gak suka, tapi malu masih dapat kejutan 
diumur 26 tahun." 


Riana  mengangguk-anggukan kepala saja sebagai 
tanggapan. Membuang tatapannya pada jalanan yang 
semakin malam semakin ramai. Lampu-lampu jalan seolah 
ikut meramaikan namun tidak berarti apa-apa bagi hatinya. 
Ada perasaan mengganjal dalam dadanya setelah pulang 
dari rumah mertua. Perasaan yang ingin ia pendam sendiri 
karena jika disampaikan takut akan menambah beban untuk 
Adimas. 


Namun Adimas tetap dapat menangkap keanehan pada 
Riana. Sesamapainya di rumah, ia gandeng tangan Riana 
memasuki rumah. 


"Aku punya sesuatu buat kamu," ujarnya mencoba kembali 
menyenangkan hati Riana. 


"Apa?" sahut Riana tak bersemangat. 


Dari sahutannya pun Adimas dapat menemukan kesedihan 
dibalik sana. Biasanya Riana akan memasang wajah 


sumringah dan tak hanya menanggapi perkataannya 
dengan singkat. 


Adimas mengarahkan Riana agar berdiri di depan cermin 
kamarnya. 


"Tutup mata dulu," perintahnya dan Riana langsung 
menurut. 


Adimas mengambil kotak yang disimpan di dalam laci meja 
kerjanya. Sudah lama ia hendak memberikan ini pada Riana. 
Semoga Riana suka dan dapat mengurangi kesedihannya. 


Adimas membuka kotak itu, menarik keluar kalung 
berbandul bunga. 


"Buka matanya," perintahnya lagi dan Riana menurut. 
"Apa?" tanya Riana karena tak menemukan apapun. 


Adimas mengangkat kepalan tangannya ke depan mata 
Riana, di dalam sana kalung itu berada. Kemudian ia buka 
sedikit kepalan tangannya dan jatuhlah menjuntai kalung 
itu tepat di depan mata Riana. 


Mata Riana berbinar melihat kalung yang pernah ia 
pandangi di mall waktu itu. la memutar kepala menatap 
Adimas tak percaya karena sudah memberikannya kalung 
ini. 


"Suka gak?" tanya Adimas. 
Riana mengangguk senang. 


"Sini biar mas pasangin," Adimas memutar badan Riana 
agar menghadap cermin lagi. la buka kaitan kalung lalu 
memasangkannya ke leher Riana. 


Riana menatap pantulan dirinya dan betapa cantik kalung 
itu setelah berada di lehernya. Menyentuh liontin kalung 
tersebut sambil tersenyum senang. la berbalik badan dan 
melingkarkan kedua tangannya ke pinggang Adimas, 
memeluk suaminya dengan erat sambil berterimakasih. 
Memejamkan mata dan mulai menangis tanpa suara. Ada 
beberapa hal yang membuatnya tak sanggup membendung 
air matanya malam ini. Yang pertama adalah karena ia 
belum bisa memberikan apa-apa pada Adimas dan yang 
kedua karena ia senang memiliki Adimas di sisinya. 


Lagi-lagi menyalahkan diri sendiri karena tidak bisa menjadi 
istri yang baik untuk Adimas yang terlampau sempurna. 
Adimas punya kedua orang tua yang lengkap, hidup 
berkecukupan, diberkahi otak yang pintar, pekerjaan yang 
menjanjikan, dan penampilan yang siapapun tak segan- 
segan untuk memujinya. Namun kemudian Adimas menikahi 
dirinya yang masih kuliah, untuk pekerjaan pun belum 
terbayang di matanya dan penampilannya pun standar saja. 
Lantas apa yang bisa ia beri untuk Adimas? Jika saja hari itu 
Adimas tidak memutuskan untuk menikah dengannya 
mungkin saat ini Adimas sedang bermain bersama anak 
kecil dan istrinya yang jago memasak. 


Adimas tau Riana sedang menangis, ia angkat kepala 
istrinya. Menatap kedua mata bulat Riana yang tak berbinar 
seperti biasanya. Hidung Riana merah dan bulu matanya 
basah-ya ampun begini saja ia merasa gemas. Tapi kalau 
bisa ia tidak mau lagi melihat Riana menangis, karena 
hatinya juga ikut merasa sedih. 


"Apapun yang kamu rasain sekarang mas juga rasain. Kamu 
gak perlu dengerin apa kata orang, kita yang jalanin rumah 
tangga ini dan kita juga yang atur bukan orang lain." 


"Paham?" tanyanya menarik hidung Riana. 


Riana mengangguk, ia hapus kasar air mata di pipinya. 
Kemudian menatap kemeja Adimas yang basah karenanya. 


"Udah sini," Adimas menarik Riana kembali tak perduli 
kemejanya yang sudah basah. 


"Aku gak lagi modus ya ini," ujar Riana sambil menarik 
hingusnya karena hidungnya menjadi sumbat akibat 
menangis. 


"Iya, anggap aja aku yang modus malam ini," sahut Adimas 
sambil menepuk-nepuk punggung Riana. 


Riana cekikikan. Teringat lagi dulu dirinya ingin sekali 
memeluk Adimas. Membayangkan dirinya menenggelamkan 
kepala di dada Adimas atau melingkarkan lengannya di 
pinggang Adimas. Dulu hanya membayangkan sekarang 
sudah menjadi kenyataan. Sekarang Riana percaya kata 
orang, bermimpi saja dulu yang tinggi sisanya biarkan 
keberuntungan yang berpihak. 


"Mohon maaf tapi sampai kapan kita diposisi ini? Udah jam 
10 lewat loh," Riana mengingatkan karena kakinya sudah 
lelah berdiri dan tangannya kesemutan karena berpelukan 
lebih dari sepuluh menit. 


Adimas mengangkat kedua tangannya, "oke, udahan." 


Riana tersenyum jahil karena Adimas benar-benar modus 
padanya. 


Adimas jadi tengsin. la pasang kembali mode wajah 
dinginnya dan berjalan ke arah lemari mengeluarkan baju 
kaosnya dan pergi ke kamar mandi. 


Good morning, Adimas 


"Kok malah aku yang dapat hadiah? Harusnya kan aku yang 
ngasih mas hadiah," ujar Riana sambil terus memegangi 
liontin kalungnya. 


"Kalo gitu mas mau hadiah apa? Aku beliin deh pasti," 
ujarnya dengan semangat. 


"Sini deketan," Adimas menggerakan tangan. 


Riana mencondongkan tubuhnya pada Adimas yang sudah 
rebahan. Sebenarnya ia sudah mengantuk tapi masih ingin 
memandangi kalung pemberian Adimas, alhasil Adimas pun 
tidak bisa tidur karena lampu kamar dilarang dimatikan oleh 
Riana. 


"Apa?" tanya Riana. 


Adimas menarik tubuh Riana agar berebah di sampingnya, 
"Mas ngantuk, kita tidur sekarang ya." 


"Serius deh," Riana mengangkat sedikit tubuhnya, "mau 
hadiah apa?" tanyanya bersikeras. 


Tanpa melepaskan tangannya Adimas berpikir sambil 
menatap langit-langit kamar, "Mas mau kamu bilang iya 
sebanyak tiga kali sewaktu mas perintahin sesuatu." 


"Oke," putus Riana cepat tanpa berpikir panjang, "apa 
perintahnya?" 


Adimas terkekeh dengan antusias Riana. Sifat polos Istrinya 
ini terkadang membuatnya gemas tapi juga takut dalam 
satu waktu. Takut jika suatu saat Riana akan disakiti orang 
lain atau mungkin dirinya sendiri. 


"Nanti. Sekarang waktunya tidur," Adimas menarik tubuh 
Riana lagi dan satu tangannya terarah untuk mematikan 


lampu. 
Good morning, Adimas 
"Oma," panggil Riana sambil mengupas mangga muda. 


"Dari awal datang kamu cuma manggil oma-oma terus tapi 
gak ngomong apa-apa," sahut Oma mulai merasa dongkol. 
Wanita tua itu berjalan dari satu kompor ke kompor lainnya 
mengecek apakah kuah lontong dan sayur nangkanya 
sudah matang. 


Seperti inilah pekerjaan Oma sekarang semenjak ditinggal 
suaminya tiga tahun lalu. la yang pensiunan PNS memilih 
membuka rumah makan sekaligus usaha catering. 
Sebenarnya tanpa perlu bekerja pun ia cukup, karena 
memang tak ada lagi yang menjadi tanggungannya selain 
dirinya sendiri. Biaya kuliah Riana telah beralih menjadi 
tanggung jawab Adimas bahkan menantunya itu setiap 
bulan mengiriminya uang tanpa sepengetahuan Riana. 


"Iya soalnya Riana bingung mau mulainya darimana," Riana 
mencocolkan mangga yang sudah ia potong kecil ke kecap 
yang sudah ia taruh lombok di dalamnya. Matanya mencari- 
cari keberadaan sebungkus rayco yang biasa 
disembunyikan Omanya. 


Oma tertawa melihat wajah putus asa Riana karena tak 
berhasil menemukan royco yang ia simpan di bawah kompor 
saat ini. Adimas pernah mengeluh padanya karena sering 
memergoki Riana menjadikan royco sebagai camilan. la 
malu sekali dan merasa gagal mendidik Riana hanya karena 
insiden Rayco. 


Riana tak kehabisan akal, ia bergerak mendekat membantu 
oma mengaduk kuah lonton kali saja omanya mau 
menyerahkan sebungkus rayco untuknya. 


"Soal apa? Adimas?" 
"Iya, kok oma tahu?" 


"Dari SMP, SMA dan sekarang udah kuliah sampai akhirnya 
kamu menikah sama Adimasnya pembicaraan kita gak 
pernah berubah cah ayuuu," Oma menyentuh dagu Riana 
dengan gemas. 


"Matiin kompornya. Kamu cuci tauge aja sana," suruhnya 
sekalian pada Riana. 


Riana mendengus, ini sih namanya senjata makan tuan. 
Meskipun begitu ia tetap melakukan perintah omanya. 
Membuka kulkas dua pintu milik Omanya mencari 
sebungkus tauge segar disana. Ah, isi kulkas disini berbeda 
sekali dengan isi kulkas di rumahnya. Terlihat jelas sekali 
bahwa ia jarang memasak. 


"Yaudah lanjut cerita, oma mau dengar," pinta Oma sembari 
mengupas kunyit untuk bumbu ayam goreng. 


"Kemarin malam Riana habis pulang dari rumah Mami 
ngerayain ultah Adimas," cerita Riana sambil membersihkan 
tauge. 


"Ah iya, waktu itu oma gak bisa datang karna oma ada 
reuni." 


"Lalu?" 


"Riana ditanya kapan hamil," lanjut Riana sambil 
memandangi rintik hujan diluar sana dari balik jendela 
dapur. Seolah mewakili air matanya yang tak mau ia 
keluarkan di hadapan Oma. Cukup tadi malam ia mengeluh 
dan menangis di hadapan Adimas. 


"Oh gitu," Oma menanggapi santai meski sebenarnya ia 
tahu betul bagaimana perasaan seorang istri ketika ditanya 
kapan hamil oleh mertua. 


"Berapa umur Adimas sekarang? Oma lupa." 


"Adimas 26 tahun aku 22 tahun," jawab Riana sambil 
meniriskan air dan membiarkan tauge yang sudah bersih 
itu. Kemudian duduk di samping omanya yang sekarang lagi 
meracik bahan untuk membuat sambal. 


"Dulu oma menikah di umur 20 tahun dan usia opung waktu 
itu 24 tahun, sama jaraknya kaya kamu sama Adimas. Umur 
21 tahun oma hamil om Wira, dua tahun kemudian oma 
hamil ayah kamu. Sama sekali kehadiran mereka gak 
menjadi beban buat Oma kuliah sampai akhirnya oma lulus 
S1." 


Riana tersenyum mendengarkan oma bercerita. 
Memandangi binar rindu di balik kaca mata wanita yang 
sudah mengasuhnya sejak bayi ini. la taruh kepalanya di 
bahu kanan oma dan menyelipkan tangannya ke lengan 
oma. 


"Menjadi perempuan itu gak mudah tapi bukan berarti sulit. 
Pendidikan itu memang penting bagi perempuan baik belum 
ataupun yang sudah menikah. Dan bagi yang sudah 
menikah, jangan sampai lupakan tugas seorang istri juga, 
yaitu melayani dan menghormati suami. Sudahkah cucu 
oma yang paling cantik ini melakukan keduanya?" tanya 
Oma menepuk punggung tangan Riana. 


"Salah satunya oma," jawab Riana. 


Riana mengangkat kepalanya, "masalahnya itu Riana sama 
Adimas udah sepakat buat nunda anak sampai Riana lulus 
kuliah." 


Oma memandang Riana tak percaya dan cucunya itu 
mengangguk dengan wajah sendu. 


"Adimas udah pantas gendong anak," ujarnya. 


Tadi malam Riana kembali pada ritualnya ketika SMP yaitu 
mengambil foto Adimas diam-diam. Ia tak tahan untuk tidak 
mengabadikan momen Adimas yang menggendong Dava 
dan bagaimana pria itu bermain bersama anak kecil. 


"Iya," cengirnya malu-malu meingat betapa kece suaminya 
tadi malam menggendong anak kecil. 


Oma mencubit gemas lengan Riana, ada-ada saja tingkah 
cucunya ini. Percayalah bahwa ponsel miliknya memiliki 
album khusus sendiri yang berisi foto-foto Adimas hasil foto 
Riana dari SMP sampai sekarang. 


"Kalau kamu gak mau hamil setidaknya kamu bersedia 
memenuhi kebutuhan Adimas. Iya, sayang?" 


Riana mengangguk patuh, "Makasih oma," peluknya 
semakin erat. 


"Jadi, oma mau ngajarin aku masak apa lagi hari ini?" Riana 
siap membantu bukan lagi karena mengharap sebungkus 
royco. 


"Loh bukannya kamu ada les hari ini?" 
"Kayaknya Riana gak jadi ngambil S2 deh oma." 
"Kenapa lagi?" 


"Setelah Riana pikir-pikir Riana cukup dengan S1. Cari kerja 
dan jadi istri yang baik buat Adimas. Semakin lama Riana 
kuliah semakin jauh juga kesepakatan itu berlangsung." 


"Saran oma kamu obrolin dulu sama Adimas, gimana 
baiknya dan apa jalan keluarnya." 


"Iya, Oma." 
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CHAPTER 46 


"Have you ever felt tired chasing me?" He asked. 


"Almost every day," She replied. 


Kata orang salah satu cara tercepat untuk memahami 
sesuatu atau belajar yaitu dengan melihat secara visual 
bukan hanya dibayangkan. Contohnya menonton film bisa 
menjadi sumber referensi terbaik untuk menambah 
wawasan dan otak pun bisa lebih mudah untuk memahami. 
Nah, namun ada beberapa hal yang justru dilarang untuk 
ditonton padahal menurut Riana jika ia menonton film 
tersebut wawasannya akan bertambah dan otaknya lebih 
cepat mengerti ketimbang mendengarkan cerita dari mulut 
ke mulut. Kalian pasti tau film apa yang ia maksud saat ini. 


Berbekal snack ringan dan segelas teh hangat ia duduk 
bersila di atas sofa, di hadapannya sudah tersedia laptop 
yang biasanya hanya ia gunakan untuk menonton drama 
korea, anime dan sisanya untuk menyimpan file tugas. 
Semua hal yang suci-suci saja. 


Melirik jam dinding-masih pukul sembilan yang berarti 
masih satu jam lagi Adimas pulang. Baik, ia tekan tombol 
play dan film mulai loading. Jantungnya berdetak cepat, 
mulai mengigiti kukunya dan sesekali menoleh ke arah 
pintu takut-takut Adimas datang dan menembus pintu 
seperti casper. We//, beginilah ia jika sedang gugup tiba-tiba 
saja otaknya menjadi konslet. 


Matanya langsung beralih ke layar ketika film mulai diputar. 
la sempat mencari beberapa film yang bergenre dewasa dan 
membaca sinopsisnya. Menurut penulis blog tersebut bahwa 


film yang ia pilih ini adalah film yang paling erotis dan 
bahkan dilarang keras untuk tayang di Indonesia. 


"Gak papa, anggap aja aku lagi belajar bahasa inggris," 
ujarnya menenangkan diri. Dirinya sengaja tak 
menggunakan subtitle indonesia katanya sekalian untuk 
mengasah sejauh mana kemampuannya dalam bahasa 
inggris setelah dua bulan ikut les TOEFL. Alasan saja, nanti 
juga ia malah fokus pada apa yang dilakukan orang-orang 
yang di film itu bukan apa yang dibicarakan disana. 


Satu menit film berlalu ia masih santai, satu menit lebih 
sedikit ia sudah disambut dengan adegan yang mampu 
membuat matanya membelalak kaget. Astaga ini baru menit 
awal tapi sudah disambut begitu. Jantungnya makin ketar- 
ketir dan mulai lupa melihat ke arah pintu lagi. 


Di menit berikutnya ia semakin larut ke dalam film tanpa 
sadar pada menit ke dua puluh lima seseorang telah 
membuka pintu rumah, mengucapkan salam sampai tiga 
kali, melepaskan sepatu dan ikut duduk di sebelahnya 
bahkan mencomot snack di tangannya. 


"Film horor?" tanya Adimas belum melihat ke layar laptop. 
Apa sih yang ditonton Riana sampai-sampai tak menyahut 
salamnya dan tak menyambutnya seperti biasa juga di 
depan pintu. 


Clap! 


"Yah yah, kok ditutup sih! Itu lagi siap-siap," seru Riana dan 
menoleh ke arah samping mendapati tersangka yang sudah 
menutup laptopnya. Wajahnya langsung pias persis seperti 
orang yang ketahuan mengintip orang mandi. Tidak-tidak! 
ini lebih parah dari sekedar ketahuan mengintip orang 
mandi. 


"Kamu ngapain nonton film porno?" todong Adimas. 


"Pake nanya lagi ya buat nambah wawasan lah Mas," alibi 
Riana. la berusaha memasang wajah santai padahal 
jantungnya sudah serasa copot. 


"Ya Allah Rianaaaa," Adimas menyenderkan bahunya ke sofa 
dan menutup mata dengan satu tangan, "kepala mas 
langsung pusing ini." 


"Yaudah mas langsung tidur aja sana. Aku mau lanjut 
nonton." 


"Enggak-enggak," Adimas langsung merebut laptop, "siapa 
yang nyuruh kamu nonton film begitu?" 


"Hati nurani aku sendiri. Aku perlu wawasan luas sama biar 
aku gak gugup nanti," cicitnya pada kata gugup. 


Kedua mata Adimas memicing curiga setelah mendengar 
alasan Riana yang sebenarnya. 


"Jadi, setelah nonton ini kamu gak akan gugup dan 
wawasannya bertambah, gitu?" 


Riana mengangguk mantap. 


Adimas berusaha menahan tawanya. la taruh kembali laptop 
Riana yang sempat ia apit di ketiaknya ke atas meja, "Oke, 
ini laptopnya mas kembaliin, kamu tonton sampai habis. 
Mas tunggu kamu di kamar." 


Dengan langkah santai Adimas pergi meninggalkan Riana 
yang terbengong-bengong dengan kalimatnya barusan. 


Di kamar Adimas membersihkan diri dan mengganti 
pakaiannya. la tak bisa fokus melakukan 'pekerjaannya' 


karena Riana masih di bawah sana. Mungkin istrinya benar- 
benar menonton sampai habis atau mungkin takut pergi 
kamarnya. 


Ceklek 


Dugaannya salah, Riana menyembulkan kepala di celah 
pintu kamarnya. 


"Udah sampai habis?" tanyanya setelah menaruh tab di 
nakas. 


"Ki-kita mau ngapain?" tanya Riana masih pada posisinya. 


Adimas memperbaiki bantal yang ada di belakang 
punggungnya, "Menurut kamu kita baiknya ngapain?" 
tanyanya balik. Ingin sekali ia tertawa melihat ekspresi 
polos Riana saat ini. 


"Yang terbaik aja menurut mas," jawab Riana pasrah. 
"Sini," panggil Adimas menepuk sisi kasurnya yang kosong. 


Riana pun masuk dan menutup pintu dengan pelan. la 
duduk pada tempat yang ditepuk Adimas. 


Adimas membuka laci mengambil binder milik Riana. 
Semenjak Riana tidur dengannya, kamarnya mulai diisi oleh 
barang-barang perempuan. Mulai dari tas kuliah beserta 
isinya, boneka berbau korea dan beberapa make up yang 
memenuhi lacinya. 


"Belajar," Adimas menaruh benda wajib mahasiswa itu ke 
pangkuan Riana. 


Riana langsung mengeluh mendengar kata belajar. Tepatnya 
mengeluh karena dugaannya salah. la pikir Adimas 


mengajaknya untuk mempraktikan beberapa adegan di film 
yang tidak ia tonton sampai habis itu. Iya, tidak sampai 
habis seperti yang Adimas perintahkan. Karena jika ditonton 
sampai habis ia merasa bukannya mendapat wawasan 
malah mendapat dosa yang ada. 


"Besok hari terakhir UTS kan?" 


Riana mengangguk lesu. Semoga IPK semester ini masih 
dimulai dari angka tiga dan kalau bisa lagi sih dimulai dari 
angka empat. 


Sembari mengawasi Riana Adimas memilih untuk 
melanjutkan 'pekerjaannya'. Sesekali matanya melirik Riana 
yang sedang belajar. la jadi teringat pada masa-masa Riana 
belajar dengannya. 


"Mas," panggil Riana. 


"Hm," sahut Adimas tanpa mengalihkan pandang dari layar 
tab. 


Riana menggeleng, kembali menumpukan dagunya, "Gak 
jadi." 

Adimas langsung melepas tab-nya, "kenapa?" tanyanya. 
Riana menaruh pulpennya ke dalam sela buku, memutar 


tubuhnya menghadap Adimas. Dengan sekali tarikan nafas 
ia berkata, "Aku mau hamil." 


Mata Adimas mengerjap kaget, "gimana-gimana?" pintanya 
ulang. 


Sebenarnya telinganya tidak tuli, jelas sekali ia mendengar 
Riana minta hamil. Hanya saja ia terkejut tak menduga 
istrinya akan meminta hal itu sekarang. 


Riana menarik nafas dalam sebelum mengulang 
permintaannya dua kali. Suaminya ini tidak peka sekali, ia 
malu jika harus mengulang lagi. 


"Aku mau hamil dan aku mau kita batalin kesepakatan itu," 
katanya sejelas mungkin sambil membuang rasa malunya. 


"Kenapa?" Adimas bertanya. Jujur ia sampai bingung harus 
merespon apa sehingga hanya kata itu saja yang keluar dari 
mulutnya. 


Pertanyaan kenapa dari Adimas membuat Riana bungkam 
cukup lama. 


"Pasti bukan cuma karena kamu mau hamil kan?" tebak 
Adimas dan Riana masih diam. 


Adimas mengubah posisi bersendernya menjadi duduk 
bersila di hadapan Riana. Menangkup wajah Riana agar 
menoleh ke arahnya. 


"Kenapa? Mama ya?" tanyanya lembut. 


Riana menurunkan tangan Adimas dari pipinya. Menggeleng 
sambil tersenyum, "Enggak kok. Itu semua atas dasar 
kemauan aku sendiri." 


Adimas menggeleng tak mau percaya dengan jawaban 
Riana. la meraih kedua tangan kecil Riana, mengusap 
punggung tangan istrinya dan menatap lekat Riana yang 
menundukan kepala. 


"Hei," panggilnya dan Riana mengangkat kepala. Lagi lagi 
tak ia temukan binar di kedua mata jenaka istrinya. 


"Kamu mau S2. Itu kemauan kamu yang sebenarnya," kata 
Adimas mengingatkan kembali impian Riana. 


"Aku belum cerita kan kalau aku mau S2 nya dimana," kata 
Riana dengan wajah gusar. 


"Dimana?" tanya Adimas. 


"Jepang." 


Kedua alis Adimas naik sedikit mendengar Riana memilih 
Jepang untuk melanjutkan pendidikannya. la pikir Riana 
akan melanjutkan S2 di Indonesia saja tapi ternyata istrinya 
ingin pergi ke luar negeri. Hatinya langsung sedih 
mengetahui Riana akan pergi sejauh itu. 


Melihat Adimas tak merespon Riana mengulangi kalimatnya, 
"yang ada buka sakuranya itu loh." 


Adimas mengangguk, "iya, Mas tahu. Cuman mas kaget aja." 


"Aku tahu mas pasti bakal kaget. Tapi mas tenang aja aku 
bakal batalin rencana itu kok," kata Riana balik menepuk 
punggung tangan Adimas. 


"Loh-loh kenapa?" bingung Adimas meski sebenarnya ia 
senang jika Riana mau membatalkan rencana itu. Bukan 
mau bersikap egois tapi hey, suami mana yang tidak sedih 
mengetahui dirinya akan ditinggal jauh oleh istrinya? 


"Alasannya karena..." Riana memainkan jemari Adimas 
sedang matanya mengitari sekitar dinding kamar. Mencoba 
untuk tidak menangis di hadapan Adimas. 


"Aku gak mungkin kan ninggalin mas di Indonesia selama 
bertahun-tahun? Ya meskipun sesekali aku pasti balik tapi 
kan kita bakal jalanin hubungan jarak jauh," katanya sambil 
tertawa kecil untuk mengalihkan tangis. 


"Dan aku...gak bisa jauh-jauh dari kamu," lanjutnya dengan 
kepala tertunduk. 


Entah mengapa rasanya begitu menyesakan namun juga 
lega dalam satu waktu. Pada awalnya berterus terang 
memang selalu berakhir menyesakkan tapi menjanjikan 
kelegaan bagi setiap insan yang berani melakukannya dan 
Riana percaya itu. 


"Alasan sebenarnya aku mau pergi ke Jepang adalah karena 
aku mau pergi jauh dari kamu. Aku gak yakin sama 
pernikahan kita, aku nyerah waktu itu. Aku pikir dengan 
pergi jauh gak akan ada lagi namanya kita, yang ada hanya 
Riana yang mengangumi Adimasnya dari jauh." 


Adimas tertegun mendengarnya. Rasa bersalahnya semakin 
besar, ia tidak tahu kalau ketidakpeduliannya terhadap 
Riana selama ini begitu menyakiti. 


"Resiko memiliki jauh lebih besar dari sekedar mengagumi. 
Karena ketika aku cuma diposisi mengagumi dan ternyata 
kamu sama yang lain pada saat itu juga aku harus dan akan 
berhenti berjuang. Beda halnya dengan memiliki, aku akan 
dan harus berjuang." 


"Dan aku capek berjuang sendirian," lanjut Riana dan air 
matanya pecah. 


Adimas langsung menarik Riana ke dalam pelukannya, 
sambil mengusap surai Riana yang kini sudah jatuh lembut 
sebahu. 


"Berhenti kalau gitu. Istirahat aja dan serahin ke aku. Biar 
aku yang lanjutin semuanya. Tapi jangan pergi jauh, aku 
masih butuh kita," ucapnya sepenuh hati. 
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CHAPTER 47 


"There are things that I could never have. you, your 
feelings and your whole being," She said. 


"And I have all your hearts but I can't keep it. I'm 
sorry," He said. 


Semakin hari tubuhnya semakin mengering, terkadang 
lunglai dan jatuh seolah tak berdaya. la ingin kehidupan 
normal seperti perempun seusianya. Kuliah, pergi ke kafe 
bersama teman lalu jatuh cinta. Rupanya itu hanya menjadi 
angan-angan semata, karena ia harus menghabiskan 
seluruh harinya di ruangan bercat putih ini. 


Satu-satunya teman yang ia miliki adalah Adimas. Iya 
teman, ia tak lagi boleh menyebut pria itu sebagai pacar. 
Sakit sekali hatinya ketika mengetahui bahwa pria yang 
selama ini menyemangati hidupnya sudah dimiliki hati dan 
raganya oleh wanita lain. 


Sejak malam itu ia terus menangis bahkan sampai detik ini 
hatinya belum bisa terima meski sebenarnya ia harus. la 
sedang mencoba menerima tapi semakin ia dorong hatinya 
semakin deras pula air matanya. 


Sudah seminggu ini ia menolak bertemu Adimas. Pria itu 
beberapa kali mengetok pintu ruang inapnya tapi tak 
sesering dulu. Terakhir lusa lalu, dan sampai hari ini tak 
terdengar lagi ketukan darinya. Rasanya seperti dibuang. 
Lantas mengapa ia masih betah tertidur di ranjang 
pesakitan ini? Untuk apa ia hidup jika seseorang yang 
menjadi alasannya bertahan sudah tak peduli lagi. 


Seharusnya dari dulu ia sadar diri, laki-laki mana yang mau 
menerima wanita penyakitan sepertinya? Yang ada 
membuat repot saja. Adimas berhak mendapatkan yang 
sempurna dan itu bukan dirinya. Tak bisa ia menjanjikan 
apapun untuk Adimas malah selama ini dirinyalah yang 
selalu bergantung pada pria itu. 


Riani mengusap air matanya kasar. Bangun dari posisi 
rebahan dan menurunkan kedua kakinya. Telapak kakinya 
menyentuh dinginnya lantai rumah sakit malam ini. Dengan 
tubuh bergetar ia mencoba berdiri dan berjalan tanpa alas 
kaki. Menoleh sebentar pada mamanya yang tidur di sofa. 
Dengan hati-hati ia membuka knop pintu lalu keluar. 


Namun takdir tak berpihak padanya, baru saja beberapa 
menit ia duduk di taman rumah sakit dan Adimas datang 
mengambil duduk di sebelahnya. 


"Pasti mama yang kasih tahu kamu kalau aku kabur," 
katanya menatap lampu taman yang tak mampu 
mengalahkan megahnya sinar bulan malam ini. Di atas sana 
bulan hanya ditemani oleh awan tanpa bintang. Sama 
seperti dirinya, ditemani Adimas tapi terasa sendirian. 


Adimas menggeleng, "enggak. Aku ngikutin kamu sampai 
kesini. 
"Kenapa duduk gelap-gelapan disini? Mau ngapain?" 
tanyanya lembut ikut mengikuti arah pandang Riani ke atas 
langit. 


Riani menarik nafas panjang lalu menjawab, "Tadinya aku 
mau cari kamu tapi aku gak tau kamu dimana," bohongnya. 


"Aku di kantor kaya biasa. Hari ini aku ada jaga." 


"Aku tau makannya aku gak kesana," balas Riani. Sudah tak 
perduli lagi Adimas akan mengerti dengan kata-katanya 
atau tidak karena satu-satunya yang ingin dimengerti 
adalah hatinya. 


"Aku gak mau ketemu kamu aku cuma mau lihat kamu, itu 
aja," lanjutnya lagi mencoba memperjelas apa mau hatinya 
saat ini. Jika pria mengatakan perasaan wanita itu sulit 
dimengerti maka para wanita pun juga sulit menjebarkan 
apa mau hatinya. 


"Sekarang kamu balik aja. Aku masih gak mau ketemu 
kamu. Aku gak akan kabur kemana-mana kok." 


"Maafin aku," kata Adimas tak mengindahkan usiran Riani. 


Riani menggeleng lemah, "Enggak. Ini bukan salah kamu 
tapi aku. Gak seharusnya aku suka sama kamu," bantahnya. 


Riani memberanikan diri menatap wajah tampan Adimas 
malam ini. Memandang lama wajah itu dengan tatapan 
sendu mengetahui bahwa ia tak akan pernah bisa memiliki 
wajah, tangan, kaki, rambut dan seluruh hati Adimas. 


"Aku titip salam sama istri kamu ya," katanya ikhlas. 
"Dia beruntung banget punya kamu." 


Dalam hati Adimas menyela kalimat Riani. Yang pantas 
disebut sebagai beruntung adalah dirinya bukan Riana. 
Kadangkala ia malu ketika semua orang selalu 
memandangnya nyaris sempurna padahal ia banyak cela 
jika di hadapan Riana. Naasnya istrinya itu juga memiliki 
pandangan yang sama dengan orang lain. 


"Makasih karena udah bersikap dewasa. Dan aku minta maaf 
untuk apapun yang udah aku lakuin ke kamu," kata Adimas 


setulus hatinya. Sedari awal sudah ia tekankan bukan 
bahwa tak sedikitpun terlintas niatan untuk menjadi seperti 
Fahri di film ayat-ayat cinta sehingga ia sudah siap untuk 
melepaskan salah satunya. 


"Kamu gak pernah ngelakuin kesalahan apapun ke aku. 
Kamu selalu siap nolongin aku, nemenin aku, dan bahkan 
kasih aku ini itu," Riana membuang nafas kasar 
menggoyang-goyangkan kakinya dan kembali menatap 
langit malam tanpa bintang, sepertinya bulan telah 
ditinggalkan sama seperti dirinya. 


"Langitnya bagus, nanti aku bakal sering-sering kesini tiap 
malam," kata Riani. la kembali bersikap jahil pada Adimas 
yang tak suka jika ia kabur-kaburan terlebih di malam hari. 


"Kalau mau kesini ajak mama kamu juga," saran Adimas. 


Senyum jahil Riani luntur, biasanya Adimas yang akan 
menemaninya tapi sekarang Adimas menyarankan dirinya 
agar pergi dengan mamanya saja mulai hari ini. 


Riani menatap Adimas dari samping, Dim, dari kamu aku 
bisa ngerasain apa yang perempuan lain rasain. Salah 
satunya ialah jatuh cinta, batinnya. 


Tak selalu cinta itu akan berakhir saling memiliki. Sama 
sekali tidak bisa Riani memaksa Adimas untuk memilihnya 
ataupun memiliki hak untuk menahan pria itu agar 
bersamanya saja. Yang ia bisa hanyalah menerima dan 
merelakan apa yang memang bukan ditakdirkan untuknya. 
Pada mulanya memang sakit, tapi ia percaya suatu hari 
semua akan baik-baik saja. Sakit itu akan perlahan sirna 
oleh waktu. Dan jikapun ia memaksa Adimas agar terus 
bersamanya sama saja ia menyakiti orang yang ia cintai. 


Good morning, Adimas 


Kembali pada rutinitas yang membosankan. Kuliah, kerja 
dan les. Lucunya ia pernah mengatakan rutinitas itu sebagai 
kegiatan yang menyenangkan, tapi kini terasa 
membosankan dan terkesan mengganggu. Kenapa? Karena 
ia hanya ingin memiliki rutinitas dimana yang di dalamnya 
terlibat seorang Adimas. Contoh simpelnya adalah seharian 
di rumah dengan Adimas. 


Ternyata benar jatuh cinta itu membuat orang menjadi 
malas, rajinnya pas mau ketemuan saja. Riana 
menertawakan dirinya sekarang, berdiri melamun di depan 
meja kasir sambil memegangi kalung. Beruntung kafe tidak 
seramai biasanya sehingga ia tak perlu merasa malu 
melakukan ini. 


Dari ujung sana tanpa sadar Riana tengah diperhatikan oleh 
Ovi dan Jun. Mereka menatap Riana yang sedang senyum- 
senyum sendiri: 


"Fix inimah," Ovi memukul meja pelan. 


Jun menatap layar ponsel lalu ke Riana lagi kemudian 
beralih ke layar. Menggeleng-gelengkan kepala masih tak 
percaya dengan apa yang ia lihat baru sadari sekarang. 


Selesai jam makan siang karyawan diizinkan untuk mengisi 
perut secara bergantian karena sisanya harus menjaga 
takut-takut ada pelanggan datang. 


Riana dan Ovi selalu makan siang bersama di waktu yang 
bersamaan pula. Untuk hari ini Ovi meminta Jun untuk ikut 
makan bersama mereka. 


"Udah episode 25 aja nih webtoon. Tapi kalian ngerasa gak 
sih akhir-akhir ini Paul Kuma mulai lambat update?" pancing 
Ovi. 


Ovi melirik Riana yang sibuk memainkan ponsel namun 
mulutnya tetap pada tugasnya yaitu mengunyah. Tak 
mendapat reaksi apapun dari Riana, ia pun menyenggol 
kaki Jun dari bawah agar pria itu membantunya 
melancarkan rencana. 


"Iya nih, gue juga ngerasa gitu. Kemana ya dia?" kata Jun. 
"Sibuk kali," tanggap Riana pada akhirnya. 
"Na," panggil Ovi. 


Riana menaruh ponsel di meja dan fokus pada makanannya. 
"Hm?" sahutnya. 


"Kak Jun aja deh yang bilang." 
"Gak ah takut salah," tolak Jun. 


Riana menatap keduanya dengan alis bertaut, "ada apa 
sih?" desaknya karena kedua temannya saling dorong 
seperti disuruh meyimpulkan hasil presentasi kelompok 
saja. 


"Jadi gini, gue sama Ovi, khususnya Ovi ngerasa Anne itu 
adalah lo," ujar Jun dengan singkat. 


Perkataan dari Jun berhasil membuat sendok berhenti 
beberapa centi di depan mulut Riana yang sudah terbuka. 
Bola matanya bergerak menatap Ovi lalu Jun kemudian ia 
tertawa dan menaruh sendoknya untuk bertepuk tangan. 


"Hahaha, kalian apaan sih. Tingkat halunya mulai tinggi nih 
pasti." 


"Kita serius, Na! Nih ya, setiap kali lo cerita tentang apa 
yang terjadi di rumah tangga lo seminggu kemudian Paul 


Kuma bakal update dan ceritanya itu sama persis kaya 
curhatan lo. Masa lo gak nyadar sih," ujar Ovi bersikeras. 


"Alah," Riana satu mengibaskan tangannya dan lanjut 
menyuap makanannya, "kebetulan aja kali, ya namanya 
juga persoalan rumah tangga isinya ya sama-sama aja," 
tanggapnya santai. 


"Enggak,Na. Mulai dari kejadian kemeja luntur, terus 
persoalan Anne yang ketahuan Daniel kerja part time dan 
yang terakhir lo cerita Adimas mulai luluh sama lo dan 
beberapa episode isinya tentang Daniel yang mulai sering 
nemplokin Anne dan perlakuannya manis banget ke Anne." 


"Dan yang semakin menguatkan fakta itu adalah gambaran 
karakternya mirip banget sama lo, Na," Jun menambahkan 
kalimat Ovi dan berhasil membuat Riana bungkam setelah 
Jun menunjukan layar ponselnya. 


Riana memperhatihakan gambaran karakter Anne dengan 
seragam kerja dan dengan pakaian santai. Bahkan beberapa 
pakaian yang dipakai Anne ada yang dibuat sangat mirip 
dengan pakaiannya ketika pergi kuliah. 


"Fix sih ini lo, Na," ujar Ovi. 


"Kalau bener Anne ini adalah gue ya meskipun kecil 
kemungkinannya, tapi siapa yang gambar coba?" tanya 
Riana. 


Ovi memukul meja lagi, "ya Adimas lah." 


"Hah?" Riana melongo lalu di detik berikutnya terbahak lagi, 
"Hahaha makin ngaco deh lo. Logisnya kaya gini, sekalipun 
kita lihat karakter webtoon itu mirip banget kaya kita, kita 
gak pernah ngerasa itu kita kan? Emang seberapa keren gue 
untuk dijadiin karakter webtoon?" 


Jun mengangguk menyetujui pemikiran Riana, "iya juga 
sih." 


"Tunggu-tunggu dari tadi kita ngomongin soal Adimas, kak 
jun tahu ya?" todong Riana. 


Jun mengangguk takut-takut dan menyenggol lengan Ovi 
meminta bantuan. 


"Sorry Na, gue keceplosan lagi pas mau cerita," aku Ovi 
dengan senyum cengengesan. 


"Ovili...lo tuh ya," geram Riana hendak menjambak rambut 
Ovi namun ia urungkan ketika teringat akan seseorang yang 
tak bersama mereka saat ini. 


"Danis gimana? Dia tahu juga?" tanyanya pada Jun. 
"Enggak. Dia belum tahu." 


"Syukur deh," Riana menyenderkan punggung ke kursi 
merasa lega. 


Ovi melirik curiga, kenapa pula Riana mengkhawatirkan 
Danis? Bukankah akan lebih baik jika Danis tahu tentang 
Adimas sekarang saja, pikirnya. 


"Na, sebenarnya lo takut Danis tahu atau gak mau Danis 
tahu? Beda loh fee/nya," Ovi ikut menyenderkan punggung 
ke kursi, melipat tangan ke depan dada dan menatap Riana 
penuh selidik. 


"Apaan sih. Udah ah, gue mau balik kerja biar cepet 
pulang." 


Riana membereskan makan siangnya dan bangkit berdiri 
pergi menjauh dari Ovi dan Jun. 


m~ Km 


KALIAN HARUS BACA INI! 


TERIMAKASIH UNTUK 200k nya! I purple you gengs 
komentar yang banyak biar cerita ini makin ramai 
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CHAPTER 48 


"I don't need to be afraid because one day you will 
stay by my side right?" He asked. 


"I don't have to be next to you. because we are one, 
our hearts and souls are one," She said. 


Jika ingin sembuh maka jangan berada di lingkungan yang 
sama. Jika ingin lupa maka kurangilah itensitas bertemu. 
Tapi bagaimana caranya? Bagaimana cara agar dirinya tidak 
akan pernah lagi melihat Adimas? Egonya ingin pergi tapi 
hatinya seolah ingin tinggal. la benci perasaan yang 
membuatnya berfikir adanya sebuah kemungkinan bahwa 
ternyata Adimas mencintainya. 


Menjadi teman dengan orang yang dicinta bukanlah perkara 
mudah. Yang ada semakin rumit, dipaksa untuk merasakan 
perasaan sebatas teman saja padahal hatinya begitu 
mencinta. 


Acapkali memandang wajah Adimas, melihat cara pria itu 
merawat pasien, bagaimana cara pria itu berbicara pada 
keluarga korban membuatnya berpikir betapa beruntungnya 
wanita yang menjadi istri Adimas saat ini. 


Riani menghentikan lamunannya dan tersenyum ketika 
Adimas berbalik dan berjalan ke arahnya. Pria itu, meskipun 
berwajah dingin sebenarnya hatinya begitu hangat. Setiap 
dihari kepulangan pasien Adimas akan menemui keluarga 
pasien, mengucapkan maaf dan terimakasih. 

Itulah kiranya mengapa sulit baginya untuk melupakan jika 
Adimas sesempurna itu. Dan akan semakin sulit karena ia 
terus memandang Adimas sempurna tanpa cela. 


Adimas meraih dorongan kursi roda Riani. Hari ini ia akan 
membawa Riani keluar. Sesuai dengan permintaan Riani 
yang ingin pergi ke kafe sekali saja. Setelah mengecek 
keadaan Riani dan tentunya segala pertimbangan pula 
Adimas pun menyetujui namun dengan satu syarat Riani 
harus patuh dengan makanan yang akan ia pesankan nanti. 


Dari arah belakang Wulan berlari kecil menyusul keduanya, 
"Maaf-maaf, mama tadi habis ngambil tisu yang ketinggalan 
di kamar." 


"Dim, ini beneran gak papa Riani dibawa keluar?" tanyanya. 
Riani menyentuh tangan Wulan, "Ma, ini Riani yang minta." 


Adimas mengangguk meminta Wulan tak usah 
mengkhawatirkan keadaan Riani selama ada dirinya. 


"Yaudah oke," putus Wulan. 
"Adimas." 


Langkah Adimas berhenti, tubuhnya mematung setelah 
sebuah suara yang sangat ia kenal memanggil namanya. 
Kepalanya berputar menoleh, sembari berharap bahwa 
dugaannya salah. 


"Oma?" gumamnya. 


Rupanya takdir baik tak berpihak padanya, mungkinkah ini 
akan menjadi pintu pembuka untuk masalah baru? Setelah 
dirinya dan Riana berhasil memulai semuanya dari awal. 
Haruskah secepat ini masalah baru datang lagi. 


Wanita yang Adimas panggil dengan Oma berjalan 
mendekatinya. Tak ia temukan seperti biasanya raut lembut 
di wajah tua wanita itu. Yang ia lihat adalah ekspresi terpana 


oma sambil terus melangkah mendekatinya. Mata oma 
hanya tertuju pada Riani lalu langkahnya berhenti di 
hadapan Wulan. 


Adimas menoleh pada Wulan. Wanita yang berdiri di 
sebelahnya ini balik menatap oma. Tatapannya tampak 
tangguh dan tegar. Ia tidak tahu alasan dibalik mengapa 
Riana dan Riani berpisah ia hanya tahu sebatas mereka 
adalah saudari kembar. 


"Kamu pasti Riani kan?" tebak Oma meski sebenarnya ia 
tahu. 


"Iya, kok ibu tahu?" sahut Riani. 
"Adimas sering cerita tentang kamu." 


Itu adalah sindiran keras dari Oma untuk Adimas. Tak 
pernah sekalipun ia menceritakan tentang Riani pada Oma 
atau pada siapapun. Maksud dari sindirian itupun adalah 
untuknya yang tidak pernah bercerita tentang ini semua. 
Tentang keberadaan Wulan dan Riani selama ini. 


Sangking terkejutnya Adimas sampai lupa menyalami Oma. 
Lantas ia melepaskan pegangan pada kursi roda Riani, 
meraih tangan oma lalu menciumnya. 


"Oma ada apa kemari?" tanyanya berusaha bersikap biasa 
saja. 


"Oma habis jenguk teman oma yang dirawat disini," jawab 
Oma. 


Oma melirik Riani lalu tersenyum lembut, cara ia menatap 
Riani sama seperti ia menatap Riana. 


"Kamu sakit apa cantik?" tanya Oma menyentuh bahu Riani. 


Wulan masih setia menutup mulutnya. Kedua tangannya 
bertengger di pundak Riani, seolah ia tak mau anaknya 
diambil. 


"Ginjal," jawab Riani. 


Bisa Adimas tangkap ekspresi terkejut di wajah Oma 
meskipun wanita tua itu pandai menutupinya. 


Oma mengusap surai Riani, kedua matanya sarat akan 
kesedihan ketika memperhatikan wajah Riani. 


"Cepat sembuh ya," ucapnya setulus hati. 
Riani tersenyum mengangguk. 


"Oma mau permisi pulang dulu," kata Oma menepuk 
pundak Adimas sekali dan memaksakan seulas senyum 
untuk Wulan lalu berbalik pulang. 


Wulan menatap punggung Oma. Sekitar belasan tahun yang 
lalu ia masih rela bersimpuh di bawah kaki wanita tua itu. 
Meminta hak asuh anaknya untuk dikembalikan namun 
wanita yang telah melahirkan almarhum suaminya itu tidak 
mau mengembalikan satu anaknya. 


"Oma kamu?" tanya Riani yang dibalas Adimas dengan 
anggukan kepala. 


Satu-satunya orang yang tak menyadari keanehan ini 
adalah Riani. Meskipun begitu ia menangkap keanehan 
pada Mamanya. 


"Ma," Riani menyentuh tangan Wulan, "kenapa ngelamun?" 
tanyanya. 


Wulan menggeleng sambil tersenyum, “Gak papa kok 
sayang." 


Adimas menarik nafas dalam, mengatakan pada dirinya 
bahwa semuanya akan baik-baik saja selama Riana akan 
berada di pihaknya nanti. 


Good morning, Adimas 
Tok tok 
"Masuk," perintah seseorang dari dalam. 


Wulan membuka pintu ruangan yang di depannya 
bertuliskan nama doktor David. Ketika ia telah membuka 
pintu, David tampak terkejut melihat kedatangannya siang 
ini. 


"Silahkan," David mengarahkan tangannya ke kursi yang 
tersedia di depannya, mempersilahkan Wulan untuk duduk. 


Wulan menarik kursi tersebut dan duduk disana. "Gak perlu 
lama-lama saya rasa," ucapnya. 


"Ada apa?" tanya David dengan wibawa seperti biasanya. 
Sulit menemukan ekspresi marah, sedih dan terkejut di 
wajahnya. Ia persis seperti Adimas yang hanya memiliki satu 
ekspresi. 


"Saya ingin tahu nama istri Adimas," kata Wulan langsung 
menegaskan tujuannya datang kemari. 


Kedua alis David naik sedikit mendengar permintaan Wulan 
yang tiba-tiba. Kemudian ia tersenyum remeh, tak 
menyangka dengan permintaan Wulan yang diluar 
ekspetasinya. 


David menautkan kesepuluh jari-jarinya dan bertumpu di 
atas di meja. "Saya rasa anda lebih ingin bertemu dengan 
dia," ucapnya. 


Good morning, Adimas 


Setelah jam makan siang berakhir, Para dokter dibuat 
kalang kabut ketika rumah sakit Halim menjadi pelarian 
utama para korban kecelakaan bus pariwisata. Total terdapat 
12 korban luka-luka dan 5 tewas termasuk 2 orang supir 
bus. 


Sebelum ambulance yang membawa para korban datang, 
para dokter sudah diwanti-wanti untuk mempersiapkan 
ruang IGD dan UGD dan tak lupa juga untuk menyiapkan 
diri. 


Salah satu dari dokter itu adalah Adimas yang takut 
menyentuh darah. Tak banyak yang tahu memang, bahkan 
mamanya sendiri. Satu-satunya orang yang memergokinya 
ketakutan pada darah adalah Riana. 


Acapkali melihat darah, tubuhnya menegang, wajahnya 
memucat dan terkadang tangannya bergetar. Bersyukur ia 
selalu berhasil menutupi itu semua dari teman-temannya 
selama ini. 


Beberapa ambulance telah tiba. Semua dokter dan perawat 
berlarian, suara mengaduh dan suasana gaduh menjadi 
satu. Begitulah menjadi dokter, tak sempat lagi memikirkan 
masalahnya sendiri karena satu nyawa manusia adalah yang 
terpenting bagi mereka disaat-saat seperti ini. 


Disaat hatinya sedang gundah Adimas harus melakukan 
pertolongan pertama. Membuang rasa takutnya ketika 
dihadapkan pada seorang korban yang mengalami luka di 


kaki. la sendiri yang memilih anak laki-laki yang ia yakini 
berusia tujuh tahunan. 


Adimas meminta gunting pada Nadine untuk merobek 
celana jeans yang dikenakan anak ini namun Nadine 
tampak melamun dan lambat meresponnya. 


"Alkohol," pinta Adimas lagi namun Nadine malah 
menyerahkan kain kasa. 


Ketika sedang menjahit luka di kaki anak ini, Adimas melirik 
Nadine yang tidak fokus ketika mendengar racauan pasien 
lain. 


"Nadine! Bisa fokus ke pasien ini dulu?" tegurnya dan 
Nadine langsung diam. 


Nadine mengangangguk patuh dan lanjut melakukan 
pekerjaannya membantu Adimas. 


"Kalau kerja jangan setengah-setengah," cibir Adimas dan 
Nadine mengangguk lagi. 


Para korban kini sudah bisa sedikit bernafas lega begitupun 
para dokter dan perawatnya. Namun perasaan lega itu tak 
berpihak pada Adimas, malah semakin bertambah. Untuk 
kali pertama ia membentak temannya terlebih itu seorang 
wanita. Ini pasti karena dirinya yang masih dibawah 
pengaruh perasaan kacau setelah kejadian oma tadi. 


Adimas mencari-cari Nadine dan menemukan wanita itu 
sedang duduk di kursi taman. 


Aduhh... jangan bilang dia nangis, batinnya. 


"Nadine," panggil Adimas dan Nadine menoleh. Adimas tak 
menemukan air mata di wajah Nadine dan ia pun merasa 


lega. 


Melihat Adimas menghampirinya dan memanggil namanya 
untuk pertama kali, Nadine lantas berdiri dari duduknya. 


"Iya?" sahutnya kaget namun sepenuhnya ia senang. 
Adimas duduk di kursi dan membuat Nadine kembali duduk. 
"Sorry karena udah ngebentak kamu tadi." 

Nadine terpana, ia sama sekali tak mempermasalahkan itu. 


"Gak papa kok. Lagian kan emang aku yang salah, itu juga 
hak kamu buat negur perawat yang kerja gak bener." 


Adimas tak sengaja melihat luka di tangan Nadine, ia 
merogoh kantong jas dokternya dimana biasa ia menyimpan 
hansaplast. 


"Tangan kamu luka," katanya sambil menyerahkan 
hansaplast. 


Nadine terdiam memandangi tangan Adimas yang 
menyerahkan hansaplast padanya. 


Melihat Nadine tak merespon, Adimas pun meraih tangan 
Nadine, mengelap darah yang keluar dari ujung kuku 
Nadine. Membuka bungkus hansaplast lalu 
menempelkannya pada kuku di jari manis Nadine. 


"Makasih," ucap Nadine. 


Adimas mengangguk, "Next time gak usah pakai nail art," 
pesannya. 


"Iya, itu kemarin aku dipasangin sama Tika," kata Nadine 
sambil memegangi jarinya. 


"Bilangin dia juga," pesan Adimas agar disampaikan pada 
Tika. 


Nadine tertawa kecil. Ia hendak membuka mulut lagi dan... 
Drrrtt 
Cute Wife 


Begitu nama yang terlihat oleh Nadine di layar ponsel 
Adimas. 


"Permisi," pamit Adimas sembari mengangkat telepon dari 
Riana. 


Nadine menatap punggung Adimas yang semakin menjauh. 
Seharusnya tadi ia tak terlalu bahagia hanya karena Adimas 
memanggil namanya, duduk di sampingnya dan mengobati 
tangannya. Seharusnya pula ia sadar akan posisinya yang 
hanya sebatas mengagumi. 


"Halo," sahut Adimas sambil berjalan. 
"Halo mas halo," sahut Riana. 


Adimas menjauhkan ponselnya dari telinga karena suara 
Riana terdengar gaduh. Apa yang sedang istrinya lakukan di 
rumah? 


"Kenapa?" tanyanya. 


"Masss....aku gak berani masang kompor gas," rengek Riana 
di seberang sana. 


Kening Adimas mengkerut mendengarnya, "Loh bukannya di 
rumah kita pakai kompor listrik?" 


Riana tertawa di seberang sana, "Bercanda," jawabnya. 


"Mas pulang atau enggak malam ini?" 


"Kayaknya enggak deh, mas mesti jaga di IGD tadi siang ada 
kecelakaan." 


"Oh gitu...okedeh," sahut Riana dengan nada ceria. 
"Jadi nelepon cuma buat ini aja?" 
"Hehe." 


"Yaudah kalo gitu mas jangan lupa makan yang buanyak ya. 
Semangat begadang malam ini! i lov-eh" 


"Mau ngomong apa itu tadi?" 
"Gak ada udah ya, bye." 
Good morning, Adimas 


Riana mematikan sambungan telepon lebih dulu sebelum 
Adimas yang mematikannya seperti biasa. 


"Nyaris aja nih mulut gak bisa di rem," Riana memukul 
bibirnya, "Riana, jadilah wanita yang mahal walau sudah 
jadi suami," peringatnya pada diri sendiri. 


"Mumpung dia lembur malam ini." 


Memanfaatkan momen lemburnya Adimas, Riana pun 
melangsungkan rencananya yaitu memastikan pada Ovi dan 
Jun bahwa penulis Paul Kuma itu bukanlah Suaminya. 


"Kalau benar Anne itu adalah aku berarti Daniel itu adalah 
Adimas?" Riana menatap langit-langit kamar seolah disana 
terdapat gambar rangkaian sebuah teori. 


Riana membuka google mencari info seputar penulis 
webtoon dengan nama pena Paul Kuma dan malah berujung 
mendapatkan arti dari nama tersebut. 


"Kuma dalam bahasa jepang artinya beruang," bacanya. 


"Adimas juga beruang, maksudnya banyak duit," tawanya 
membayangkan betapa mapan Suaminya. 


Riana memukul kedua pipinya, "Ngaco-ngaco!" 


"Sebenarnya Paul Kuma itu siapa sihhh..." Riana 
menghentak-hentkan kakinya yang ada di dalam selimut 
mulai pusing dengan teori yang ia buat sendiri. 


"Aha!" Riana bangkit dari posisi rebahan seolah di atas 
kepalanya terdapat sebuah lampu. 


"Tabnya!" 


Kreek, Riana membuka pintu kamar Adimas. Melangkah 
dengan berjinjit dan melirik ke seisi kamar. 


Plak! Riana memukul keningnya. 
“Goblok! Kan Adimasnya gak ada ngapain jalan begini!" 


"Kira-kira ada gak ya atau dibawa sama dia ya," gumamnya 
sembari mencari dimana tab yang biasa Adimas pakai 
berada. 


"Ada dongggg...." serunya mengangkat tab berlogo apple 
milik Adimas yang ternyata ditaruh di dalam laci. 


Riana duduk di kursi kerja Adimas, sambil bersiul ringan ia 
membuka tab tersebut namun... 


"Yah yah... dikunci. Pakai sidik jari lagi. Aduhh," kesalnya 
karena tak bisa membuka tab tersebut. Ia taruh lagi benda 
itu ditempat semula dan tak sengaja melihat sebuah 
undangan berwarna silver di dalam laci. 


Riana menarik keluar undangan tersebut. "Meeting 
Invitation from ToonCinema," ejanya pada tulisan di bagian 
depan undangan. 


"Tunggu-tunggu, Tooncinema kan rumah produksi yang 
sering buat film dari webtoon." 


"Kenapa Adimas diundang?" kagetnya. 


an 
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CHAPTER 49 


Starting today, aku mau buat challange disetiap bab 
ya, kita mulai dari angka kecil dulu. 2 ribu like dan 
100 komen baru aku akan update bab 50. 


So enjoy the story 


~ Km 


"Are you mad at me?" She asked. 


"No, 'm angry at myself for not taking care of you 
properly," He replied. 


Hari ini akan menjadi hari dari sekian banyak hari terburuk 
Adimas. Mungkin ini bukanlah yang terparah, karena akan 
ada hari dimana Riana dan Riani akhirnya bertemu akan 
menjadi hari yang paling buruk bagi Adimas. 


Siang tadi setelah mengangkat telepon dari Riana, Adimas 
melihat Riani kesakitan sambil memegangi dadanya 
kemudian pingsan. Malam ini Dokter John, Bima serta 
Adimas melakukan rapat kecil untuk mencari tahu apa yang 
terjadi pada Riani. 


"Seperti yang kita tahu bahwa penyakit ginjal dapat 
memicu banyak-" 


Kreett 


Kalimat Dokter John terhenti ketika pintu ruangan dibuka 
oleh David. Bima dan Dokter John langsung membungkukan 


badan sedikit untuk memberikan hormat sedangkan Adimas 
memilih untuk tetap duduk. 


David menarik kursi di sebelah Adimas, "lanjutkan," 
perintahnya pada Dokter John. 


"Ekhem," Dokter John memperbaiki letak jas dokternya, 
"Seperti yang kita tahu bahwa penyakit ginjal dapat 
memicu banyak penyakit yang berhubungan dengan cairan 
di dalam tubuh. Karena sejatinya ginjal yang mengatur 
keseimbangan cairan di dalam tubuh kita. Jika ginjal tidak 
berfungsi dengan benar atau bahkan tidak bekerja sama 
sekali, cairan bertambah secara berlebihan pada organ 
paru-paru, jantung, otak, atau jaringan tubuh lainnya." 


Semua memperhatikan dengan seksama penjelasan Dokter 
John sambil memperhatikan layar proyektor yang 
menampilkan hasil pemeriksaan Riani. 


"Organ-organ tersebut akan bekerja lebih keras dan 
mempercepat kerusakannya. Peningkatan cairan juga 
meningkatkan tekanan darah dan ketidakmampuan tubuh 
mengontrol potasium secara efektif sehingga meningkatkan 
risiko serangan jantung." 


Dokter John mendekati layar proyektor, "Selama ini Riani 
rutin melakukan dialisis atau cuci darah sehingga fungsi 
ginjalnya tergantikan. Syukurnya ginjal sebelah kanannya 
masih bekerja normal, namun tidak menutup kemungkinan 
akan terjadi sesuatu. Kesimpulan yang bisa saya ambil 
adalah bahwa Riani terkena komplikasi tepatnya pada 
bagian jantung." 


Serangan jantung, kata itu berhasil membuat hati Adimas 
mengecil. Masalah semakin berat disaat ia baru memulai 
memecahkannya. Ini membuat langkahnya semakin 
tertatih, membuat semuanya semakin rumit untuk 


diselesaikan sesuai rencananya. la harus menyelamatkan 
Riani dan tanpa harus mengorbankan Riana, !begitu 
rencananya di awal. la harap hari buruk akan berubah 
menjadi indah ketika Riana dan Riani akhirnya bertemu 
dalam kondisi yang sama-sama baik. 


"Dugaan saya didukung oleh pernyataan Adimas selaku 
saksi pada saat Riani terkena serangan jantung tadi siang. 
Dada sebelah kiri serasa seperti diremas dan ditekan. 
Nafasnya sesak dan denyut nadinya melambat," lanjut 
Dokter John. 


Bima melirik Adimas, memandang sendu pada temannya 
itu. Satu hal yang ia pelajari dari Adimas adalah, bahwa 
menjadi seorang yang sempurna dan selalu terlihat baik- 
baik saja di depan orang lain harus bisa menyimpan dan 
menutupi ribuan luka. 


David bertepuk tangan atas penjelasan dokter John, "Saya 
sependapat. Menurut pakar kesehatan ginjal, hampir tujuh 
puluh persen pasien gagal ginjal juga mengalami sakit 
jantung," ucapnya. 


Good morning, Adimas 


Dua hari sudah Riana kembali menaiki MRT untuk 
mengantarnya sampai ke rumah. Mencoba mengerti 
bahwasanya pekerjaan suaminya tidak bisa diselaraskan 
dengan jam pulangnya. Tak apa selama Adimas tak 
mengabaikan pesan dan teleponnya seperti dulu. 


Sampai di rumah seperti biasa ia akan membuat teh dan 
duduk di depan televisi sambil mengerjakan tugas. Tak 
terasa sudah semester 7 saja dirinya sekarang. 


Suara pintu diketuk dan Riana langsung berlari senang, 
berhenti di depan pintu merapikan pakaian dan tatanan 


rambutnya. Begitulah dirinya setiap kali membukakan pintu 
untuk Adimas. 


Pintu terbuka menampilkan sosok Adimas yang tampak 
kelelahan. Riana menyambut dengan senyum dan seperti 
biasa mengambil alih barang-barang bawaan Adimas. Ketika 
mencium tangan, Adimas hanya menanggapinya dengan 
senyum tanpa mengusap kepalanya seperti biasa. 


Mungkin dia capek, batin Riana. 


"Aku buatin air panasnya sekarang?" tawarnya karena 
Adimas biasanya akan langsung mandi. 


Adimas mamaksakan seulas senyum, "gak usah," tolaknya. 
Pikirannya sedang kacau ia perlu air dingin untuk 
mendinginkan kepalanya. 


"Yaudah," ujar Riana masih dengan senyum karena baginya 
ketika seseorang sedang sedih ia harus memberikan energi 
positif. 


Selagi Adimas mandi Riana menyiapkan makan malam. 
Duduk di meja makan menunggu Adimas, sampai tehnya 
habis dan tugasnya selesai Suaminya belum keluar juga. 
Riana bergerak gelisah dan memutuskan naik ke kamar 
Adimas. 


"Mas," ketuknya di depan kamar mandi. 
"Mas!" panggilnya sekali lagi. 


Adimas keluar lengkap dengan pakaian rumah dan 
rambutnya yang masih basah. 


"Kok lama sih," gerutu Riana. Rasa khawatirnya perlahan 
redam mengetahui Adimas akhirnya keluar dalam keadaan 


baik-baik saja setelah berjam-jam berada di kamar mandi. 
"Cerewet," balas Adimas sambil mengeringkan rambutnya. 


Riana berdecak kesal karena dikatai cerewet, ia hanya 
khawatir sebab Adimas pernah mencoba melakukan 
percobaan bunuh diri di kamar mandi saat SMA dulu. 


Keduanya turun ke dapur untuk makan malam. Riana terus 
berceloteh soal skripsinya yang terus mendapat koreksi dari 
dosen pembimbing. 


"Yang bikin aku tambah kesel itu, karena dosennya tuh-" 
Riana menghentikan kalimatnya karena sadar Adimas tak 
mendengarkannya bahkan tidak menatapnya sama sekali. 


Adimas tidak pernah seperti ini sebelumnya, biasanya ia 
akan dengan senang hati menatap Riana ketika Riana 
sedang berbicara dan Riana selalu dibuat salah tingkah 
karena itu. 

Tapi malam ini Adimas lebih memilih menatap makanan 
olahan Riana dengan tatapan kosong. 


Riana menyentuh tangan Adimas, "Makanannya gak enak 
ya?" tanyanya. 


Adimas tersadar dari lamunannya, "Hah? Gak, enak kok," 
jawabnya dengan senyum. 


Selesai makan Adimas lebih dulu naik ke kamar. la kembali 
pada kebiasaannya ketika sedang dalam keadaan kacau 
yaitu bermain game di laptop. 


Riana membuka pintu dengan pelan, ia pikir Adimas sudah 
tidur selama ia mencuci piring, tapi ternyata Adimas begitu 
serius di depan laptop. la pun masuk dan duduk di sisi 
ranjang memperhatikan Adimas. 


Terakhir kali ia melihat Adimas main game adalah pada hari 
dimana pria itu akan pergi kuliah keluar negeri 
meninggalkannya. Riana tahu bagi seorang Adimas game 
bukanlah hal untuk mengisi waktu luang apalagi sebagai 
kewajiban tapi sebuah pelampiasan rasa kesal. Tapi apa 
yang membuat suaminya semarah ini? Riana mengingat- 
ingat hari kemarin kalau saja dirinya membuat kesalahan. 
Tapi sepertinya tidak ada, sebab dua hari yang lalu ia tidak 
bertemu Adimas karena suaminya kembali lembur. 


"Mau aku buatin kopi?" 


Adimas menggeleng menolak. Beberapa menit kemudian ia 
menghentikan permainannya dan mendapati Riana 
memperhatikannya. la menutup laptop dan duduk di 
samping Riana. 


"Lagi kenapa?" Riana menyentuh tangan Adimas lagi. 


Adimas memindahkan tangan Riana, "gak papa," jawabnya 
dan mengusap puncak kepala Riana. Lalu merebahkan diri 
lebih dulu dan menarik selimut. 


Riana pun ikut merebahkan diri di samping Adimas. Apa ada 
sesuatu yang terjadi selama dua hari suaminya tidak pulang 
ke rumah? Apakah ada operasi yang tidak berjalan lancar? 
Atau keluarga pasien yang menyebalkan? Entahlah, sulit 
baginya mengorek cerita dari Adimas karena suaminya ini 
bukan tipe laki-laki yang terbuka. la sudah terlatih untuk 
sabar dan diam sampai Adimas sendiri yang mau bercerita 
padanya. Namun berada pada posisi ingin tahu tapi dipaksa 
untuk diam membuatnya merasa tidak berguna. la ingin 
menjadi seseorang yang mendengar cerita Adimas pertama 
kali, satu-satunya yang menguatkan dan menjadi orang 
yang bisa dipercayai. 


Malam ini yang menjadi pemandangan tidurnya bukan 
wajah tampan Adimas melainkan punggungnya. Riana 
memandang sedih punggung itu, biasanya Adimas dan ia 
akan tidur berhadapan dan saling memeluk sampai pagi. 
Dengan itu ia memberanikan diri memeluk Adimas dan 
menunggu reaksi suaminya. 


Kedua mata Adimas terbuka lagi ketika dirasa sebuah 
lengan kecil melingkari pinggangnya. Adimas membalas 
dengan mengusap kelima jari Riana kemudian melanjutkan 
tidurnya. Tindakannya itu membuat Riana semakin sedih 
dan tak mengerti apa yang sudah terjadi padanya. 


Good morning, Adimas 


Matahari mulai naik menyapa dunia, Riana meraba-raba sisi 
kasur yang ternyata sudah kosong. Kedua mata kantuknya 
langsung terbuka karena tak menemukan tubuh Adimas 
pagi ini. Wajahnya berubah sendu baru kali ini Adimas pergi 
tanpa pamit. Lebih baik Adimas bertingkah tak peduli 
seperti dulu karena masih meninggalkan pesan pada secarik 
kertas untuk pamit ketimbang bersikap cuek padanya 
seperti ini. Selama ini laki-laki selalu berpikir bahwa wanita 
itu sulit dimengerti padahal mereka jauh lebih rumit kalau 
sudah diam. 


Riana mengecek ponselnya kali saja Adimas mengirim 
pesan namun ternyata hanya ada notif dari teman 
kampusnya yang mengatakan dosen pembimbingnya tidak 
bisa datang untuk bimbingan hari ini. 


Riana turun ke bawah dan menemukan sacangkir kopi yang 
isinya sisa setengah, menandakan bahwa Adimas masih 
sempat menikmati kopi sebelum berangkat. Jam 
menunjukan pukul 06.30 pagi, ternyata ia tidak bangun 
kesiangan. Riana memasukan jari telunjuknya ke dalam sisa 


kopi Adimas, dingin. Adimas tidak tidur tadi malam dan 
memilih minum kopi kemudian pergi ke rumah sakit pagi 
buta. 


Riana menarik kursi dan duduk di meja makan, "Dia kenapa 
ya? Aku ada salah apa?" tanyanya pada diri sendiri sambil 
mencoba mengingat-ingat apa saja yang ia lakukan 
kemarin. 
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CHAPTER 50 


"I worry about you all the time. is it a sign that I love 
you or i just afraid of losing you?" He asked. 


"You are afraid of losing the love I gave," She 
replied. 


Manusia tidak akan pernah bisa mencintai dua orang 
dengan takaran yang sama. Tanpa sadar ia akan lebih 
menaruh perhatian pada salah satunya. Meski mengaku- 
ngaku sudah bersikap adil pada keduanya. Itulah pula yang 
terjadi pada Adimas, bukan bermaksud ingin menjadi 
seperti karakter Fahri pada film Ayat-ayat Cinta-sama sekali 
ia tak punya niatan untuk poligami. Karena ia paham betul 
bagaimana sakitnya ketika diduakan pasangan. 


Begini saja Adimas menjabarkan perasaannya, ketika 
melihat Riani ia seolah melihat Riana. Ketika Riani merintih 
sakit, ia seolah melihat sosok Riana ikut kesakitan disana. 
Sehingga tanpa sadar Adimas memperlakukan Riani seperti 
ia menyanyangi Riana. 


Perasaan itu terulang lagi entah untuk yang ke berapa kali. 
Setelah Wulan mengabarkan padanya bahwa Riani 
terpeleset di kamar mandi ia segera menuju rumah sakit. 
Tak perduli matahari yang belum benar-benar naik ataupun 
udara pun masih terasa dingin. Satu-satunya yang dapat 
Adimas syukuri adalah jalanan yang masih lengang 
sehingga ia bisa mengemudi lebih cepat. 


Jika biasanya ia akan ngebut agar segera sampai di rumah 
sakit, namun mengapa kali ini sepanjang jalan hanya ia 
dihabiskan untuk memikirkan Riana yang masih tidur di 


rumah? Biasanya ia lebih mengkhawatirkan kondisi Riani. 
Mungkinkah kekhawatirannya telah berpindah pada Riana? 


Lampu merah menyala, Adimas menegak air putih meski 
sebenarnya tenggorokannya tidak kering. Kejadian hari itu 
ternyata memberikan efek besar pada perasaannya. Adimas 
menggeleng membuang kekhawatiran berlebihan ini, 
bagaimanapun ujungnya nanti ia akan dan harus 
melindungi Riana. Semua harus berjalan sesuai rencananya. 


Sesampainya di rumah sakit Mang Ncep yang biasa datang 
lebih dulu menatapnya bengong karena datang pagi-pagi 
buta. Adimas menyapa Mang Ncep singkat dan pergi 
menaiki lift menuju ruangan Riani. 


Sesampainya di ruangan Rianai, ka berhenti di ambang 
pintu, menghela nafas lega melihat Riani sudah ditangani 
oleh Nadine. 


"Tuh kan Ma, apa aku bilang nanti aja kabarin Adimasnya, 
kasian kan Adimas mesti buru-buru kesini," ujar Riani 
merasa kasian pada Adimas. 


Wulan hanya menanggapi teguran putrinya dengan 
senyuman. Melirik Adimas yang tampak kusut pagi ini. 
Padahal ia tahu Adimas tidak mendapat giliran jaga tadi 
malam. Senyumnya berubah sinis, ia sengaja melakukan itu 
karena ingin melihat reaksi Adimas terhadap putrinya. 


"Kok bisa jatuh?" tanya Adimas dengan nada kesal namun 
sebenarnya ia khawatir. 


"Ya bisa aja, udah takdirnya," jawab Riani asal sambil 
tertawa kecil. 


"Makasih ya suster Nadine," ujar Riani pada Nadine. 


Nadine mengangguk dengan senyum manis khasnya. 


Riani melirik Adimas, "Aku sekalian titip Adimas buat diajak 
sarapan ya, sus." 


Riani mendorong punggung Adimas agar pergi mencari 
sarapan bersama Nadine. la tak mau merepotkan Adimas. la 
sudah berjanji pada diri sendiri untuk mulai melupakan 
Adimas. 


Good morning, Adimas 


"Makasih sudah nolongin Riani pagi ini," kata Adimas sambil 
berjalan berdampingan. 


"Sama-sama. Kebetulan juga aku lembur tadi malam," sahut 
Nadine bersuaha mengatur degup jantungnya yang tak 
karuan. 


"Kalau boleh tahu Riani itu siapanya kamu?" 


"Soalnya aku sering lihat kamu deket banget sama Riani 
dan kamu selalu panik kalau Riani kenapa-napa." 


Nadine melirik takut-takut pada Adimas, "Dia istri kamu?" 
"Bukan, dia adik aku," jawab Adimas. 


Nadine mengangguk-anggukan kepala meski sebenarnya 
masih ingin bertanya. Tentang Riani, bukan hanya dirinya 
yang penasaran melainkan juga seluruh pegawai rumah 
sakit. Riani bahkan terkenal dengan julukan pasien VIP 
dokter Adimas. Ditambah dengan adanya gosip bahwa 
Adimas telah menikah membuat semua orang 
menyimpulkan bahwa istri Adimas selama ini adalah Riani. 


"Maaf kalau aku lancang, kalau boleh tahu kenapa Riani gak 
boleh dapat perawatan dari dokter lain?" 


Adimas tak mau menjawab. Terkadang ia bersyukur menjadi 
orang yang tak banyak bicara. Orang menjadi segan 
terhadapnya dan ia pintar menjaga rahasianya sendiri. 
Namun diamnya itu bisa menjadi pedang bermata dua jika 
berhadapan dengan Riana. Istrinya itu selalu salah paham 
terhadap diamnya yang sering diartikan sebagai marah. 


"Mau cari sarapan bareng?" Nadine mengubah topik. 
"Enggak, makasih," tolak Adimas. 

"Pasti dibawain bekal ya sama istri?" 

Adimas mengangguk saja. 


"Beruntung banget ya istri kamu," gumam Nadine menatap 
lantai. Beberapa menit lalu ia begitu bahagia sampai lupa 
bahwa pria di sampingnya ini sudah ada yang punya. 


"Aku duluan," pamit Adimas. 


Nadine memandang punggung menjauh Adimas. Sampai 
kapanpun Adimas hanya bisa sekedar ia nikmati wajah dan 
kecerdasannya. Sama sekali tak bisa ia menyentuh hati pria 
itu. 


Nadine tersenyum sinis, tak ada satupun yang menyadari 
termasuk Adimas, bahwa jauh sebelum Fajar memergoki 
Adimas pergi dengan perempuan yang sangat mirip dengan 
Riani, atau sebelum adanya gosip Adimas telah menikah. Ia 
adalah orang yang pertama kali tahu bahwa istri Adimas 
selama ini adalah Riana. Pelayan yang ia lihat di hari 
pertama pembukaan Olilac Cafe. la memutuskan untuk 


sering datang kesana untuk memastikan bahwa Riana 
adalah kembaran Riani. 


Nadine memandangi punggung Adimas yang semakin 
menjauh, entah apa yang sedang pria itu rencanakan. la 
bisa saja menjadi orang paling jahat hari ini dengan 
memberitahu Riani bahwa dirinya memiliki saudari kembar. 


Good morning, Adimas 


"Selamat menikmati oma," dengan senyum secerah 
matahari pagi ini, Ovi menaruh secangkir cappucino di 
hadapan Oma. 


Oma balas berterimakasih pada sahabat cucunya ini. 
Sedangkan Riana mencibir tingkah Ovi yang dibuat sok 
anggun. 


Sebelum menyeruput kopinya Oma melirik jahil Riana, "Oma 
ditraktir kan ini?" 


"Iya dong," jawab Riana dengan nada sombong. 


"Tumbenan kamu ngajak oma ke kafe bagus kaya gini," Oma 
mengedarkan pandang ke setiap sudut kafe. 


"Ngomong-ngomong ini punya Danis," jawab Riana. 
"Oh iya?" kaget Oma. 
"Ya ampun sampai lupa, gimana kabar Danis?" 


Dengan malas Riana menjawab, "Masih di rumah sakit, dia 
buat penyakit baru disana," jawabnya ambigu. 


Kedua mata Oma membulat, "Maksudnya Danis 
menyebarkan virus zombie?" 


Riana tersedak flat white coffee milikinya. la taruh 
cangkirnya di meja, "Bukan omaaa...maksud dari ngebuat 
penyakit ituuuu...si Danis ngebuat-buat penyakit sendiri 
biar bisa lama-lama di rumah sakit." 


Oma ber oh ria, "Ooohh...bilang dong yang bener." 


"Stop bahas Danis. Aku mau curhat sama oma," Riana 
memulai pembicaraan. 


"Kenapa lagi sama menantu oma yang kelewat ganteng 
itu?" tanya Oma sambil mengangkat cangkir kopinya lagi. 


Sepertinya mulai hari ini ia akan menggeser kedudukan teh 
dengan kopi. Sedikit menyesali baru menyukai kopi setelah 
umurnya tak lagi muda dimana akan lebih besar resikonya 
jika ia keseringan menikmati kopi. Ah, teh tawar sajalah! 
orang lanjut usia sepertinya ini sudah tidak pantas lagi 
minum kopi. Untuk hari ini biarkan ia menghabiskan 
secangkir capucino hangat ini. 


Riana memasang wajah sendu seolah masalahnya begitu 
berat di dunia ini, "Adimas cuekin Riana pagi ini. Dari tadi 
malam sih, enggak-enggak," ia menggeleng keras, "tapi dari 
dua hari yang lalu. Dia gak pulang ke rumah. Terus pagi ini 
Adimas pergi ke kantor tanpa pamit ke Riana dulu," 
ceritanya yang lebih terdengar seperti aduan. 


Tak sempat menanggapi Riana ponsel Oma berdering. Oma 
merogoh tas mencari-cari ponselnya. 


"Adimas nelpon," katanya tanpa suara menunjuk pada layar. 


Ekspresi Riana langsung berubah kaget. Dengan panik ia 
menyuruh oma agar segera mengangkat telepon Adimas. 


"Assalamua' laikum," sapa Oma hati-hati. 


Riana mencondongkan tubuhnya mencoba menguping. 


"Kebetulan oma lagi diluar." 
"Sekarang?" 
Oma menjauhkan ponselnya dari Riana. 


"Gak usah oma naik taksi aja. Iya tunggu sebentar ya." 


"Waalaikumsallam," 


"Apa katanya oma? Dia nanyain soal Riana gak?" cerca 
Riana setelah sambungan telepon terputus. 


"Geer kamu," ejek Oma. 


"Loh Oma mau kemana?" tegur Riana ketika Oma 
memasang tas. 


"Adimas ngajak oma ketemuan," Oma memeletkan lidah 
mengejek Riana yang tidak diajak. 


Riana berdecak kesal, jangan sampai otak bodohnya ini 
berfikir bahwa selama ini Adimas dan Omanya memiliki 
hubungan gelap di belakangnya. 


an 


Chapter ini memang pendek tapi menyadarkan 
kalian satu hal bahwa kalian semua gak sadar akan 
Nadine selama ini. Di awal-awal part Nadine sudah 
dipertemukan dengan Riana, beberapa kali bahkan. 


Main tebak-tebakan kuy! Siapa yang akan jadi musuh 
Riana nanti? 


CHAPTER 51 


"You are a secret, that I must protect. Sometimes I 
fail, making it more complicated. But believe me, I 
keep trying," He said. 


"Lam not only a secret but I am your goal. Slowly, i 
am only available for you," She said. 


Adimas membenci sebuah rahasia, apalagi jika terlibat di 
dalamnya. Bukan tidak pandai menyimpan rahasia, tapi 
rahasia membuat hidupnya seolah tidak tenang. Hidupnya 
yang semula biasa, terarah, dan berporos pada satu titik 
menjadi terpecah belah ketika takdir menempatkannya satu 
ruang bersama Riana. Ruang yang ia yakini sebagai cinta. 


Tak mau membohongi diri sendiri, nyatanya cinta memang 
bisa membuat orang sedingin dirinya buta. Adimas pikir 
masa depannya yang sudah ditata sedemikian rupa bisa 
tercapai tanpa campur tangan cinta di dalamnya. Ternyata 
tidak, Riana hadir ke dalam hidupnya yang sudah tersusun 
rapi lalu memporak-porandakan hati serta keteguhannya. 
Kini ia menyadari bahwa ternyata tujuan hidupnya 
memanglah untuk Riana. Adimas mulai mencintai sebuah 
rahasia karena ia mencintai Riana-karena Riana adalah 
rahasianya. 


"Maaf Adimas jadi ngerepotin oma," kata Adimas setelah 
menarikkan kursi untuk Oma. 


Oma selalu terenyuh ketika Adimas melakukan itu. Tak 
heran mengapa cucunya begitu mencintai Adimas. Dirinya 
pun langsung mengatakan setuju ketika Adimas datang 
melamar Riana. Sampai lupa bahwa menantunya ini pun 
pasti punya cela. Nyaris saja ia membenci Adimas setelah 


melihat Adimas bersama Riani dan Wulan lusa lalu. Namun 
sebagai orang tua, ia harus bisa menahan diri dan 
menunggu sampai Adimas menjelaskan semuanya. 


"Ah, gak papa. Ada apa ngajak oma ketemuan? Gak mau 
sekalian ajak Riana juga?" pancing Oma. 


"Untuk sekarang Adimas cuma mau cerita ke Oma, ini soal 
lusa lalu." 


Oma melipat tangan di meja-siap mendengarkan. 


"Adimas tahu oma pasti kaget dan banyak yang mau 
ditanyakan ke Adimas." 


Oma mengangguk membenarkan, "Kalo gitu biarkan oma 
yang nanya sama kamu." 


"Sejak kapan kamu mengenal Riani?" 

"Dari dua tahun yang lalu." 

Oma terkejut, sudah selama itu ternyata Adimas mengenal 
ab gak cerita ke oma dari dulu?" 


"Maafin Adimas." 


Oma membuang nafas gusar, bingung ingin bertanya apa 
lagi. Aib keluarga yang selama ini ia rahasian bahkan dari 
Riana sekalipun malah tercium oleh Adimas. Sudah tak ada 
alasan lagi baginya untuk menutupi. Seharusnya pula ia 
merasa malu karena tidak menceritakan hal ini pada Adimas 
sebelum menikahi Riana. 


"Kamu pacaran sama Riani?" 


"Enggak oma," Adimas menjawab cepat. 


"Tapi Adimas berhutang budi sama Riani," lanjutnya. 
Kening Oma mengkerut, ekspresinya berubah penuh tanya. 


"Hari pertama Adimas kerja di rumah sakit, malam itu 
Adimas disuruh pergi ke lab dan tiba-tiba aja lab nya 
kebakar karena ternyata orang sebelum Adimas ngebuang 
putung rokok di bak sampah kering. Adimas juga gak tahu 
kalau pintu lab rusak dan gak bisa dibuka dari dalam. 
Adimas sudah pasrah kalau malam itu Adimas bakal 
meninggal. Dan gak lama kemudian pintu lab kebuka. 
Orang itu bantuin Adimas keluar sebelum Adimas kehabisan 
nafas." 


"Dan orang itu adalah Riani?" tebak Oma. 
Adimas mengangguk membenarkan. 


"Dua tahun lalu, yang berarti kamu sama Riana belum 
menikah dan Riana masih tinggal di Jogja waktu itu," kata 
Oma. 


Adimas mengangguk lagi. 


"Dulu Riana pernah cerita kalau dia merasa punya 
kembaran, tapi Adimas gak percaya karena buktinya hanya 
karena Oma sering mimpi dan salah manggil nama Riana 
jadi Riani," ungkap Adimas. 


Oma tertegun mendengarnya. Di masa lalu ia memang 
sering memimpikan Riani yang masih bayi. Mimpi itu selalu 
pada hari dimana dirinya yang bingung ingin membawa 
Riana atau Riani, hingga akhirnya ia pun memilih membawa 
Riana. 


"Keesokan harinya, Adimas sudah sadar dan Adimas 
langsung cari seseorang yang mirip Riana itu. Gak sengaja 


Adimas lihat Tante Wulan berlutut di hadapan Papa. Mereka 
menyindir-nyindir perihal hutang." 


"Terlepas dari rasa hutang budi itu, sebenarnya Adimas juga 
penasaran sama Riani. Meskipun belum benar, tapi Adimas 
yakin kalau Riani itu adalah kembaran yang selama ini 
dimaksud Riana." 


"Mereka memang saudari kembar," kata Oma menahan air 
matanya. 


Lusa lalu setelah melihat Riani di rumah sakit ini, air 
matanya langsung tumpah ketika sampai di pintu rumah. 
Jika dirinya saja sudah begitu bagaimana dengan Riana? 
Apa yang akan cucunya itu lakukan jika mengetahui dirinya 
memiliki saudari kembar yang sedang sakit parah? 


"Hari itu Riani nyaris diusir dan Adimas langsung nemuin 
papa. Kita saling bernegosiasi. Papa bilang Riani boleh 
dirawat disini sampai dapat donor, dengan syarat Adimas 
harus lanjut pendidikan dokter spesialis di Jerman." 


"Tapi Adimas mutusin untuk menikah sama Riana dan gak 
berangkat ke Jerman." 


"Jadi, selama ini kamu menikah sama Riana supaya kamu 
bisa lolos dari janji itu?" 


"Oma," Adimas meraih tangan Oma ketika nada Oma mulai 
meninggi, "Adimas menikah sama Riana murni karena 
Adimas cinta sama dia. Terlepas dari janji Adimas ke Papa." 


"Setelah Adimas mutusin untuk menikah sama Riana, Papa 
selalu ngalangin kesembuhan Riani karena Adimas gak 
nepatin janji. Tapi kalaupun Adimas beneran pergi, Riana 
gimana? Adimas sudah pernah ninggalin dia," kata Adimas 
penuh penyesalan. 


"Ketakutan Adimas cuma satu, Riana donorin ginjalnya buat 
Riani. Dan ini juga alasan Adimas menikah sama Riana 
karena Adimas mau ngelindungin dia. Selama ini Papa 
selalu membahas Riana di hadapan Adimas. Katanya Riana 
bisa mendonorkan ginjalnya untuk Riani." 


"Adimas...." Oma balas mengenggam tangan Adimas. la bisa 
melihat ketulusan di mata Adimas ketika menyebut nama 
Riana. 


"Kalau Riana tahu alasan kamu yang sebenarnya, dia pasti 
nangis dan makin cinta sama kamu," Oma menyentuh bahu 
Adimas, "Apa yang bisa oma bantu?" 


"Adimas mau oma jagain Riana, jangan sampai dia ketemu 
Riani ataupun tante Wulan." 


KKK 


Riana mulai kesal ketika setiap pengunjung menanyakan 
kapan Danis pulang. Beberapa hari ini kafe juga sepi dari 
pengunjung, khususnya anak-anak muda. Disenyalir karena 
Danis tidak ada, dan tujuan mereka datang ke kafe adalah 
untuk modus pada Danis. 


"Papi?" kaget Riana melihat kedatangan mertuanya. Segera 
saja ia menyambut kedatangan doktor David dan 
menyalami dengan sopan. 


"Ternyata benar kamu kerja jadi pelayan disini," kata David 
bermaksud meremehkan, namun menantunya ini tak cukup 
pintar dari putranya untuk membedakan orang yang berniat 
jahat padanya, dan David suka itu. 


Wulan mendelik tajam pada David. Bagaimanapun Riana 
adalah anaknya, ia bisa marah ketika seseorang 
meremehkan anaknya. 


"Iya, sekalian buat ngisi waktu luang," jawab Riana 
menarikkan kursi untuk David. la sama sekali tak 
menganggap sindiran David. 


Riana juga melakukan hal yang sama untuk Wulan, 
"Silahkan, bu," tawarnya dengan senyuman ramah. 


Wulan tertegun memandang wajah Riana. Hatinya terenyuh 
ketika mendengar Riana menyebutnya dengan 'bu' untuk 
pertama kali. 


"Mau pesan apa?" tanya Riana pada keduanya. 
"Americano satu." 


Riana langsung menulis pesanan David. Menulis kata 
americano membuatnya teringat akan Adimas. Sekarang ia 
tahu darimana Adimas suka meminum kopi pahit ini. 


Riana beralih pada wanita yang duduk di samping 
mertuanya. 


“Green tea ada?" tanya Wulan. 


"Ada dong itu kan minuman kesukaan saya," kata Riana 
dengan senyum jenaka. 


Kedua sudut bibir Wulan ikut tertarik melihatnya. Teringat 
momen saat dirinya hamil, tiba-tiba saja dirinya jadi suka 
meminum green tea. Padahal sebelumnya ia tidak pernah 
suka aroma teh hijau begitupula Riani. Sekarang ia tahu 
bahwa Riana lah yang membuatnya suka meminum green 
tea selama hamil. 


"Ada lagi?" 


David menggeleng. 


"Saya ulang ya, americano satu sama green tea satu," Riana 
mengkonfirmasi pesanan kemudian pergi menemui Ovi 
untuk membuatkan pesanan. 


"Siapa?" tanya Ovi. 


"Mertua gue," jawab Riana sembari mengelap cangkir. la 
melakukan itu khusus untuk David. 


Ovi menatap Riana yang tiba-tiba mengelap cangkir. "Yang 
di sebelah, istrinya?" 


Riana meggindikan bahu, "Gak tahu siapa." 


Riana menaruh cangkir yang telah ia lap lalu menepuk 
pundak Ovi, "Buatin americano yang paling enak. Pokoknya 
harus perfect, oke?" 


Ovi berdecak, nyaris latte art buatannya hancur karena 
Riana menepuk pundaknya. Setelah menyelesaikan latte art 
ia segera membuatkan pesanan untuk David dan Wulan lalu 
memanggil Riana untuk mengantarkannya. 


"Selamat menikmati," Riana menaruh pesanan ke meja 
David dan Wulan. 


"Bisa ikut gabung disini sebentar?" ajak David. 


Riana mengangguk patuh. Kemudian menarik kursi di 
samping Wulan. 


"Kenalkan ini Wulan," David memperkenalkan Wulan pada 
Riana. 


Riana mengulurkan tangan, "Riana." 


Wulan diam sejenak memandangi tangan itu kemudian 
menjabatnya, "Wulan." 


"Anaknya adalah salah satu pasien Adimas. Mungkin kamu 
pernah lihat Adimas main sama perempuan di rumah sakit? 
atau Adimas pernah cerita ke kamu?" cerca David menaruh 
cangkir Americano miliknya lalu melipat kaki. 


Wulan tak habis fikir dengan David. la merasa dijebak, tadi 
pria itu mengajaknya untuk sekedar melihat Riana dari jauh. 
Tapi sekarang dirinya malah duduk satu meja bersama 
Riana. 


Riana mengingat-ingat adakah Adimas bercerita padanya 
soal pasien. Mungkinkah pasien perempuan yang sempat ia 
cemburui waktu itu? 


"Adimas gak pernah bahas soal pasien kalau di rumah," 
jawabnya jujur. 


"Kamu kuliah?" Wulan mengalihkan pembicaraan. Daripada 
membahas soal Riani di pertemuan pertama, banyak hal 
yang ingin ia tanyakan soal kehidupan Riana selama ini. 
Tentang apa yang putrinya ini kerjakan sekarang, apa yang 
Riana sukai dan bahagiakah tanpa sosok ibu di 
sampingnya? 


"Iya, saya kuliah di UI jurusan hukum," jawab Riana dengan 
bangga. 


"Kamu seumuran sama anak saya," kata Wulan dengan mata 
berbinar. 


"Kalau boleh tahu anak tante sakit apa?" 
"Gagal ginjal." 


Riana menundukan kepala ikut merasa sedih. la tidak 
sedang berpura-pura, tiba-tiba saja hatinya terasa sakit. 
Seolah ada yang mendesak air matanya untuk keluar. 


Bahkan sejak kedatangan Wulan beberapa menit yang lalu, 
entah bagaimana bisa hatinya merasa terharu. Tersebab 
itupula ia memilih untuk duduk di samping Wulan. Sambil 
mengingat-ingat apakah ia pernah bertemu wanita ini 
sebelumnya? Dan mengapa ia terasa nyaman sekali berada 
didekat Wulan? 


Tanpa sadar tangan Riana tergerak dan jatuh di atas tangan 
Wulan, "Semoga Adimas bisa bantu anak tante ya dan 
semoga anak tante cepat sembuh." 


Riana segera menarik kembali tangannya. Sebelumnya ia 
tidak pernah selancang ini terlebih pada orang yang baru 
dikenal dan lebih tua darinya. 


David menatap keduanya bergantian. Menyadari adanya 
ikatan batin diantara mereka. 


"Ngomong-ngomong soal Adimas, kebetulan Papi mau kasih 
tahu kamu sesuatu." 


Riana menoleh pada David. 


"Adimas akan melanjutkan PPDS atau pendidikan dokter 
spesialis di Jerman." 


Riana diam dalam keterkejutan. Menundukakan kepala dan 
menggeleng pelan-tak mau percaya. 


"Tapi Adimas gak ada cerita ke Riana," ucapnya tak mau 
percaya. 


"Mungkin dia belum siap cerita ke kamu," jawab David 
santai. 


Wulan melirik David curiga. Apa yang sebenarnya sedang 
David rencanakan? Setahunya Adimas tak ada rencana 
pergi ke luar negeri. 
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CHAPTER 52 


"I can't be mad at you even though I really want to, 
do you know the reason?" She asked. 


"Because all your emotions are manifested to love 
me," He answered. 


Rasanya baru kemarin Adimas dan Riana bisa berbahagia 
bersama, mengapa harus secepat ini Tuhan menarik 
kebahaagian itu. Adimas sudah pernah meninggalkan Riana 
dulu, dengan alasan yang sama pula yaitu menuntut ilmu. 
Meski belum pasti kebenarannya, Riana sukses dibuat sedih 
dengan pernyataan David. Ditambah diamnya Adimas sejak 
tadi malam dan pergi tanpa pamitnya pagi ini. Membuat 
Riana berfikir hal itu ada sangkut pautnya dengan Adimas 
yang akan pergi ke Jerman. 


Ketakutan terbesarnya adalah kedekatan yang sudah 
terjalin beberapa bulan ini kembali dingin dan hambar 
seperti di awal menikah. Jika ternyata benar Adimas akan 
melanjutkan pendidikan ke Jerman, maka Riana akan terluka 
lagi bahkan mungkin rasa sakitnya menjadi dua kali lipat. 
Tak saling bicara dan tak melihat sosoknya-bagaimana 
caranya mempertahankan bahtera rumah tangga seperti 
itu? bahkan kopi pun bukan lagi menjadi solusi. Riana telah 
kehabisan cara. 


Riana menggeleng keras. Menegak kembali flat whitenya 
sampai habis. Kopi yang katanya bisa membuat seseorang 
menjadi tenang tak berefek apapun bagi jiwanya yang 
gelisah. 

Tak mau menerka-nerka dengan pikiran yang semakin 
berkenala jauh, Riana pun memutuskan pergi menemui 
Adimas. 


"Mau kemana?" tegur Ovi. 


"Mau ngantar tugas ke kampus sebentar," jawab Riana 
sambil berlalu. 


Bukan bermaksud bersikap kekanak-kanakan, ia hanya ingin 
menemui Adimas menuntut penjelasan. Lagipula ini masih 
jam makan siang ia yakin suaminya pasti sedang lengang. 


Sampai di rumah sakit, Riana mencoba menghubungi 
Adimas namun tidak diangkat. Riana menunggu dengan 
perasaan yang semakin bertambah gelisah. 


"Sus," tahannya pada salah satu perawat yang lewat. 


Perawat itu menunjukan ekspresi terkejut dan memandangi 
Riana dari atas sampai bawah. "Riani?" 


Riana mengibaskan kedua tangannya, "Bukan-bukan, saya 
Riana. Kalau boleh tahu ruang dokter Adimas di lantai 
berapa ya?" 


"Kamu bukannya sudah tahu ruangan dokter Adimas 
dimana." 


Kening Riana berkerut mendengar jawaban perawat itu. Jika 
ia tahu maka ia tidak akan bertanya, batinnya. 


"Dokter Adimas di lantai delapan," sahut Tika sambil 
berjalan melewati Riana. 


Tanpa fikir panjang Riana mengekori Tika masuk ke dalam 
lift. Tika menekan angka lantai delapan. 


"Makasih ya," kata Riana. 


Tika memutar mata malas. la membenci Riani karena 
dengan adanya Riani ia tidak bisa mendekati Adimas. 


Namun bodohnya ia tak bisa membedakan Riani yang 
berambut panjang dengan Riana yang saat ini berambut 
pendek. Sehingga tak menyadari bahwa orang yang 
bersamanya saat ini adalah Riana bukan Riani. 


Riana keluar dari lift dan kembali berterimakasih pada Tika. 
Namun Tika tak membalas dan pergi lagi menggunakan lift. 
Sesaat pintu lift tertutup, Riana mencibir kelakuan Tika. 
Kemudian menatap pintu operasi yang masih tertutup rapat. 
Lampu penanda yang ada di atas pintu masih berwarna 
merah yang berarti operasi masih berlangsung. 


Riana memutuskan duduk pada kursi besi. Tak lama lampu 
merah berganti menjadi warna hijau. Riana menoleh ke arah 
pintu itu dan keluarlah Adimas. Ia berdiri ingin menghampiri 
namun tak jadi ketika seorang perempuan memeluk 
suaminya begitu erat. 


"Makasih ya sudah nyelamatin ayah aku," ucap Nadine di 
ceruk leher Adimas. Tak bisa ia sembunyikan rasa haru 
bahagianya ketika operasi ayahnya berjalan sesuai harapan. 
la tahu betul bahwa jantung adalah bagian yang memiliki 
resiko kegagalan paling besar dalam operasi. 


Adimas hanya membalas dengan menepuk punggung 
Nadine agar berhenti menangis. Matanya menangkap 
keberadaan Riana di ujung sana. la pun langsung 
melepaskan Nadine dan berjalan menuju Riana. 


Nadine menatap dari kejauhan. la semakaim merasa yakin 
bahwa istri Adimas memanglah Riana. 


Riana memandangi penampilan Adimas saat ini. Seragam 
operasi dengan di beberapa bagiannya menempel bercak 
darah, wajah tampak mengantuk dan rambut yang tidak 
tertata rapi seperti biasanya. 


"Kamu ngapain disini?" tanya Adimas. la kaget melihat 
Riana berada disini, padahal ia sudah memberitahu Oma 
agar menjaga Riana agar jangan datang ke rumah sakit. 


Adimas memandang raut berbeda dari Riana. Ia langsung 
berspekulasi bahwa Riana akan bertanya soal Riani. Oh 
Tuhan, kenapa harus secepat ini? ia belum siap untuk 
menjelaskannya sekarang. 


"Aku ganti baju dulu," ujarnya. 
"Gak perlu," tolak Riana dengan nada dingin. 


Adimas menurut meski sebenarnya dia sudah rrisih dan 
kakinya pegal dibawa berdiri empat jam lamanya, "Duduk 
dulu," suruhnya pada Riana. 


"Sudah tadi," tolak Riana lagi. 

Adimas terpaksa berdiri kembali. 
"Kenapa?" tanyanya. 

"Kenapa?" ulang Riana lalu terkekeh sinis. 


Adimas semakin tak mengerti tujuan Riana datang kemari 
dengan marah-marah seperti ini. 


"Yang tadi? Itu Nadine," Adimas mencoba menebak alasan 
kemarahan Riana. 


"Aku tahu," Riana melipat tangan ke depan. 


"Ayahnya baru selesai operasi dan dia meluk mas sebagai 
tanda terimakasih," lanjut Adimas. 


"Oh." 


"Sekarang kamu yang jawab pertanyaan mas. Kamu 
ngapain disini?" 


Riana mengangkat bahu sekali, "Gak ada apa-apa." 


Tujuannya kemari untuk menuntut penjelasan telah buyar 
setelah melihat Adimas dipeluk perempuan lain. Ibarat 
sudah jatuh lalu tertimpa pohon, ia datang dengan perasaan 
gelisah lalu cemburu. Mood-nya sudah hancur untuk 
berbicara bersama Adimas dengan kepala dingin. 


Handphone Riana berdering yang ternyata telepon dari Ovi. 
"Hallo, Vi," sahut Riana. 

"Lo masih di kampus?" tanya Ovi di seberang sana. 

"Masih," bohong Riana. 

"Oma di kafe nih, nanyain lo kemana." 

Sebuah ide terlintas di kepala Riana. 


"Vi," panggilnya sambil melirik pada Adimas, "Malam ini gue 
nginap di kost lo ya." 


Adimas terkejut mendengar Riana akan menginap di rumah 
temannya malam ini. 


"Hah? Lo mau nginap di kost gue? Gak salah tuh? Lo kan 
gak bisa bobo tanpa meluk pak dokter," Ovi tertawa 
mengejeknya di seberang sana. 


Dalam hati Riana berdoa agar Ovi segera mengiyakan 
permintaannya. 


"Iya deh boleh." 


"Oke, makasih ya, Vi," tutup Riana. 
"Mas ganti baju dulu, nanti cerita kenapa," bujuk Adimas. 


"Aku gak mau, aku mau pulang aja," tolak Riana dan 
berbalik pergi. 


"Tunggu dulu sebentar," Adimas menahan halus 
pergelangan tangan Riana namun istrinya itu tetap pergi 
tanpa menjelaskan alasan kemarahannya terlebih dahulu. 


"Riana," Adimas masih memanggil namun Riana sama sekali 
tak berpaling padanya. 


Merasa namanya tak dipanggil lagi, dengan menghentakkan 
kaki Riana berpaling menatap Adimas yang sudah berada 
beberapa meter darinya. 


"Aku mau sendiri dulu. Kalau mas mau pergi, pergi aja!" 


Riana berdecak menyesali ucapannya, "Tapi jangan jauh- 


jauh," pesannya kemudian berpaling melanjutkan 
langkahnya. 
dak 


Karena waktu makan siangnya terpakai untuk operasi, 
Adimas pergi ke kantin untuk mengganjal perut kosongnya. 
Meski sedang dalam mood yang tidak baik namun tetap ia 
paksakan untuk makan. 


"Dim! Sini-sini, gabung sama kita," Fajar memanggilnya 
agar bergabung bersama dirinya, Bima dan Tika. 


Adimas melengos pergi ke meja yang lain dan duduk 
sendiri. Wajah Fajar berubah masam dan Bima 
menertawakannya. 


"Adimas kalau udah begono tandanya doi lagi banyak 
fikiran. Lu gak usah ganggu pe'a! mateng kan lu dijutekin," 
ejek Bima pada Fajar yang menggerutu memaki Adimas. 


Adimas duduk sendiri sembari menikmati makan siangnya. 
Sedang ingin bergelut dengan pikirannya. Sampai 
seseorang menarik kursi yang ada di depannya. 


"Sorry ya aku tadi main asal peluk aja. Pasti istri kamu 
marah sekarang," kata Nadine setelah menaruh nampan 
makan siangnya di hadapan Adimas. 


Adimas mendelik kaget pada Nadine yang menyebut Riana 
sebagai istrinya. Pasalnya ia tidak pernah memperkenalkan 
Riana kepada teman-temannya. 


"Iya, aku tahu," kata Nadine seolah mengerti dengan apa 
yang dipikirkan Adimas. 


Adimas menaruh sendok garpunya, 
"Kamu tahu darimana kalau Riana istri aku?" tanyanya. 


"Pagi itu aku pergi ke Olilac Kafe dihari pertama mereka 
buka. Aku kaget melihat salah satu karyawan yang mirip 
banget sama Riani. Sejak hari itu aku mutusin buat sering 
datang kesana dan beberapa kali aku dengar Riana sama 
temennya nyebut nama kamu. Setelah melihat Riana 
datang tadi, aku semakin yakin kalau Riana itu memang istri 
kamu." 


Adimas baru sadar satu hal bahwa selama ini Riana dan 
Nadine saling mengenal. 


"Iya," jawab Adimas singkat. 


Nadine tersenyum, "Tenang aja, aku gak bakal bilang siapa- 
siapa kok." 


"Makasih," sahut Adimas. 


aaa 


Malam ini Adimas tidur sendiri, dulu hal itu bukanlah 
masalah baginya tapi sekarang rasanya tanpa Riana di 
sampingnya bak sebuah beban berat. 


Selesai membersihkan diri ia naik ke kasur, berguling-guling 
tidak jelas dan berakhir pada posisi telentang menatap 
langit-langit kamar. Tidak ada nyawa yang bisa dipeluk, 
tidak ada yang mengajaknya bercerita tentang hari ini 
sampai akhirnya tertidur. la pun mulai menyadari bahwa 
kehadiran Riana sudah berefek besar bagi kelangsungan 
hidupnya. Riana terbiasa mengusik hari-harinya sejak SMP 
sehingga satu hari tanpanya Adimas merasa sangat sepi. 


To : My Cute Wife 

Beneran mau nginap di kost? 

To : My Cute Wife 

Di rumah ada pisang keju sama es krim. 
To : My Cute Wife 

Yaudah, good night Riana. 


Adimas melempar handphonenya dan mengerang kesal 
karena tak satupun pesannya dibaca oleh Riana. Dengan 
berat hati ia pun mencoba memejamkan mata tanpa Riana 
di sisinya. 
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53 


Assalamua'laikum wrwb. Selamat sore (aku gak up habis 
isya lagi wkwk). 


Mohon dibaca sampai habis, ini penting banget. 


Berhubung banyak yang nanya kapan update Good 
morning, Adimas dan juga para pembaca yg hobi bgt cuman 
komen next next next . Aku bawa kabar yang 
membahagiakan (semoga kalian ikut bahagia juga) kalau 
cerita Good Morning, Adimas akan naik cetak alias 
dibukukan 


Seperti yang udah diumumkan pada Instagram 
@good morning adimas. 

kalau saat ini cerita sudah berada di tangan Editor. Jadi, 
cerita ini gak dilanjutkan sampai ending di . Hanya bisa 
kalian temukan di novel nanti. 


Kak, apakah nanti isinya berbeda dengan yang di ? Tentu 
saja ADA yang berbeda karena dibuatvspesial untuk novel. 
Bersih dari plot hole, lebih masuk akal dan bersih typo juga 
wkwk. 


Soal harga aku bukan pihak yang menentukan. Jadi 
dimohon untuk tidak bertanya berapa harganya ke aku 


Sebenarnya part ini sudah pernah aku publish tapi karena 
banyak sekali readers songong, ngatur, dan hobi julid. 
Alhasil aku hapus karena itu menyakiti hati dan mental aku 
selama satu bulan yg lalu. 


Buat kalian yang gak mau ketinggalan info soal penerbitan, 
silahkan follow instagram good morning adimas atau 
retnoinggriani Soal kapan terbit nanti akan aku infokan 


lagi hari dan tanggalnya. Yang bisa dipastikan hanyalah 
bahwa akhir Maret ini bakal terbit 


Tertanda, Retno Inggriani. 


Plis jangan pada komen aku sedih kalau cerita ini 
dibukukan. Ini adalah berita bahagia mungkin khususnya 
buat aku yang ingin sekali menerbitkan buku menjadi novel 
sejak usia 15 tahun. Kalau tidak suka mohon untuk tidak 
meninggalkan komentar yang berujung membuat aku sedih. 
BAGI YANG KOMEN SARKAS DAN MENYAKITI HATI. MOHON 
MAAF AKAN AKU BLOKIR. 


Terimakasih, mari belajar saling menghargai. I purple u guys 
semoga hari kalian menyenangkan dan happy new year!!!! 
semoga tahun ini kita hanya bertemu hal-hal yang 
membahagiakan dan dijauhkan dari kesedihan, dihindarkan 
dari kejahatan dan selalu diberi perlindungan. Amin 


54. Seguel Good Morning Adimas 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


Hola hai temen temen dunia orange ku Maklum akun author 
belum move ke premium wkwk. 


Apa kabar kalian semua? 
Aku harap sehat dan bahagia selalu. Amin. 


Di sini aku mau mengabarkan perkembangan naskah Good 
Morning Adimas. Enaknya kita singkat jadi GMA aja ya 


Buat kalian yang belum follow instagram official 
(good morning adimas) aku mau kasih kabar kalau naskah 
BELUM terbit. 


Nanti kalau sudah terbit ada di Takis Publishing. Tidak 
tersedia di Gramedia. Hanya menggunakan sistem PO (pre 
order). Bisa juga lewat shopee 


Kenapa kak belum terbit juga? Lama bangettt. 
| feel you guys Terlebih aku adalah penulisnya di sini. 
Alasan mengapa GMA belum terbit : 


1. Aku mengambil tema kedokteran. Yang mana JAUH lebih 
ribet dari genre romance biasa. Editor aku bilang begitu. 
Bahkan Kak Andra (editor takis publishing) sampai riset ke 
temen-temennya. 


2. Proses revisi (perbaikan) berlangsung dua kali. Kebayang 
kan gimana matengnya naskah GMA nanti? 


3. Proses revisi dan edit telah selesai. Ealah, tanpa diundang 
kek jelangkung, si virus bertandang ke Indonesia. Alhasil 
penerbitan harus ditunda sampai habis lebaran nanti. Bukan 
cuma Takis Publishing yang menunda, melainkan hampir 
seluruh penerbitan mayor atau indie. Kecuali yang sistem e- 
book. 


4. Karena ditunda itulah aku juga harus bergantian dengan 
penulis lain Ada sistem antri juga. Bukan cuma di SPBU 
yang kudu antri 


Dan engingeng!!! 


Selagi menunggu naskah GMA terbit, kalian bisa baca 
seguel GMA yang judulnya Good Night Riana. Habis ini 
kaliam bisa cek langsung di work aku 


Dengan catatan! Sebenarnya akan lebih baik kalau kalian 
membaca Good Night Riana setelah membaca novel Good 
Morning Adimas. 


Tapi tenang aja kalian tetap bisa menikmati kedua cerita itu 
kok 


Yang terakhir aku mau kasih tahu juga kalau Cover GMA 
sudah selesai. But, masih dirahasiakan oleh penerbit. Nanti 
aku bakal minta kalian buat vote. Aku berharap vote kita 
sama 


Yaudah segitu aja rapat paguyuban kita hari ini. Terimakasih 
atas waktu dan perhatian kalian. Aku tahu kalian pasti 
masih nikmatin es buah buka puasa kan. Ya kan. 


Stay safe stay healty and always happy. Selamat 
menjalankan ibadah puasa . | purple u guys always. 


Yok dipilih dipilih Buk 


Assalamualaikum. Selamat malam, wankawan manteman 
oren-ku 


Gimana kabarnya selama pandemik corona virus ini? Pasti 
kerjaannya cuma rebahan, makan, sekolah online, tidur 
begitu saja seterusnya. Sama sih, aku juga hehe... 


Sekarang kegiatan aku bakalan nambah nih, PO Good 
Morning Adimas sebentar lagi! 


Kemarin banyak banget yang nanya di dm Instagram : 
Kapan Kak mulai PO-nya? Aku gak ketinggalan kan? Masih 
bisa gak? 


Tenang... belum masuk PO kok wankawanku. Kita mulai dari 
vote cover ya. 


Silakan di-vote di kolom komentar. Apapun pilihan kalian 
aku pasti suka. Semoga 'jagoan' kita sama ya hehe... 


Untuk info selanjutnya kalian bisa follow official Instagram 
@good morning adimas kita pakai satu instagram aja ya 
wankawan. Gak ada instagram Adimas atau Riana. 


Buat yang gak main instagram tenang aja, di juga akan aku 
kabarin. 


Catatan : 


1. Soal harga aku belum tahu dan bukan pihak yang 
menentukan. 


2. Tidak tersedia di Gramedia karena aku tidak menerbitkan 
di Major 


3. Sistem pembelian menggunakan sistem PO atau pre- 
order. Juga bisa melalui Shopee 


4. Catatan dari aku untuk kalian, aku tidak memaksa kalian 
untuk membeli buku ku. Aku sangat paham di masa 
pandemik corona ini banyak yang gak dikasih uang jajan, ya 
kan...ya kan...ngaku aja deh (aku aja ngaku wkwk) 
terimakasih sudah mendukung cerita Good Morning Adimas 
dari awal cerita ini dibuat. Setelah baca Good Morning 
Adimas kalian bisa langsung melangkah ke Good Night 
Riana yang sudah aku publish di juga. Yuk cek di work aku 


| purple u stay healty stay safe and always happy wankawan 
manteman oren-ku. 


-Retno Inggriani. 


Kapan 
Assalamualaikum 
Holahai wankawan oren-ku 
Gimana kabar kalian? 
Udah ada yang masuk sekolah? 


Stay safe dan jaga kesehatan kalian ya. New normal 
diberlakukan untuk mengoptimalkan kembali ekonomi kita. 
Bukan diperuntukkan nongki gerombolan di Kafe, oke? 


Aku yakin pembaca aku cukup bijak dalam memahami itu. 


Jadi, pagi ini aku mau kabarin soal perkembangan novel 
Good Morning Adimas nih. 


Kemarin kan kita udah vote cover tuh, nah ini dia bagian 
yang paling sering ditanyakan oleh kalian. 


Eng ing eng... 

1. Kapan PO Good Morning Adimas? 
Jum'at 24 Juli 2020 

2. Ada di Gramedia? 


Gak ada. Karena GMA terbit di indie bukan mayor ya 
wankawan 


3. Kalau gak punya rekening gimana kak? 


Bisa dibeli lewat Shopee ya gaes. Nanti ada beberapa 
marketplace yang menjual novel GMA. Kalian bisa cek 


langsung di Takis Publishing. Di sana ada banyak list toko 
buku beserta akun shopee nya. 


4. Harganya berapa kak? 


Masih menjadi rahasia hehe. Nanti akan tersedia dua paket 
beserta merchandise juga lohh. 


5. Beda gak kak sama yang di ? 


Tentunya ada perbedaan isi. Di Novel lebih lengkap chapter- 
nya. Gak ada plot hole lagi. EYD udah sempurna juga. 
Pokoknya gak bakal bikin mata kalian sakit deh wkwk. Aku 
berani jamin juga kalau kalian bakal baper sama isi 
novelnya huhu. 


6. Kalau gak punya Instagram gimana? 


Kalian yang di juga bakal aku kabarin di sini dan seperti ini. 
Nanti aku kasih tahu juga cara membelinya seperti apa. Di 
mana saja dll. 


Apa lagi yaa?? 


Buat ada yang mau ditanyakan lagi langsung aja tulis di 
kolom komentar yaa wankawan. Nanti langsung aku jawab 


Instagram official GMA : good morning adimas 
Instagram penerbit : Takis Publishing 


Instagram aku : 52whalien 


Hari ini PO 
Bismillahirahmanirrahim 
Assalamualaikum manteman oren-ku 


Masih di awang-awang rasanya. Masih gak menyangka 
Adimas sudah mulai bisa dipeluk besok. Dimulai dari bulan 
Agustus tahun lalu, sekarang hari Jum'at 24 Juni 2020 sudah 
bisa dipeluk dalam bentuk buku. Insyallah atas izin Allah 
SWT bisa lah ya...naik layar lebar hehe. Aminn... 


Seperti yang sudah aku kasih tahu di chapter kemarin, 
bahwa GMA akan tersedia dua paket. 


1. Paket lengkap Mas Dokter aka Adimas 

2. Paket dari si anak itik aka Riana 

Jadi, gimana sudah bisa memilih?? 

Kalau sudah bisa langsung isi from nya ya gaes 


Buat yang mau order lewat Shopee juga bisaa lohh!! Akun 
shopee tertera di gambar yaa 


Kasih spoiler sikit deh nihhh... 


Yang mau dijemput Adimas juga, langsung aja cuss diisi 
from-nya. 


Buat yang mau nanya-nanya dulu, bisa follow instagram 
official GMA : @good morning adimas 

Instagram aku @52whalien 

Instagram penerbit Takis Publishing 


